1. Awal Mula 


Semua cowok itu sama aja, berengsek! Cowok cuma 
ngeliat cewek dari fisiknya aja. Kalo bosen dan nemu 
yang lebih cantik, yang lama ditinggalin! Sampah! 


KKK 


GITA menunjukkan ponselnya ke arah Vanya, 
memperlihatkan wajah seorang lelaki kepada sahabatnya 
itu. Nya, menurut lo dia gimana? Cocok nggak jadi gebetan 
gue yang baru? Namanya Gara, Nya! Cocok kan Gita dan 
Gara kalau bersanding menjadi satu? 


Vanya tertawa sinis menanggapi pertanyaan Gita. 


Semua cowok itu sama aja, Git, berengsek! jawab Vanya 
dengan entengnya. 


Nya, tapi dia baik, kok! Dia itu soleh, pinter, sayang juga 
sama Mamanya. Masa iya cowok kayak dia berengsek? Gita 
mencoba untuk meyakinkan Vanya. 


Vanya menghela napas berat. Gita, berapa banyak sih 
cowok yang luarnya baik tapi dalemnya berengsek juga? 


Kali ini gue yakin, kalo dia enggak berengsek! Lo tau nggak? 
Dia itu pernah, Nya, nyolong kucing tetangga sama ngutang 
mangga waktu Mamanya ngidam anak ketiga. Kurang 
sayang Mama gimana coba, Nya? Mamanya aja disayang, 
gimana gue? Gita masih tetap bersikeras membanggakan 
gebetan barunya kepada Vanya. 


Git, dia itu kriminal, dia itu bego, bukan sayang! celetuk 
Vanya yang membuat Gita berdecak kesal. 


Ah, susah ngomong sama lo, Nya! 


Intinya, Kak Gara bakalan jadi gebetan gue. Jadi, jangan lo 
pacarin ya, Nya? Mata Gita yang semula menatap Vanya, 
kini teralihkan oleh seorang lelaki yang tengah berjalan 
keluar dari sebuah kafe bersama teman-temannya. Oleh 
karena itu, Vanya mengikuti arah pandangan Gita. Namun, 
langkah beberapa lelaki itu terhenti dan menoleh ke arah 
Vanya. 


Eh, kita diliatin sama Vanya! Mimpi apa ya gue semalem 
diliatin sama cewek secantik Vanya? ujar Alister, salah satu 
lelaki yang ada di gerombolan itu. 


Rehan, temannya menggelengkan kepalanya menatap 
Vanya. Matanya membola ke arah Vanya, mulutnya tampak 
menganga karena kecantikan Vanya. 


Eleuh, eleuh, masyaAllah, Vanya teh geulis pisan. Kapan ya 
aku bisa jadi pacarnya Vanya? sahut Rehan dengan logat 
sundanya yang sangat kental. 


Hei, Rehan! Vanya itu memang cantik, semua orang juga 
tahu, tapi mulut kau nggak usah nganga-nganga macam 
itu! Mulut kau itu bau kali lah, macam belum kau gosok gigi 
kau bertahun-tahun! Lalat juga malas hinggap di mulut kau! 
ujar Doni seraya menabok mulut Rehan yang menganga. 


Aih, Doni. Kalau mau ngingetin mah ya ngingetin aja atuh, 
enggak usah nabok-nabok segala. Emang kamu pikir mulut 
aku itu bedug masjid ditabok-tabok? Aku bilangin ke 
Mamaku baru tahu rasa kamu, Doni, balas Rehan tak terima. 


Dasar anak Mama, kerjaan kau cuma ngadu-ngadu sama 
Mama kau itu! dumel Doni. 


Ya emang aku anak mamaku, emang kamu pikir aku th 
dilahirin sama sapi gitu? Kalo gitu mah, sekarang aku 
enggak jadi manusia! Aku ada di kandang sapi sekarang! 


Maksudku bukan begitu, Rehan! Ah, susah kali ngomong 
sama kau ini! 


Alister menggelengkan kepalanya. 


Lo berdua ya malah berantem! Harusnya, kita bisa terlihat 
seganteng mungkin di mata Vanya. Kapan lagi, kan, kita 
diliatin sama cewek secantik Vanya? ujarnya seraya 
mengedipkan satu matanya ke arah Vanya. 


Berisik lo semua! Ayo cepetan balik! tegas seorang lelaki 
yang sedari tadi menarik perhatian Vanya. Lelaki itu sama 
sekali tidak tergoda akan kecantikan Vanya, berbeda 
dengan teman-temannya yang lain. Akhirnya, beberapa 
lelaki itu bergegas pergi meninggalkan kafe. Akan tetapi, 
Doni tetap berada pada posisinya. 


Aduh Regan, kau ini tidak bisa lihat kami senang sedikit 
lihat cewek cantik? Kalau kau begini terus, lama-lama kau 
jadi jomblo karatan mau? Ganteng-ganteng tapi kerjaan kau 
marah-marah terus! Pening palaku ini! dumel Doni. 


Alister menarik tangan Doni. Berisik lo, Don! Ayo cepetan! 
Lo, kan, tahu kalo temen lo emang hobi marah-marah! 


Dadah Vanya! ujar Alister seraya tersenyum genit ke arah 
Vanya. 


Akan tetapi, mata Vanya hanya tertuju pada sosok lelaki 
yang berada di paling depan. Sosok yang bahkan tidak 
meliriknya sama sekali. 


Vanya akui, lelaki dengan wajah tampan, rahang yang 
tegas, serta mata elang yang dimiliki sosok itu berhasil 
menarik perhatian seorang Vanya Aurelia. Gadis yang 
kecantikannya sudah diakui oleh seluruh cowok di SMA 
Dandelion. Mata lelaki mana yang tidak tergoda dengan 
kecantikan Vanya? 


Pipinya yang tampak begitu tirus, tubuh ideal yang menjadi 
idaman setiap wanita, serta kulitnya yang tergolong putih 
membuat Vanya terlihat begitu cantik dan memesona. 
Dalam sekejap saja, Vanya bisa menaklukan siapapun lelaki 
yang ia inginkan untuk menjadi pacarnya. 


Nya, Nya, Kak Regan ganteng banget ya! Sayang aja galak. 
Masa dia bisa tetep jalan lurus waktu temen-temennya 
terkesima sama kecantikan lo? 


Vanya meminum segelas kopi yang telah ia pesan. Setelah 
selesai meminumnya, ia meletakkan gelas itu di atas meja 
kafe. Siapa dia? 


Dia anak kelas XII IPS 2, Nya. Ketua organisasi renang SMA 
Dandelion. Yang paling penting, dia itu temennya Kak Gara. 
Tadi lo liat, kan? Temen-temennya juga ganteng banget, 
Nya. Sayang aja Kak Gara enggak ikut. 


Vanya tertawa sinis. Ganteng apaan? Orang temen- 
temennya nggak ada otak semua begitu. 


Nya, sembarangan lo! Gitu-gitu mereka itu idaman cewek- 
cewek Dandelion, Nya. 


Vanya tertawa dengan sombongnya. Gita, lo enggak bisa 
dong samain gue sama cewek-cewek Dandelion lainnya. 
Vanya Aurelia is another class. Lo paham? 


Terserah lo mau ngomong apa, tapi lo hebat banget sih, Nya, 
kalo sampe bisa macarin Kak Regan, kata Gita. 


la tersenyum sinis menatap lawan bicaranya. Siapa sih yang 
nggak bisa gue taklukin, Git? 


Gimana kalo dia jadi target gue yang selanjutnya? tanya 
Vanya mengajukan idenya kepada Gita. 


Gita, sosok gadis yang sedari tadi menjadi lawan bicara 
Vanya tertawa meremehkan Vanya. Sebanyak apa pun 
mantan lo, kali ini gue jamin, lo enggak bisa naklukin Kak 
Regan! 


Vanya tertawa sinis, bisa-bisanya Gita meremehkan seorang 
Vanya Aurelia. Dia itu bakalan sama aja kayak cowok lain. 
Nggak ada cowok yang nggak bisa gue dapetin, Git! Apalagi 
cuma Regan, lo lihat kan gimana temen-temennya 
terkesima sama kecantikan gue? Dia pasti enggak akan jauh 
beda dari temen-temennya! 


Enggak, lo nggak akan berhasil! Kak Regan itu beda, Nya! 
Lo jangan macem-macem deh sama dia! 


Vanya tertawa mendengar perkataan Gita. Beda apanya? 
Semua cowok itu emang berengsek. Kalo nggak berengsek, 
mana mungkin anak-anak Dandelion rela mutusin pacarnya 
cuma karena mau nyobain pacaran sama gue? 


Intinya tuh sama aja. Cowok cuma ngeliat cewek dari 
fisiknya aja. Kalo dia bosen dan nemu yang lebih cantik, 
yang lama ditinggalin! Sampah! lanjut Vanya. 


Udah deh, Nya, mending enggak usah macem-macem! 
ulang Gita lagi. 


Vanya meletakkan tangannya di atas meja lalu 
membulatkan matanya penuh ke arah Gita. Emang di dunia 
ini cuma cowok doang yang boleh semena-mena? Gue cuma 
mau kasih mereka pelajaran, Git. Kalau enggak semua 
cewek bisa mereka jadiin bahan mainan! 


Iya, Nya, gue ngerti, tapi masalahnya, Kak Regan bukan 
cowok-cowok genit yang bakalan luluh kalo lo kedipin. 
Mendingan, lo urungin niat lo sebelum lo terima risiko lebih 
lanjut. Lo bisa mati di tangan dia, Nya! 


Vanya tertawa mendengar perkataan Gita. Gita, Gita, yang 
ada dia mati kutu kali karena ngeliat kecantikan gue! 


Gita menarik napas panjang karena temannya itu sangat 
keras kepala. Nya, trust me. He'll never be yours. Kalo 
sampe lo bisa jadi pacarnya dia, gue bakalan beliin semua 
skin care lo selama sebulan! Atau lo boleh minta apa aja 
sama gue karena lo emang nggak akan bisa dapetin dia, 
Nya. 


Liat aja besok, dia pasti jadi pacar gue, dan gue bakalan 
dapetin semua skin care kesayangan gue dari lo! sahut 
Vanya dengan senyuman penuh percaya diri. 


Gita mengerutkan dahinya. Terus Vino gimana? Lo kan baru 
jadian kemarin, Nya! 


Vanya tertawa lalu berjalan meninggalkan kafe, namun 
sebelumnya ia meminum kopinya terlebih dahulu. 


Buang aja ke laut atau ambil aja kalo lo mau! 


Vanya, inget! Jangan gebet Kak Gara ya, Kak Gara punya 
gue, Nya! teriak Gita dari dalam. 


KKK 


Keesokan harinya, sepulang sekolah Vanya sudah berdiri di 
depan motor besar berwarna hitam milik Regan. Sudah 
setengah jam Vanya berdiri, namun tidak ada tanda-tanda 
jika sosok itu akan datang. 


Namun tak lama, sebuah senyum mengembang di bibir 
Vanya. Sosok Regan datang menghampiri motornya. Selama 
Regan berjalan, semua murid menatap Regan dengan takut. 
Tidak ada yang berani menatap lama mata elang milik 
Regan Adhitama. 


Regan menatap tajam sosok Vanya yang berdiri di depan 
motornya. Minggir! 

Vanya menatap balik mata Regan. Pantas saja selama ini 
Regan nggak dikejar sama cewek-cewek SMA Dandelion. 
Regan emang ganteng sih, tapi serem. 


Mata elangnya yang selalu menatap tajam lawan bicaranya 
selalu membuat siapapun yang menatapnya menjadi 
terintimidasi. Apalagi, sosok itu jarang melengkungkan 
senyuman di bibirnya. 


Enggak mau, ujar Vanya secara tersenyum tengil. Tanpa 
Vanya duga, tubuh Regan menabrak Vanya agar gadis itu 
pergi. Sehingga tubuh mungil Vanya tersungkur karena itu. 


Vanya menarik napas sejenak. Sebenarnya ia ingin sekali 
marah, namun ia harus sedikit lebih sabar untuk mencapai 
misinya. Kak Regan kasar banget sih! Kita aja belum 
kenalan! 


Apa hubungannya? Memang tidak ada. Itu hanya akal- 
akalan Vanya untuk bisa modus pada Regan. 


Vanya. Vanya mengulurkan tangannya ke arah Regan. 
Namun, lelaki itu tidak menggubrisnya. 


Minggir! bentak Regan. 
Vanya menggelengkan kepalanya. 


Enggak mau, Kak Regan harus anterin gue pulang! Ngapain 
dari tadi gue nungguin Kak Regan kalo kita nggak pulang 
bareng? Vanya masih tidak menyerah, ia masih bersikeras 
untuk melakukan misinya. 


Minggir, sebelum terjadi hal-hal yang nggak diinginkan di 
dalam hidup lo! ancam Regan. 


Vanya justru tersenyum manis ke arah Regan. Nggak, gue 
enggak akan minggir. Kalo Kak Regan mau pulang ada dua 
syaratnya. Pertama, harus anterin gue pulang. Kedua, harus 
jadi pacar gue! 


Regan menatap Vanya semakin tajam, lalu berbicara dengan 
nada ketus. Enggak usah panggil Kakak! 


Kenapa? Kan, Kakak lebih tua satu tahun! tanya Vanya 
karena ia bingung dengan Regan yang tidak mau dipanggil 
kakak, jadi wajar dong kalo gue panggil Kakak. 


Karena muka lo jauh lebih tua dari umur lo sekarang! 
Minggir! sentak Regan. 


Vanya tertawa. Oke, gue akan turutin permintaan lo dengan 
enggak panggil lo dengan sebutan Kakak lagi. Tapi, lo harus 
turutin kemauan gue! Lo harus jadi pacar gue! 


Regan tampaknya sudah mulai kehilangan kesabarannya. Lo 
mau kepala atau tangan lo duluan yang patah? 


Regan, lo enggak usah sok jual mahal deh. Apa sih yang 
harus lo raguin dari gue? Gue kurang cantik? Gue kurang 
seksi? Gue kurang putih? tanya Vanya dengan congkak. 


Lelaki itu perlahan mendekati tubuh Vanya. Tak bisa 
dipungkiri, semakin dekat langkah Regan dari tubuhnya, 
jantungnya berdegup sangat kencang karena tatapan Regan 
yang sangat menyeramkan. 


Lelaki itu mendorong tubuh Vanya ke motor lalu 
mencengkram dagu gadis itu dengan kuat seraya menatap 
gadis itu dalam-dalam. Lo denger baik-baik. Pertama, 
enggak usah ganggu gue lagi kalo lo nggak mau tanggung 
akibatnya! Kedua, tipe cewek gue bukan cewek murahan 
kayak lo! 


Kalo lo bukan cewek, kepala lo udah gue patahin sekarang! 


Sebenarnya Vanya takut karena ucapan jika ternyata Regan 
menyeramkan adalah benar. Namun Vanya tidak pernah 
mau terlihat lemah. Vanya menepis tangan Regan yang 
mencengkram dagunya dengan kuat. Setelah itu, ia 
mengangkat dagunya seraya menatap tajam sosok Regan. 


Regan Adhitama, lo denger baik-baik ya! Pertama, bukan 
karena gue cewek terus lo bisa jadi semena-mena dan kasar 
sama gue! 


Kedua, besok lo pasti bakal ngemis-ngemis di hadapan gue! 


Lo pasti bakal mohon-mohon buat jadi pacar gue! Kita lihat 
aja! 


Regan menatap Vanya sekilas lalu menaiki motornya. Mimpi 
lo! Dasar cewek gila! 


Baru kali ini ada sosok gadis yang berani menatap dengan 
tegas dan melawan seorang Regan Adhitama. 


Regan, gue bakal buktiin ucapan gue! 


Akankan misi Vanya berhasil? 

TBC 

Author Note: 

Apa first impression kalian buat Regan? 
Apa first impression kalian buat Vanya? 


Apa first impression kalian buat temen-temennya 
Regan? 


Apa first impression kalian buat cerita UWUPHOBIA? 
Seru nggak? Penasaran nggak sama chapter 
selanjutnya? 


Menurut kalian, apa Regan bakalan kayak cowok- 
cowok lain yang akhirnya bisa Vanya taklukin? Serem 
nggak sih kalo ngejar-ngejar cowok kayak Regan? 


Jangan lupa spam komen banyak-banyak di sini kalo 
kalian suka sama cerita ini. Kalau chapter ini tembus 
500 komentar, aku bakalan langsung update cepet. 


Jangan lupa juga untuk follow Instagram @alyaranti 
dan @ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


2. Vanya Aurelia 


Emang ya, kalo lagi jatuh cinta, orang-orang otaknya 
suka jadi nggak berfungsi. 


KKK 


Sarangeul haetta uriga manna 
Jiuji mothal chueogi dwaetda 
Bolmanhan mellodeurama 
Gwaenchaneun gyeolmal 
Geugeomyeon dwaetda 

Neol saranghaetta 


Uriga mandeun love scenario 
ljen jomyeongi kkeojigo 
Majimak peijireul neomgimyeon 
Joyonghi mageul naerijyo 


Suara lagu korea kini terdengar begitu kencang di kamar 
Vanya. Meskipun, sebenarnya Vanya tidak fanatik akan K- 
POP. Vanya juga tidak membencinya, terkadang ia juga suka 
mendengarkan beberapa lagu yang menurutnya bagus dan 
menarik. Tapi Yori, sahabatnya, dia sangat suka dengan apa 
pun yang berbau korea. 


Yor, udah dong nangisnya! Gue udah setelin lagu oppa-oppa 
kesukaan lo itu loh yang ganteng, bening, mulus, adem 
kayak ubin masjid. Masa lo masih nangis aja sih gara-gara 
mantan lo yang mukanya pas-pasan itu? ujar Vanya seraya 
duduk di samping Yori, salah satu temannya selain Gita. 


Gita menganggukan kepalanya. Iya, Yor, enggak usah 
nangis. Lo itu harus move on dong, Yor! Lo harus bangkit! 
Gue aja udah move on ke Kak Gara yang soleh dan sayang 
Mama. 


Dengan sesenggukan, Yori menanggapi perkataan kedua 
temannya itu. Lo berdua nggak akan ngerti gimana rasanya 
jadi gue! Gue itu udah sayang banget sama dia, tapi dia 
justru selingkuh sama cewek yang dia bilang cuma 
temennya! 


Vanya menarik napas dalam-dalam. Lagian, lo kenapa 
percaya aja sih, Yor? Lo tau, kan, mulut cowok itu nggak bisa 
dipercaya? Heran deh gue sama cewek-cewek, rela aja 
dibohongin sama cowok-cowok nggak penting. 


Gita membulatkan matanya ke arah Vanya, mengisyaratkan 
gadis itu untuk diam. 


Apa lo, Git? Nyuruh gue diem? Kenapa? Emang bener kan 
kalo cowok itu emang makhluk brengsek! ujar Vanya lagi. 


Vanya menarik Yori yang masih menangis itu ke depan 
cermin. Hapus dulu air mata lo, terus lo lihat diri lo baik-baik 
di depan kaca. Yor, lo itu cantik banget. Ya, walaupun 
cantikan gue sih. 


Yori menoleh ke arah Vanya. Nya, lo niat muji gue enggak 
sih? 


Oke, intinya lo itu cantik dan pantes buat dapet cowok yang 
lebih baik dari mantan lo yang mukanya pas-pasan itu. Dia 
sama sekali nggak pantes buat lo tangisin, Yor! 


Lo bayangin aja, dia udah muka pas-pasan, bego, nggak 
punya duit, tukang selingkuh lagi. Apa yang mau lo 
pertahanin dari dia? tanya Vanya. 

Mendingan, gue setelin lagu kesukaan lo yang lain ya? 


Neol wihaeseoramyeon nan 
Seulpeodo gippeun cheol hal suga isseosseo 


Neol wihaeseoramyeon nnan 
Apado ganghan cheok hal suga isseosseo 


Sarangi sarangmaneuro wanbyeokhagil 

Nae modeun yakjeomdeureun da sumgyeajigil 
Irwojiji anhneun kkumsogeseo 

Piul su eopsneun kkocheul kiwosseo 


Vanya kembali menyetel lagu kesukaan Yori, gadis itu 
sangat menyukai lagu ini dan biasanya langsung berjoget 
dengan heboh ketika mendengarnya, tetapi kali ini gadis itu 
hanya diam saja. 


Kapan ya dia putus sama pacar barunya terus balikan sama 
gue? Gue sayang banget sama dia, lirih Yori yang membuat 
Vanya memutarkan kedua bola matanya dengan malas. 


Emang ya, kalo lagi jatuh cinta, orang-orang otaknya suka 
jadi nggak berfungsi. 


Berisik lo, Nya! Mendingan lo urusin aja tuh isi chat lo yang 
udah kayak asrama cowok! Nggak baik tahu mainin cowok 
terus, kalo lo dimainin balik sama cowok gimana? balas Yori. 


Vanya berpikir sejenak lalu tersenyum sinis. Ya mainin balik 
lah, apa susahnya? 


Suara pintu terketuk menghentikan obrolan mereka. Vanya 
membuka pintu itu seraya tersenyum ke arahnya. Itu adalah 
Devi, Mamanya. 


Loh, Mama udah pulang? Kok Vanya nggak sadar? tanya 
Vanya. 


Devi membalas senyuman putrinya. Nya, tadi Tante Rima 
telepon, katanya ada beberapa barang endorse yang harus 


kamu review sekarang. Katanya, barangnya ada di dalem 
kulkas kamar kamu. 


Vanya Aurelia, gadis 17 tahun ini adalah seorang selebriti 
Instagram atau kerap disebut selebgram ibu kota. la sudah 
memiliki 300 ribu pengikut di Instagramnya karena konten 
make up yang ia buat dan tentu saja karena wajahnya yang 
cantik jelita itu. 


Tante Rima adalah manajernya yang mengurus endorse dan 
paid promote yang dilakukan di Instagram Vanya. 


Endorse dan paid promote adalah semacam sebuah 
permintaan dari suatu toko belanja online agar produknya 
dipromosikan oleh selebriti Instagram yang sudah memiliki 
pengikut ribuan, puluhan ribu, ratusan ribu, bahkan hingga 
jutaan. 


Vanya menganggukan kepalanya seraya tersenyum manis 
ke arah Mamanya. Oke, makasih, Ma. Selamat istirahat! 


Yori dan Gita tersenyum ramah ke arah Mama Vanya dari 
dalam. 


Vanya membuka kulkas yang ada di kamarnya dan 
mengambil beberapa dessert box yang harus ia review di 
Instagramnya. Vanya segera menaruh ponselnya di 
depannya dan merekam sebuah video untuk diposting di 
Instagramnya. 


Hai semuanya, jadi hari ini gue bener-bener seneng banget 
karena dikirimin banyak banget dessert box dari 
@belidessertdong. Gue cobain ya, ujar Vanya lalu 
menyendok satu suap dessert itu ke dalam mulutnya. 


Vanya tampak menganggukan kepalanya ke arah kamera. 
Jadi, yang tadi gue cobain itu yang varian coklat, ini bener- 


bener enak banget guys, coklatnya bener-bener kerasa! Gue 
mau cobain yang vanilla ya. 


Vanya kembali menyuap makanan itu dengan varian vanila 
ke dalam mulutnya. Yang vanila gue bener-bener suka 
banget! Ini tuh bener-bener enak banget dan kalian wajib 
coba! Rasanya bener-bener nagih dan nggak bikin enek 
walaupun dimakan banyak. 


Pokoknya kalian harus coba! Kalian harus coba! Ah, enak 
banget pokoknya, mau meninggal rasanya! Jangan lupa 
buat order di @belidessertdong karena ini bener-bener 
seenak itu dan semurah itu! 


Setelah itu, Vanya tersenyum dan mempublikasikan video 
yang baru saja ia rekam itu. Setelahnya, ia segera 
meletakkan dessert box itu di atas meja. 


Dessert apaan sih? Pasti dessert murah deh, nggak enak! 
Mending gue beli coklat di supermarket. 


Yori menarik napas sejenak sambil menggelengkan 
kepalanya. Nya, kalo misalnya emang makanannya nggak 
enak ya tinggal bilang nggak enak aja sih! 


Gita ikut mengangguk. Iya, harusnya lo jujur aja atau 
seenggaknya lo biasa aja kek. Nggak usah bilang ini bener- 
bener seenak itu guys, aku mau meninggal, mau metong, 
mau sekarat, mau meninggoy makannya! Aku mau 
meninggoy! Aduh tolong, ini enak banget aku mau 
meninggoy! 


Berisik lo semua! Temenin ke supermarket yuk! ajak Vanya 
yang membuat kedua temannya itu menoleh ke arahnya. 


Nggak mau ah! Capek! Gue tuh masih galau tau nggak sih, 
Nya? Gue nitip aja ya, Nya? tolak Yori, sedangkan Gita ikut 


menganggukan kepalanya. 
Iya, mager banget, Nya. 


Ayo temenin, nanti gue yang bayarin! ujar Vanya. Kedua 
temannya itu lalu berdiri dengan cepat menghampiri Vanya. 


Markicus! Mari kita capcus! ujar Gita. 


Giliran gratisan aja lo berdua cepet! dumel Vanya lalu 
segera mengambil kunci mobilnya. 


Tidak sampai lima belas menit, Vanya dan kedua temannya 
sudah sampai di supermarket yang jaraknya tidak jauh dari 
rumah Vanya, mungkin hanya sekitar 2 km. Gita, Vanya, dan 
Yori berjalan menuju rak makanan. 


Gue mau liat-liat skin care sebentar ya! kata Vanya lalu 
segera berjalan meninggalkan kedua temannya itu. Vanya 
berjalan menuju rak alat perlengkapan perempuan, meneliti 
satu persatu barang yang hendak ia beli. 


Namun, matanya tertuju ke satu titik. Tidak lain dan tidak 
bukan, cowok itu adalah Regan. Vanya menghampiri Regan 
yang tengah berdiri meneliti barang yang akan ia beli. 


Vanya menatap Regan bingung lalu tertawa. Kak Regan, beli 
pembalut? 


Regan menatap Vanya sinis lalu kembali memalingkan 
wajahnya, tidak menggubris gadis itu sama sekali. Lelaki itu 
tampak bingung memilih barang yang ia beli. 


Kak Regan, kayaknya kita emang jodoh deh. Lo tau, kan, 
istilah jodoh pasti bertemu? Sekarang kita ketemu, itu 
tandanya kita jodoh! 


Regan kembali menatap Vanya. Gue udah bilang, nggak 
usah panggil Kakak! 


Vanya tertawa menanggapi Regan. Terus maunya dipanggil 
apa? Sayang? Regan sayang? 


Gue kan juga udah bilang, Regan sayang. Kalau misalnya lo 
nggak mau dipanggil Kakak, lo harus jadi pacar gue dulu. 
Gimana? Ini kesempatan bagus buat jadi pacarnya Vanya! 
Vanya masih tidak menyerah, sedangkan Regan tidak 
menggupbris. 


Sepertinya, lelaki itu tengah bingung memilih perlengkapan 
wanita yang sebelumnya belum pernah ia beli. 


Vanya mengambil ponselnya lalu merekam video. Ia 
tersenyum ke arah kamera. Halo semuanya, jadi hari ini gue 
ke supermarket yang ada di deket rumah gue. Terus lo 
semua tahu nggak? Gue ketemu sama Kak Regan. Sayang, 
kamu lagi beli apa sih? 


Kamu lagi mau beli pembalut? Buat siapa? tanya Vanya 
seraya tertawa, membuat lelaki itu mencengkram tangan 
Vanya dengan kuat sehingga membuat gadis itu meringis 
kesakitan. 


Berhenti ngelakuin hal bodoh kayak gitu! Dasar cewek gila! 
sentak Regan. Vanya menepis tangan Regan, tetapi 
tangannya dicengkram terlalu kuat. 


Regan, sakit! Lepasin nggak? Lo modus banget ya mau 
megang-megang tangan gue? Hah? 


Salah sendiri lo macem-macem sama gue! Hapus videonya! 
sentak Regan lagi. 


Nggak mau! Kalo mau gue hapus videonya, kita pacaran 
dulu! balas Vanya, tetapi Regan justru memperkuat 
cengkramannya di tangan Vanya. 


Regan, sakit! Lo emang bener-bener ya! 


Lo mau gue laporin ke polisi atas tuduhan kekerasan sama 
perempuan? Tadi siang lo dorong gue sampe jatoh, dorong 
gue ke motor, sekarang lo malah pegang tangan gue 
kenceng banget. Sumpah, gue bakalan laporin lo! 


Gue juga bisa laporin lo ke polisi atas tuduhan perlakuan 
tidak menyenangkan dan pencemaran nama baik. Hapus 
videonya! bentak Regan lagi. 


Nggak mau! 


Regan menajamkan tatapannya ke arah Vanya. Lo mau mati 
kapan? 


Vanya meneguk salivanya sendiri, lelaki itu benar-benar 
menyeramkan. 


Hapus! 
Iya-iya, gue hapus! 


Vanya berdecak kesal lalu berpura-pura menghapus video 
itu. Udah tuh, galak banget sih jadi cowok! Jangan galak- 
galak dong, nanti aku makin sayang sama kamu. 


Gue pastiin, lo juga bakalan sayang sama gue. Regan, lo 
nggak usah sok jual mahal deh. 


Bukan gue yang jual mahal, tapi lo yang murahan! 


Regan melepaskan cengkramannya pada tangan Vanya lalu 
mengambil salah satu pembalut ke dalam keranjang 


belanjanya. Setelahnya, ia pergi meninggalkan Vanya. 


Vanya tersenyum penuh arti karena sebenarnya video yang 
baru saja ia rekam tidak benar-benar ia hapus. 


Regan Adhitama, lo pasti bakalan jadi pacar gue. Lo belum 
sadar kalo lo sekarang lagi berurusan sama Vanya Aurelia. 
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3. Gosip Utama 


Jangan suka nyia-nyiain orang yang lagi merjuangin 
lo. Kalo nanti dia udah nggak merjuangin lo lagi, lo 
bakalan nyesel. 


KKK 


TANPA sepengetahuan Regan, Vanya memposting video 
Regan yang tengah membeli pembalut itu ke Instagramnya. 
Hingga dalam semalam, video itu sudah mendapatkan 150 
ribu like, 50 ribu komentar, 100 ribu orang yang 
membagikannya, dan 80 ribu orang yang menyimpannya. 


Kenapa bisa banyak sekali? Ingat, Vanya adalah seorang 
selebgram yang dikenal oleh banyak orang. Tentu saja apa 
pun yang ia bagikan di sosial media akan menjadi sorotan 
publik. 


Keesokan harinya, bel istirahat sudah berbunyi. Suasana di 
kelas XI IPS 1 begitu ricuh. Satu per satu murid 
meninggalkan kelas dan segera berlarian ke kantin. 


Gita terlihat kaget ketika melihat ponselnya lalu menepuk 
pundak Vanya. Nya, videonya Regan viral! Ini mah, seisi 
Dandelion juga udah ngelihat kayaknya! 


Vanya tersenyum penuh arti. Terus masalahnya apa? 


Yori menarik napas dalam-dalam. Nya, lo nggak capek kalo 
misalnya lo digosipin lagi? Lo tahu, kan, di Dandelion 
banyak banget mbak-mbak julid yang suka ngomongin lo. 


Gita mengangguk. Bener, Nya, apalagi cewek-cewek yang 
jadi haters lo gara-gara diputusin cowoknya demi si cowok 
pacaran sama lo. 


Vanya tertawa lalu beranjak dari duduknya. Enggak, justru 
bagus. Dengan begitu, popularitas gue akan bertambah dan 
Regan bisa jadi pacar gue. 


Nya, udah lah! Nggak usah ngejar-ngejar Regan lagi! Kalo 
Regan tahu kalo videonya viral, dia pasti bakalan lebih sadis 
lagi. Kemaren lo didorong terus dicengkrem, hari ini lo bisa 
mati, Nya! kata Gita khawatir. 


Regan cuma bakalan mati kutu karena kecantikan gue! Ke 
kantin yuk, laper nih! 


Kedua temannya itu pasrah. Dasar gadis keras kepala. 
Akhirnya, mereka bertiga berjalan menuju kantin. Banyak 
mata yang memandang Vanya dengan tidak suka. 


Ih, dasar cewek kegatelan! 
Sok cantik! 


Selebgram modal tampang. Prestasi nggak ada, tapi bikin 
sensasi terus! Nggak mutu! 


Ada juga yang penasaran akan hubungan Vanya dan Regan. 
Ada juga yang minder karena kecantikan Vanya. 


Vanya ada hubungan apa sih sama Regan? Masa iya dia bisa 
dapetin Regan? tanya seorang cewek ketika Vanya berjalan 
di depannya. 


Temannya menoyor kepalanya. Ya bisa lah, si Vanya mah 
cantik! Lihat deh, mukanya aja mulus banget. Kayaknya 
kalo nyamuk nempel di mukanya, pasti nyamuknya yang 
jatoh. Inget, nggak usah gibahin Vanya. Kita cuma kentang! 


Duh, kapan ya gue bisa glow up kayak si Vanya? Bukan 
makin cakep, makin suram aja muka gue. 


Gita menyenggol lengan Vanya. Nya, lo denger, kan? 


Vanya menganggukan kepalanya. Denger lah, gue punya 
dua kuping yang masih berfungsi dengan benar, Gita! 


Langkah mereka terhenti ketika seorang cowok 
menghampiri Vanya. 


Sayang, kamu ada hubungan apa sih sama Regan? Kok 
kamu posting video sama Regan, bukan sama aku? tanya 
Vino, seorang cowok yang baru saja menjadi pacarnya dua 
hari yang lalu. 


Vanya tersenyum. Oh, Regan? Dia calon pacar gue. Kenapa? 


Tapi kita baru pacaran dua hari loh, Nya. Kok kamu tega 
selingkuh sih? 


Vanya menatap cowok itu dari atas sampai bawah, membuat 
sosok itu jadi gugup. Kenapa? Lo nggak suka kalo gue 
selingkuh? Lo baru jadi pacar aja udah ngatur-ngatur. Mau 
gue selingkuh juga lo nggak berhak ngatur hidup gue! 


Kita putus, kata Vanya dengan entengnya, membuat cowok 
di depannya menggelengkan kepalanya. 


Enggak, sayang! Aku nggak bermaksud buat kayak gitu. 
Aku nggak mau kita putus! tolak Vino. 


Vanya tertawa sinis. Lo udah punya kesempatan dua hari 
buat pacaran sama Vanya Aurelia dan itu udah cukup. 
Minggir! 


Nya, aku sayang sama kamu! kata Vino, tetapi Vanya tidak 
peduli karena Vanya tahu jika lelaki itu tidak benar-benar 
menyayanginya. la memacari Vanya hanya ingin panjat 


sosial. Bayangin aja, masa satu hari pacaran langsung 
ngajak collab? Apa namanya kalau bukan pansos? 


Yori menatap Vanya. Nya, kok lo gitu sih sama Vino? Gue tau 
loh gimana rasanya diselingkuhin, Nya. Sakit! Kok lo gitu 
sih? 


Gita setuju dengan pendapat Yori. Iya, Nya, tega banget sih 
lo! Emang lo yakin kalo Kak Regan bakalan jadi pacar lo? 
Kalo enggak? Lagian, si Vino itu ganteng kok! 


Buat apa ganteng, tapi tukang pansos? tanya Vanya ketus. 


Lagian, gue yakin kok kalo Regan bakalan jadi pacar gue 
sebentar lagi! 


Semoga ya, Nya. Lo itu lagi dalam bahaya tau nggak? Gue 
takut kalo Kak Regan tiba-tiba ngelakuin hal sadis sama lo! 


Vanya tertawa lalu melihat Gita. Lo terlalu khawatir, Gita. 
Tenang aja, Regan pasti bakalan luluh hari ini. 


aaa 


Regan dan teman-temannya kini sedang berada di kantin, 
mereka duduk di depan kedai gorengan Mbak Ami, tempat 
yang rasanya sudah dijadikan tempat permanen oleh Regan 
dan teman-temannya. Tidak ada yang berani menempati 
tempat ini kecuali mereka. 


Mbak Ami, tahu nggak apa perbedaannya gorengan sama 
Mbak Ami? tanya Alister yang mencoba untuk menggoda 
Mba Ami. 


Kalo gorengan diciptakan buat semua anak Dandelion, kalo 
Mbak Ami diciptakan cuma buat Alister seorang! Eak! lanjut 


Alister lalu mengambil beberapa buah gorengan dan duduk 
menghampiri teman-temannya. 


Doni menggelengkan kepalanya seraya menatap layar 
ponselnya. Matanya melotot dan hidungnya mengembang 
karena kaget dengan video yang baru ia tonton. 


Doni, kamu t h kenapa mukanya kayak gitu? Kamu habis 
nonton apa sih? Habis nonton yang jorok-jorok ya? Ih, kata 
Mamaku kita mah nggak boleh nonton yang jorok-jorok, 
Doni, ujar Rehan. 


Alamak! Gila kali! Regan, kau lihat ini kamu viral di 
Instagramnya Vanya! kata Doni seraya memperlihatkan 
Video itu kepada Regan. 


Alister tertawa seraya memakan gorengannya. Emang udah 
viral dari semalem kali, gue kira lo semua udah tahu. 


Rehan menatap Alister bingung. Viral t h naon? Teu ngartos 
aku sama begituan mah. Viral itu nama mbak-mbak tukang 
obat yang di deket rumah kamu itu, ya? 


Gara menggelengkan kepalanya. Viral itu maksudnya 
videonya ditonton dan diomongin sama banyak orang, 
Rehan. 


Rehan menggaruk belakang kepalanya sendiri. Kenapa 
Mama aku nggak pernah bilang sama aku ya? 


Doni menatap Rehan geram. Rehan, kau bisa tidak sekali 
saja nggak usah bawa-bawa Mamak kau itu? Kasian Mamak 
kau, lagi masak nanti kupingnya panas! Heran kali aku sama 
kau! 


Gan, lo ngapain beli pembalut? tanya Alister seraya tertawa. 


Doni ikut tertawa. Iya, mana muka kau bingung kali cuma 
buat cari pembalut aja. Kenapa kau beli yang itu lah? 
Harusnya kau beli yang ada sayapnya! Lebih mahal, tapi 
lebih bagus! 


Rehan menatap Doni bingung. Ih, kalo ada sayapnya nanti 
kita bisa terbang gitu, Don? 


Rehan, kau bisa diam atau ku lempar kau pake gorengan! 
kata Doni emosi. 


Ya udah atuh, nggak usah marah-marah. Aku mah cuma 
nanya aja, kalo kamu nggak mau jawab ya aku nggak 
maksa, Doni. Kamu mah marah-marah terus kerjaannya 
kayak si Regan. 


Lagian ya, Regan, kata Mamaku pembalut itu buat cewek 
kalo lagi dateng bulan. Emangnya kamu lagi dateng bulan? 


Mamak kau lagi! Mamak kau lagi! Mamak kau terus lah! kata 
Doni kesal. Sedangkan Regan hanya terdiam menahan 
geram karena video yang disebarluaskan oleh Vanya. 


Dasar cewek gila! ujar Regan seraya menggebrak meja, 
sehingga Rehan yang tengah meminum es teh terkaget dan 
menyemburkan es tehnya ke muka Doni. 


Rehan, kau mau kubilangin ke Mamak kau karena nggak 
sopan sembur-sembur mukaku? Kau pikir kau ini dukun apa 
sembur-sembur? tanya Doni. 


Maaf, aku kan nggak sengaja. 


Doni menatap Rehan kesal lalu segera mengelap wajahnya 
yang basah. 


Alister menatap Regan penuh pertanyaan. Gan, kok lo bisa 
kenal sama Vanya sih? Nggak bilang-bilang sama kita lagi. 


Gue sebenernya nggak kenal, tapi kemarin dia tiba-tiba ada 
di depan motor gue dan minta buat jadi pacar gue. Dasar 
cewek gila! 


Regan, Vanya itu cewek paling cantik di sekolah ini! 
Harusnya kau senang karena Vanya minta kau jadi 
pacarnya, ini malah kau katain si Vanya cewek gila! Kau 
yang gila! celetuk Doni. 


Tau, Gan, kalo lo nggak mau mah bisa kali oper-oper ke gue, 
ujar Alister meledek Regan. 


Vanya emang cantik, tapi Gita temennya Vanya yang imut- 
imut itu lebih bisa menawan hati Gara. Cocok ya Gara sama 
Gita kalau bersatu? tanya Gara. 


Doni menatap Gara dengan penuh arti. Gila ya kau? 
Kayaknya saraf otak kau sudah ada yang kena! 


Buat apa cantik kalo gila? kata Regan geram. 


Udah lah, Gan, nggak papa kasih kesempatan buat Vanya 
jadi pacar lo. 


Jangan suka nyia-nyiain orang yang lagi merjuangin lo. Kalo 
nanti dia udah nggak merjuangin lo lagi, lo bakalan nyesel, 
kata Alister sambil menepuk pundak Regan. 


Tak lama kemudian, Vanya dan kedua temannya datang ke 
kantin. Mereka duduk di kursi yang tidak jauh dari tempat 
Regan berada. 


Gara menepuk pundak Doni. Don, Don! 


Apa kau tepuk-tepuk aku? Kau kira aku nyamuk? 
Itu, bebeb Gita udah dateng! 


Regan segera berdiri dan pergi meninggalkan teman- 
temannya. la menghampiri Vanya yang tengah meminum 
segelas jus jeruk. 


Gadis itu tersenyum ke arah Regan. Halo, selamat siang, 
Regan sayang. Ada apa nyamperin gue? Kangen ya? 


Gita dan Yori menatap Regan takut. Kenapa Vanya nggak 
ada takut-takutnya sih? Sebagai temennya, Gita sama Yori 
lebih ngeri kalau bakal terjadi apa-apa sama Vanya. 


Maksud lo nyebarin video itu apa? Gue udah nyuruh lo buat 
hapus video itu! bentak Regan yang membuat satu kantin 
menoleh ke arahnya. 


Hari ini, Vanya dan Regan akan menjadi gosip utama. 


Vanya tertawa. Suka-suka gue dong kalo gue mau posting 
calon pacar gue di Instagram gue? 


Regan mendekati Vanya. la mencengkram kuat-kuat dagu 
gadis itu dan membuatnya mendongak. Mau lo apa? Hah? 


Hapus videonya! bentak Regan. 


Gita dan Yori kini duduk semakin dekat lalu menatap Regan 
takut. 


Kak Regan, maafin Vanya, Kak! Kasihan Vanya, Kak! kata 
Yori. 


Gita mengangguk. Iya, Kak, kasian Vanya, Kak. Mana masih 
muda, masih banyak juga barang endorse sama paid 


promote yang belum di-upload sama Vanya, Kak. Kakak tega 
kalau Vanya mati terus kuburannya didemo online shop? 


Diem lo! bentak Regan yang membuat Gita dan Yori 
bungkam. 


Dengan sekuat tenaga, Vanya mencoba untuk melepaskan 
tangan Regan yang mencengkram dagunya, tetapi tenaga 
Vanya masih kalah kuat dengan Regan. 


Vanya terus menepis tangan Regan hingga tangan itu 
terlepas dari dagunya. Regan, lo kayaknya hobi banget ya 
megangin dagu gue? Bukan berarti lo cowok, terus bisa 
terus-terusan kasar sama gue ya! 


Mau lo apa sih? sentak Regan lagi. 
Vanya tersenyum. Jadi pacar lo. 


Tapi gue nggak mau! Jadi mendingan lo berhenti ngelakuin 
hal bego. Hapus video itu! 


Vanya tertawa. Lo kenapa sih? Beli pembalut itu bukan 
sesuatu yang salah. 


Tapi lo bikin gue malu! 


Masa? Bukannya gue bikin lo terpesona dan jatuh cinta 
sama gue? Vanya masih tidak menyerah. 


Hapus video itu, Vanya! 


Vanya justru tersenyum senang. Lo sekarang udah manggil 
nama gue? Fix, bentar lagi lo pasti bakalan jadi pacar gue! 


Hapus! 


Vanya tersenyum. 


Karena gue kasihan sama lo, oke deh videonya gue hapus, 
tapi sebagai ucapan terima kasih. Lo harus kasih nomor 
handphone lo, kata Vanya seraya mengulurkan ponselnya 
ke arah Regan. 


Hapus dulu videonya! 


Vanya membuka aplikasi Instagramnya lalu menghapus 
video yang kemarin ia publikasikan. Kini, Regan mengambil 
ponsel Vanya dan menuliskan sederet nomor di sana. 


Setelah itu, lelaki itu pergi meninggalkan Vanya. 


Nya, lo nggak papa? tanya kedua temannya. Vanya hanya 
tersenyum penuh arti. 


Nggak papa, bentar lagi Regan pasti jadi pacar gue! 
Gita dan Yori sudah benar-benar capek sama tingkah Vanya. 


Sedangkan, di seberang sana, Gara melambaikan 
tangannya ke arah Gita. Halo, Gita! 


Gita melambaikan tangannya juga ke arah Gara. Hai, Gara! 


Yori memutarkan kedua bola matanya malas. Sempet- 
sempetnya ini anak pacaran. 


Vanya berdecak kesal. Dasar bucin! 


Tapi nggak papa, gue udah berhasil buktiin omongan gue 
kemarin ke Regan. Kalo dia bakalan mohon-mohon sama 
gue. Dan hari ini, dia mohon-mohon sama gue buat hapus 
video itu. 
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4. Regan Adhitama 


Buat apa sih lo berkorban buat orang yang bahkan 
sama sekali nggak peduli sama lo? 


KKK 


SEPU LANG sekolah, Vanya segera kembali ke rumahnya. la 
merebahkan tubuhnya di atas kasur seraya tersenyum- 
senyum sendiri. 


la sudah mendapatkan nomor ponsel Regan. Ini adalah satu 
langkah awal untuk Vanya dapat menjadikan Regan sebagai 
pacarnya. 


Regan, lo nggak akan bisa lari dari gue, kata Vanya seraya 
menatap layar ponselnya. la menatap nomor Regan yang 
sudah tersimpan di dalam daftar kontaknya. 


Tanpa berpikir panjang, Vanya melakukan panggilan kepada 
nomor tersebut. Beberapa saat kemudian, Vanya berdecak 
kesal. 


Maaf, nomor yang anda tuju sedang sibuk. Mohon cobalah 
beberapa saat lagi. 


Regan sibuk nelpon siapa sih? Padahal ada cewek cantik 
yang mau nelpon dia. Masa mau dia anggurin gitu aja? 
dumel Vanya. 


Vanya menarik napas dalam-dalam. Nggak papa, Vanya 
nggak boleh nyerah! Harus semangat! Ini demi reputasi lo, 
Vanya! 


Lo harus buktiin sama semua orang kalo lo emang bisa 
dapetin semua cowok yang lo mau! Termasuk Regan yang 


sok jual mahal itu, kata Vanya sesaat sebelum ia kembali 
menekan panggilan pada nomor tersebut. 


Beberapa saat kemudian, panggilan Vanya terhubung. Ia 
tersenyum puas. Gue bilang juga apa, nggak ada yang bisa 
nolak pesona kecantikan gue! 


Halo, sayang? ujar Vanya membuka percakapan. 


Alamak, Bang! Apalagi kau? Kan aku udah bilang tadi sama 
kau kalo aku nggak mau sedot WC. Kenapa pula kau paksa- 
paksa aku? Coba kau telpon temanku si Rehan itu, kayaknya 
dia berminat. 


Vanya mengerutkan dahinya. Sedot WC? 


Loh, kau ini siapa? Pacarnya tukang sedot WC tadi? Bilang 
lah sama pacar kau, jangan telpon-telpon aku lagi! Jangan 
paksa aku buat langganan sedot WC lah. Kalau WC-ku 
penuh juga ku telpon dia. 


Vanya berdecak kesal. Ini Vanya, Regan mana? 
Sosok itu langsung merubah cara bicaranya. Vanya? 
Vanya semakin kesal. Iya, ini Vanya. Regan mana? 


Regan? Ini Doni. Regan ya di rumahnya, Vanya. Kenapa kau 
telpon aku? Aku sadar kalau aku gantengnya memang 
nggak beda jauh dari Regan. 


Loh, jadi ini bukan nomor Regan? tanya Vanya bingung. 


Ini nomor aku lah, Nya. Nomor Doni! Cem mana bisa jadi 
nomor Regan?" 


Tapi tadi Regan ngasih nomor ini ke gue. Harusnya ini nomor 
dia! Vanya masih bersikeras. 


Yaudah deh, lo temennya Regan, kan? Lo pasti punya 
nomornya Regan. Minta nomornya Regan sekarang! pinta 
Vanya pada Doni. 


Regan nggak mau nomor pribadinya dibagi ke sembarangan 
orang, Nya. Walaupun kau cantik kali bagai bidadari jatuh 
dari surga di hadapanku, tapi aku nggak bisa bagi nomornya 
Regan. 


Vanya berdecak kesal. Cepetan bagi nomor Regan! Besok 
gue bakalan beliin semua jajanan di kantin buat lo! 


Maaf, Nya. Aku ini memang bukan orang kaya, tapi aku setia 
kawan. Maaf ya, Nya. Kau minta lah sendiri sama Regan. 
Aku nggak berani, Nya. Bisa mati dieksekusi aku. 


Vanya mendengus kesal lalu mematikan panggilannya. 


Bisa-bisanya Regan justru memberikannya nomor si Doni. 
Vanya, kan, maunya PDKT sama Regan, bukan sama Doni! 


Di seberang sana, Doni mengirimkan sebuah pesan di grup 
BELUM PUNYA NAMA yang beranggotakan Doni, Rehan, 
Alister, Gara, dan Regan. 


Doni: Regan, kau bagi nomorku sama si Vanya? Si Vanya 
marah-marah sama aku nyariin kau! 


Rehan: Doni, kata Mamaku kalau misalnya kirim pesan 
sama orang itu kirim salam dulu. 


Alister: Berarti lo punya nomornya Vanya, Don? Bagi-bagi 
dong! Kalo Regan nggak mau mah, gue sikat aja. 


Regan: Ambil aja, gue nggak peduli. 


Gara: Don, sekalian tanyain nomornya Gita ke Vanya dong. 


Rehan: Apanya yang diambil, Gan? 


Doni: Alamak, jadi benar kau bagi nomorku ke Vanya? Bah, 
harusnya kau kasih aja nomor abang-abang sedot WC yang 
tadi rese sama aku. 


Rehan: Doni sama Regan nggak jawab aku. 


Doni: Rehan, kau bisa diam tidak? Udah, sana lah bantu- 
bantu mamak kau saja! 


Rehan: Ya udah kalo kalian nggak mau jawab, aku tanya 
sama mamaku aja. 


Gara: Don, Gita, Don! 


Doni: Berisik kali kau Gita, Gito, Gita, Gito. Cari tahu sendiri 
lah! 


KKK 


Keesokan harinya, Vanya harus bersekolah seperti biasanya. 
Saat jam istirahat, gadis itu tampak berpikir seperti orang 
yang sedang kebingungan. Gita menatap Vanya penuh 
tanda tanya. Nya, lo kenapa sih? 


Iya, Nya, ada masalah idup apa sih lo? celetuk Yori. 
Vanya menarik napas dalam-dalam. Gue sebel sama Regan. 
Kenapa? tanya Gita. 


Masa, dia malah ngasih gue nomornya Doni. Gimana ya 
caranya biar gue bisa dapet nomornya Regan selain minta 
sama temen-temennya? Temen-temennya pada terlalu setia 
kawan soalnya, jawab Vanya kebingungan. Kedua temannya 
itu tampak ikut berpikir. 


Yori menoleh ke arah Vanya, seakan mendapatkan ide 
berlian di otaknya. Nya, gimana kalo misalnya lo satu 
organisasi sama Kak Regan? Dengan begitu, lo pasti bakalan 
satu grup sama dia dan dapetin nomernya dia! 


Vanya menganggukan kepalanya seraya tersenyum penuh 
arti ke arah Yori. Pinter juga lo, Yor, kadang-kadang! 


Gita tampak berpikir seraya menatap kedua temannya. Nya, 
tapi menurut gue kayaknya nggak segampang itu deh. 
Secara Kak Regan itu ketua organisasi renang, emangnya 
dia bakalan ngizinin lo buat masuk ke organisasinya? 


Vanya tertawa. Wakil ketuanya siapa? 


Kalo nggak salah namanya Kak Haris, kelas XII IPA 5, jawab 
Gita menanggapi pertanyaan Vanya. Vanya hanya 
menganggukan kepalanya lalu beranjak bangun dari 
posisinya. 


Nya, lo beneran mau ikutan organisasi renang? Lo aja nggak 
bisa renang, Nya! tanya Gita tak yakin. 


Vanya menghela napas sejenak. Gita, di sana kita bakalan di 
ajarin buat renang kali. Jadi nggak ada masalah kalo gue 
ikutan, yang penting gue bisa terus deketin Regan! 


Nya, udah deh, buat apa sih lo berkorban buat orang yang 
bahkan sama sekali nggak peduli sama lo? Gita berjalan 
menghampiri Vanya. 


Vanya tersenyum sinis. Buat buktiin kalo misalnya gue 
emang bisa dapetin semua cowok yang gue mau dan buat 
buktiin omongan gue ke Regan kalo dia pasti bakalan jadi 
pacar gue! 


Tapi ini bahaya, Nya! Gita masih bersikeras meyakinkan 
Vanya, tetapi Vanya tidak peduli. 


la melangkahkan kakinya menuju XII IPA 5. 


Misi, Kak, Kak Haris ada? tanya Vanya kepada seorang lelaki 
yang ada di hadapannya. Sosok itu masuk ke dalam kelas. 
Setelah beberapa saat, seorang lelaki dengan postur tubuh 
yang cukup tinggi menghampiri Vanya. 


Gue Haris, lo nyari gue? tanya Haris kepada Vanya. Vanya 
tersenyum manis seraya mengulurkan tangannya ke arah 
Haris. 


Hai, Kak, gue Vanya, jawab Vanya sambil memperkenalkan 
dirinya kepada Haris. Haris tersenyum seraya 
menganggukan kepalanya. 


Iya, udah tahu kok. 


Vanya tersenyum penuh arti. Jelas saja lelaki itu sudah 
mengetahui dirinya, siapa sih yang tidak mengenal Vanya di 
SMA Dandelion? 


Ada apa ya? tanya Haris lagi. 


Gue denger, Kakak wakil ketua organisasi renang ya? Gue 
mau gabung jadi anggota mulai hari ini, kata Vanya yang 
membuat Haris menatap Vanya bingung. 


Iya, bener gue wakil ketuanya, tapi kita lagi nggak nerima 
anggota baru, Nya. Lain kali ya? tolak Haris seraya tertawa 
pelan. 


Vanya menghela napas kecewa. Padahal, gue mau belajar 
berenang dengan sungguh-sungguh. Gue kira karena ada 
organisasi di sekolah gue, gue bisa lebih gampang belajar, 


tapi ternyata enggak. Ya udah lah, bisa buat jadi konten 
baru di Instagram. 


Setelah itu, gadis itu hendak berjalan meninggalkan Haris. 
Nya, kalo buat lo boleh deh. Latihannya nanti sore, jangan 
lupa pake baju olahraga ya, Nya. 


Vanya tersenyum puas ke arah Haris seraya menganggukan 
kepalanya. Oke, sampai ketemu, Kak. 


Haris menatap Vanya seraya meneguk salivanya sendiri. 
Kecantikan Vanya memang tidak usah diragukan lagi. 


Setelah itu, Vanya kembali ke kelasnya dan mengikuti 
pelajaran sesuai dengan jadwal seperti biasanya. Sepulang 
sekolah, Vanya mengganti seragam putih abu-abunya 
menjadi seragam olahraga SMA Dandelion yang berwarna 
hijau lumut. 


Setelah itu, ia menghampiri sebuah arena renang di SMA 
Dandelion yang memang dibangun khusus untuk organisasi 
renang ini. Dari jauh, ia menatap seorang lelaki berseragam 
putih abu-abu yang tengah berbicara kepada beberapa 
orang. 


Hari ini, kita akan pakai buat latihan 5 orang yang akan 
mewakili kita di lomba renang tingkat provinsi nanti ya? 
Yang lainnya, boleh beristirahat dan pulang ke rumah 
masing-masing. Oke, silahkan dimulai! perintah lelaki itu. 


Vanya tersenyum lalu menghampirinya. Regan menatapnya 
tajam lalu segera berjalan untuk meninggalkan Vanya, 
sedangkan Vanya terus berjalan mengikuti langkah Regan. 
Regan, lo mau kemana sih? 


Regan! Vanya mencoba untuk menahan lengan Regan, 
tetapi dengan cepat tangannya ditepis oleh lelaki itu. 


Ngapain lo di sini? tanya Regan ketus. Vanya tersenyum lalu 
mengulurkan tangannya ke arah Regan. 


Hai, Kak, aku Vanya, anggota baru di organisasi Kakak, 
jawab Vanya. 


Regan menatap Vanya sinis. Kita nggak lagi nerima anggota 
baru. 


Oh ya? Gue udah dapet persetujuan dari Kak Haris, jawab 
Vanya tengil, yang membuat Regan mengerutkan dahinya. 


Mana ada? Semua yang masuk ke organisasi ini, harus 
melewati tahap seleksi dulu! sentak Regan tak percaya. 


Vanya tertawa sinis. Regan sayang, kalo nggak percaya coba 
aja tanya sama wakil lo itu. 


Regan mengambil ponselnya dan segera menghubungi 
Haris. Setelahnya, ia menatap Vanya malas. 


Oke, tapi dengan syarat lo juga harus ngikutin tahap seleksi 
sama kayak yang lain. 


Vanya mengangguk. Oke, siapa takut? 


Regan menarik tangan Vanya kasar menuju kursi yang ada 
di tepi kolam renang. Diem di sana, nggak usah bikin ulah. 


Vanya tersenyum tengil ke arah Regan, membuat lelaki itu 
rasanya ingin pergi jauh-jauh sekarang juga. 


Selama 1 jam, Vanya menunggu beberapa anak organisasi 
renang yang sedang latihan untuk mengikuti lomba. Ia 
tersenyum sendiri menatap sosok lelaki yang tengah duduk 
di tepi kolam renang. la memotret foto Regan seraya 
kembali tersenyum. 


Setelahnya, dari pada bosan, Vanya memilih untuk bermain 
Instagram sembari menunggu mereka selesai latihan. 


Tak lama setelahnya, Regan menghampiri Vanya setelah 
anggota renang yang lainnya sudah selesai dan bergegas 
pulang. Ayo. 


Vanya menatap Regan. Ayo apa? Ayo pacaran? Ayo, dengan 
senang hati. 


Lo serius mau masuk organisasi ini atau nggak? tanya 
Regan ketus. 


Vanya menganggukan kepalanya. Ya mau lah, Regan 
sayang. Nggak usah galak-galak dong, lo itu makin ganteng 
tau nggak kalo lagi marah-marah? 


Regan tidak menggubris Vanya lagi, lalu segera kembali 
berjalan ke tepi kolam Renang. Vanya pun mengikuti 
langkah Regan. 


Lo coba renang gaya bebas dari tepi kolam ke ujung sana 
bolak-balik, waktunya maksimal 3 menit. Kalo lebih dari itu, 
berarti lo gagal. 


Vanya mengangguk. Gue pasti berhasil! 


Regan meniup peluit yang berada di lehernya. Vanya pun 
segera melompat dan masuk ke dalam kolam Renang. 


Sebenarnya Vanya sama sekali tidak bisa berenang. Bahkan, 
ia bisa dibilang sangat takut untuk berenang. 


la mencoba untuk berenang sebisanya, tetapi sebenarnya ia 
tidak melakukan gaya bebas seperti yang diperintahkan 
oleh Regan. 


Beberapa saat kemudian, Vanya kelabakan, kolam yang ia 
selami semakin dalam. la mulai kehilangan keseimbangan 
dan kesulitan untuk bernapas. Sehingga ia melambaikan 
tangannya ke arah atas untuk meminta tolong. 


Sungguh, kali ini Vanya benar-benar ingin tenggelam dan 
tidak dapat bernapas, bukan hanya ingin modus kepada 
Regan. 


Sedangkan lelaki itu memutar kedua bola matanya malas. la 
berpikir pasti itu hanya akal-akalan Vanya. 


Nggak usah banyak drama! Lo udah makan waktu satu 
setengah menit! 


Akan tetapi, beberapa saat kemudian, gadis itu masih ada di 
dalam posisinya. la melambaikan tangannya tanpa henti, 
membuat Regan semakin bingung. 


Waktu lo nggak lebih dari 3 menit! 
Cepet, satu menit lagi! bentak Regan. 


la menunggu beberapa saat, gadis itu sudah tidak 
melambaikan tangannya lagi, tetapi tetap berada di 
tempatnya. Sepertinya gadis itu tidak sadarkan diri. 


Akhirnya, Regan melompat ke dalam kolam renang dan 
segera berenang untuk menghampiri gadis gila itu. Ia 
menatap gadis itu, Vanya benar-benar tidak sadarkan diri. 
Wajahnya sangat pucat dan bibirnya mulai membiru. 


la membawa gadis itu ke pinggir kolam. la menepuk pipi 
gadis itu dengan kuat. 


Bangun lo! Nggak usah banyak drama! 


Gadis itu masih tidak sadarkan diri. 


Nggak usah kebanyakan drama! Dasar cewek gila! sentak 
Regan. Padahal, Vanya benar-benar tidak sadarkan diri. 


Regan akhirnya melakukan beberapa hal yang ia biasanya 
lakukan untuk pertolongan pertama ketika ada yang 
pingsan karena tenggelam. Tak lama, gadis itu membuka 
matanya perlahan dan terbatuk karena air yang masuk ke 
dalam tubuhnya. 


la memegangi kepalanya yang terasa pusing lalu menatap 
Regan yang ada di hadapannya. 


Regan, lo yang nolongin gue ya? tanya Vanya. Regan 
menatapnya sinis tanpa menjawab. 


Gadis itu tersenyum. Lo baik banget sih, lo perhatian banget 
sih sama gue. Lo pasti kasih gue napas buatan ya? Regan 
sayang, kamu baik banget! 


Kata Vanya seraya menyentuh bahu Regan, tetapi tangan 
gadis itu ditepis kencang oleh Regan. Tidak peduli jika ia 
baru saja sadar dari pingsannya. 


Regan, galak banget sih jadi cowok! 
Regan menatap Vanya dengan begitu tajam. 


Heh, lo udah gila ya? Lo udah nggak punya otak? bentak 
Regan, membuat Vanya memegangi kepalanya yang masih 
pusing. 


Regan, gue masih waras. Lo nggak usah bentak-bentak dulu 
bisa nggak sih? Kepala gue masih pusing! 


Kalo lo nggak bisa renang, nggak usah ikut organisasi 
renang! Gue nggak butuh anggota nggak guna kayak lo! 
ketus Regan lalu segera beranjak dari posisi duduk menjadi 
berdiri. la bergegas berjalan meninggalkan Vanya. 


Dengan susah payah, Vanya mencoba untuk berdiri dan 
mengejar Regan. 


Regan, gue lakuin ini semua demi lo! Demi bisa jadi pacar 
lo! Gue suka sama lo, Regan! Lo seenggaknya hargain 
perjuangan gue dikit, kek! Mana lo kemaren malah ngasih 
nomernya Doni ke gue lagi! Vanya tidak mau kalah. 


Gue lakuin semua ini buat lo, Regan! kata Vanya setengah 
berteriak. 


Regan menghentikan langkahnya dan menoleh ke arah 
Vanya. Lo denger baik-baik ya! 


Gue nggak mau jadi pacar lo dan gue nggak butuh semua 
itu! 


Tapi gue nggak peduli. Gue bakalan terus ngejar lo sampai 
akhirnya lo bakalan jadi pacar gue! ujar Vanya pantang 
menyerah. 


Tapi nggak dengan cara ngebahayain diri lo sendiri, Vanya! 


Kalo punya otak dipake! Dasar cewek nggak punya otak! 
bentak Regan, yang justru membuat Vanya tersenyum 
senang. 


Regan memang sudah biasa bersikap ketus dan 
membentaknya, tetapi kali ini dari sorot mata dan suara 
Regan terbesit suatu rasa khawatir. Vanya bisa merasakan 
itu dengan jelas. 


Kenapa? Lo khawatir ya sama gue? Lo nggak mau gue 
kenapa-napa? Lo suka, kan, sama gue? 


Regan semakin menyorotnya tajam. Lo bisa mati cuma 
karena kelakuan bego lo itu! 


Jadi, lo nggak mau gue mati? Lo perhatian banget sih. 
Regan, gue yakin bentar lagi kita pacaran! 


Nggak! Gue nggak mau pacaran sama cewek yang nggak 
punya otak! kata Regan lalu meninggalkan Vanya sendirian. 


Vanya berdecak kesal. Regan! Kejam banget sih! Gue abis 
pingsan tau! Kasih minum kek, anterin pulang kek! Ih! 


TBC 

Author Note: 

Vanya makin hari makin gila aja ya? Tapi kenapa 
Regan kayaknya se-marah dan se-khawatir itu sama 


Vanya ya? Apa mungkin si Regan khawatir sama 
Vanya beneran? 


Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 


Apa satu kata buat temen-temennya Regan di 
chapter ini? 


Apa satu kata buat temen-temennya Vanya di 
chapter ini? 


Apa satu kata buat Haris di chapter ini? 
Kira-kira, mau diupdate chapter selanjutnya kapan? 
Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


5. Pernyataan Menyakitkan 


Sayang sama obsesi itu dua hal yang beda jauh dan 
lo harus paham itu. 


KKK 


AKHIRNYA, Vanya meminta kedua temannya untuk 
menghampirinya karena ia terlalu lemas dan tidak sanggup 
untuk menyetir mobil. Sebenarnya, Mama Vanya pernah 
menawarkannya untuk diantar supir saja, tetapi Vanya tidak 
mau. 


Menurutnya, dengan begitu ia tidak bisa bebas pergi 
kemana pun yang ia mau. 


Kini, ia sudah berada di dalam mobilnya bersama Yori dan 
Gita. Kali ini, Gita yang menyetir mobil Vanya. 


Nya, gue kan udah bilang kalo lo nggak usah ikut organisasi 
renang. Sekarang lo jadi begini, kan? dumel Gita. 


Vanya berdecak kesal. Apaan sih lo, Git? Lebay banget deh. 
Orang buktinya sekarang gue baik-baik aja kok. Iya nggak, 
Yor? 


Yori menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal. 
Sekarang, emang lo udah dapet nomornya Kak Regan? 


Vanya menggelengkan kepalanya. Belum sih, tapi gue pasti 
bakalan dapet nomornya Regan, Yor. 


Jangankan nomornya, hatinya Regan juga gue pasti bisa 
dapetin, lanjut Vanya dengan percaya diri. Yori hanya 
menarik napas pasrah menghadapi Vanya yang keras 
kepala. 


Vanya mengubah posisi duduknya. Lo tahu nggak sih, tadi 
Regan nyelametin gue pas gue tenggelem. 


Ya itu karena di sana cuma ada lo sama dia, Vanya. Kalo 
misalnya ada orang lain juga dia nggak bakalan mau 
nolongin lo! celetuk Gita ketus. 


Vanya menarik napas sejenak lalu menatap Gita dalam- 
dalam. Berarti, itu tandanya Regan udah mulai peduli sama 
gue, Git. Dia juga tadi keliatan khawatir kok sama gue. 


Bener ya, Nya, kata Kak Regan. Lo nggak punya otak! kata 
Gita, yang membuat mata Vanya membulat ke arah 
temannya. 


Heh, sembarangan lo ya bilang gue nggak punya otak! Lo 
mau gue pecat jadi temen gue? tanya Vanya tidak terima. 


Nya, Kak Regan nyelametin lo karena posisi dia sebagai 
ketua organisasi renang. Kalo lo celaka atau bahkan mati 
karena insiden tadi, pasti dia dan organisasinya yang kena. 


Gue pernah denger, Nya, katanya Kak Regan sayang banget 
sama organisasinya itu, dia bener-bener berdedikasi di sana. 
Dulu, organisasi renang sempet mau ditiadakan karena 
kekurangan anggota dan ada kasus anggota yang cedera 
karena renang, jelas Gita. 


Vanya mengerutkan dahinya. Terus? 


Terus Kak Regan yang paling berani dan paling vokal buat 
ngebela organisasi renangnya itu, Nya. Dia juga katanya 
punya ambisi buat jadi perwakilan olimpiade renang 
nasional nanti. 


Makanya, dia pasti nggak mau ada kasus lagi di 
organisasinya dia. Dia juga jadi lebih selektif buat milih 


anggota. Makanya, dia nolongin lo karena itu! Bukan karena 
khawatir sama lo! jelas Gita. 


Berarti, gue nggak bisa ikut organisasi itu dong? Terus 
gimana ya caranya biar Regan bisa jadi cowok gue? tanya 
Vanya pada kedua temannya. 


Vanya berdecak kesal. Regan! Apa gue harus jadi kolam 
renang dulu biar lo jadi suka sama gue? 


Nya, udah lah berhenti kejar Kak Regan. Dia itu nggak kayak 
cowok lain yang bakalan luluh sama lo, Nya! kata Yori. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Enggak, gimana pun 
caranya, Regan pasti bisa jadi pacar gue. Masa Regan doang 
nggak bisa gue dapetin sih? 


Gita menoleh ke arah Vanya. Nya, lo yang bilang sama kita 
buat nggak bucin dan jangan bergantung sama cowok. 
Sekarang, lo sendiri yang malah ngejar-ngejar Kak Regan. 
Emangnya Kak Regan apa? Setengah cowok? 


Aduh, Gita, gue ngedeketin Regan bukan karena gue sayang 
sama dia. Gue cuma mau buktiin kalo semua cowok itu 
sama aja dan semua cowok bisa gue dapetin! Jangan lupa 
janji lo buat bayarin semua skin care gue juga! balas Vanya 
pada Gita, lalu gadis itu menyandarkan tubuhnya di kursi 
mobil. 


Apa bener ya kalau Regan punya kelainan? Masa iya dia 
nggak kepincut sama gue sama sekali? tanya Vanya. 


Emangnya gue kurang cantik ya? Kurang putih? Kurang 
seksi? tanya Vanya lagi pada kedua temannya. 


Gita dan Yori saling bertatapan sebelum akhirnya menoleh 
ke arah Vanya. 


Lo kurang waras! 


Sedangkan, Regan kini sedang berada di rumah Rehan 
bersama teman-temannya yang tergabung dalam grup 
BELUM PUNYA NAMA. Di sana juga ada Doni, Alister, dan 
Gara. 


Mereka berkumpul di rumah Rehan untuk mengerjakan 
tugas kelompok yang harus dikumpulkan besok. Rumah 
Rehan dipilih sebagai tempat berkumpul karena Rehan tidak 
dibolehkan pulang larut malam oleh mamanya. 


Rehan ini anak satu-satunya. Sampai SMP, Rehan lama 
tinggal di Bandung. Saat SMA, ia sekeluarga baru pindah ke 
Jakarta. Wajar jika mamanya takut apabila Rehan terjerumus 
dalam kerasnya pergaulan di Ibu Kota. 


Kini, Rehan sedang mengerjakan tugas yang akan 
dikumpulkan besok, Doni dan Regan sedang menonton bola, 
sedangkan Alister dan Gara sedang melihat foto-foto cewek 
cantik SMA Dandelion yang ada di Instagram 
@infocantikdandelion. 


Wei, ayo lah bang! Lembek kali tendangan kau macam 
belum makan sebulan kau! teriak Doni yang sedang 
menonton bola. 


Regan menatap Doni sinis. Berisik lo, Don! 


Alamak, Regan! Kita ini lagi nonton bola, wajar lah kalau aku 
berisik! Kau tak tahu cem mana kalau misalnya Bapaku 
nonton bola? Berisik kali lah sampai Mamaku bawa-bawa 
panci buat mukulin Bapaku! sahut Doni. 


Ayo lah, Bang! Tendang yang benar! Geram kali aku, 
rasanya mau aku bantuin tendang bola itu! Doni lanjut 


menonton dan berteriak. Regan hanya terdiam dan lanjut 
menonton pertandingan. 


Rehan menatap Doni kesal. Aih, Doni! Kamu, th, jahat pisan. 


Doni menatap Rehan bingung. Jahat apa? Aku nonton bola. 
Nggak ganggu kau sama sekali! 


Katanya kamu mau ikutan nendang, berarti kamu mau 
nendang TV aku, Doni. Jangan ditendang, kasihan tahu 
Mama aku dulu beli TV ini harus nyicil dua belas bulan, kata 
Rehan. 


Doni menghela napas kesal. Heh, Rehan! Itu kan ucapanku 
cuma perumpamaan, bukan betulan! Lagian Mamak aku 
juga nyicil TV 24 bulan tidak sombong kayak kau! 


Berisik lo berdua! sentak Regan. 


Ini lagi kau, Regan. Nonton bola diam saja kayak nahan 
boker, balas Doni sebal lalu kembali menonton pertandingan 
bola itu. 


Alister menunjukkan sebuah foto kepada Gara. Gar, ini anak 
baru, Gar. Anak kelas X IPA 3. Imut banget ya? Gimana kalo 
gue gebet? 


Terserah lo! Yang penting, tadi siang gue udah di-follback 
sama Gita! kata Gara yang membuat Alister berdecak kesal. 


Gita mulu sih pikiran lo, masih mending dia mau sama lo. 
Kalo enggak gimana? Lo harus cari simpenan, Gar, biar kalo 
Gita nolak lo. Lo bisa nembak simpenan lo itu. 


Sesat lo! Itu mah lo aja! Pokoknya, gue mau berusaha buat 
PDKT sama Gita. Gita juga ngasih tanda-tanda suka sama 
gue juga kok. 


Alister kembali melihat Instagram itu, hingga ia berhenti 
pada sebuah foto yang memberitakan jika Vanya akan 
bergabung menjadi anggota organisasi renang SMA 
Dandelion. Hah, Gan, si Vanya mau ikutan organisasi 
renang? 


Regan yang semula tengah menonton bola menoleh ke arah 
Alister. Tadinya iya, tapi nggak gue terima. 


Alister tampak menghela napas kecewa. Yah, Gan, kenapa 
nggak lo terima aja sih? Biar lo nggak suntuk kalo lagi 
latihan, jadi ada yang seger-seger! 


Iya, gue juga jadi bisa ketemu Gita! sahut Gara. 


Rehan menggarukan kepalanya yang sebenarnya tidak 
gatal. Emang yang seger-seger apa? Vanya t h mau jualan 
es buah di kolam renang? 


Heh, Rehan, diam kau tidak usah ikut ngomong. Ini 
omongan yang ngerti-ngerti aja! kata Doni. 


Ya makanya, kamu itu jelasin ke aku biar aku bisa ngerti, 
Doni! 


Ah, capek kali temenan sama kau, Rehan! Jelasin ini, jelasin 
itu, tapi aku nggak kau gaji. Guru aja yang ngejelasin 
pelajaran dapat gaji, kau nggak ada niat ngegaji aku? tanya 
Doni yang membuat Rehan semakin bingung. 

Doni, kamu ngomong apa sih? Aku bingung! 


Berisik lo berdua! Kalo mau berantem di lapangan sana! 
kata Alister. la kembali menoleh ke arah Regan. 


Gan, kenapa nggak nerima si Vanya sih? tanya Alister. 


Semua yang mau masuk itu harus diseleksi, Al. Dia baru 
seleksi aja udah tenggelem. Gue nggak mau ada kasus lagi! 
jawab Regan serius. 


Vanya tenggelem? Terus lo tolongin, kan? Nggak lo biarin 
mati, kan? Kalo iya, bisa ilang primadona Dandelion! Alister 
tampak panik. 


Regan menatapnya malas. Ya terpaksa. 


Alister menatap Regan kesal. Gan, lo nggak takut apa kalau 
suatu saat Vanya berhenti ngejar lo? Lo nggak takut 
kehilangan orang yang sayang sama lo? 


Sayang sama obsesi itu beda jauh dan lo harus paham 
tentang itu! ketus Regan. 


Rehan yang sedaritadi tidak mengerti arah pembicaraan 
teman-temannya semakin kesal. Ih, kalian katanya mau 
kerja kelompok, tapi kenapa coba aku doang yang kerja? 
Kepalaku udah pusing, kalian malah nggak ada yang 
bantuin! Mau aku bilangin sama mamaku? 


Regan akhirnya beralih dari posisinya dan menghampiri 
Rehan untuk membantunya, sedangkan yang lain tidak 
peduli. 


Memang benar ya, kalau kerja kelompok memang begitu. 
Satu yang kerja, yang lainnya cuma kelompok. 


KKK 


Keesokan harinya, ketika jam istirahat, seorang lelaki 
menghampiri Regan yang tengah berdiri di depan kelas 
bersama teman-temannya. Tanpa basa-basi, ia menarik 
kerah baju Regan dan segera menghantam wajah dan tubuh 
Regan dengan kuat. 


Brengsek lo! katanya seraya terus menghantam Regan. 
Regan yang tidak terima melawan lelaki yang 
menyerangnya terlebih dahulu itu. 


Apa maksud lo? teriak Regan. 


Lo yang maksudnya apa dorong mantan gue sampai luka? 
Lelaki itu membalas berteriak. Ia bernama Riki. 


Semuanya bermula karena mantan Riki mencoba untuk 
mendekati Regan, tetapi Regan tidak mau. la mendorong 
gadis itu hingga terjatuh, sama dengan yang ia lakukan 
pada Vanya. Namun, Riki sebagai mantan yang masih 
sayang tidak terima. 


Mantan lo yang kegatelan! sentak Regan yang semakin 
membuat Riki tidak terima. 


Akan tetapi, ketika Riki ingin kembali menonjok Regan, 
seorang gadis dari seberang sana berlari menerobos 
kerumunan dan berdiri di depan Regan dengan maksud 
menghadangnya. 


Heh! Jangan berani-beraninya sakitin Regan! 


Dan alhasil sebuah tonjokkan mendarat di pipi mulus gadis 
itu, yang tidak lain dan tidak bukan adalah Vanya. 
Kepalanya terasa sangat pusing karena tonjokkan Riki. 
Alister dan Rehan menarik Vanya agar tidak terkena 
hantaman Riki lagi, sedangkan Doni dan Gara melerai 
Regan dan Riki. 


Nya, lo nggak papa, Nya? tanya Alister sambil menoleh ke 
arah Vanya. Vanya menganggukan kepalanya. 


Iya, tapi sakit banget. 


Rehan menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal. 
Aih, kamu gimana, Vanya? Katanya tadi nggak papa, tapi 
sakit banget. Maksud kamu t h gimana? 


Udah, bawa ke UKS aja, kata Alister lalu segera membawa 
Vanya ke UKS bersama Rehan. Setelah berhasil melerai 
Regan dan Riki, serta membubarkan kerumunan, Doni dan 
Gara menyusul ke UKS. 


Setelah mengobati pipinya yang lebam, teman-teman 
Regan memberikan Vanya teh hangat agar gadis itu bisa 
merasa lebih baik. Namun, matanya menatap ke arah pintu 
UKS, menunggu sosok yang tak kunjung datang. 


Regan mana sih? tanya Vanya. 


Ah, si Regan itu memang nggak jelas. Dia malah main 
basket di lapangan. Padahal, mukanya masih babak belur 
gara-gara berantem sama si Riki. Sudah kutegur dia, tapi 
malah marah dan nyuruh aku sama si Gara pergi. 


Tak lama kemudian, dua orang gadis menghampiri Vanya 
yang tengah duduk di kursi UKS. 


Nya, lo nggak papa? Gue, kan, udah bilang, Nya! Nggak 
usah ikut-ikutan. Sekarang lo sendiri, kan, yang kena? tanya 
Gita. Gara yang berada di sana menganggukan kepalanya. 


Iya, bener kata Gita, lo ngebahayain diri lo sendiri, Nya, 
sahut Gara. 


Gita mengangguk. Nah, Kak Gara aja paham! 


Vanya berdecak kesal. Apaan sih, lebay deh. Orang gue 
nggak kenapa-napa. Kalo mau pacaran nggak usah di sini. 
Minggir ah, gue mau ketemu Regan! 


Beberapa orang di sana hendak mencoba untuk melarang 
Vanya, tapi gadis itu terlalu keras kepala. 


la berjalan menghampiri Regan yang tengah melempar bola 
basket ke dalam ring. Regan! 


Regan yang ingin kembali melempar bola basket menatap 
Vanya tajam. Minggir lo! Atau gue lempar lo pake bola 
basket! 


Vanya tersenyum. Lempar aja, gue rela kok kalo lo yang 
lempar. 


Minggir! sentak Regan lagi, tapi Vanya menggelengkan 
kepalanya. 


Regan! Luka lo itu harus diobatin! Lo ngapain malah di sini 
sih? Kalo luka lo infeksi gimana? kata Vanya pada Regan. 
Regan menatap Vanya dengan sangat sinis. 


Bukan urusan lo! Awas! 


Vanya menarik napas kesal. Regan, lo kenapa susah banget 
dibilangin sih? 


Minggir! bentak Regan lagi. 


Vanya menggeleng. Nggak mau, kenapa sih lo maksa-maksa 
terus? 


Mau lo apa sih sebenernya? tanya Regan lagi. 


Regan Adhitama, kenapa sih lo selalu ngulang pertanyaan 
yang sama? Jawabannya tetep gue mau jadi pacar lo, Regan. 
Dan lo harus jadi pacar gue! jawab Vanya. 


Lo mau nggak jadi pacar gue? tanya Vanya pada Regan. 


Regan menatap Vanya sinis. Nggak dan nggak akan pernah 
mau! 


Regan melempar bola basketnya dengan kasar lalu segera 
bergegas pergi meninggalkan Vanya sendirian di lapangan 
itu. 


Ya, tapi kenapa? Gue kurang apa sih di mata lo? Vanya 
menatap Regan setengah berteriak. 


Ya karena lo itu nggak lebih dari cewek caper tau nggak? 
Kecentilan, gila, nggak punya otak! Cuma cowok yang 
otaknya kosong yang mau sama cewek kayak lo! ketus 
Regan pada Vanya, membuat gadis itu menatap Regan 
tajam. 


Terserah ya lo mau ngomong apa tentang gue. Gue pastiin, 
suatu hari nanti lo akan mohon-mohon jadi pacar gue! tegas 
Vanya lalu segera meninggalkan Regan yang masih berdiri 
di tempatnya. 


Akankah ucapan Vanya menjadi kenyataan? 
TBC 
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Aduh, omongannya Mas Regan kok tajem banget ya? 
Kira-kira, mungkin nggak suatu saat Regan bakalan 
luluh sama Vanya? 


Apa satu kata buat chapter ini? 
Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 


Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 


Apa satu kata buat temen-temennya Regan di 
chapter ini? 


Apa satu kata buat temen-temennya Vanya di 
chapter ini? 


Apa satu kata buat Riki di chapter ini? 
Kira-kira, mau diupdate chapter selanjutnya kapan? 
Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


6. Does He Hate Me 


Terkadang, orang yang terlihat begitu kuat hanya 
ingin menutupi lukanya dalam-dalam. 


KKK 


SEPULANG sekolah, Regan kembali ke rumahnya. Dengan 
cepat, ia masuk ke dalam kamarnya dan menatap dirinya di 
depan cermin yang ada di kamarnya. 


Lelaki itu menatap wajahnya yang tampak lebam karena 
pertengkarannya dengan Riki. la membasuh wajahnya lalu 
segera bergegas mengambil alkohol dan obat-obatan untuk 
mengobati lukanya. 


Pelan-pelan, ia mengobati lukanya itu. la meringis pelan 
karena lukanya terasa sakit. Seharusnya, tadi ia memang 
cepat-cepat mengobati lukanya itu. 


Setelah selesai mengobati lukanya, Regan memilih untuk 
mengistirahatkan dirinya. la merebahkan tubuhnya di atas 
kasur seraya menarik napas sejenak. 


Lelaki itu mengambil ponselnya yang terletak di meja yang 
ada di samping kasurnya. la tampak mengerutkan dahinya 
ketika melihat notifikasi yang masuk di aplikasi LINE 
miliknya. 


Vanya Aurelia: Hai Regan, ini Vanya. Lo gimana? Udah 
baik-baik aja kan? Masih sakit nggak? 


Vanya Aurelia: Regan, kok nggak bales sih? 


Vanya Aurelia: Gue masih boleh ikut organisasi renang 
nggak? 


Vanya Aurelia: Kalo nggak boleh juga nggak papa sih, 
yang penting boleh ya kalo gue jadi pacar lo? 


Vanya Aurelia: Regan, sombong banget sih! Harusnya gue 
yang sombong, kan gue yang selebgram! 


Vanya Aurelia: Kenapa di-read doang sih? 


Vanya Aurelia: Regan, bales chat gue atau gue sumpahin 
lo bisulan! 


Regan menatap malas pesan itu lalu menekan sebuah 
tombol yang ada di pojok kanan aplikasi tersebut, sehingga 
beberapa saat kemudian, sebuah tulisan tertera di layarnya. 


Anda telah memblokir kontak ini. 


Tak lama kemudian, suara pintu kamar Regan terketuk. 
Regan menoleh ke arah sumber suara tersebut. Masuk! 


Seorang lelaki masuk ke dalam kamarnya dan menghampiri 
Regan yang tengah berbaring. Tanpa aba-aba, lelaki itu 
langsung melompat ke atas kasur Regan, membuat Regan 
menatap malas lelaki itu. 


Gam! Rusuh lo! sentak Regan. Sosok lelaki itu adalah Agam, 
teman Regan sejak kecil, tetapi mereka tidak bersekolah di 
tempat yang sama. 


Dahulu, Regan sempat satu sekolah dengan Agam sampai 
kelas 11 pertengahan. Namun, setelahnya Regan memilih 
untuk pindah sekolah ke SMA Dandelion karena beberapa 
alasan tertentu. 


Kenapa muka lo? Abis berantem? tanya Agam. Regan 
menoleh seraya menganggukan kepalanya. 


Tumben banget lo berantem. Jangan bilang, lo diserang lagi 
sama cowok-cowok dari cewek yang lo tolak itu? Mau sampe 
kapan sih lo selalu nolakin cewek, Gan? Lo nggak mau 
punya pacar gitu? tanya Agam. 


Regan berdecak kesal. Berisik! 


Agam mengubah posisi duduknya, ia menatap Regan serius. 
Gan, gue mau nanya deh sama lo. 


Apaan? tanya Regan ketus. 


Tapi pertanyaan ini beneran serius, Gan, jawab Agam seraya 
masih menatap Regan dengan tatapan seriusnya. 


Agam menarik napasnya sejenak lalu melontarkan 
pertanyaannya kepada Regan. 


Raut wajah Regan seketika berubah. la menarik napas 
dalam-dalam seraya menatap langit-langit kamarnya. 


Perasaan menyakitkan itu rasanya seakan kembali 
bersarang di dadanya. Semua hal-hal buruk itu seketika 
kembali terlintas di dalam benaknya. 


Semua hal yang rasanya merupakan sisi paling kelam dari 
dirinya. 


Sisi yang sebenarnya tidak ia inginkan ada di dalam 
hidupnya. 


Jika ia bisa memutar waktu, sebisa mungkin ia ingin 
mengubah semuanya agar hal tersebut tidak terjadi. 


Sebenarnya Regan rapuh jika mengingat semua hal-hal 
menyakitkan itu. 


Terkadang, orang yang begitu kuat hanya ingin menutup 
lukanya dalam-dalam. 


Ada yang pura-pura baik-baik saja agar tidak terlihat 
terluka. 


Dan itu yang Regan lakukan. 


KKK 


Keesokan harinya, Papa Regan dipanggil ke sekolah karena 
insiden yang terjadi di antara Regan dan Riki kemarin. 
Setelah setengah jam, akhirnya keduanya ke luar dari 
Ruang BK SMA Dandelion. 


Bram, ayahnya melihat jam di tangannya seraya 
mengangkat sebuah panggilan yang masuk di dalam 
ponselnya. lya, iya, saya segera ke sana! 


Bram menatap Regan. Lain kali jangan berantem lagi dong, 
Bang. Kan Abang tahu, kalo Papa sibuk ngurusin kerjaan 
Papa. 


Kerjaan Papa hari ini banyak banget loh padahal, jadi 
ketunda gara-gara harus ke sekolah kamu. 


Regan nggak akan berantem kalo nggak ada yang mancing 
duluan, Pa. Emangnya Regan harus diem aja waktu ada 
yang nonjok Regan? Lagian Regan udah bilang, kalo Papa 
nggak bisa dateng ya nggak usah! sahut Regan membela 
dirinya. 


Maksud Papa bukan begitu, Gan, kata Bram mencoba untuk 
menjelaskan, tetapi raut wajah putranya itu tampak datar 
dan ketus. 


Perbincangan mereka terhenti ketika seorang gadis dengan 
seragam yang sama dengan Regan datang menghampiri. la 
tersenyum manis ke arah Bram, Papa Regan, seraya 
mengulurkan tangannya. 


Halo, Om, kenalin saya Vanya. Saya calon pacarnya Regan. 


Sosok itu mengamati Vanya sesaat, tanpa menjawab apa 
pun. Vanya terkekeh kecil. Kenapa, Om? Kok diem aja sih? 
Saya cantik ya? Cocok, kan, sama anak Om? 


Saya Vanya, calon pacarnya Regan. 
Regan menatap Vanya sinis. Nggak, dia cuma cewek gila. 


Bram tertawa pelan seraya tersenyum ke arah Vanya. 
Perkenalkan, saya Bram, Papanya Regan. Jagain Regan di 
sekolah ya, jangan sampai dia berantem lagi. 


Vanya menganggukan kepalanya seraya tersenyum ke arah 
papa Regan. Iya, Om, saya kan anak baik-baik dan siswi 
teladan di sekolah ini. 


Padahal, Vanya berbohong. Bagaimana bisa ia menahan 
Regan untuk bertengkar sedangkan Vanya lebih sering 
membuat onar di sekolah daripada Regan? 


Bram mengangguk. Iya, jangan lupa nanti main-main ke 
rumah juga ya? Temenin Regan belajar, biar dia nggak 
sendirian terus. Saya duluan ya? 


Vanya menganggukan kepalanya. Setelahnya, papa Regan 
pergi meninggalkan mereka berdua. Regan pun yang 
semula hanya berdiri kini mulai berjalan meninggalkan 
Vanya sendiri. 


Vanya berdecak kesal, ia mengikuti langkah Regan yang 
berjalan dengan begitu cepat. Regan, lo cepet-cepet banget 
sih jalannya! 


Regan, tungguin Vanya! kata Vanya seraya terus mengikuti 
langkah Regan. 


Regan! Vanya mencoba untuk meraih tangan Regan, tetapi 
dengan cepat ditepis oleh Regan. 


Apalagi sih? tanya Regan ketus. 


Gue mau minta tanggung jawab sama lo! jawab Vanya 
seraya membulatkan matanya ke arah Regan. 


Regan mengerutkan dahinya. Tanggung jawab apaan? Dasar 
gila! 


Ya, lo harus tanggung jawab Regan. Lo harus tanggung 
jawab! Gue sakit hati ya karena lo cuma nge-read chat gue 
doang! Sombong banget sih lo! dumel Vanya pada Regan, 
sedangkan Regan hanya menatap Vanya ketus lalu kembali 
berjalan meninggalkan Vanya. 


Regan! Lo nggak cape apa nyuekin gue terus? tanya Vanya. 
Gue boleh ya ikut organisasi lo? tanya Vanya lagi. 

Nggak! ketus Regan seraya terus berjalan. 

Kalo gitu, boleh ya guejadi pacar lo? 


Regan tidak menggubris. Vanya berjalan sedikit lebih cepat 
lalu berdiri di depan Regan. Regan, kapan lo mau jadi pacar 
gue? 


Nggak mau dan nggak akan pernah! ketus Regan. 


Kalo gitu, nanti anterin gue pulang aja deh. Mau ya? pinta 
Vanya. 


Regan menatap Vanya dalam-dalam, mengunci gadis itu di 
dalam pandangannya. Sebelum lo minta yang aneh-aneh, lo 
harus denger dulu permintaan gue. 


Apa? Gue bisa turutin semua permintaan lo. 


Berhenti ngikutin gue, ngejar-ngejar gue, dan ngelakuin hal 
bodoh yang cuma bikin lo kelihatan makin gila! Gue benci 
lihat kelakuan lo tahu nggak? sentak Regan yang terlihat 
begitu menyeramkan. Akan tetapi, Vanya tidak gentar 
hanya karena sikap Regan itu. 


Apa salahnya sih, Gan? Gue ngelakuin ini cuma karena gue 
mau jadi pacar lo kok! 


Gue nggak mau jadi pacar lo dan gue benci sama lo! Lo itu 
nggak lebih dari sekadar cewek yang nggak punya otak! 
ketus Regan lagi lalu berjalan menabrak Vanya, sehingga 
gadis itu kembali terjatuh. 


Vanya bangun dan berteriak pada lelaki yang belum jauh 
dari tempatnya. Regan, lo kasar banget sih jadi cowok! 
Jangan mentang-mentang lo cowok, terus lo pikir lo bisa 
semena-mena sama cewek ya! Jangan lo pikir, semua cewek 
itu bakalan sama aja. Bakalan diem aja kalo lo kasar sama 
mereka! 


Cewek itu harusnya dijagain, tahu! Bukan disakitin terus! 
Dasar cowok galak nggak punya otak! 


Lihat aja nanti, kita pasti bakalan pacaran! teriak Vanya lagi, 
tetapi lelaki itu tetap tidak peduli. 


Alister, Rehan, Gara, dan juga Doni yang diam-diam 
memperhatikan Regan dan Vanya menggelengkan 
kepalanya. 


Doni tampak serius menatap Regan dan Vanya. Alamak, seru 
kali ini nontonin Regan sama Vanya. Belum kelar-kelar juga 
urusan mereka itu. Kalau misalnya dijadiin drama, seru ini! 
Kau bayangin, pasti banyak yang nonton! Untungnya juga 
banyak! Nah, nanti uangnya bisa kukasih ke Mamak kau 
buat bayar cicilan panci. 


Rehan menggelengkan kepalanya menatap Doni. Doni, kata 
Mamaku nggak baik ya kalau misalnya kita seneng di atas 
penderitaan orang lain. 


Ah, diam kau! Kau masih kecil, nggak ngerti arah omongan 
aku! balas Doni. 


Alister menatap Vanya seraya tersenyum. Si Vanya emang 
cantik banget ya, nggak ada lawan emang. Kenapa si Regan 
bisa galak banget sama cewek secantik Vanya ya? Gimana 
kalo Vanya buat gue aja? 


Doni menoleh ke arah Alister. Jangan gitu lah kau! Nggak 
baik makan temen kau sendiri. Kau urus saja dulu tuh 
mantan-mantan kau yang masih gagal move on dari kau! 


Maksud kamu, t h, makan Regan ya, Don? Kita nggak boleh 
atuh makan manusia. Dosa aih kamu! kata Rehan yang 
semakin membuat Doni geram. 


Ingin kali aku mukul kau pakai panci Mamaku, tapi sayang 
pancinya belum lunas! 


Obrolan mereka terhenti ketika seorang lelaki yang sedari 
tadi menjadi topik obrolan mereka datang. Ngapain lo 
semua di sini? Bubar! 


Tak lama kemudian, mereka mengikuti langkah Regan 
seraya terbingung dengan apa yang terjadi di antara Regan 
dan Vanya. 
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Sebenernya, apa sih yang ada di masa lalu Regan 
dulu? 


Apa yang terjadi sama Regan? 

Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Apa satu kata buat papanya Regan di chapter ini? 


Apa satu kata buat temen-temennya Regan di 
chapter ini? 


Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


7. Hidden Side 


Enggak ada hal yang lebih penting daripada 
keluarga. 


KKK 


HARI sudah malam, jam sudah menunjukkan pukul delapan 
malam. Vanya kini tengah mengatur kameranya. Setelah 
siap, gadis itu menekan tombol untuk merekam video 
seraya tersenyum. 


Hai semuanya! Jadi, hari ini gue dikirimin /otion dari 
@glowandbrightskincare. Di sini, ada beberapa varian 
wangi, ada wangi stroberi, lavender, lemon, apel, dan varian 
terbaru mereka, yaitu wangi sakura yang paling gue suka. 
Lotion ini bener-bener bagus banget dan bisa bikin kulit kita 
nggak kering! ujar Vanya seraya mengoleskan /otion ke 
tangannya. 


Wanginya juga bener-bener enak dan tahan lama. Rasanya, 
kalau pake ini lo kayak pakai parfum seharian! 


Vanya kembali mengoleskan /otion itu. Ini juga ada efek 
mencerahkan kulitnya loh! Nih, coba lo liat perbedaan 
tangan yang gue pakein dan yang nggak! Buat lo semua 
yang mau cepet-cepet glow up, buruan beli di sini ya. Swipe 


up! 


Vanya melihat video yang baru selesai ia rekam. Setelah ia 
anggap bagus, ia segera memublikasikan video itu di akun 
Instagram-nya. 


Vanya mencium tangannya. Beneran wangi dan bagus juga, 
walaupun pasti harganya murahan sih. 


Setelahnya, Vanya meletakkan produk-produk itu di atas 
meja. Vanya duduk di sofa yang ada di kamarnya seraya 
menatap televisi. Tidak lupa, ia ditemani beberapa camilan. 


Suara pintu kamar Vanya terdengar terketuk. Vanya 
menoleh ke arah sumber suara itu. Siapa? 


Ini Mama, Nya. Boleh Mama masuk? Suara itu membuat 
Vanya segera berdiri sambil membawa camilannya. la 
berjalan untuk membukakan pintu kamarnya. 


Hai, Ma. Sini masuk, Ma, kata Vanya yang mempersilakan 
mamanya masuk. Keduanya berjalan memasuki kamar 
Vanya lalu duduk di sofa yang tadi Vanya duduki. Vanya 
mematikan televisinya dengan remote lalu tersenyum ke 
arah mamanya. 


Devi, mama Vanya membalasnya dengan senyuman hangat 
ke arah putrinya seraya mengelus lembut rambut Vanya. 
Vanya menatap Devi dalam-dalam. 


Walaupun tersenyum, tetapi mata Devi terlihat sembap 
seperti habis menangis. Ma, Mama kenapa? Mama nangis 
lagi? 


Devi menggelengkan kepalanya. Enggak, Nya. Mama nggak 
papa. 


Vanya tahu jika mamanya berbohong, ia bisa lihat mata 
mamanya yang begitu sembap karena habis menangis. 
Vanya juga bisa merasakan jika sorot mata mamanya 
menunjukkan kesedihan yang mendalam. 


Vanya menghela napas sejenak. Ma, Mama bisa aja bohong 
sama siapa pun, tapi Mama nggak bisa bohong sama Vanya. 
Mata Mama ngejelasin semuanya, Ma. 


Devi tersenyum palsu seraya menarik Vanya agar bersandar 
di bahunya. Mama nggak papa, yang Mama mau adalah 
kamu selalu bahagia, Nya. 


Jangan capek-capek urusin Instagram kamu, jangan lupa 
makan dan minum air putih yang cukup. 


Vanya menatap mamanya dengan sendu. Gimana Vanya 
bisa bahagia kalau misalnya Mama sedih? Mama terluka? 
Gimana bisa, Ma? 


Vanya mungkin emang belum bisa jadi anak yang baik. Jadi 
anak yang ngebanggain Mama dengan prestasi Vanya, tapi 
Vanya sayang sama Mama. Vanya ada di sini buat Mama. 
Mama punya Vanya buat cerita apa pun yang Mama mau 
ceritain. Mama jangan ngerasa sendiri ya? Vanya selalu buat 
Mama. 


Devi mengelus rambut putrinya seraya merasakan 
kehangatan di dalam hatinya. Mama udah bangga punya 
anak sebaik kamu, Nya. 


Mungkin Mama masih belum siap cerita, tapi kalo Mama 
mau cerita apa pun. Vanya siap jadi pendengar yang baik 
buat Mama. Vanya sayang banget, Ma, sama Mama. 


Vanya enggak akan tinggal diem kalo ada orang yang 
nyakitin Mama, siapa pun itu, Ma. 


Devi menganggukan kepalanya lalu mencium puncak 
kepala putrinya. Udah jam delapan, katanya kamu ada 
urusan kerjaan sama salah satu kafe, Nya? 


Vanya mengangguk. Iya, tapi dibatalin aja ya, Ma? 


Loh, kok gitu, Nya? Nanti nama kamu jelek loh di mata 
mereka. Lagian, kenapa harus dibatalin? tanya Devi. 


Vanya meraih tangan mamanya. Vanya mau nemenin Mama 
aja di sini. Gimana bisa Vanya ninggalin Mama sendirian 
waktu Mama lagi sedih gini sih? 


Itu, kan, proyek penting kamu, Nya. 


Vanya menggeleng. Enggak ada hal yang lebih penting 
daripada keluarga buat Vanya, Ma. 


Devi tersenyum. Anak baik, Mama juga sayang sama kamu. 
Mama enggak papa kok sendirian. Kamu mau dianterin 
sama Pak Eko? 


Enggak usah deh, Ma, Vanya bisa berangkat sendiri kok. 
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Akhirnya, Vanya tetap pergi ke sebuah kafe untuk 
membahas tentang kerja sama yang akan Vanya jalani. 
Pembahasan ini cukup lama, sudah menghabiskan waktu 
dua setengah jam. Sampai akhirnya, kini waktu sudah 
menunjukkan pukul sebelas malam. 


Vanya juga sudah mengantuk. Setelah selesai membahas 
semuanya, ia segera bergegas untuk kembali masuk ke 
dalam mobilnya. 


Gadis itu mencoba untuk menyalakan mobilnya, tetapi 
mobilnya tidak juga menyala. la berdecak kesal. Kenapa nih 
mobil mogoknya harus sekarang sih? Nggak bilang-bilang 
lagi. 


Telpon Pak Eko aja kali ya, ujar Vanya seraya mencoba untuk 
mengambil ponselnya di dalam tas. Akan tetapi, ia semakin 
kesal karena ponselnya mati. Hal itu terjadi karena Vanya 
lupa mengisi daya sebelum pergi dan tidak membawa power 
bank. 


Kekesalan Vanya teralihkan ketika ia melihat seorang lelaki 
seumurannya menghentikan motornya di depan sebuah 
apotek. Dengan cepat, Vanya segera turun dari mobilnya 
dan menghampiri sosok itu. 


Regan! teriak Vanya, membuat sosok itu menoleh malas ke 
arahnya. 


Regan, gue bener-bener butuh bantuan lo sekarang! Mobil 
gue nggak bisa dinyalain dan hp gue mati. Gue nggak bisa 
pulang! 


Regan menatapnya sinis. Mampus. 


Vanya berdecak kesal. Regan! Jahat banget sih! Mending, 
anterin gue pulang yuk! 


Bukan urusan gue, kata Regan lalu hendak berjalan untuk 
masuk ke dalam apotek. Akan tetapi, Vanya menarik tangan 
Regan dan menyandarkan kepalanya di sana. 


Regan, anterin gue pulang! Gue, kan, cantik, semua orang 
juga mengakui itu. Kalo gue enggak bisa pulang terus nanti 
ada yang godain gue gimana? 


Gue nggak peduli, kata Regan sambil menghempas tangan 
Vanya, membuat gadis itu menjadi kesal. 


Anterin gue pulang, ya? Gue janji, gue enggak akan 
gangguin lo selama sehari! Mau ya? Vanya masih tidak 
pantang menyerah. 


Gue bilang nggak ya nggak! Bisa denger nggak sih lo? 
bentak Regan yang membuat Vanya menghela napas kesal. 


Regan, lo itu, kan, cowok. Seenggaknya, walaupun lo 
enggak suka sama gue, lo itu sebagai cowok punya 


perasaan dikit kek. Romantis dikit gitu. Biasanya ya, kalo 
misalnya di drama-drama, si cowok nggak mau biarin 
ceweknya pulang sendirian pas udah larut malam. 


Iya, tapi ini bukan di drama dan nggak berlaku buat cewek 
kayak lo! Regan menyentak Vanya lagi. 


Regan, tipe cewek lo itu kayak gimana sih? tanya Vanya 
menanggapi perkataan Regan. 


Kenapa lo nanya-nanya? tanya Regan ketus. 


Mau memaksakan diri, jawab Vanya seraya masih menatap 
Regan. 


Yang jelas, bukan cewek gila dan nggak waras kayak lo! 
sentak Regan. 


Regan, kali ini beneran, gue nggak bisa pulang. Lo anterin 
gue ya? Kali ini beneran, Regan. Beneran bukan modus! 
paksa Vanya. 


Regan, ayo lah, lo nggak kasihan apa sama gue? Nganterin 
gue nggak akan bikin lo jadi rabies kok! 


Regan menghela napas dengan kasar lalu sejenak terdiam 
dan mengamati wajah Vanya yang memohon kepadanya. Ya 
udah, lo tunggu di mobil lo sana. 


Pupil mata Vanya tampak membesar, ia tersenyum senang 
selepas mendengar pernyataan Regan. Beneran lo mau 
anterin gue pulang? 


Regan terdiam tanpa menjawab, ia memasuki apotek itu 
dan meninggalkan Vanya. Sedangkan Vanya, mengikuti 
arahan Regan untuk menunggu di dalam mobilnya. 


Gue udah bilang, nggak ada cowok yang bisa nolak 
kecantikan gue, kata Vanya seraya tersenyum senang. 


Setelah beberapa menit, seseorang mengetuk jendela 
mobilnya. Vanya tersenyum lalu hendak ke luar dari 
mobilnya, tetapi langkahnya terhenti ketika ia menatap 
siapa sosok yang menghampirinya. 


Maaf, ini Mbak Vanya ya? Saya dapat pesanan atas nama 
Mas Regan Adhitama, tanyanya pada Vanya. Ternyata itu 
adalah seorang ojek online yang menghampirinya. Vanya 
berdecak kesal, ia menatap motor Regan yang kini mulai 
bergegas pergi meninggalkan tempat sebelumnya. 


Regan! Lo bener-bener ya! 


Iya, Pak, saya Vanya, sahut Vanya kesal lalu akhirnya naik ke 
atas motor milik ojek online itu dibandingkan ia tidak bisa 
pulang ke rumahnya. 


Mobilnya ia tinggal di sana. Mungkin, setelah ia sampai 
rumah, ia akan meminta Pak Eko, supirnya, untuk 
membetulkan dan membawa pulang mobilnya. 


Pak, sebenernya saya, kan, maunya dianterin sama Regan, 
bukan sama Bapak. Kenapa sih Regan ngeselin banget? 


Mungkin, Mas Regan gengsi kalo misalnya langsung 
nganterin Mbak Vanya ke rumah, tapi Mas Regan itu 
perhatian loh sebenernya. 


Perhatian gimana? Pak, dia itu udah ngatain saya cewek gila 
dan nggak waras. 


Ya, perhatian, Mbak. Kalo nggak perhatian, pasti Mas Regan 
udah biarin Mbak sendirian di sana. 


Vanya berpikir sejenak. Masa iya ini adalah bentuk 
perhatian dari Regan? Setelahnya, ia terdiam dan hanya 
berharap jika ia bisa secepatnya sampai di rumahnya. 


Tak lama, Vanya sudah sampai di depan rumahnya. Ia 
hendak mengambil sejumlah uang untuk membayar ojek 
online, tetapi uang itu ditolak. Enggak usah, Mbak. Udah 
dibayar sama Mas Regan. 


Vanya mengerutkan dahinya. Regan udah bayarin? 
Iya, ini ada titipan juga dari Mas Regan. 


Vanya mengambil sebuah surat yang katanya dititipkan 
oleh Regan untuknya, ia tersenyum senang. Makasih ya, 
Pak. 


Vanya berjalan untuk memasuki rumahnya seraya 
memegangi surat itu. Regan pasti kasih surat cinta buat 
gue. Dia diem-diem perhatian ya. 


Vanya segera membuka pesan itu. 


Dasar selebgram gila! Endorse doang banyak, beli power 
bank aja nggak mampu. 


Vanya meremas kertas itu dengan raut wajahnya yang kesal 
dengan tingkah Regan. 


Regan! Lo ngeselin banget sih jadi cowok! Awas aja ya kalo 
nanti lo mohon-mohon buat jadi pacar gue! 
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Kira-kira, kenapa mamanya Vanya nangis ya? 


Apa mungkin sebenernya Vanya dan keluarganya 
punya masalah terpendam juga? 


Terus, masa iya sih si Regan mulai perhatian sama 
Vanya? 


Kalo kalian ketemu sama cowok kayak Regan, apa 
yang akan kalian lakuin? 


Kalo kalian ketemu sama cewek kayak Vanya, apa 
yang akan kalian lakuin? 


Apa satu kata buat chapter ini? 
Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@goresan.tentangkita. Thanks for reading 


Alya Ranti 


8. In the Silence 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


Buat apa gue capek-capek ngobatin lo kalau lo justru 
ngasih luka baru buat gue? 
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SEMALAM sudah berlalu. Kini, hari sudah pagi. Matahari 
pun sudah mulai menunjukkan sinarnya kepada dunia. 


Vanya baru selesai mandi dan ingin segera pergi ke sekolah. 
la menatap dirinya di depan cermin dan memberikan 
beberapa sentuhan make up di wajahnya. 


la mencoba tersenyum di depan cerminnya, ia mengambil 
concealer dan memakaikannya di bawah mata untuk 
menutupi matanya yang sembap karena semalaman gadis 
itu menangis. 


Vanya menarik napas dalam-dalam, kemudian 
mengeluarkannya dengan perlahan. la kembali tersenyum 
menatap cermin. Lo kuat, Nya. Lo nggak lemah! Lo harus 
buktiin sama dunia kalo lo kuat! 


Seseorang mengetuk pintu kamar Vanya, membuat Vanya 
berdiri dan berjalan untuk membuka pintunya. Ternyata, itu 
adalah Tante Rima. Nya, harus ada produk yang kamu 
review di Instagram pagi ini. Produk makanan buat sarapan 
gitu sih, Nya. 


Vanya menatap makanan itu dengan tidak selera. Vanya lagi 
enggak mau makan, Tan. 


Nya, ini bukan masalah kamu mau sarapan atau enggak. Ini 
tuh urusan kerjaan yang udah jadi tanggung jawab kamu. 
Pokoknya Tante enggak mau tahu, kamu harus review 
makanan ini, paksa Tante Rima. Vanya menghela napas 
berat, ia menatap Tante Rima dengan tatapannya yang 
sendu. 


Tan, tapi, kan kata Vanya terpotong. 


Tante Rima menatapnya tegas. Nya, kamu ini selebgram. 
Selebgram itu sama aja kayak public figure. Kamu itu harus 
bisa profesional dan selalu keliatan bahagia di depan orang- 
orang. 


Buat apa sih, Tan, mikirin orang lain, tapi nggak peduli sama 
diri sendiri? Emangnya kalau artis, selebgram harus selalu 
bahagia? Nggak boleh nangis? Nggak boleh sedih? 


Vanya juga manusia, Tante. 


Tante nggak mau tahu, Nya. Tante Rima lalu bergegas pergi 
meninggalkan Vanya. Akhirnya, Vanya mengambil makanan 
itu lalu menyalakan kamera ponselnya. 


Setelah itu, Vanya bergegas masuk ke dalam mobilnya lalu 
segera mengendarainya untuk segera ke sekolah. 


Sebenarnya Vanya muak dengan semuanya. Muak dengan 
terus-menerus pura-pura harus selalu terlihat baik-baik saja. 


Muak dengan tetap terlihat tegar di depan semua orang. 
Padahal, sebenarnya Vanya rapuh. Akan tetapi, tidak ada 
yang mengetahui apa yang sebenarnya terjadi pada dirinya 
kecuali Gita dan Yori. 


Ada yang mencoba menutup lukanya rapat-rapat dan 
bersembunyi di balik topeng ketegaran yang ditunjukkan 


pada banyak orang. 


Vanya terus mengendarai mobilnya. Tanpa sadar, setetes air 
mata mengalir di pipinya. la berteriak sekencang- 
kencangnya lalu memukul stir mobilnya dan berhenti 
sejenak. 


Gue capek! 


Kenapa sih dunia nggak pernah adil buat gue? 
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Jam pelajaran pertama sudah dimulai, tetapi menyebalkan. 
Mengapa Vanya pagi-pagi harus sudah menghadapi 
pelajaran Matematika? Vanya sama sekali tidak mengerti 
apa yang sedang dijelaskan oleh gurunya. 


Ibu, saya izin ke toilet ya? kata Vanya meminta izin. Guru 
Vanya mengizinkan Vanya dengan menganggukan 
kepalanya. 


Vanya hendak berjalan menuju toilet wanita, tetapi matanya 
tertuju ke arah seorang lelaki yang tengah berjalan dengan 
tas yang masih ada di belakangnya. Vanya memicingkan 
matanya, memastikan siapa sosok tersebut. 


Setelah memastikan siapa sosok yang ada di hadapannya, 
Vanya tersenyum dan menghampirinya. Regan! 


Sosok itu hanya menatapnya datar lalu lanjut berjalan. 
Vanya berdecak kesal. Regan, tunggu dulu kenapa sih! 


Akan tetapi, sosok itu tidak memperdulikannya dan terus 
berjalan. Membuat Vanya berjalan lebih cepat dan 
menghampirinya. Regan, kok lo di sini sih? Kenapa enggak 
masuk kelas? Lo telat? 


Bukan urusan lo! kata Regan. Mata Vanya meneliti wajah 
Regan yang tampak lebam dan luka. 


Eh, muka lo kenapa? Lo berantem lagi ya? Berantem sama 
siapa? Siapa yang berani-beraninya bikin lo babak belur 
gini? tanya Vanya lagi. 


Gue udah bilang bukan urusan lo! Lo nggak bisa denger? 
sentak Regan. 


Vanya menarik napas sejenak. Tapi luka lo itu bisa infeksi. 
Obatin ke UKS yuk! 


Nggak usah sok peduli! Regan membalas perkataan Vanya 
dengan ketus. 


Sok peduli gimana sih? Gue itu, kan, emang beneran peduli 
sama lo. Pokoknya, luka lo harus diobatin! 


Gue bilang enggak ya enggak! bentak Regan. Seketika, 
seorang wanita paruh baya menghampiri Regan dan Vanya. 
la adalah Bu Pita, seorang kesiswaan di SMA Dandelion. 


Kalian ini apa-apaan sih? Lagi jam pelajaran, bukannya 
belajar malah ribut-ribut! Ngapain kalian di sini? Kamu juga 
Regan, sudah terlambat bukannya langsung masuk kelas 
justru malah bikin keributan di sini! tegas Bu Pita. 
Sedangkan, Vanya justru tersenyum ke arah Bu Pita. 


Bu Pita lihat deh mukanya Regan, kata Vanya seraya 
mencengkram wajah Regan dan menunjukkannya pada Bu 
Pita. 


Ganteng, sahut Bu Pita yang membuat Vanya memutarkan 
kedua bola matanya malas. 


Bu, Regan ini emang ganteng, tapi lihat deh, mukanya 
Regan itu lebam dan luka-luka. Masa Regan enggak mau 
ngobatin lukanya ke UKS, Bu? Kalo misalnya dia infeksi 
gimana? 


Bu Pita mengamati wajah Regan, setelahnya ia baru 
berbicara, Ya sudah, sana obati lukamu ke UKS sama Vanya! 


Saya baik-baik aja, Bu. Dia aja yang suka heboh sendiri. 


Walaupun Vanya emang suka heboh sendiri dan suka bikin 
masalah, tapi kali ini saya setuju sama Vanya. Sana ke UKS! 
tegas Bu Pita, tetapi Regan menggelengkan kepalanya. 
Enggak ah, Bu, saya ada kuis hari ini. 


Kamu mau ngelawan saya? Mau saya laporin ke pembina 
organisasi kamu kalau ketuanya terlambat dan bikin 
keributan di sekolah? Saya bisa bikin jabatan kamu sebagai 
ketua tergeser ya, Regan! ancam Bu Pita, sehingga 
membuat Regan menghela napas pasrah dan menurutinya. 
la berjalan menuju UKS. 


Vanya tersenyum senang lalu memeluk Bu Pita. Makasih ya, 
Bu, udah berperan di dalam kisah cinta saya sama Regan. 
Nanti kalo saya jadian, saya bikin ucapan terima kasih buat 
Bu Pita. 


Setelahnya, Vanya berjalan mengikuti Regan. Regan, ikut! 
Tungguin! 


Bu Pita menggelengkan kepalanya. Anak jaman sekarang 
otaknya pada geser atau gimana sih? 


Regan, tungguin! Vanya masih bersikeras mengejar Regan, 
tetapi Regan tidak menggubrisnya dan terus berjalan 
menuju UKS. la mengambil beberapa obat-obatan dan 
duduk di ranjang UKS. Vanya duduk di sebelahnya. 


Sini gue obatin! Vanya mencoba untuk mengambil obat- 
obatan tersebut, tetapi Regan menepis tangan Vanya. 


Nggak usah. 


Sini! Vanya tidak menyerah. la kembali mencoba untuk 
mengambil obat-obatan tersebut. 


Lo diem atau muka lo yang gue bikin babak belur? ancam 
Regan dengan tatapannya yang mematikan, tetapi Vanya 
masih saja mencoba untuk mengambil obat-obatan itu. 


Tonjok aja kalo berani! Vanya akhirnya berhasil merebutnya 
dari Regan. 


Vanya, gue enggak main-main sama omongan gue! kata 
Regan seraya mengepalkan tangannya, membuat Vanya kini 
terdiam dan takut. 


la menunjukkan deretan giginya dan memberikan obat- 
obatan itu kepada Regan. Regan benar-benar seram dan 
mengerikan, membuat Vanya merasa sedikit takut sekarang. 
Akan tetapi, Vanya tidak akan menyerah untuk 
mendapatkan Regan. 


Nih, obatin sendiri ya, udah gede. 


Regan menatap Vanya sinis lalu mengambil obat-obatan 
tersebut dan meneteskannya di atas kapas, lalu perlahan 
meletakannya di atas luka yang ada di pipinya. 


Regan, lo kenapa sih sebenernya? tanya Vanya penasaran. 
Gue udah bilang ini bukan urusan lo. 


Vanya menganggukan kepalanya. Tapi lo bisa kok, kalo mau 
cerita apa pun ke gue. 


Buat apa? Buat jadi konten di Instagram lo yang nggak 
mutu itu? tanya Regan ketus. 


Vanya membulatkan matanya ke arah Regan. Sembarangan 
lo bilang konten gue enggak mutu! 


Sesaat kemudian, ekspresi Vanya berubah. la justru 
tersenyum menatap Regan. Tunggu, berarti lo stalk 
Instagram gue diem-diem ya? Ngaku lo! 


Enggak! Itu kerjaan Alister sama Gara yang kurang kerjaan! 
tepis Regan, tetapi Vanya tetap senyum-senyum sendiri. 


Regan, lo itu enggak usah gengsian kenapa sih jadi orang? 
Kalo emang iya lo stalk Instagram gue, ya udah ngaku aja. 


Kemaren juga kalo lo mau nganterin gue ya udah anterin 
aja, enggak usah pake segala mesenin gue ojek online 
segala. Kalo misalnya, gue dibawa kabur sama ojek online- 
nya gimana? tanya Vanya pada Regan. 


Regan yang baru selesai mengobati lukanya, menaruh 
kembali obat-obatan dan kapas yang tengah ia genggam ke 
atas meja. la menatap Vanya tajam. 


Mampus. 


Lo nggak punya kata selain mampus buat gue? tanya Vanya 
kesal. 


Itu kata yang cocok buat lo, jawab Regan lalu segera 
bergegas meninggalkan UKS. 


Regan, mau kemana sih? kata Vanya kesal karena Regan 
terus meninggalkannya. 


Lo ngapain sih ngikutin gue terus? bentak Regan pada 
Vanya. 


Gue mau jadi pacar lo! Sekarang! jawab Vanya pantang 
menyerah. 


Tangan Regan hendak mengambil sesuatu untuk Vanya dari 
tasnya. la memberikan sebuah power bank berwarna hitam 
kepada Vanya. 


Tuh, buat lo! Nggak usah ganggu gue lagi! kata Regan lalu 
berjalan meninggalkan Vanya. 


Vanya mendengus kesal. Regan! Gue, kan, butuhnya hati lo! 
Bukan power bank lo! Gue juga mampu beli sendiri kali! 
Dasar aneh! 


Vanya terus mengejar Regan, hingga ia tak begitu melihat 
apa yang ada disekelilingnya, sehingga gadis itu menabrak 
pintu UKS. Aduh, kepala gue sakit tahu. Regan, gue 
kepentok pintu UKS! 


Mampus. Hanya satu kata yang keluar dari mulut Regan, 
tetapi mampu membuat Vanya emosi. 


Buat apa gue capek-capek ngobatin lo kalau lo justru ngasih 
luka baru buat gue? 
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9. Lollipop Candy 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


Walaupun enggak enak dan menyakitkan, tapi jujur 
itu lebih baik daripada nutupin kebohongan. 


KKK 


REGAN berjalan memasuki kelasnya. Teman-temannya 
menatapnya heran. Tumben amat lo telat! 


Suara Alister dapat terdengar ketika Regan duduk di 
tempatnya. 


Regan, kamu t h nggak boleh telat! Kata mamaku, nanti bisa 
diomelin sama Bu Guru. Aku mah anak baik-baik, jadinya 
nggak pernah telat masuk, kata Rehan. Doni yang di 
sebelahnya menatap Rehan dengan tatapan aneh. 


Bah, kau ini bukannya disiplin, tapi kerajinan! Bagaimana 
pula kau datang ke sekolah jam enam. Padahal, kita jam 
tujuh baru masuk. Mau jualan gorengan dulu kah kau? 
tanya Doni pada Rehan. 


Ih, enggak papa atuh. Kan rajin itu pangkal pandai, Doni! 
balas Rehan tidak mau kalah. 


Halah, kau ini rajin doang, tapi nggak pandai-pandai! 


Berisik lo berdua! Lama-lama gue kawinin juga lo! kata 
Alister pada Rehan dan Doni yang selalu saja bertengkar, 
tetapi selalu bersama. Mereka pun selalu duduk bersama. 


Alamak, sudah gila kau ya, Alister? Aku ini masih suka sama 
si Rara, anak kelas sebelah yang cantik itu! 


Gara, yang sedari tadi tidak bersuara dan hanya menatap 
ponselnya itu seketika memukul meja dengan tangannya. 


Heh, Gara, jangan lah kau pukul-pukul meja! Mau ngajak 
ribut? tanya Doni. 


Power bank, dong! kata Gara. 


Pinjem dong! Gue lagi chat sama Gita nih! Gue harus fast 
respon sama Gita! lanjut Gara lagi. 


Mana aku punya! Regan yang biasanya punya! kata Doni. 
Gara menatap Regan yang sedang merapikan bukunya. 


Gan, pinjem dong! 

Nggak ada. 

Pelit lo! 

Regan berdecak kesal. Nggak ada, udah gue kasih Vanya. 


Keempat lelaki itu langsung menatap Regan. Membuat 
Regan menatap balik keempat temannya itu. Apa lo semua 
liat-liat? 


Klarifikasi! Lo punya hubungan apa sama Vanya? tanya 
Alister. 


Regan menghela napas gusar. Enggak ada, ngapain gue 
punya hubungan sama cewek gila kayak Vanya? Ambil aja 
kalo lo mau, gue nggak butuh! 


KKK 


Regan menatap malas sebuah sticky notes yang 
ditempelkan di motornya. la mengambilnya lalu segera 
membuangnya dengan kasar. Seorang gadis datang dengan 
menatap Regan dengan kesal. Regan, kenapa kasar banget 
sih? 


Siapa lagi sosok itu kalau bukan Vanya? Regan menatapnya 
dengan sinis tanpa menggubrisnya. Setelahnya, ia langsung 
naik ke atas motornya. 


Pulang bareng ya? pinta Vanya. Regan tidak 
memedulikannya, ia justru mulai menyalakan motornya. 


Boleh? tanya Vanya dengan mata yang berbinar. 


Enggak, minggir! sentak Regan, yang membuat Vanya 
menarik napas kesal. 


Kenapa sih gue nggak boleh pulang bareng sama lo? Gue, 
kan, nggak berat Regan! Berat badan gue enggak sampai 
lima puluh kilo! dumel Vanya. 


Enggak sudi motor gue dinaikin sama cewek gila kayak lo! 
bentak Regan, minggir lo! 


Vanya menggeleng. Enggak, gue enggak akan mundur 
sebelum lo mau pulang bareng sama gue! 


Regan perlahan mulai mengegas motornya, membuat Vanya 
membulatkan matanya. Regan, lo gila ya! 


Akhirnya, ia minggir daripada harus tertabrak motor Regan 
yang cukup besar. Saiko beneran ya tuh cowok? 


Kenapa sih, Nya? Gita menghampiri Vanya dan menatap 
temannya dengan wajah kesalnya itu. 


Vanya mendengus kesal. Si Regan beneran gila ya! Masa 
tadi dia mau nabrak gue cuma gara-gara gue enggak mau 
minggir? 


Gita justru tertawa mendengar Vanya yang kesal. Vanya, 
gue, kan, udah bilang kalo misalnya Kak Regan itu beda 
sama cowok lain. Udah deh, mundur aja. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Enak aja mundur- 
mundur, emang lo pikir gue tukang parkir yang suka bilang 
mundur-mundur? 


Tapi mau sampe kapan lo terus-terusan ngejar Regan? Dia 
nggak akan jadi milik lo, Nya, percaya sama gue. Susah 
deketin Regan. 


Vanya mengerutkan dahinya. Kata siapa susah? 


Ya bakalan susah lah, Nya, kalo misalnya cuma satu pihak 
doang yang ngejar, tapi pihak lainnya justru menghindar. 
Beda sama gue dan Kak Gara yang sama-sama cinta, kata 
Gita yang membuat Vanya menatapnya dengan tatapan 
aneh. 


Cinta-cinta, deket belum seminggu udah bisa bilang cinta! 
Dasar buaya wanita! Vanya menanggapi. Gita membulatkan 
matanya ke arah Vanya. 


Vanya, punya kaca yang gede di rumah itu dipake! 
Sembarangan bilang gue buaya wanita! Yang sering gonta- 
ganti pacar siapa? 


Vanya tertawa. Ya, tapi gue, kan, nggak bener-bener cinta 
sama mereka. 


Ya, itu namanya lo yang buaya wanita, Vanya! Karena lo 
udah bikin gue kesel, lo hari ini harus nemenin gue ke mana 


pun yang gue mau! kata Gita. Vanya menganggukan 
kepalanya yang berarti menyetujui permintaan Gita. Oke! 


Kini, Vanya dan Gita sedang berada di suatu restoran yang 
ada di salah satu pusat berbelanjaan yang ada di Indonesia. 
Mereka baru saja selesai dan membayar makanan mereka. 
Tidak lama kemudian, seorang lelaki datang menghampiri 
mereka. Hai, Gita! 


Eh, Gara? Hai! kata Gita seraya tersenyum menatap Gara. 


Gue lama ya, Git? Sori ya, ujar Gara meminta maaf. Gita 
menggelengkan kepalanya. 


Enggak, kok. Kan gue ditemenin Vanya juga. 


Gita beranjak berdiri dan melambaikan tangannya ke arah 
Vanya. Dah, Nya, gue jalan sama Kak Gara dulu ya. 


Vanya membulatkan matanya ke arah Gita. Kenapa lo nggak 
bilang sama gue kalo lo mau jalan sama dia? 


Kalo gue bilang, lo nggak akan mau nemenin gue. Dadah 
Vanya! kata Gita lalu berjalan bersama Gara dan 
meninggalkan Vanya sendiri. 


Vanya mendengus kesal. Dasar budak cinta! Nanti giliran 
putus, nangis-nangisnya ke temen. 


Vanya lalu menatap ponselnya dan kembali memainkannya. 
Namun, aktivitasnya terhenti ketika ia menatap seorang 
gadis kecil yang tengah berdiri sendiri dan hampir jatuh di 
eskalator. Gadis kecil itu tampak menangis karena 
ketakutan. la segera berlari dan menggendong gadis kecil 
itu. Adek, hati-hati! Nanti kamu bisa jatuh! 


Aku takut! 


Gadis kecil itu menangis. Vanya mengelus lembut rambut 
gadis itu. Udah, nggak usah nangis. Kamu nggak papa kok. 


Tak lama, seorang lelaki yang mengenakan seragam yang 
sama datang menghampiri Vanya. Heh, cewek gila, lo apain 
dia sampe nangis gitu? Aurora, kamu nggak papa? 


Regan dengan perlahan menggendong Aurora yang semula 
digendong oleh Vanya. Vanya menatap Regan tajam. 
Harusnya lo itu berterima kasih sama gue. Kalo enggak, dia 
udah jatoh! 


Kamu beneran nggak papa, Ra? Bener dia yang nyelamatin 
kamu? tanya Regan. Gadis kecil itu menganggukan 
kepalanya. 


Vanya mengamati Regan dengan teliti. Oh, gue tahu, 
jangan-jangan lo nggak mau pulang bareng sama gue 
karena lo mau jemput anak lo ya? Dia anak lo, kan? Kok 
agak mirip? 


Ya ampun Regan, ternyata diem-diem lo kayak gitu ya! ujar 
Vanya. 


Regan membulatkan matanya ke arah Vanya. Jangan 
sembarangan ngomong! 


Mending lo jujur aja deh sama gue. Dia anak lo, kan? Ibunya 
mana? Jangan-jangan selama ini, di sekolah lo nggak mau 
pacaran karena udah punya anak? tanya Vanya lagi. 


Lo hamilin anak orang? tanya Vanya yang semakin 
membuat Regan geram. 


Diem atau lo cari mati sama gue! ancam Regan. Vanya 
berdecak sambil menggelengkan kepalanya. 


Udahlah, Gan. Walaupun nggak enak dan menyakitkan, tapi 
jujur itu lebih baik daripada nutupin kebohongan. Gue harus 
kasih tahu semua followers gue kebenaran yang selama ini 
belum terungkap! 


Dia sepupu gue, Vanya! Nyokapnya pingsan dan gue harus 
bawa ke rumah sakit! kata Regan menepis semua tuduhan 
Vanya. Vanya menatap gadis kecil itu. 


Beneran dia Kakak sepupu kamu? Bukan Papa kamu? tanya 
Vanya. 


Iya, Kak Regan bukan Papa aku. Papa aku lagi kerja, cari 
uang buat beliin permen lollipop buat aku, jawabnya. 


Nya, gue boleh minta tolong? pinta Regan. Vanya justru 
tertawa mendengarnya. 


Apa? Seorang Regan Adhitama minta tolong sama gue? 
Cewek yang sering dibilang cewek gila. Regan, makanya lo 
jangan sok jual mahal sama gue! 


Terserah, gue beneran harus bawa nyokapnya Aurora ke 
rumah sakit sekarang. Gue titip Aurora, jangan diapa-apain! 
tegas Regan lalu tersenyum ke arah Aurora. 


Ra, Kakak tinggal sebentar ya. 


Setelah Regan pergi, Vanya tersenyum ke arah gadis kecil 
itu. Hai, nama aku Vanya. Nama kamu siapa? 


Gadis kecil itu membalas senyuman Vanya. Nama aku 
Aurora. 


Oh, Aurora, pantes ya kamu cantik kayak princess. Nama 
kamu aja cantik. Kamu umur berapa? Udah sekolah? tanya 
Vanya lagi. 


Aurora menganggukan kepalanya. Udah, aku udah TK, 
sekarang aku empat tahun. 


Kakak, beliin aku permen lollipop dong! pinta Aurora. Vanya 
tertawa gemas mendengar permintaan sepupu Regan itu. 


Aurora terlihat begitu menggemaskan, berbanding terbalik 
dengan Regan yang sangat kejam dan menyeramkan. 
Permen lollipop? Kamu suka? 


Iya, aku suka banget sama permen lollipop, tapi aku suka 
dimarahin sama Kak Regan. Katanya, nanti aku bisa sakit 
gigi kalo kebanyakan makan permen lollipop. Beliin aku 
permen lollipop, Kakak! rengek Aurora. 


Vanya mengangguk sambil terkekeh kecil. Iya, boleh, tapi 
nanti Aurora bilang sama Kak Regan ya. Kak Regan harus 
mau jadi pacarnya Kak Vanya. 


Aurora tampak mengerutkan dahinya. Pacar? Pacar itu apa, 
Kak? 


Vanya menggarukan belakang kepalanya yang tidak gatal, 
mencoba mencari jawaban yang tepat untuk pertanyaan 
Aurora. 


Pacar itu, temen deket! Iya, temen deket! 


Aurora mengangguk polos. Di sekolah, aku juga punya 
banyak pacar. Karena temen deket aku banyak banget, 
berarti aku punya pacar buat main ayunan, pacar buat 
ngerjain PR, pacar buat makan biskuit bareng, pacar buat 
ikut lomba nyanyi. 


Vanya semakin terbingung. Bukan, maksudnya pacar itu 
temen deket yang saling mencintai, saling mengasihi satu 
sama lain. 


Aurora menatap Vanya semakin bingung. Ah, aku nggak 
ngerti Kak Vanya bilang apa, kita ke toko lollipop yuk, Kak! 


Akhirnya, Vanya menuruti Aurora untuk pergi ke toko 
lollipop. la membelikan sebuah lollipop besar untuk Aurora. 
Gadis itu terlihat begitu gembira. Aurora juga anak yang 
cukup menyenangkan, dia bercerita tentang beberapa hal 
mengenai kegiatannya di taman kanak-kanak. Setelah itu, 
Vanya mengajak Aurora untuk bermain di time zone. 


Setelah setengah jam, terdapat sebuah pesan masuk di 
dalam ponsel Vanya. 


Regan: Nya, lo di mana? 
Vanya tersenyum menatap pesan masuk tersebut. 
Vanya: Di deket time zone lantai dua. 


Setelah Vanya membalas pesan itu, Regan hanya 
membacanya tanpa membalasnya. Dalam hati, Vanya 
menggerutu sendiri. 


Dasar cowok kulkas. 


Tidak lama kemudian, Regan datang menghampiri Vanya 
dan Aurora serta permen lollipopnya yang belum juga habis. 
Ra, kok makan permen lagi? 


Aku dibeliin Kak Vanya. 
Ih, kan, Aurora yang minta. 
Aurora hanya tersenyum lebar ke arah Vanya. 


Aurora menatap Regan sambil menatapnya penuh arti. Kak 
Regan, Kakak mau nggak jadi pacarnya Kak Vanya? 


Regan membulatkan matanya ke arah Vanya. Heh cewek 
gila, lo ngajarin Aurora apa aja? 


Kak Regan, jangan marah-marah terus sama Kak Vanya. 
Kakak mau ya jadi pacarnya Kak Vanya? 


Regan hanya terdiam, berpikir harus bagaimana 
menanggapi perkataan Aurora. 


Vanya memang benar-benar gila. 
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10. Sampai Kapan 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


Lo tau nggak rasanya di kasih harapan palsu 
gimana? Kayak diajak terbang ke langit, terus 
langsung dijatohin ke dasar samudera. 


Vanya Aurelia 


KKK 


REGAN masih memikirkan jawaban yang tepat untuk 
menjawab pertanyaan Aurora. Aurora yang masih penasaran 
kini menarik baju Regan. 


Kak Regan, jangan diem aja dong. Kakak mau, kan, pacaran 
sama Kak Vanya? tanya Aurora lagi. 


Regan tersenyum menatap Aurora. Ra, Kak Regan masih 
kecil, nggak boleh pacaran. 


Aurora tampak mengerutkan dahinya. Masa? Kak Regan 
udah gede, buktinya Kak Regan tinggi, nggak kayak aku 
yang pendek! kata Aurora sambil berdiri di samping Regan 
lalu berusaha untuk mengukur tingginya dengan Regan. 


Emangnya kalo pacaran harus pas udah gede ya, Kak? Kata 
Kak Vanya, pacar itu temen deket. Berarti Aurora punya 
banyak pacar di sekolah ya? tanya Aurora lagi yang 
membuat Regan menatap Vanya tajam. 


Lo ngajarin apaan ke Aurora? Nada bicara Regan terdengar 
sangat ketus. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Regan, lo itu nggak boleh 
fitnah! Gue nggak ngajarin apa-apa kok ke Aurora. Iya 
nggak, Ra? 


Aurora menganggukan kepalanya. Iya, Kak Regan nggak 
boleh galak-galak sama Kak Vanya. Soalnya, kata Kak 
Vanya, Kak Regan itu calon pacarnya. 


Ra, nggak usah didengerin ya, dia emang agak gila, kata 
Regan lalu menggandeng Aurora dan meninggalkan Vanya 
sendirian. 


Vanya berdecak kesal. Regan, dasar nggak tau terima kasih! 


Kak, jangan marah-marah sama Kak Vanya. Kak Regan harus 
jadi pacarnya Kak Vanya biar aku bisa dapet lollipop gede 
lagi. 


Regan menarik napas sejenak. Ra, Kakak juga bisa beliin 
kamu permen. 


Tapi Kak Regan suka marah-marah kalo Aurora makan 
permen, Kak Vanya enggak. 


Regan sekarang  terbingung bagaimana ia harus 
menanggapi Aurora. Semua ini gara-gara Vanya. Bagi 
Regan, Vanya benar-benar cewek aneh yang menyebalkan. 


KKK 


Satu malam sudah berlalu. Kini, Regan kembali bersekolah 
dan menjalani harinya sama seperti anak kelas tiga SMA 
pada umumnya. Regan memilih untuk tetap di kelas, 
bersama Rehan dan Doni yang tengah memakan bekal 
makanan yang di bawa dari rumah. Sedangkan, Alister dan 
Gara sedang ke kantin. 


Biasanya, Alister menggoda cewek-cewek yang ada di 
kantin. Sedangkan Gara, mungkin lelaki itu tengah mencuri 
perhatian dengan Gita. 


Tidak lama setelahnya, Alister dan Gara datang membawa 
beberapa makanan dari kantin. 


Gara meletakkan sebuah kotak makan di atas meja Regan, 
membuat Regan menatap Gara bingung. Apaan nih? 


Makanan, dari Vanya. Tadi gue dari kelasnya Gita, terus 
Vanya nitip ini buat lo katanya. Jangan lupa dimakan ya 
Regan ganteng, kata Gara sambil mengedipkan satu 
matanya. 


Najis! 


Gara tertawa mendengar Regan yang kesal karena 
ucapannya. Ya elah, tenang aja, Gan. Gue masih normal, 
kok, masih suka sama Gita. 


Doni yang tengah makan menatap Gara dengan tatapan 
aneh. Halah, dasar kau budak cinta. Apa-apa Gita. Kau 
makan ingat Gita, tidur ingat Gita, belajar ingat Gita. Lama- 
lama bisa gila kau gara-gara si Gita itu! 


Sirik aja lo! Bilang aja lo nggak bisa deketin Rara! balas 
Gara tidak mau kalah. 


Rehan menggelengkan kepalanya. Doni! Gara! Udah ih, 
nggak usah berantem terus! Kata mamaku, kita, t h, enggak 
boleh pacaran dulu. Mendingan langsung nikah! 


Alamak, nikah-nikah pula yang kau omongin! Nanti anak 
kau mau kau kasih makan apa? Disuruh makan angin? 


Tau lo, nikah-nikah aja. Pacaran aja nggak pernah! 


Rehan menghela napas sejenak. Ya udah atuh nggak usah 
marah-marah. Aku, kan, cuma ngasih tau aja. 


Regan menatap malas teman-temannya yang selalu 
bertengkar hanya karena hal yang tidak penting. Akan 
tetapi, mereka semua yang mewarnai hari-harinya di 
sekolah. la membuka kotak makan itu dan menemukan 
sebuah sticky notes lagi di atasnya. 


la membaca sambil menatapnya dengan malas. Doni yang 
sedang bertengkar dengan Gara dan Rehan dengan cepat 
mengambil sticky notes yang sedang di pegang oleh Regan. 


Bah, si Regan pasti dapet surat cinta dari Vanya! 


Malam-malam ke ragunan, tidak lupa naik odong-odong. 
Selamat pagi, Regan. Makanannya di makan ya, jangan 
dianggurin dong. Doni membacakannya seraya tertawa. 


Alamak, ngapain pula si Vanya malam-malam ke Ragunan? 
Mau ketemu kembarannya si Rehan? Doni masih tertawa. 


Rehan mengerutkan dahinya. Ih, Doni! Kamu mah suka 
ngarang-ngarang! Mama sama Papaku bilang, aku tuh anak 
semata wayang. Aku nggak punya kembaran! 


Masa? Bohong kali Mamak kau. Kau itu punya kembaran di 
Ragunan! ledek Doni. 


Emangnya siapa kembaran aku? Nanti deh aku tanya sama 
Mama, tanya Rehan polos. Alister tertawa melihat kepolosan 
Rehan yang sepertinya tidak ada yang menandinginya. 


Itu loh, Han, yang suka makan pisang sambil loncat-loncat, 
jawab Alister. Rehan membulatkan matanya ke arah Doni. 


Doni! Kamu, t h, ngatain aku kembarannya monyet? kata 
Rehan. 


Regan menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
temannya. Perutnya terasa lapar, tapi ia malas memakan 
bekal yang diberikan oleh Vanya. Akhirnya, ia beranjak dari 
bangkunya untuk segera ke kantin. 


Regan, mau kemana kau? tanya Doni. 


Kantin, jawab Regan singkat. Doni menatap Regan bingung. 
Ini makanan dari Vanya gimana? 


Makan aja, gue nggak butuh! 


Regan berjalan ke luar dari kelasnya. Ketika hendak menuju 
kantin, ia menatap segerombolan murid yang berkumpul 
mempertontonkan sesuatu. 


Nya, pokoknya lo harus balikan sama gue! Gue nggak mau 
tau! Seorang lelaki tampak menatap Vanya dengan tajam. 


Emang lo pikir lo siapa ngatur-ngatur gue? 


Lo yang harusnya mikir, emangnya lo siapa seenaknya 
mutusin gue sepihak? Hah? bentaknya lagi, tapi Vanya tak 
mau kalah. la menatapnya dengan tajam. 


Buat apa gue mertahanin cowok sok kegantengan yang 
sukanya nyakitin hati cewek-cewek kayak lo! Gimana 
rasanya dimainin? Nggak enak, kan? Dasar brengsek! Vanya 
balik membentak, sehingga lelaki itu hendak menampar 
Vanya yang terus-menerus membalas perkataannya. 


Akan tetapi, sebuah tangan kokoh menahan tangan lelaki 
tersebut untuk menampar Vanya. 


Lo nggak usah ikut campur! 


Iya, benar, sosok itu adalah Regan. Regan menahan tangan 
itu dan langsung memelintirnya. Setelah itu, ia mendorong 
lelaki itu ke lantai. Nggak usah kasar sama dia! Ngerti lo? 


Setelah itu, Regan langsung pergi meninggalkan 
kerumunan. Beberapa orang berteriak histeris, beberapa 
orang mengambil foto dan video dari kejadian ini, beberapa 
orang juga membicarakan tentang Regan dan Vanya. 


Ih, sebenernya Regan sama Vanya punya hubungan apa sih? 


Enak ya jadi Vanya, punya muka yang good looking, punya 
badan body goals. Mau deket sama cowok mana aja nggak 
usah pake insecure. Lah gue? Ada yang ngedeketin aja 
enggak. Nasib-nasib, dumel seseorang ketika menatap 
Vanya yang kini hendak mengejar Regan. 


Regan! Vanya mengejar Regan yang terus berjalan. la tidak 
memedulikan Vanya yang mengejarnya. 


Regan, kenapa sih kalo jalan suka cepet banget? Kita, kan, 
nggak lagi lomba lari marathon Regan! Capek tahu! dumel 
Vanya, tetapi lagi-lagi Regan tidak memedulikan gadis itu. 


Regan! Vanya akhirnya menarik seragam putih milik Regan, 
membuat lelaki itu menepis tangan Vanya dengan kasar. 


Ih, kasar banget sih! Dasar Regan aneh! Tadi bilang sama 
Dirga nggak boleh kasar sama gue. Sekarang, lo sendirinya 
kasar banget sama gue! 


Regan, lo nggak makan roti yang gue kasih ya? Jahat banget 
sih lo! Gue capek bikinnya tahu! dumel Vanya. 


Regan menatap Vanya dengan tajam. Mampus, gue nggak 
pernah nyuruh lo buat ngejar gue. Gue juga nggak pernah 
nyuruh lo buat ngasih roti itu ke gue! 


Tapi, kan, gue suka sama lo, Regan. Lagian, lo nggak punya 
kata selain mampus buat gue? 


Nggak usah suka sama gue! bentak Regan. 


Vanya memutar kedua bola matanya malas. Kenapa? Regan, 
lo sama sekali nggak punya hak buat ngatur perasaan 
orang! 


Karena gue nggak suka dan benci sama lo! Mendingan, lo 
nggak usah ganggu gue lagi! 


Vanya menatap Regan kesal. Regan, kalo gitu kenapa lo 
nolongin gue? Kenapa nggak biarin Dirga nampar gue? Kalo 
lo peduli, tandanya lo sayang sama gue Regan! 


Lo tau nggak rasanya di kasih harapan palsu gimana? Kayak 
diajak terbang ke langit, terus langsung dijatohin ke dasar 
samudera, dumel Vanya. 


Kenapa lo nolongin gue? 


Luka dibayar luka, nyawa dibayar nyawa, Nya. Gue nggak 
akan nolongin lo kalo lo nggak nolongin Aurora kemaren! 
Nggak lebih dari itu! 


Tapi Vanya justru tertawa. Berarti, cinta dibayar cinta dong? 
Gue, kan, cinta sama lo. Berarti lo juga bakalan cinta sama 
gue? 


Ngimpi! kata Regan lalu bergegas pergi meninggalkan 
Vanya. 


Regan, lihat aja ya! Gue nggak mimpi! Minggu depan kita 
pasti pacaran! teriak Vanya. 


Regan memang aneh, apa iya Regan menolongnya hanya 
karena sekadar balas budi pada Vanya? Atau Regan benar- 
benar peduli? 
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11. Luka 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
Chapter ini? Selamat membaca 


Gue kasih tau ya, cowok itu biasanya cuma manis di 
awal doang. Cuma berjuang di awal doang. Kalo dia 
udah dapet yang dia mau, biasanya suka pergi 
seenak jidat. 


Regan Adhitama 


KKK 


HARI sudah sore, sebentar lagi bel pulang sekolah akan 
berbunyi. Yori, yang semula menatap layar ponselnya kini 
menatap Gita dan Vanya. 


Nya, Git, Gaga ngajak balikan! kata Yori. Vanya memutar 
kedua bola matanya malas. 


Setelah dia selingkuhin lo, dia buang lo gitu aja, terus 
sekarang dia ngajak balikan? Dan lo masih bisa aja seneng, 
Yor? tanya Vanya ketus. 


Yori tampak berpikir sejenak. Ya, sebenernya gue juga masih 
sakit hati sama Gaga, tapi gue sayang banget sama Gaga, 
Nya. 


Vanya menarik napas sejenak lalu menatap Yori. Yori, buat 
apa lo bertahan di hubungan yang nggak sehat? Dia itu 
brengsek, Yor. 


Iya, gue tau Gaga berengsek, tapi gue sayang, Nya, sama 
Gaga! 


Vanya menatap Yori aneh. Vanya memandang hampir 
kebanyakan cewek itu aneh, sebenarnya kenapa mereka 
mau-maunya saja bertahan di dalam suatu hubungan yang 
tidak sehat? 


Mengapa mau-maunya saja disakiti hanya karena alasan 
sayang? Padahal, omongan lelaki belum tentu bisa 
dipercaya, bisa aja sebenarnya mereka tidak benar-benar 
sayang. 


Mulut, kan, sangat mudah untuk berkata sayang, tapi 
apakah mereka sungguh-sungguh menyayangi? Atau hanya 
ingin mempermainkan? 


Yor, dia bisa aja nyakitin lo lagi. Vanya masih bersikeras 
meyakinkan Yori. Yori lagi-lagi mengangguk. 


Iya, Vanya. / know everthing that you've told. Gue tahu 
semuanya tentang Gaga dibanding lo, Nya! 


Vanya mendengus kesal. Terserah, pokoknya kalo lo sakit 
hati lagi gara-gara itu cowok sialan, nggak usah curhat ke 
gue atau Gita lagi. 


Nya, lo gitu banget sih! Gue, kan, sayang banget sama dia, 
Nya! 


Duh, Yor, makanya nyari cowok tuh jangan yang brengsek, 
tapi nyari cowok itu yang baik, perhatian, pengertian, 
sayang orang tua kayak Kak Gara. 


Vanya kini menatap Gita dengan tatapan aneh. Lo juga, Git! 
Lo itu belom lama kenal si Gara itu, masa lo bisa secepet itu 
ngambil kesimpulan tentang Gara! 


Gue kasih tau ya, cowok itu biasanya cuma manis di awal 
doang. Cuma berjuang di awal doang. Kalo dia udah dapet 


yang dia mau, biasanya suka pergi seenak jidat. 


Gita menatap Vanya. Nya, lo kenapa sih begitu banget sama 
kita? 


Ya, karena gue nggak mau temen-temen gue disakitin sama 
cowok-cowok brengsek yang nggak jelas itu! Lo semua itu 
bisa dapet cowok yang lebih baik dari mereka! 


Mendengarnya, Gita tertawa sinis. Bilang aja, Nya, lo kayak 
gini ke kita karena lo nggak bisa dapetin Regan, kan? 


Vanya membulatkan matanya ke arah Gita. Jadi, lo 
ngeremehin gue nggak bisa dapetin Regan? Gue pasti 
bakalan jadi pacarnya Regan! Pegang omongan gue, Git! 


Ya, tapi kapan? Lo aja selalu gagal dan Kak Regan selalu 
marah-marah sama lo, Vanya. Udah lah, mundur aja, usul 
Gita. Vanya menggelengkan kepalanya. 


Enggak, pokoknya Regan pasti bakalan jadi pacarnya Vanya, 
kata Vanya sambil tersenyum penuh arti. Tidak lama 
kemudian, bel pulang sekolah berbunyi. Seluruh murid di 
kelas XI IPS 3 mengemas barang-barangnya dan 
memasukkannya ke dalam tas. 


Nya, gue duluan ya, ada janji sama Gara. Dadah! kata Gita 
seraya melambaikan tangannya. la menggendong tasnya 
lalu segera bergegas meninggalkan kelas. 


Gue juga udah dijemput sama Gaga, Nya. Dah Vanya! Kini 
Yori yang pergi meninggalkan Vanya. 


Vanya mendengus kesal. Ih, dasar temen, giliran punya 
pacar aja temennya ditinggalin. Awas aja lo kalo disakitin, 
bakalan gue mampus-mampusin! 


Gadis itu kini berjalan ke luar dari kelasnya. la berjalan 
menuju koridor parkir, ingin segera mengambil mobilnya 
dan pulang ke rumah. Akan tetapi, ia terkejut ketika 
lengannya ditahan kuat oleh seseorang. Aw, sakit! Apaan sih 
lo! Lepas nggak? 


Iya, tidak lain dan tidak bukan, sosok itu adalah Dirga. la 
menatap Vanya dengan begitu tajam, seolah tidak ingin 
melepaskan gadis itu dari tatapannya. Jangan anggep 
masalah kita udah selesai, Vanya. 


Vanya mendengus kesal. Apaan lagi sih? Gue itu nggak mau 
jadi cewek lo, Dirga. Lo, kan, punya banyak cewek 
simpenan. Jadi, ya udah sama mereka aja! Gue nggak level 
sama lo! 


Jaga ya mulut lo! bentak Dirga. 


Urusan kita belum selesai! Jangan beraninya bawa-bawa 
orang lain dong! 


Regan maksud lo? Regan itu bukan orang lain buat gue, dia 
pacar gue! 


Dirga tertawa sinis. Murahan juga ya lo, Nya? 


Berisik lo, Ga! Jaga omongan lo! Lepas! Vanya hendak 
melepaskan cengkraman Dirga pada lengannya, tetapi Dirga 
justru memperkuat cengkramannya, membuat gadis itu 
meringis dan mencoba untuk berontak. 


Mau kemana sih, Nya? Kelarin dulu aja urusan kita, kata 
Dirga. 


Urusan apa? Kita udah putus dan semuanya udah selesai! 
sentak Vanya. 


Dari ujung sana, seorang lelaki dengan rahang tegasnya 
melepaskan cengkraman Dirga pada tangan Vanya. la 
mendorong tubuh Dirga dan menjauhkannya dari Vanya. 


Jangan ganggu atau kasar sama dia kalo lo nggak mau 
berurusan sama gue! 


Suara itu membuat Dirga menatapnya sinis. Lo kenapa sih 
ikut campur urusan gue terus? 


Regan, Vanya itu nggak beneran jatuh cinta sama lo. Dia 
cuma cewek murahan yang bisa dipacarin sama siapa aja! 
kata Dirga. 


Gue bisa lakuin hal yang lebih parah dari yang tadi gue 
lakuin! sentak Regan, membuat Dirga perlahan mundur dan 
pergi. Regan itu memang menyeramkan, hampir seluruh 
murid di SMA Dandelion mengagumi dan takut dengan 
Regan, kecuali teman-temannya dan Vanya. 


Nya, diapain lo sama dia? tanya Regan ketus. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Enggak, nggak diapa- 
apain. 


Regan, lo aneh banget sih! Tumben banget lo peduli sama 
gue, kata Vanya yang membuat Regan menatapnya 
bingung. 


Lo yang aneh! Dasar cewek gila! 


Gini ya, Regan, lo sekarang belain gue dari Dirga, tapi lo 
sendiri sering kasar sama gue. Lo nggak inget lo dulu 
pernah dorong gue, cengkram tangan gue lebih kenceng 
bahkan dari si Dirga. Lo tuh sebenernya maunya apa sih? 
tanya Vanya penasaran. 


Cukup gue aja, dia jangan. 


Kenapa lo belain gue lagi? Lo suka ya sama gue? tanya 
Vanya dengan percaya dirinya, tetapi Regan justru menatap 
Vanya dengan sangat tajam. 


Gue udah bilang, semuanya enggak lebih dari karena lo 
nyelametin Aurora kemarin, jawab Regan logis. 


Gue cuma belain Aurora satu kali, Regan! Tapi lo belain gue 
dua kali. Mending, lo jawab jujur deh. Lo suka, kan, sama 
gue? 


Gue bilang enggak ya enggak! Ngerti nggak sih lo? Gue 
benci sama lo! bentak Regan lagi. Vanya bingung, rasanya 
Regan seperti tidak bisa sehari saja tanpa membentak 
Vanya. 


Akan tetapi, bukannya marah karena perkataan Regan, 
Vanya justru tertawa seraya mengamati Regan. Regan 
melihat Vanya dengan tatapan bingung. Sepertinya, Vanya 
memang sudah benar-benar gila. 


Benci? Benar-benar cinta maksud lo? tanya Vanya. Tanpa 
menanggapinya, Regan hanya menatapnya malas. 


Regan! panggil Vanya. Regan yang dipanggil menoleh ke 
arah gadis itu. Apaan? 


Pacaran yuk? Sekarang! 


KKK 


Vanya kembali ke rumahnya, ia memarkirkan mobilnya di 
halaman parkir rumahnya. la berjalan memasuki rumah itu, 
rumah yang bisa dikatakan cukup besar, tetapi rasanya 
selalu saja sepi. Vanya hendak berjalan untuk masuk ke 


dalam kamarnya, tetapi sebelumnya ia mengambil segelas 
air putih di atas meja lalu meminumnya. 


Gadis yang tengah memakai seragam putih abu-abu itu 
kembali berjalan untuk segera ke kamarnya, tetapi Vanya 
mendengar suara dari kamar mamanya. 


Vanya mendekati ruangan itu. Semakin dekat, suara itu 
semakin terdengar jelas oleh Vanya. 


Vanya mengetuk pintu kamar mamanya dengan jemari 
mungil miliknya. Ma, ini Vanya! 


Tidak ada jawaban. Tidak ada yang membukakan pintu. 
Hingga pada akhirnya, Vanya memutuskan untuk membuka 
pintu kamar itu. 


Benar, tadi suara mamanya yang terdengar menjerit. Wanita 
itu duduk tersungkur di sudut ruangan dengan rambutnya 
yang sudah tidak karuan. la menangis sejadi-jadinya, sudut 
bibir dan pipinya tampak lebam dan berdarah. 


Melihatnya, Vanya segera menghampiri mamanya. Mama! 


Devi, mama Vanya, masih menangis sejadi-jadinya. Dengan 
cepat, Vanya memeluk wanita itu erat-erat. Sosok yang 
paling ia cintai di dunia. Vanya sayang sama Mama. 


Wanita itu masih histeris. la memeluk putrinya itu erat-erat. 
Jangan pernah ngerasa sendiri, Ma. Vanya bakalan selalu 
ada di sini, buat Mama. 


Ma, Mama enggak boleh diem aja, Ma, kata Vanya, tetapi 
wanita itu menggelengkan kepalanya. Vanya menghela 
napas berat, mengelus rambut mamanya dengan penuh 
perasaan untuk sekadar menenangkan mamanya. 


Jangan pergi, Nya. Mama sayang kamu. 


Vanya menggelengkan kepalanya. II never do that, i 
promise. I love you more than anything, Ma. 


Perlahan, tangis mamanya mereda. Akan tetapi, mamanya 
kembali tidak karuan ketika seseorang membuka pintu dan 
menatapnya dengan sorotan yang tajam. Melihatnya, Vanya 
melemparkan tatapan penuh kebencian ke arah sosok itu. 


Sosok yang sangat Vanya benci. 
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12. Really 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


Kadang kita harus memendam masalah kita sendiri, 
karena enggak semua orang mau peduli tentang apa 
yang kita rasain. 
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KEESOKAN harinya, Regan menjalani hari-harinya di 
sekolah seperti biasa. Mendengarkan materi dari guru, 
mengerjakan tugas, mendengarkan Doni dan Rehan yang 
bertengkar, mendengarkan Gara yang selalu membahas 
Gita, dan mendengarkan Alister yang selalu membahas 
segudang cewek cantik yang ada di ponselnya. 


Sekarang adalah pelajaran terakhir di hari ini, yaitu 
pelajaran Ekonomi. Materi yang kini tengah mereka pelajari 
adalah Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang. 


Doni menatap materi yang sedang diterangkan, 
membuatnya menggaruk kepalanya sendiri. Alamak, materi 
apa pula ini? Kenapa otakku nggak bisa nangkep ini 
pelajaran? 


Ya, atuh, kamu mah aneh, Doni. Pelajaran itu harusnya 
didengerin, bukannya ditangkep. Emangnya lalat 
ditangkep-tangkep? tanya Rehan yang ada di sebelahnya. 


Bu, boleh diulangin lagi nggak, Bu? Saya nggak ngerti sama 
sekali, Bu. Ibu nggak kasian sama otak saya? kata Alister 
yang berada di belakang Rehan dan Doni. 


Iya, Bu, nggak ngerti! Mendingan saya ngertiin Gita deh, 
sahut Gara yang membuat Alister menggelengkan 
kepalanya. 


Bener kata Doni, Gar. Lama-lama otak lo yang udah nggak 
berfungsi itu bisa tambah gila gara-gara Gita! 


Gara yang tidak terima menoleh ke arah Alister. 
Sembarangan lo! Daripada lo kerjaannya gonta-ganti pacar. 
Mendingan gue, setia sama Gita. 


Setia, setia, lo aja belum tentu diterima, Gara! 


Iya, lah, Bu. Benar apa yang dibilang sama Alister itu. Aku 
tak paham lah, Bu, tentang perusahaan dagang. Biasanya 
aku cuma ikut Mamak ke pasar buat beli gayung bentuk 
love di tukang dagang, celetuk Doni. Mendengarnya, Rehan 
tertawa. 


Itu pun diskonan! lanjut Doni. 


Kenapa pula kau ketawa-tawa? Gila kau? Kesambet setan 
duit? tanya Doni. 


Emangnya ada gayung yang bentuknya begitu? 


Ada, kau tanya lah nanti sama Mamak kau. Pasti Mamak kau 
tahu! Doni merespons Rehan, yang membuat lelaki itu 
hanya mengangguk-angguk sendiri. 


Alister! Nggak usah mancing keributan! Kamu ngertiin 
cewek bisa, tapi ngertiin pelajaran aja nggak bisa. Padahal, 
cewek itu rumit loh, Al. Kamu itu harus bisa mengerti kamus 
bahasa cewek, kata Bu Gina, guru ekonomi mereka. 


Kadang, kalo cewek bilang nggak papa tandanya ada apa- 
apa. Kalo cewek bilang terserah, itu tandanya cewek mau 


kamu peka. 


Bah, kenapa pula Bu Gina jadi curhat? tanya Doni bingung 
sambil menatap Bu Gina. 


Tidak lama kemudian, bel pulang sekolah terdengar 
berbunyi dan menggembirakan. Semuanya terlihat begitu 
senang, tetapi tidak dengan Regan. Lelaki itu langsung 
berjalan ke luar kelas tanpa pamit pada teman-temannya. 


Dengan wajah sangarnya, ia segera ke luar dari kelas, 
membuat beberapa temannya menatap Regan bingung. 


Regan langsung berjalan menuju arena renang, menatap 
seorang gadis dengan tajam. Ran! Gue, kan, udah bilang 
pokoknya semua berkas harus diurus dengan serius! Lo 
gimana sih? Masa gitu aja nggak becus? 


Regan tampak marah pada seseorang yang ada di 
hadapannya. la adalah Rani, sekertaris organisasi renang 
SMA Dandelion. 


Gue juga udah urus semuanya semaksimal mungkin, Gan! 
Cuma ada satu berkas yang ternyata ketinggalan di ruang 
pembina! Rani tampak membela dirinya. 


Tapi satu berkas itu bisa bikin kita gagal ikut olimpiade 
renang itu! kata Regan dengan intonasi bicara yang 
meninggi, membuat Rani akhirnya menundukkan kepalanya 
karena sorot mata Regan yang sangat menyeramkan. 


Di tengah-tengah perdebatan Rani dan Regan. Seorang 
gadis datang menghampiri mereka. Tidak lain dan tidak 
bukan, gadis itu adalah Vanya. Entah apa yang ingin Vanya 
lakukan di sini. 


Udah, udah, nggak usah berantem. Regan sayang, nggak 
usah marah-marah terus, nanti lo cepet tua! ujar Vanya. 


Pergi, nggak usah ikut campur! 


Vanya menarik napas sejenak. la menatap Regan dengan 
lekat. Regan, kemarin lo yang bilang ke Dirga kalo dia nggak 
boleh kasar sama gue. Sekarang, lo malah bentak-bentak 
Rani. 


Denger ya, Gan, mau gue, Rani, atau siapa pun cewek di 
dunia ini itu nggak seharusnya dikasarin. Paham lo? tanya 
Vanya. 


Tapi ini bukan urusan lo, pergi! Nggak usah ganggu! bentak 
Regan. Vanya tertawa sinis menanggapi Regan. 


Tapi bukan berarti lo berhak buat kasar sama cewek, Regan! 
Emang lo pikir olimpiade renang itu segalanya? Nggak jadi 
perwakilan olimpiade renang nggak bakalan bikin lo mati! 
Vanya tidak mau kalah dengan Regan. Dua-duanya saling 
menatap tajam. 


Diem! Lo nggak tahu apa-apa, Vanya! bentak Regan yang 
membuat Vanya akhirnya terdiam. Lelaki itu berjalan 
meninggalkan Vanya dan Rani, lalu duduk di tepi kolam 
renang yang ada di ujung sana. 


Regan memang biasa membentak Vanya, tetapi kali ini 
rasanya tidak biasa, Regan terlihat benar-benar marah. 


Rani menatap Vanya. Makasih, Nya, tapi harusnya lo nggak 
usah belain gue. Soalnya, jadi perwakilan olimpiade renang 
ini emang impian Regan banget. Makanya jadi topik sensitif 
banget kalo ngomongin ini sama Regan. 


Gue pulang duluan ya, kata Rani lalu bergegas pergi 
meninggalkan Vanya. 


Vanya kini berjalan menghampiri Regan. Sesampainya ia di 
sana, ia langsung duduk di samping lelaki itu. 


Regan, lo kenapa sih? Kali ini lo beneran marah sama gue 
ya? tanya Vanya. Regan tak menggubris, ia hanya terdiam 
sambil menatap langit sore dengan matahari yang perlahan- 
lahan akan terbenam. 


Regan, jangan marah-marah mulu dong! Nanti gantengnya 
ilang loh, ledek Vanya yang membuat Regan akhirnya 
menoleh ke arah gadis itu. 


Berisik lo! Pergi sana! bentak Regan. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Enggak mau, gue mau 
nemenin lo di sini. 


Nggak perlu! Gue nggak perlu ditemenin sama cewek gila 
kayak lo! sentak Regan. 


Vanya hanya menganggukan kepalanya. Ya terserah, gue 
cuma mau nemenin lo di sini. Lo kenapa sih, Gan? 
Emangnya olimpiade renang itu penting banget ya buat lo? 


Bukan urusan lo, tukas Regan dengan cepat, membuat 
Vanya menghela napas sejenak. 


Urusan gue lah. Lo, kan, calon pacar gue, Regan. Jadi, gue 
harus peduli tentang apa pun yang berkaitan sama lo. 
Ngerti? 


Berisik, ketus Regan. 


Regan, kalo lo punya masalah, lo boleh cerita apa pun sama 
gue. Gue siap jadi pendengar yang baik buat calon pacar 
gue, ujar Vanya. 


Regan menajamkan tatapannya ke arah Vanya. Lo biang 
masalahnya! 


Gue serius, Regan, lo boleh cerita sama gue. Nggak baik 
tahu nyimpen semua masalah sendirian, kata Vanya sambil 
menatap Regan. 


Setelah itu, ia menghela napas dalam-dalam, lalu 
mengembuskannya secara perlahan. Walaupun, kadang kita 
harus memendam masalah kita sendiri, karena enggak 
semua orang mau peduli tentang apa yang kita rasain. 


Mata Vanya tampak menerawang dan menatap ke arah 
langit, merasakan perasaan dan beban menyakitan yang 
mulai bergemuruh di dalam dadanya. 


Kadang, emang nggak semua yang kita mau bisa jadi 
kenyataan ya? Yang terjadi di hidup kita justru hal-hal pahit 
yang sebenernya susah buat kita terima. 


Vanya tertawa lirih, menahan air matanya agar tidak 
terjatuh. la tidak mau terlihat lemah di depan siapa pun. 
Apalagi di depan Regan, ia harus terlihat sebagai gadis yang 
kuat. 


Sampai pada akhirnya, kita ada di suatu titik di mana kita 
nyembunyiin semua masalah itu dari dunia. Di mana kita 
ngerasa kalo misalnya masalah itu bukan sesuatu yang 
harus dibagi. 


Akhirnya juga, kita memilih untuk tetep keliatan kuat dan 
baik-baik aja. 


Tapi gue beneran peduli, Regan! Bukan cuma modus! ujar 
Vanya lalu menatap Regan. 


Regan kini menatap Vanya. Bukan tatapan sinis seperti 
biasanya, ia terlihat tengah menatap Vanya dalam-dalam. 
Seperti mendengarkan apa yang Vanya katakan. 


Vanya tersenyum manis lalu tertawa. Regan, kenapa 
ngeliatin gue segitunya banget? Lo suka ya sama gue? 


Nggak! 
Lo beneran marah ya sama gue gara-gara tadi? tanya Vanya. 
Enggak. 


Terus kenapa lo ngeliatin gue kayak gitu? Kenapa juga lo 
selalu bentak-bentak gue? 


Kata-kata lo drama banget sih! Dasar selebgram 
kebanyakan drama! Lo emang pantes dibentak-bentak, 
dasar gila! 


Vanya menatap Regan malas, seenaknya saja Regan 
mengatakan hal seperti itu. 


Enak aja! Lo sembarangan banget sih kalo ngomong. Regan, 
gue itu capek-capek bikin konten Instagram, konten 
endorse, paid promote, bikin feeds Instagram yang bagus. 
Sembarangan banget lo bilang gue kebanyakan drama! 


Buktinya apa kalo misalnya gue cuma jual drama doang? 
tanya Vanya. 


Regan menatapnya sinis. Video di supermarket waktu itu. 


Vanya tertawa mendengarnya. Waktu lo beli pembalut itu? 
Mana muka lo bingung banget lagi. Makanya, sebelum beliin 


pembalut itu pastiin dulu mau yang mana. 


Regan menatap Vanya malas lalu bergegas berdiri dan 
hendak meninggalkan Vanya. Regan, mau kemana? 


Pulang, sahut Regan singkat. 


Vanya menarik napas dalam-dalam. Terus lo mau ninggalin 
gue sendirian di sini? 


Berisik, mending lo balik sana! kata Regan lalu segera 
berjalan cepat menuju koridor parkir. Vanya mencoba untuk 
menyeimbangkan dan mengejar langkah Regan. 


Regan, kalo jalan pelan-pelan, Kek! Capek tahu ngejarnya! 


Regan terus berjalan cepat sampai ia kini sudah berada di 
koridor parkir. Lo paham bahasa manusia nggak sih? Kalo 
gue bilang balik ya balik! 


Vanya berdecak kesal. Gue nggak bawa mobil! Bagian 
mesinnya ada yang rusak, gue nggak ngerti! 


Regan menatap Vanya sinis. Mampus. 


Setelahnya, Regan langsung naik ke atas motornya. Ia 
menatap Vanya yang masih berdiri sambil menatapnya. 
Regan, lo beneran nggak punya kata-kata selain mampus 
ya? 


Bawel, ngapain masih disitu? Buruan naik! suruh Regan. 
Vanya mengerutkan dahinya, tidak mengerti dengan 
ucapan Regan. 


Maksud lo? Lo ngajakin gue pulang bareng? tanya Vanya 
dengan mata yang berbinar. 


Regan, gue udah bilang sama lo, lo pasti akan jatuh cinta 
sama gue, lanjut Vanya dengan begitu percaya dirinya. 


Berisik! Cepetan naik sebelum gue berubah pikiran! kata 
Regan. Kata-kata itu membuat Vanya segera menaikki motor 
Regan. 


Ini kali pertama Vanya menaiki motor Regan. Sesaat 
kemudian, lelaki itu menyalakan motornya dan segera 
melajukannya untuk keluar dari SMA Dandelion. 


Kini untuk pertama kalinya, Regan dan Vanya, kedua sosok 
yang tengah mencoba untuk menutupi lukanya dalam- 
dalam, berada di satu motor yang sama. 


Akan tetapi, akankah suatu saat mereka akan bersama? 
TBC 
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Kira-kira, kenapa Regan ambisius banget ya buat 
ikut olimpiade renang? 


Kenapa juga akhirnya Regan ngajakin Vanya pulang 
bareng? 


Masa iya sih Regan mulai punya rasa sama Vanya? 
Apa satu kata buat chapter ini? Seru nggak? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 


Mau update next chapter kapan? 


Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


13. His Eyes 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? 


Maaf baru sempet update jam segini. Di sana jam 
berapa? Di sini udah jam 9 malam. 


Absen pakai nama tokoh kesayangan kalian masing- 
masing yuk. Selamat membaca 


Kalau sayang itu bilang, nggak usah justru pura-pura 
nggak sayang, nanti malah diambil orang. 


aaa 


MOTOR milik Regan melaju. Hingga sesampainya di depan 
pintu gerbang SMA Dandelion, motor Regan berhenti. 
Seorang lelaki sudah berdiri di sana dengan membawa satu 
tas besar. Sosok itu adalah Haris, wakil ketua organisasi 
renang di SMA Dandelion. 


Haris dan Regan saling bertatapan. Selanjutnya, Regan 
justru menatap Vanya yang ada di belakangnya. 


Vanya mengerutkan dahinya karena bingung. Kenapa? Kok 
liat-liat gue? 


Tiba-tiba, Haris memberikan tas besar tersebut kepada 
Vanya. Vanya mendengus kesal. Eh, kok jadi gue yang 
bawa? Berat tahu! 


Haris hanya terkekeh kecil mendengar celotehan Vanya. 
Enggak tahu, Nya, coba tanya sama yang di depan lo. Gue, 
kan, cuma jalanin perintah dia. 


Kenapa lo malah nyuruh gue bawa tas ini sih? Berat nih! 
dumel Vanya. Bukannya menjawab pertanyaan Vanya, 
Regan justru segera mengegas motornya. 


Vanya segera menepuk pundak Regan karena terkaget. Heh, 
gila lo ya! 


Lo yang gila! Nggak punya kaca ya? sentak Regan sambil 
terus mengendarai motornya. 


Punya lah! Regan, lo itu nggak boleh ngeraguin bakat cewek 
untuk ngaca. Apalagi gue, gue itu selebgram, Regan! Kaca 
itu hal penting buat gue! sahut Vanya. Regan menatap 
Vanya datar dari kaca spionnya. 


Gue nggak peduli. 


Vanya memutar kedua bola matanya malas. Kalau sayang 
itu bilang, nggak usah justru pura-pura nggak sayang, nanti 
malah diambil orang. 


Bagus, jadi nggak ada lagi cewek gila kayak lo. 


Vanya merasa kesal dengan perkataan Regan. Mengapa sih 
lelaki itu selalu saja mengatakan bahwa dirinya cewek gila? 
Memangnya dirinya segila itu? 


Kadang, gue tuh bertanya-tanya tentang lo. Lo tuh 
sebenernya normal nggak sih? Lo suka nggak, sih, sama 
cewek? Atau jangan-jangan lo punya kelainan ya? tanya 
Vanya bertubi-tubi. Regan yang ada di depan Vanya tidak 
menjawab. 


Tuh, kan, lo nggak jawab apa-apa. Tandanya, lo beneran 
punya kelainan ya? Vanya mengulang pertanyaannya, 
membuat Regan semakin geram pada dirinya. 


Sembarangan lo! Gue masih suka sama cewek, jelas Regan. 
Vanya tertawa mendengarnya. 


Oh ya? Siapa? 


Yang jelas ceweknya bukan lo! ketus Regan sambil 
mempercepat laju motornya. Semilir angin sore berhembus 
dan dapat dirasakan oleh kedua insan yang tengah berada 
di atas motor itu. 


Sombong banget sih lo! Awas aja kalo lo sampe suka sama 
gue! ancam Vanya, tetapi ucapannya tidak digubris oleh 
Regan. Regan terus mengendarai motornya sampai ia 
berhenti di suatu SMA, SMA Cendana namanya. SMA ini juga 
terkenal sebagai SMA yang cukup bagus dan berprestasi 
dalam organisasi renang. Vanya dan Regan turun dari motor. 
Regan mengambil tas besar yang semula dipegang Vanya 
lalu menatap gadis itu dengan tatapan datarnya. Diem lo di 
sini, jangan kemana-mana. 


Setelahnya, Regan berjalan memasuki SMA itu. Vanya 
memandang Regan dari belakang hingga bayangan lelaki 
itu tidak terlihat lagi di matanya. Dasar cowok aneh. 


Vanya mengambil ponselnya yang tersimpan di dalam saku 
rok abu-abunya, lalu membuka aplikasi Instagram miliknya. 
Banyak sekali komentar-komentar yang masuk tentang 
dirinya. 


@nunggukambingbertelor: Vanya ada hubungan apa sih 
sama Regan? Kayaknya nempel mulu kayak ulet keket. 


@adaapadenganmu: Pake pelet apa lo sampe-sampe si 
Regan mau nolongin lo? 


@akuanaksehat: Ya elah, sirik aja lo pada. Vanya tuh 
emang cantik, wajar aja kalo misalnya sekelas Regan bisa 


suka sama Vanya. 


@jangantinggalinaku: Gonta-ganti pacar bangga, Mba? 
Situ laku apa murahan? 


@cumanumpanglewat: Mau meluruskan. Maaf ya, 
bukannya sok apa gimana nih, tapi kala kupandang kerlip 
bintang nan jauh di sana. Sayup kudengar melodi cinta yang 
menggema. Terasa kembali kembali gelora jiwa mudaku, 
karena tersentuh alunan lagu semerdu kopi dangdut. 


Vanya mendengus kesal. Dasar netizen, sukanya komentarin 
hidup orang aja. 


Gue bingung deh, emangnya mereka enggak punya kerjaan 
lain yang lebih berfaedah gitu? lanjut Vanya dengan wajah 
yang menunjukkan amarahnya. Tatapan Vanya yang semula 
menatap layar ponselnya, kini teralihkan pada sebuah 
tangan yang terulur dan memberikan sebotol air mineral 
kepadanya. 


Nih, biar lo nggak berisik. Suara itu membuat Vanya 
menoleh. Siapa lagi jika bukan Regan? 


Buat gue? tanya Vanya. Regan hanya mengangguk cuek. 
Vanya mengambil botol itu dan hendak membukanya. 


Perhatian banget sih sama gue. Vanya mencoba untuk 
membuka segel botol air mineral tersebut, tetapi rasanya 
begitu sulit. Bahkan, kini tangannya sedikit memerah 
karena itu. 


Regan, susah! Bukain dong! Vanya menyodorkan botol itu 
kepada Regan. Regan menatapnya sinis. 


Buka sendiri atau nggak usah minum! 


Vanya memanyunkan bibirnya. Regan, haus nih! Tega 
banget, sih, masa bukain botol aja nggak mau? 


Buka sendiri! 
Vanya menarik baju Regan dan merengek. Regan! 


Nggak usah tarik-tarik! sentak Regan sambil menatap Vanya 
malas. 


Makanya bukain, susah tau! paksa Vanya, hingga akhirnya 
Regan membukakan segel botol itu untuk Vanya. 
Setelahnya, ia memberikan botol itu pada Vanya. 


Vanya tersenyum manis lalu segera meneguk air mineral 
tersebut. Regan kini terlebih dahulu menaiki motornya, 
membuat Vanya membolakan matanya ke arah Regan. 
Regan, tungguin dong! 


Setelah habis meminum air mineral yang dibelikan oleh 
Regan, Vanya kembali menaiki motor lelaki itu. 


Gan, masa gue dihujat netizen! Masa netizen bilang tentang 
gue yang enggak-enggak! dumel Vanya pada Regan. 


Mampus. 


Ih, ngeselin banget sih lo! Gue lagi dituduh yang nggak- 
nggak! Perhatian dikit, kek! kata Vanya kesal karena Regan 
selalu mengeluarkan kata-kata andalannya. 


Mampus, ulang Regan lagi yang membuat Vanya semakin 
kesal. 


Lo nyebelin banget sih jadi cowok! Vanya kembali 
mendengus kesal. Akan tetapi, lagi-lagi Regan tidak 
menggubrisnya. Terkadang ia terbingung, mengapa ada 


cowok yang bisa mengabaikan seorang Vanya Aurelia? 
Memangnya Vanya kurang apa? 


Perut Vanya terasa lapar karena semenjak kemarin sore 
gadis itu belum makan. Ia tidak mau makan karena masalah 
yang ia hadapi di rumahnya. Gadis itu sama sekali tidak 
melirik makanan yang sudah tersedia di meja makan. 
Regan, laper! Makan yuk! 


Berisik! Makan aja di rumah lo! tolak Regan. 


Vanya berdecak kesal, ia menggoyangkan bahu Regan. 
Nggak mau makan di rumah! Temenin makan yuk! 


Nya, lo ngapain sih? Diem! bentak Regan, tetapi Vanya 
tetap saja melakukan hal yang sama. 


Makanya ayo makan! Lo rela ngeliat gue kelaperan, terus 
mati gara-gara nggak makan? Lo mau tanggung jawab? 


Regan tampak kehilangan keseimbangannya karena Vanya 
yang sedari tadi terus menggoyangkan bahunya dan tidak 
bisa diam. Nya, gila lo ya! Mau jatuh? 


Mau, kalo jatuh cinta berdua sama lo, sahut Vanya. 


Ya udah, mau makan di mana? Cepetan, nggak pakai lama! 
sentak Regan. 


Vanya tampak berpikir, tetapi ia tidak menemukan jawaban 
tentang makanan apa yang harus ia santap. Mengapa 
rasanya memilih makanan menjadi sesuatu yang sulit untuk 
para cewek? 


Terserah. Akhirnya, Vanya mengeluarkan kata-kata andalan 
milik cewek-cewek. 


Tentuin tempatnya atau nggak sama sekali! bentak Regan. 


Vanya menatap Regan kesal, lalu mengalihkan 
pandangannya ke arah restoran yang tak jauh dari sana. Ke 
sana aja deh, Gan! 


Motor Regan akhirnya berhenti di sebuah restoran 
bernuansa makanan Indonesia yang Vanya pilih. Setelah 
keduanya turun dari motor, Vanya tersenyum manis 
menatap Regan. 


Makasih, Regan. Lo baik, deh, jadi tambah ganteng. 


Regan hanya menatapnya sinis lalu berjalan memasuki 
restoran tersebut. la memilih untuk duduk di tengah 
restoran. Vanya pun mengikuti Regan dan duduk di tempat 
yang sama. 


Tidak lama kemudian, bukannya pelayan yang datang 
menghampiri mereka, tetapi seorang wanita paruh baya 
yang tengah mengenakan pakaian semiformal datang 
menghampiri mereka. 


Kak Vanya, ya? tanyanya. 
Vanya mengangguk. Oh, iya, Tante. 


Saya pemilik restoran ini. Begini, kami akan menghidangkan 
beberapa makanan dan minuman untuk Kakak. Kakak tidak 
perlu membayarnya, tetapi dengan gantinya cukup dengan 
review di Instagram Kakak dan tag akun kami. Untuk 
pembayaran biaya paid promote-nya juga bisa kami atur. 
Bagaimana? katanya memberi penawaran. 


Vanya menganggukan kepalanya. Oh iya, boleh, kok. 


Tidak lama kemudian, di meja Regan dan Vanya sudah 
tersedia beberapa hidangan. Beberapa di antaranya adalah 
nasi goreng seafood, kwetiau, nasi ayam bakar, nasi bebek 
goreng, dua gelas es teh manis, dan beberapa makanan 
lainnya. 


Hai semuanya, jadi hari ini aku lagi ada di restoran khas 
Indonesia nih! Ada beberapa makanan yang Indonesia 
banget, tapi rasanya nggak usah diraguin lagi! Aku cobain 
kwetiau gorengnya ya? 


Vanya tampak merekam video satu per satu makanan yang 
ada di hadapannya. Dengan sengaja, ia mengarahkan 
kamera itu ke arah Regan. Hai, Regan sayang! 


Dengan cepat Regan menepis ponsel Vanya dan menghapus 
video tersebut. Regan, kok dihapus sih videonya? 


Pantes aja lo dihujat netizen, kelakuan lo emang pantes 
buat dihujat! bentak Regan. 


Vanya berdecak kesal. Regan, gue hanya mengabadikan 
momen penting dan langka di hidup gue. Ini pertama 
kalinya gue makan bareng sama lo. 


Alay! Cari sensasi! sindir Regan. 
Apa lo bilang? Vanya terdengar tidak terima. 
Lo alay! Cari sensasi! ulang Regan lagi. 


Regan, dari pada mulut lo dipake buat marah-marahin gue 
terus. Mendingan sekarang lo makan! Vanya mengarahkan 
sesendok nasi goreng ke arah mulut Regan. 


A! Ayo makan! 


Dasar gila, tolak lelaki itu. 


Vanya tidak menyerah, ia tetap berusaha untuk 
mengarahkan sesuap nasi goreng itu ke mulut Regan. Ayo, 
dong, makan. Kapan lagi lo disuapin sama cewek secantik 
gue? 


Nggak! 


Regan, ayo dong! rengek Vanya lagi, sehingga Regan 
mengambil alih sendok yang tengah dipegang oleh Vanya. 


Apaan sih! Gue bisa makan sendiri! bentak Regan lalu 
memakan nasi goreng tersebut. 


Vanya terkekeh kecil melihat tingkah Regan, lalu 
melanjutkan kegiatannya untuk memakan kwetiau goreng 
yang ada di hadapannya. 


Tanpa Vanya sadar, meskipun dengan tatapan yang datar, 
Regan diam-diam melihatnya. Vanya yang semula tengah 
makan kini menoleh ke arah Regan, memergoki lelaki itu 
tengah menatapnya dengan begitu dalam. 


Entah mengapa, sudah dua kali Vanya memergoki Regan 
tengah menatapnya seperti itu. 


Sebenarnya, apa maksud Regan? Mengapa hari ini ia begitu 
baik karena mau mengajak Vanya pulang bersama, 
memberikannya minum, bahkan mau diajak makan bersama 
Vanya? 


TBC 


Author Note: 


Kira-kira, kenapa Regan hari ini baik banget sama 
Vanya? 


Kenapa juga Regan ngeliatin Vanya terus? 


Apa satu kata buat chapter ini? Seru nggak? Kalo 
aku, sih, gemes banget sama Regan dan Vanya di 
chapter ini. 


Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 

Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


14. Mulai Perhatian 


Siapa yang kangen sama UWUPHOBIA, Regan, dan 
Vanya? 


Siapa yang enggak sabar buat baca UWUPHOBIA 
chapter ini? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


Jangan kasih harapan tanpa kepastian, deh. Sakit 
tau! 


KKK 


KEESOKAN harinya, Vanya terlambat bangun. Gadis itu 
segera mandi dan bersiap untuk segera ke sekolah. la hanya 
meneguk segelas air putih tanpa sarapan. 


Pak Eko! Anterin Vanya ke sekolah dong! teriak Vanya 
meminta diantar ke sekolah oleh Pak Eko karena mobil milik 
Vanya masih dalam perbaikan sekarang. 


Akhirnya, dengan cepat Vanya diantar ke sekolah dengan 
motor oleh Pak Eko, tetapi jalanan Ibu Kota di pagi hari 
begitu padat. Aduh, Pak, macet nih! Ini orang-orang ngapain 
sih menuh-menuhin jalan? dumel Vanya, tetapi Pak Eko 
justru tertawa. 


Ih, Pak Eko kok malah ngetawain Vanya sih? 


Non, di Jakarta itu ada sebelas juta penduduk, bukan Non 
Vanya doang. Kalo Non Vanya nggak mau macet, Non Vanya 
pindah aja ke kutub utara. 


Vanya mendengus kesal seraya menatap jam tangan 
miliknya. Sekarang sudah jam tujuh kurang lima. 
Sedangkan, jalanan Ibu Kota masih saja padat. 


Setelah setengah jam berkutat dengan kemacetan, Vanya 
akhirnya sampai di sekolahnya. Akan tetapi, tentu saja pintu 
gerbang SMA Dandelion sudah ditutup. Hal tersebut 
membuat Vanya berdecak kesal. Yah elah, udah ditutup lagi. 
Ini gerbang tutupnya cepet banget sih kayak promo online 
shop. 


Vanya tampak berpikir sejenak, sebelum akhirnya sebuah 
ide cemerlang terbesit di benaknya. 


Gerbang belakang sekolah. la bisa masuk ke dalam sekolah 
lewat sana. Vanya segera berjalan cepat untuk menuju 
gerbang belakang sekolah. la menatap kiri dan kanan. 
Setelah ia merasa aman, akhirnya ia memanjat lalu 
melompat dari gerbang belakang sekolah yang tidak terlalu 


tinggi. 


Vanya mengendap-endap untuk bisa lolos dari Bu Pita, guru 
BK yang tidak pernah bosan menghukum siswa ataupun 
siswi yang bermasalah. Vanya terus mengendap, hingga ia 
sadar jika punggungnya menabrak seseorang. 


Vanya memegangi punggungnya yang terasa sakit. Aduh, 
sakit tahu! Hati-hati kek kalo jalan! 


Aih, Vanya! Kenapa pula kau ada di sini? 


Iya, sosok itu adalah Doni. Vanya menatapnya malas. 
Ngapain lo nabrak-nabrak gue? Mau modus ya? Jangan 
coba-coba modus sama gue, nanti gue bilangin Regan baru 
tahu rasa! 


Bah, siapa pula yang nabrak kau? Kau yangjalan tidak lihat- 
lihat! 


Vanya memutar kedua bola matanya malas. Lo yang nabrak 
gue, Doni! 


Kau yang nabrak aku! 


Dari gelagat dan tingkahnya, sepertinya Doni juga 
terlambat, sama seperti Vanya. Sudah lah, tak ada gunanya 
kita berdebat di sini. Lebih baik, kita masuk ke kelas 
sebelum kita ketahuan Bu Pita. Jangan-jangan kau yang 
mau modus sama aku ya, Vanya? 


Heh, sembarangan lo ngomong gue yang mau modus! 
Sekarang, gue itu cuma bakalan ngejar Regan. Ngerti lo? 


Ngerti lah, aku ini, kan, kawannya si Regan. Aku lebih 
paham tentang si Regan itu. Lagi pula, coba kau lihat 
wajahku baik-baik. Aku ini mirip sama Regan! Aku itu 
kembar beda Mamak sama si Regan! 


Doni! Sembarangan ya kamu mirip-miripin Regan. Regan itu 
gantengnya tidak terkalahkan, Doni! Sebuah suara 
mengalihkan pandangan Vanya dan Doni. Keduanya 
meneguk salivanya sendiri. Sosok itu adalah Bu Pita, yang 
tengah meletakkan kedua tangannya di pinggang, menatap 
Vanya dan Doni penuh intimidasi. 


Kamu juga, Vanya! Kapan, sih, mau berhenti cari masalah? 


Vanya menghela napas sejenak. Ibu, saya itu nggak pernah 
cari masalah, masalahnya sendiri yang suka dateng 
seenaknya. 


Nggak pernah cari masalah! Sekarang, kamu udah telat, 
mau coba-coba kabur lagi. Vanya, sekarang kamu sapu 


lapangan sampai bersih! Dan kamu Doni, bersihkan toilet 
pria sampai bersih. Baru kalian boleh masuk kelas! sentak 
Bu Pita. 


Vanya membulatkan matanya ke arah Bu Pita. Bu, hari ini 
saya terlambat, nggak sempet pake skin care. Saya juga 
belum pake sunscreen, Bu. Ibu rela Korean skin care 8 step 
yang saya pake rutin nantinya jadi rusak? 


Vanya, cepet bersihin lapangan atau saya buat panggilan 
buat orang tua kamu sekarang! 


Vanya berdecak kesal. la akhirnya berjalan mengambil sapu 
yang ada di tepi lapangan lalu menyapu daun-daun kering 
dan sampah yang ada di lapangan. 


Sial banget sih gue hari ini, udah kesiangan, macet, harus 
manjat, sekarang harus bersihin lapangan. Panas tahu! 
dumel Vanya sambil menyapu lapangan dengan sangat 
terpaksa. 


Kerjaan lo nggak bakalan kelar kalo lo cuma ngeluh doang! 
sentak seseorang yang datang dan tengah membawa sapu 
juga di tangannya. Lelaki itu juga menyapu lapangan 
bersama Vanya. 


Regan? Kok lo di sini? Oh, gue tahu, lo pasti sengaja mau 
bantuin gue karena lo nggak tega ngelihat gue kena 
matahari, padahal gue belum pake sun screen. Iya, kan? 
tanya Vanya, tetapi Regan hanya menatapnya sinis lalu 
kembali menyapu. 


Regan! Kalo diajak ngomong, tuh, jawab, kek. Jangan diem 
aja kayak patung! 


Regan tetap tidak menggubris. Lelaki itu terus menyapu 
untuk menjalani hukumannya. Akhirnya, Vanya juga 


perlahan-lahan menyapu daun-daun kering yang ada di 
lapangan. 


Regan, panas banget tau! dumel Vanya. 


Ini tuh matahari pagi! Justru bagus buat kesehatan. 
Makanya punya otak dipake, sahut Regan yang membuat 
Vanya semakin kesal. 


Ya, tapi, kan, gue bisa aja jadi kumel gara-gara keringetan! 
Gimana reputasi gue sebagai selebgram, Regan? kata gadis 
itu sambil menyapu. 


Kalo dasarnya emang cantik ya cantik aja. 


Kata-kata Regan membuat Vanya mengerutkan dahinya. 
Apa? Lo ngomong apa? 


Regan lagi-lagi tidak menggubris. Vanya meletakkan 
sapunya lalu mendekati Regan. Maksud lo? Gue cantik? Iya, 
kan? Regan, semua orang itu udah mengakui kecantikan 
gue. Jadi, enggak aneh kalo lo bilang gue cantik. 


Cewek gila! Maksud gue, kalo emang muka lo dari sana pas- 
pasan, ya nggak bakalan keliatan cantik! ujar Regan lalu 
berjalan ke sudut lain lapangan. 


Vanya menghentakan kakinya sambil menatap Regan 
dengan kesal. Regan! Lo nggak boleh ngomong kayak gitu 
sama cewek tahu! Itu hal sensitif! Dasar cowok nggak jelas! 


dak 
Sekarang sudah jam istirahat, tetapi kelas Vanya masih 


berada di lapangan karena harus melakukan praktik 
olahraga materi bola basket. 


Pak, udah dong, Pak! Udah istirahat nih! Saya ada janji sama 
Kak Gara, kata Gita. 


Gita! Kamu ini ke sekolah mau belajar atau mau pacaran? 


Kalau bisa dua-duanya kenapa enggak, Pak? Lagian saya 
belum pacaran kok sama Kak Gara, baru hampir, sahut Gita. 


Vanya menatap Gita dengan tatapan aneh lalu 
menggelengkan kepalanya. Dasar budak cinta. 


Vanya menoleh ke seberang lapangan, di sana terlihat 
Regan dan teman-temannya yang sedang berjalan. Vanya 
melambaikan tangannya. Regan! Hai! 


Regan hanya menatap Vanya sekilas lalu rambut berjalan. 
Alister memukul pelan bahu Regan. Heh, dipanggil tuh! 


Rehan menatap Vanya seraya meneguk salivanya sendiri. 
Aih, Vanya, th, geulis pisan. Dia dulu mamanya ngidam apa 
ya sampe bisa cantik banget gitu? 


Doni menoleh ke arah Rehan. Bah, aku jadi mau nanya, 
Mamak kau dulu ngidam apa sampe punya anak nyebelin 
kayak kau? Lagi pula si Vanya, tadi pagi terlambat bareng 
aku. Dia justru malah marah-marah sama aku. Masa dia juga 
nggak percaya kalo aku mirip sama Regan? 


Alister menoleh ke arah Doni. Ye, itu mah lo aja yang ngarep 
dimiripin sama Regan! 


Bah, Regan, memangnya kau tak mau dimiripin sama aku? 
Berisik lo, Don! sahut Regan ketus. 


Rehan tertawa mendengar Doni yang dijawab ketus oleh 
Regan. Doni, kamu, t h, sama Regan kesamannya cuma 


satu. Sama-sama suka marah-marah! 
Heh, anak kecil! Diam kau! 


Di seberang sana. Seorang gadis masih melambaikan 
tangannya ke arah Regan. Regan! 


Doni menggelengkan kepalanya. Regan, kau yakin nggak 
mau sama si Vanya itu? Kayaknya dia beneran suka sama 
kau. 


Iya, lagian juga si Vanya itu cantik banget, Gan. Satu 
Dandelion juga udah ngakuin kecantikannya. Masa lo nggak 
mau sih? Cewek kayak gimana sih yang lo cari? tanya 
Alister. 


Regan memutar kedua bola matanya malas. Lo semua 
nggak usah sok-sokan jadi mak comblang. 


Regan, dengerin aku ya, Vanya itu cantik banget. Kamu 
pasti nggak akan nyesel kalo pacaran sama Vanya! Lagian, 
kenapa sih kamu nggak mau sama si Vanya? Kalo aku boleh 
pacaran sama Mama aku, aku pasti bakalan deketin Vanya, 
kata Rehan yang membuat Doni tertawa. 


Doni, kamu, kok, malah ketawa? tanya Rehan sambil 
menatap Doni malas. 


Sampai lebaran kuda juga si Vanya nggak akan mau sama 
kau, Rehan! jawab Doni. Rehan menggarukan kepalanya. 


Ya emang nggak ada lebaran kuda, Doni! Lebaran itu, kan, 
buat manusia! sahut Rehan yang membuat Doni kesal 
karena tingkah sahabatnya itu. 


Alamak, kau ini polos atau bego, sih? tanya Doni. 


Ih, kamu, mah, kasar! 


Alister kembali menatap Regan. Gan, lo beneran nggak mau 
nanggepin Vanya? Yakin lo nggak mau sama dia? 


Regan menggeleng. Enggak. 


Ya, tapi kenapa, Gan? Semua cowok itu pasti luluh sama 
Vanya, tapi kenapa lo enggak? tanya Alister lagi. 


Ih, gue juga nggak luluh sama Vanya. Gue luluhnya cuma 
sama Gita, sahut Gara. Alister menatap Gara sambil 
melempar kertas contekan yang semula ia letakkan di saku 
kemejanya. 


Diem lo bucin! 


Gan, sebenernya lo suka, kan, sama Vanya? Tapi lo nggak 
mau ngaku aja? Alister masih terus bertanya pada Regan. 


Enggak, emangnya kalo semua orang luluh sama cewek gila 
itu, gue juga harus luluh? jawab Regan ketus. 


Ih, tau gitu si Vanya buat gue aja, kata Alister menanggapi. 


Ambil aja, gue enggak butuh. Regan masih bersikeras pada 
pendiriannya. 


Sedangkan, Vanya di seberang sana masih tersenyum dan 
memanggil Regan. Pandangannya hanya terfokus pada 
Regan. Sampai-sampai gadis itu tidak sadar jika ada 
temannya yang tengah melempar bola basket, hingga 
akhirnya kepalanya terbentur. 


Dan gadis itu pingsan karena terbentur bola basket. 


KKK 


Vanya mengerjapkan matanya berkali-kali sebelum ia benar- 
benar membuka matanya. la memegangi kepalanya yang 
terasa sangat sakit karena terbentur bola basket tadi. la 
menatap apa yang ada di sekelilingnya. 


la membolakan matanya ke arah sekitarnya, menatap 
bingung sosok yang tengah menuangkan teh hangat ke 
sebuah gelas. 


Regan? Kok di sini? tanya Vanya dengan suara lirih. 


Makanya, kalo lagi pelajaran itu nggak usah caper. Dasar 
cewek gila! bentak Regan lalu duduk di bangku yang ada di 
sebelah ranjang UKS. 


Minum nih. Regan memberikan segelas teh itu kepada 
Vanya. Vanya menggelengkan kepalanya. 


Nggak mau, masih panas. 


Regan menghela napas sejenak. Enggak panas, ini hangat. 
Lagian, air hangat itu bagus buat tambah tenaga dan bikin 
cepet pulih. 


Regan, tapi nggak suka! Vanya masih keras kepala. 


Regan menajamkan tatapannya ke arah Vanya. Minum atau 
gue siram tehnya ke muka lo? 


Vanya mendengus kesal dan akhirnya mengambil gelas teh 
tersebut. Jahat banget, sih. Gue itu lagi sakit, bisa nggak lo 
nggak usah bentak-bentak gue dulu? 


Vanya akhirnya meminum teh tersebut. Di saat ia meminum 
teh, gadis itu memergoki Regan tengah menatapnya diam- 
diam. 


Lagian, lo sendiri yang cari penyakit. 


Apa salahnya sih cuma mau manggil lo doang? Lagian lo 
nggak ada kebanggaan tersendiri gitu disapa sama 
selebgram secantik gue? tanya Vanya dengan percaya 
dirinya. 


Udah, diem. Lo itu masih sakit, nggak usah banyak omong! 
sentak Regan, tetapi justru membuat Vanya tersenyum- 
senyum sendiri. 


Regan, lo perhatian deh. Tadi pasti lo ya yang nolongin gue? 
tanya Vanya. 


Guru lo yang nyuruh gue sama temen-temen gue buat 
nolongin lo karena temen-temen lo yang lain lagi praktik. 


Vanya masih tersenyum manis. Ia melekatkan tatapannya ke 
arah Regan. Tapi emang lo yang perhatian sama gue, kan? 
Buktinya, sekarang temen-temen lo nggak ada. 


Lo emang pengen berduaan sama gue, kan? Lo udah suka 
ya sama gue? 


Regan semakin geram dengan Vanya. Nya, lo diem atau 


Belum sempat Regan berbicara, Vanya sudah 
memotongnya. Atau lo bakalan cium gue? Gitu, kan? Kalo di 
novel atau film pasti begitu, Regan! 


Regan berdiri dan mendekatkan wajahnya dengan wajah 
gadis itu. Kian lama, wajahnya semakin dekat dengan wajah 
Vanya. Entah mengapa, hal itu membuat jantung Vanya 
berdebar lebih kencang dibanding biasanya. 


Regan, ini di sekolahan tau! Lo mau ngapain? tanya Vanya, 
tetapi Regan justru terus mendekatkan wajahnya. 


Tanpa Vanya sangka, Regan justru membisikkan sesuatu di 
telinganya. Lo diem atau gue siram mulut lo pake air panas! 


Setelah itu, ia menjauhkan dirinya dari Vanya. Vanya 
menatap Regan dengan perasaan yang tidak karuan di 
dalam dadanya. 


Sebenarnya apa yang ia rasakan? Masa iya, gadis itu jatuh 
cinta sungguhan pada Regan? Padahal, awalnya Regan 
tidak lebih dari sekadar target untuk Vanya. 


TBC 

Author Note: 

Masa iya sih Vanya beneran suka sama Regan? 

Apa mungkin juga sebenernya Regan mulai perhatian 
sama Vanya, tapi dia masih gengsi dan stay sama 


sikap galaknya? 


Apa mungkin sebenernya Regan dan Vanya udah 
mulai ada rasa? 


Apa satu kata buat chapter ini? Seru nggak? 
Geregetan nggak? 


Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 


Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


15. Her Life 


Siapa yang enggak sabar buat baca UWUPHOBIA 
chapter ini? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca. Kalau bisa, bacanya 
sambil dengerin multimedianya ya 


Nangis itu manusiawi, karena nggak selamanya kita 
bisa terus-terusan terlihat tegar di depan orang lain. 


KKK 


KEESOKAN harinya, Vanya masih diantar oleh Pak Eko 
menggunakan motor karena mobilnya belum selesai 
diperbaiki, tetapi bedanya hari ini gadis itu tidak telat. la 
memasuki gerbang SMA Dandelion dengan menatap 
ponselnya, menatap dirinya di dalam kamera ponsel seraya 
tersenyum. 


Hai semuanya, selamat pagi! Hari ini gue udah ada di 
sekolah nih. Jangan lupa sarapan dan semangat jalanin hari 
kalian! kata Vanya lalu memublikasikan video tersebut ke 
akun Instagramnya. 


Vanya berjalan menelusuri koridor sekolahnya. Kecantikan 
gadis itu menjadi sorotan banyak orang. 


Gila, cantik banget si Vanya! Kapan ya gue bisa jadi 
pacarnya dia? 


Yaelah, bro, percuma juga jadi pacarnya dia. Lo cuma 
bakalan dimainin doang. 


Ya, tapi kalo ceweknya secantik Vanya sih nggak papa. 


Begitulah ungkapan kagum para cowok di SMA Dandelion. 
Hampir semua cowok bisa Vanya taklukkan dengan mudah. 
Kecuali dia, Regan Adhitama. Entah apa yang membuat 
sosok itu susah luluh. 


Ketika Vanya tengah berjalan, tiba-tiba seorang gadis 
menjambak rambutnya dengan kencang. Heh, Vanya! 
Enggak usah sok kecentilan lo ya! 


Vanya menoleh ke arahnya, menatap sosok itu tajam. la 
adalah Siska, anak kelas XII IPS 3. Biang masalah dan biang 
onar yang sangat tidak suka dengan Vanya. 


Masalah lo apa sama gue? bentak Vanya, tidak peduli jika 
sosok yang ada di hadapannya adalah kakak kelasnya. 


la tersenyum sinis. Karena lo, Dirga mutusin gue! Nggak 
usah kecentilan dan nempel sama cowok sana-sini! Udah 
ngejar-ngejar Regan, ngejar-ngejar Dirga, dasar cewek 
murahan! 


Jaga mulut lo ya! Siapa yang murahan? Vanya tidak mau 
kalah. la mendorong Siska yang ada di depannya. 


Lo! Lo yang murahan, Vanya! Lo itu murahan, kecentilan, 
nggak punya harga diri! Semua cowok yang pacaran sama 
lo itu cuma karena lo cantik! Cuma karena lo selebgram! 
Nggak ada cowok yang sayang sama lo, Vanya! Harusnya lo 
mikir! jawab Siska. Vanya tersenyum miring. 


Benar, apa yang dikatakan oleh Siska memang benar. 
Semua cowok yang mendekatinya memang tidak ada yang 
benar-benar tulus. Oleh karena itu, Vanya sengaja 
mempermainkan mereka agar mereka juga tahu bagaimana 
rasanya dipermainkan. 


Lagi pula, Vanya memang percaya jika semua cowok itu 
berengsek. Tidak ada cowok yang benar-benar tulus dan 
selalu ada untuk dirinya. Vanya akui jika omongan Siska 
adalah sebuah kebenaran. 


Cowok lo murahan, Siska! Harusnya lo mikir kenapa dia bisa 
nggak setia sama lo? Karena lo kurang cantik dari gue? Atau 
karena dia males pacaran sama cewek nggak jelas kayak lo? 
balas Vanya, yang membuat Siska semakin emosi dan 
menampar Vanya. 


Vanya yang tidak terima ditampar mendorong tubuh Siska 
kuat-kuat. Pertengkaran mereka kian lama kian memanas, 
membuat murid SMA Dandelion menyaksikan drama ini 
secara gratis pagi-pagi. 


Termasuk anggota Belum Punya Nama. Regan, Alister, Doni, 
Rehan, dan juga Gara. 


Alamak, kenapa pula si Vanya jambak-jambakan sama si 
Siska itu! Apa mereka lagi latihan ya? tanya Doni. 


Rehan mengerutkan dahinya. Latihan apa? 


Latihan buat turnamen tinju! Hiyak! Hiyak! Yiha! kata Doni 
sambil menirukan orang yang sedang bertinju. Ia 
mengepalkan kedua tangannya dan terus menirukannya. 


Gara mendorong kepala Doni. Enggak gitu konsepnya, Doni! 
Kayaknya Siska duluan, deh, yang mulai nyari gara-gara. 
Vanya nggak keterima terus emosi. Duh, untung Gita nggak 
ikut-ikutan ya. 


Sedangkan Regan, hanya menatapnya dalam diam. Tanpa 
berbicara apa pun. Doni melihat Regan sambil tersenyum- 
senyum. Bah, kenapa kau lihat-lihat si Vanya? Sudah mulai 
suka kau rupanya? 


Berisik lo, Don, jawab Regan ketus. 


Nggak papa, aku setuju, kok, kalau kau sama si Vanya itu. 
Kalau yang aku lihat dari kaca mataku, kau itu beda loh dari 
laki-laki yang lain. Kau itu kayak punya tempat spesial di 
hatinya si Vanya, jelas Doni. Rehan mencengkram wajah 
Doni dan mengamatinya dengan sungguh-sungguh. 


Mana kacamatanya? Kamu nggak pake kaca mata! kata 
Rehan. 


Doni menatapnya kesal. Itu, kan, cuma perumpamaan, 
Rehan! Kesal kali aku! 


Kalo suka bilang aja, Gan, dari pada nanti Vanya keburu 
diambil orang, kata Alister. Regan tersenyum sinis. 


Gue nggak suka sama dia. 


Pertengkaran itu berhenti ketika bel masuk berbunyi. Guru- 
guru menyuruh murid di SMA Dandelion untuk masuk ke 
kelasnya masing-masing. Sedangkan, Vanya dan Siska 
dibawa ke ruang BK. 


Di ruang BK, Bu Pita menatap Vanya malas. Vanya, kamu itu 
bener-bener nggak pernah berhenti cari gara-gara ya! Mau 
sampai kapan kamu kayak gini? 


Bu, saya nggak bakalan mulai kalo si Siska nggak mulai 
duluan. Dia dateng-dateng jambak rambut saya, apa saya 
nggak punya hak buat marah? 


Tapi, kamu juga biang onar, Vanya! Sama kayak kamu, 
Siska! 


Bu Pita menuliskan dua buah surat dan memberikan dua 
buah surat panggilan orang tua untuk Vanya dan Siska. 


Saya enggak mau banyak bicara! Saya cuma mau orang tua 
kalian datang ke sekolah seperti yang tertera di dalam surat 
itu. 


Kamu silahkan ke luar, Siska. Dan Vanya, kamu tetap di sini! 


Dah, cewek murah! kata Siska lalu berjalan ke luar dari 
ruang BK. Vanya menatap Siska penuh emosi. 


Tuh, Bu, dia sendiri aja kayak begitu. Oh iya, saya nggak 
usah ada panggilan orang tua deh, Bu. Langsung skors juga 
nggak papa. 


Vanya, saya nggak mau tahu. Saya harus ketemu orang tua 
kamu! Karena banyak yang harus saya bicarakan. 


Vanya menghela napas berat. Enggak usah, Bu, saya 
enggak mau jadi beban buat Mama. 


Kalau kamu enggak mau jadi beban, enggak usah banyak 
cari masalah! Bu Susi juga bilang sama Ibu, nilai geografi 
kamu ada di bawah nilai rata-rata teman sekelas kamu. 
Ulangan bab peta aja kamu cuma dapet nilai lima puluh, 
Vanya! Sebagai remedialnya, Bu Susi bilang kamu harus 
membuat peta dan kamu tidak boleh ikut pelajarannya! 


Vanya berdecak kesal. Bu, sekarang, kan, zaman udah 
canggih. Kita bisa lihat peta di internet, lebih jelas juga. 
Ngapain masih harus gambar peta, sih? 


Bu Pita menarik napas karena sangat emosi, tetapi obrolan 
mereka terpotong ketika seseorang mengetuk pintu ruang 
BK. Masuk! 


Seorang lelaki dengan tubuh proporsional dan wajah 
tampan tampak memasuki ruangan. Bu Pita, yang semula 


emosi kini berubah menjadi sumringah dan membenarkan 
rambutnya. Regan, ada apa? 


Ada titipan surat dari Bu Yana, Bu. Saya ditugaskan buat 
kasih ini ke Ibu, jawabnya. 


Vanya tersenyum menatap Regan. Hai, sayang! 


Sayang, sayang, udah kamu ke luar sana! Kerjain tugas 
kamu! 


Vanya memutar kedua bola matanya malas. Bilang aja Ibu 
mau modus sama Regan. 


Setelah itu, Vanya ke luar dari ruang BK dan duduk di kursi 
yang tidak jauh dari sana. la mengambil buku gambar dan 
juga alat tulis dari tasnya dan mulai berpikir tentang peta 
yang harus ia gambar. 


Duh, apaan sih peta dinamik, peta stasioner, peta topografi. 
Ngapain susah-susah gambar padahal bisa lihat di internet? 
kata Vanya lalu mulai menggambar peta dengan pensil di 
atas buku gambarnya, tetapi ia tidak bisa dan gagal. 
Akhirnya, ia merobek kertas itu dari buku gambar dan 
membuangnya. 


Duh, susah banget sih! 


Vanya terkaget ketika seorang lelaki yang baru saja keluar 
dari ruang BK kini duduk di sebelahnya. 


Pensil. 
Vanya mengerutkan dahinya. Buat apa? 


Penggaris, ucap Regan lagi yang membuat Vanya semakin 
bingung. Karena merasa kesal, Regan segera mengambil 


pensil, penggaris, dan buku gambar yang semula Vanya 
pegang. 


la mulai membuat garis di atas buku gambar itu. la menatap 
Vanya dengan tatapan datarnya. Kalo misalnya mau gambar 
peta, bikin garis tepi dulu biar nggak berantakan. 


Udah gitu ngapusnya pelan-pelan, biar bukunya nggak 
sobek, lanjutnya lalu lanjut menggambar garis di atas buku 
gambar Vanya. 


Vanya tersenyum-senyum sendiri menatap Regan. Lelaki itu 
menoleh ka arah Vanya. Sini hp lo. 


Buat apa? Posesif banget sih sampe mau ngambil-ngambil 
hp! kata Vanya kesal. 


Regan menarik napas sejenak. Karena malas, ia mengambil 
ponsel miliknya di saku celana dan mengetik di pencarian 
google tentang gambar peta yang mau ia buat. 


Oh, mau liat gambar peta, bilang dong. 


Vanya tersenyum lalu membuka aplikasi Instagramnya. Hai, 
jadi hari ini gue lagi ngerjain tugas bareng Regan. Regan 
baik banget deh hari ini. Kalian juga jangan lupa ngerjain 
tugas ya! 


Regan menatap Vanya malas. Emang semuanya harus di 
share ke Instagram? 


Vanya menganggukan kepalanya. Iya lah, gue kan 
selebgram. 


Terus lo jadiin hidup lo konsumsi publik? Nggak capek? 
tanya Regan. 


Vanya menatap langit pagi yang cerah. Sinar mentari 
perlahan-lahan semakin menyinari bumi. Capek sih, tapi 
mau gimana lagi. Tuntutan kerjaan. 


Yang aneh sebenernya orang-orang yang ngelihatin 
Instagram lo, mau-maunya aja lihatin kehidupan aneh 
cewek gila kayak lo. 


Vanya mendengus kesal. Ih, Regan! Tega banget sih sama 
gue! 


Ngapain juga jalanin sesuatu kalo sebenernya nggak 
nyaman? tanya Regan dengan menatap Vanya lekat. Vanya 
mengangkat kedua bahunya sebagai jawaban. 


Karena kadang hidup, kan, emang nggak bisa selalu ada di 
zona nyaman. Toh, gue sebenernya cukup menikmati, kok, 
jadi selebgram. Ya, walaupun ada beberapa hal yang nggak 
enak, sih. 


Tapi, lo, kan, bisa milih lo mau nyamannya di mana. 


Banyak hal yang jadi alasan dan bikin kita nggak bisa selalu 
jalanin apa yang kita mau, Gan. Karena gue sadar, dunia 
nggak berputar buat gue aja. 


Regan sebenarnya mendengarkan omongan Vanya, tetapi ia 
terlihat fokus menggambar. Vanya tersenyum menatap 
Regan. Gan. 


Regan menoleh, menunggu perkataan Vanya selanjutnya. 


Vanya tersenyum manis. Lo ganteng, deh, kalo lagi nggak 
marah-marah. 


Berisik lo. Regan lanjut menggambar, membuat Vanya 
menggelengkan kepalanya. 


Gan, ih, kalo misalnya dipuji tuh bilang makasih, kek. Lo 
beneran ganteng kalo nggak marah-marah. Kok lo tumben 
sih baik banget hari ini? Ya, walaupun lo masih galak sedikit 
sih. Vanya mencoba untuk bersandar di lengan Regan, 
tetapi dengan cepat ditepis oleh Regan. 


Regan memberikan buku gambar itu pada Vanya lalu 
berdiri. Lanjutin tuh gambar. 


Lelaki itu lalu berjalan menuju kelasnya. 


Vanya menggerutu sendiri. Ih, dibilang ganteng, kok, malah 
pergi sih? 


Gan, makasih ya! kata Vanya sambil tersenyum-senyum 
sendiri. 


Tumben sekali hari ini Regan sangat baik dan tidak sekasar 
biasanya. 


KKK 


Ketika ia sudah menyelesaikan apa yang harus ia selesaikan 
di sekolah hari ini, Vanya segera bergegas keluar dari 
kelasnya. Di luar hujan sangat deras. SMA Dandelion sudah 
sangat sepi. Gita dan Yori juga sudah pulang terlebih 
dahulu. Vanya harus pulang lebih lambat karena harus 
mengikuti remedial lagi dan lagi. 


Ponsel Vanya berdering, sehingga ia menghentikan 
langkahnya dan sejenak mengangkat panggilan tersebut. 


Halo? 


Di seberang sana, sosok itu berbicara. Akan tetapi, yang 
dibicarakan seolah menohok perasaan Vanya. Perlahan- 
lahan, matanya mulai berkaca-kaca, tetapi ia masih 


mencoba untuk menahan air matanya agar ia tidak 
menangis. 


Tapi, kenapa? tanya Vanya. Sosok itu kembali menjelaskan, 
membuat perasaan Vanya semakin tak karuan dan kini ia 
tidak bisa membendung air matanya untuk tidak mengalir. 


Setelah sosok itu selesai berbicara, Vanya langsung 
mematikan panggilan tersebut. Kepalanya benar-benar 
terasa sakit sekarang. 


Vanya berjalan menuju koridor di dekat loker dan 
perpustakaan, koridor paling sepi di SMA Dandelion. 
Apalagi, sekarang kebanyakan murid sudah pulang ke 
rumahnya masing-masing. 


la duduk dengan menekuk lututnya di sudut koridor dan 
meletakkan kepalanya di atas lutut. Air matanya mengalir 
semakin deras. 


Tuhan, kenapa dunia enggak pernah adil buat gue? 


Semakin lama, perasaan menyakitkan itu semakin 
menggebu-gebu. Vanya menarik rambutnya sendiri sambil 
terus menangis. 


Gue cuma mau bahagia, gue cuma mau hidup dengan 
tenang. 


Vanya terus berkata di dalam batinnya, menyuarakan yang 
tak pernah bisa disuarakan oleh kata-kata. 


Terkadang, hidup seolah terlihat seperti rollercoaster yang 
ingin bermain-main dan mencoba untuk mempermainkan. 


Jatuh dan bangun, tangis dan air mata, seakan memaksa 
untuk tetap kuat dan bertahan di atas perasaan 


menyakitkan. 


Terkadang, banyak hal-hal tidak menyenangkan yang 
membuat manusia berpikir bahwa hidup itu tidak adil. 


Membuat manusia membandingkan dirinya dengan manusia 
lain. Membuat berbagai pertanyaan hadir. 


Mengapa ia bahagia, sedangkan aku tidak? Mengapa ia 
beruntung, sedangkan aku tidak? Mengapa hidupnya 
dipenuhi oleh kasih sayang, sedangkan aku tidak? Mengapa 
ia langsung bisa mendapatkan apa yang ia mau, sedangkan 
aku harus berdarah-darah untuk meraih yang kuinginkan? 


Banyak tanya yang tak bisa dijawab, seolah menjadi rahasia 
semesta yang tak sempat diungkapkan. 


Sedangkan di seberang sana, seorang lelaki dengan baju 
putih dan celana kotak-kotak berwarna hijau lumut tengah 
membuka lokernya, mengambil jaket dan helm yang tadi 
pagi ia simpan di sana, tetapi matanya seketika tertuju ke 
arah gadis yang ada di ujung koridor. 


Yang semula menangis dalam diam, tetapi perlahan-lahan 
isaknya dapat didengar dengan jelas, seolah menyuarakan 
apa yang ia rasakan. 


Regan memicingkan matanya, memastikan siapa gadis yang 
ada di ujung sana. 


Benar, gadis itu adalah Vanya. Semula, ia berniat untuk 
menghampiri gadis itu, tetapi sedetik kemudian ia berpikir, 
untuk apa ia peduli pada gadis itu? 


la beranjak untuk pergi dan tidak memedulikan Vanya, 
tetapi aneh, entah mengapa kakinya melangkah mendekati 
gadis itu. 


Ngapain lo di sini? tanyanya. Vanya mengangkat kepalanya 
dan menatap sosok itu. 


Bukan urusan lo! jawab Vanya ketus. 


Heh, cewek gila! Lo itu aneh tahu, nggak? sentak Regan, 
yang membuat Vanya berdiri dan menatap Regan tajam. 


Lo itu bisa nggak sih nggak usah bentak-bentak orang 
seenaknya? Lo pikir lo siapa, Regan? Lo pikir lo siapa bisa 
seenaknya sama orang lain? Dasar cowok aneh, cowok 
egois! Minggir lo! Vanya balas membentak lalu hendak pergi 
meninggalkan Regan, tetapi Regan menghalanginya 
sehingga ia tidak bisa berjalan. 


Mau lo apa sih? Minggir! Dan jangan bilang ke siapa pun 
tentang apa yang lo lihat barusan! tegas Vanya, tetapi 
Regan masih menghalanginya. Hal itu membuat Vanya 
lantas mendorong tubuh lelaki itu sekuat-kuatnya dan 
segera berjalan meninggalkannya. 


Tanpa Vanya duga, Regan justru berjalan mengikutinya. 
Emang apa sih salahnya nangis? 


Nangis itu manusiawi, karena nggak selamanya kita bisa 
terus-terusan kelihatan tegar di depan orang lain. 


Vanya menoleh ke arah Regan. 


Lo nggak usah sok peduli sama gue, Gan! Lo sendiri yang 
bilang kalo gue itu nggak lebih dari cewek gila, cewek 
nggak punya otak, nggak punya malu, dan lo benci sama 
gue! Jadi, mending sekarang lo pergi! bentak Vanya dengan 
suara yang terisak. 


Regan menatap Vanya dengan berbagai pertanyaan di 
kepalanya. 


Apa yang terjadi pada gadis itu? 
TBC 
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Kira-kira, apa ya yang sebenernya terjadi sama 
Vanya? 


Terus, Vanya beneran marah sama Regan atau cuma 
karena emosi aja? 


Kenapa juga Regan mulai peduli sama Vanya? 


Di chapter ini, kalian baper, sedih, bingung, atau 
penasaran? 


Apa satu kata buat chapter ini? Seru nggak? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 

Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


16. Abu-abu 
Siapa yang kangen sama UWUPHOBIA? 


Siapa yang enggak sabar buat baca UWUPHOBIA 
chapter ini? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca. 


Kalau bisa, bacanya sambil dengerin multimedianya 
ya 


aaa 


VANYA bergegas meninggalkan Regan. Gadis itu berjalan 
menuju koridor parkir SMA Dandelion, ia menatap rintik 
hujan yang perlahan-lahan mulai reda. Hujan yang semula 
membasahi bumi, kini seolah membiarkan sang mentari 
senja untuk bisa terlihat dari bumi. 


Tanpa ia sadar, seorang lelaki berdiri di sebelahnya dan 
menyodorkan sebuah jaket untuknya. Pake. 


Vanya menatap Regan malas, lalu kembali mengalihkan 
pandang. 


Merasa tidak digubris, Regan langsung memakaikan jaket 
itu ke tubuh Vanya, membuat gadis itu menatapnya dengan 
tatapan penuh tanda tanya. 


Lelaki itu mengambil motornya lalu kembali menghampiri 
Vanya. Naik! 


Dahi Vanya tampak berkerut. Kalo mau pulang, ya pulang 
aja sana. 


Kalo gue bilang naik, ya, naik! sentak Regan. Vanya 
membulatkan matanya ke arah Regan. 


Mau lo apaan sih? 


Cepetan naik! sentak Regan lagi. Akhirnya, dengan 
tubuhnya yang masih lemas, Vanya menaiki motor besar 
milik Regan. 


Motor Regan keluar dari area SMA Dandelion, menyusuri 
jalanan Ibu Kota yang masih basah karena hujan baru saja 
berhenti. Aroma petrikor juga masih bisa dirasakan dengan 
jelas. 


Keduanya saling diam, tidak ada yang berbicara satu patah 
kata pun. Motor Regan hanya terus melaju menuju jalan 
pulang rumah Vanya. 


Gan. Akhirnya, Vanya memulai pembicaraan. Regan hanya 
menatap Vanya dari kaca spion tanpa menjawabnya. 


Regan, lo denger gue nggak, sih? tanya Vanya kesal karena 
Regan tidak menggubrisnya. 


Apa? tanya Regan dingin. 


Gue enggak mau pulang. Jadi, jangan ke rumah gue ya, 
pinta Vanya yang membuat Regan bingung. 


Lelaki itu tampak berpikir sampai akhirnya bertanya, Terus 
mau ke mana? 


Vanya menggelengkan kepalanya dengan wajahnya yang 
tampak sayu. Terserah! Yang penting nggak ke rumah gue! 


Regan hanya kembali melajukan motornya. Sedangkan, 
Vanya tampak memikirkan sesuatu. Gan, gue minta maaf 


ya? 


Regan hanya terdiam, menunggu perkataan Vanya 
berikutnya. Gadis itu terdengar menghela napasnya 
sejenak. Sebenernya, tadi gue nggak bener-bener marah 
sama lo, kok. Walaupun, gue emang suka kesel ngomong 
sama lo karena lo selalu marah-marah sama gue, tapi tadi 
gue enggak semarah itu, kok. 


Gue cuma lagi emosi, terus lo tiba-tiba dateng dan marah- 
marah. Makanya gue jadi ngelampiasin ke lo. Gue tahu, 
seharusnya gue nggak kayak gitu, jelas Vanya. 


Lagian, lo bisa nggak sih sehari aja nggak usah marah- 
marah? Emang kalo sehari nggak marah-marah lo jadi mati? 
Nggak, kan? tanya Vanya tanpa digubris oleh Regan. Gadis 
itu berdecak kesal. 


Regan, jadi manusia kok kayak es batu sih? Dulu nyokap lo 
pas hamil ngidam es batu ya? 


Nggak usah berisik, sahut Regan. Vanya memanyunkan 
bibirnya lalu kembali terdiam. 


Vanya menatap Regan dari belakang, Vanya tidak tahu 
Regan ingin melajukan motornya ke mana. la tersenyum 
sambil memikirkan sesuatu. Regan, gue boleh peluk lo, ya? 


Tanpa jawaban dari Regan, gadis itu segera memeluk Regan 
dari belakang, menyandarkan kepalanya di bahu Regan. 
Lelaki yang di depannya itu berdecak kesal. Nya, ngapain, 
sih? Lepas! 


Gan, ih, kenapa, sih? Gue, kan, cuma mau meluk lo dari 
belakang biar bisa romantis kayak di film-film, dumel Vanya 
dengan tetap memeluk Regan. 


Tapi ini bukan film! Ini dunia nyata! Makanya nggak usah 
kebanyakan halu! sentak Regan. 


Vanya mendengus kesal. Tuh, kan, lo marah-marah lagi. 
Biarin aja, orang gue cuma mau meluk lo doang. 


Regan menajamkan tatapannya kepada Vanya dari kaca 
spion motornya. Lepas atau lo gue turunin di sini! 


Vanya tertawa renyah mendengar perkataan Regan. Gadis 
itu justru mengeratkan pelukannya pada tubuh Regan. 
Turunin aja, emangnya lo tega nurunin gue di sini? 


Tak lama, motor Regan berhenti. Lelaki itu menoleh ke arah 
Vanya. Turun lo! 


Vanya mendengus kesal. Ih, tetep aja galaknya nggak ilang- 
ilang! 


Turun! sentak Regan lagi. 


Vanya menarik napas sejenak lalu melepaskan pelukannya 
di tubuh Regan. Iya, deh, nggak dipeluk. 


Setelah itu, motor Regan kembali melaju. Entah ke mana 
mereka akan pergi, tetapi setidaknya Vanya tidak pulang ke 
rumahnya. 


Matahari perlahan-lahan cahayanya semakin memudar, 
bertanda sebentar lagi matahari akan tenggelam. Bentar 
lagi malem, lo mau ke mana? 


Regan, kenapa sih nanya mulu? Ke mana aja, yang penting 
nggak ke rumah gue. Yang penting juga sama lo, jawab 
Vanya seraya tersenyum. 


Dasar cewek, ribet, kata Regan. 


Ribet gimana? Gan, lo nggak boleh gitu sama cewek! Vanya 
yang tidak terima segera menepis omongan Regan. 


Ya emang ribet, kalo ditanya jawabnya terserah-terserah 
mulu. 


Gan, tapi beneran terserah lo. Ke mana juga gue bakalan 
ikut aja, kata Vanya yang akhirnya membuat Regan 
bungkam. 


Langit senja perlahan berubah menjadi gelap. Regan 
akhirnya memarkirkan motornya di depan angkringan 
sederhana yang ada di pinggir jalan Ibu Kota. Di sana, 
mereka dapat melihat kendaraan yang berlalu lalang di 
malamnya Jakarta. 


Vanya duduk sambil menatap kendaraan yang berlalu 
lalang sambil menarik napas dalam-dalam. Sedangkan 
Regan, lelaki itu mengambil beberapa makanan lalu kembali 
duduk di sebelah Vanya. 


Gadis itu mengambil beberapa sate tusuk dan memakannya 
dengan lahap. la memang tidak selera makan di rumah, 
sehingga sesungguhnya sekarang ia merasa cukup lapar. 


Sorot mata Vanya masih sangat memancarkan kesedihan. 
Sesaat kemudian, Vanya menyandarkan kepalanya di bahu 
Regan, tetapi Regan tampak bergerak dari tempatnya. 
Ngapain sih lo? 

Regan, tega banget sih! dumel Vanya yang kini justru 
memeluk erat tangan Regan dan meletakkan kepalanya 
kembali di bahu Regan. 


Akan tetapi, kali ini Regan hanya terdiam. 


Gan, beneran, jangan bilang ke siapa-siapa tentang yang lo 
lihat tadi, ya? Jangan bilang siapa-siapa kalau gue nangis, 
kata Vanya. 


Emang apa salahnya nangis sih? tanya Regan ketus. Vanya 
menarik napas sejenak. 


Gue enggak mau keliatan lemah, gue enggak mau dianggep 
lemah. Lagian, gue, kan, selebgram. Kata manajer gue, 
resiko jadi public figure emang gitu. Harus selalu keliatan 
bahagia, nggak boleh keliatan sedih, jawab Vanya sambil 
mengambil satu sate tusuk dan kembali memakannya. 


Berarti sama aja lo nyakitin diri lo sendiri. Buat apa 
bahagiain orang lain kalo lo sendiri nggak bahagia? 
Makanya, kalo punya otak itu dipake, kata Regan yang 
justru membuat Vanya tertawa renyah. 


Gadis itu menatap langit Jakarta yang kini sudah gelap. Kata 
siapa gue nggak bahagia? Gue bahagia, kok. Kan calon 
pacar gue ada disini. 


Nggak jelas, dasar cewek gila! sentak Regan yang justru 
membuat Vanya tersenyum-senyum sendiri. Mungkin benar 
perkataan Regan jika Vanya memang gila. 


Regan, gue jadi mikir, jangan-jangan sebutan cewek gila itu 
panggilan sayang lo buat gue ya, Gan? Lo kenapa, sih, 
gengsian banget? Kalo suka, tuh, bilang aja kali! 


Regan menatap Vanya sinis. Sekarang, gue beneran yakin 
kalo lo gila. 


Vanya tertawa. Enggak papa, gue, kan, gilanya karena jatuh 
cinta sama lo. 


Regan tertawa sinis. Ngerti apa lo tentang jatuh cinta? 
Selama ini, kerjaan lo cuma gonta-ganti cowok tanpa pake 
perasaan! 


Jangan nyalahin gue, salahin tuh cowok-cowok yang 
kerjaannya cuma bisa mainin cewek. Emang mereka pikir 
cewek makhluk lemah yang seenaknya bisa ditindas? 
Seenaknya aja mereka pacaran cuma mandang fisik doang, 
dasar sampah! Vanya tak terima disalahkan dan membela 
dirinya. 


Regan memutar kedua bolanya malas. Nggak semua cowok 
kayak gitu! 


Vanya melepaskan pelukannya di tangan Regan lalu 
menatap lelaki itu sambil tersenyum. Oh, gue ngerti, berarti 
lo mau gue jatuh cinta sama lo karena lo ngerasa lo beda 
sama cowok lain? Lo emang beda, sih, lo itu nggak jelas, sok 
galak, kerjaannya marah-marah terus. 


Tapi gue suka, kok, lanjut Vanya. 


Gue bukan mereka yang bakalan jatuh cinta sama lo, 
makanya berhenti gangguin gue. 


Vanya mengerutkan dahinya. Regan, jadi manusia jangan 
gengsian banget gitu dong. Lo itu sebenernya peduli sama 
gue, buktinya tadi lo nyamperin gue waktu gue nangis, 
pinjemin gue jaket lo, mau nganterin gue pulang. Lo, tuh, 
suka, kan, sama gue? 


Najis! 


Vanya berdecak kesal. Awas lo ya, Gan, sampe suka sama 
gue? Gue ketawain di depan muka lo. Lagian, gue yakin, 
kok, nanti kita bakalan pacaran. 


Terserah, nggak jelas! 


Vanya menarik napas. Ya udah deh, yang penting, jangan 
bilang siapa-siapa kalo gue nangis. 


Sesaat kemudian, Vanya kembali terdiam. Matanya tampak 
menerawang dan kembali berkaca-kaca. Menatapnya, dahi 
Regan tampak berkerut. Kenapa? 


Vanya menoleh. Kenapa apanya? 


Kenapa nangis lagi? tanya Regan. Vanya tertawa miris 
sambil menggelengkan kepalanya. 


Ngaco, siapa juga yang nangis lagi? Gue nggak nangis lagi, 
kok. Kenapa juga gue harus nangis terus-terusan? Gue kuat, 
kok, jawab Vanya, tetapi kian lama matanya justru semakin 
berkaca-kaca. Gadis itu tampak menyembunyikan beban di 
balik ketegarannya. 


Regan menatap lekat Vanya, seolah memaksa Vanya untuk 
mengatakan sesuatu kepadanya. Mata lo nggak bisa 
bohong, Nya. 


Vanya mengukirkan seulas senyuman di bibirnya. Gue 
nggak papa, Gan. Lagian, kalo gue nangis lagi emangnya 
kenapa sih,? Kenapa juga lo peduli sama gue? Gue, kan, 
cuma cewek gila, cewek nggak jelas. Semua orang juga 
kayaknya nganggep gue begitu. 


Regan, lo nyuruh gue buat jauhin lo, lo selalu bentak-bentak 
gue, tapi lo peduli sama gue. Sebenernya mau lo tuh 
gimana sih? 


Regan menatap Vanya datar lalu beranjak berdiri dan 
berniat untuk membayar makanan yang mereka makan. 


Vanya mendengus kesal. Ih, tuh, kan, sekarang nyuekin gue 
lagi! Dasar cowok nggak jelas! 


Ketika hendak membayar, Vanya merogoh saku bajunya, 
tetapi ia lupa jika ia sudah menghabiskan semua uang cash 
miliknya. 


Bang, tadi saya makan sate 5 tusuk. Bayarnya bisa cashless 
nggak? Atau Abang mau endorse saya dan kasih 
makanannya jadi gratis nggak? Followers saya di Instagram 
banyak loh, Bang. Saya selebgram! 


Merasa malu, Regan membayar sejumlah uang atas 
makanan mereka lalu menarik Vanya ke luar dan kini 
mereka sudah berada di depan motor Regan. 


Regan, pelan-pelan, kek, tariknya! 
Naik! sentak Regan. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Nggak mau pulang ke 
rumah, Regan! 


Ya terus mau ke mana? tanya Regan dengan nada bicara 
yang meninggi. 


Ke rumah lo aja gimana? Nyari penghulu? Atau kita 
langsung ke KUA aja? jawab Vanya yang membuat Regan 
tidak menggubrisnya. Lelaki itu langsung naik ke atas 
motornya. 


Akhirnya, Vanya juga ikut naik ke atas motor Regan. Regan, 
kenapa nggak jawab sih? 


Ngapain ke KUA? Pacar aja bukan, ketus Regan. 


Vanya tertawa. Ya makanya ayo kita pacaran, Regan! 


Berisik lo, Nya! Sekarang mau ke mana? 


Ya udah deh, anterin gue ke rumah Gita aja, pinta Vanya. Di 
perjalanan, Vanya menyandarkan kepalanya di bahu Regan, 
tetapi anehnya, kali ini Regan sama sekali tidak marah. 


Vanya tidak mengerti mengapa ia merasa nyaman, 
mengapa ia merasa lebih baik karena Regan. Padahal, 
Regan itu, kan, galak dan menyebalkan. 


Vanya menggelengkan kepalanya. 


Tidak, ia tidak boleh jatuh cinta pada lelaki. Karena pada 
dasarnya, semua cowok itu sama saja. Brengsek. 


KKK 


Akhirnya, Regan mengantar Vanya ke rumah Gita. 
Setelahnya, lelaki itu kembali ke rumahnya. la merebahkan 
tubuhnya di atas kasur sambil menatap notifikasi di layar 
ponselnya. 


Terdapat banyak sekali notifikasi dari grup BELUM PUNYA 
NAMA. 


Gara: Regan, lo harus klarifikasi! Gita bilang, tadi lo 
nganterin Vanya ke rumahnya. Lo abis jalan sama Vanya? 


Doni: Alamak, kan, sudah aku bilang. Kau itu memang 
cocok sama si Vanya. Sudahlah, enggak usah gengsi kalau 
kau memang suka, Gan. 


Rehan: Regan sama Vanya jalan kaki sampe rumah gita? 
Jauh, dong! 


Alister: Regan, klarifikasi cepet! Ada hubungan apa lo 
sama Vanya? 


Gara: Suka lo ya sama Vanya? 
Regan mengetik sesuatu dan segera mengirimnya. 
Regan: Berisik lo semua kayak cewek. 


Setelahnya, lelaki itu terdiam sambil menatap langit-langit 
kamarnya, memikirkan sejuta pertanyaan yang belum juga 
terjawab. 
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Author Note: 


Sebenernya, Regan itu maunya apa sih? Kok dia 
nggak jelas banget ya? 


Apa sebenernya dia perhatian sama Vanya, tapi 
gengsi? 


Dan apa mungkin si Vanya udah beneran jatuh cinta 
sama Regan? 


Di chapter ini, apa yang kalian rasain? 


Apa satu kata buat chapter ini? Makin gemes nggak 
sama Regan dan Vanya? 


Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 


Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


17. Sweet Words 
Siapa tim gercep? 
Siapa yang kangen sama UWUPHOBIA? 


Siapa yang enggak sabar buat baca UWUPHOBIA 
chapter ini? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


Cewek make up itu buat dirinya sendiri, biar percaya 
diri, bukan buat cowok! 


KKK 


KEESOKAN harinya, Vanya tetap bersekolah seperti 
biasanya. Kini bel istirahat sudah berbunyi, tetapi gadis itu 
terlihat senyum-senyum sendiri. Gita, teman dekat Vanya, 
melempar tatapan aneh kepada gadis itu. Nya, lo kenapa sih 
senyam-senyum sendiri? Udah gila lo ya? 


Vanya tertawa lalu kembali tersenyum. Siapa yang bilang 
gue gila sih, Git? 


Ini pasti gara-gara Regan ya, Nya? tanya Yori. 


Vanya mengangkat kedua bahunya dengan masih 
tersenyum-senyum sendiri. Nggak tahu, tapi walaupun 
Regan kayak gitu, tapi ternyata dia baik banget deh. 


Nya, kayaknya lo suka beneran deh sama Regan, kata Gita. 
Vanya menoleh sambil mengerutkan dahinya ke arah Gita. 


Enggak, gue nggak suka, jawab Vanya, tapi dia, tuh, lucu 
aja. Galak-galak tapi gemesin deh, Git, lanjut Vanya yang 
membuat Gita menatap gadis itu dengan tatapan aneh. 


Nya, Regan itu cowok terlama yang lo kejar dan semenjak lo 
kenal Regan, lo belum pacaran sama siapa-siapa lagi, Nya. 
Kayaknya lo beneran suka sama dia deh, Nya. Bohong kalo 
lo bilang dia cuma target lo doang! Gita kembali 
meyakinkan. 


Vanya tertawa mendengar perkataan Gita. Git, gue itu 
ngejar Regan buat dapetin skin care yang lo janjiin sama 
gue. Udah deh, gue mau balikin jaket ke kelasnya Regan. 


Mendengarnya, Gita justru tersenyum ke arah Vanya. Titip 
salam buat Gara ya, Nya. Bilangin salamnya dari gue. 


Vanya memutar kedua bola matanya malas. Ish, temuin aja 
sendiri! 


Setelah itu, gadis itu beranjak bangun dari tempatnya dan 
bergegas ke luar dari kelasnya. Dari kejauhan, Vanya masih 
bisa mendengar suara Gita. Nya, ih, titip salam buat Gara! 


Vanya terus melangkah dan berjalan memasuki kelas Regan. 
la tersenyum menatap seseorang yang tengah 
mendengarkan musik menggunakan earphone yang duduk 
di kursi tengah kelasnya. Gadis itu menghampiri Regan 
sambil tersenyum. Gan, ini jaket lo! 


Menatapnya, Doni justru tertawa. Hei, Vanya, kau ini cantik- 
cantik tapi agak bloon. Kan kau lihat si Regan kupingnya 
lagi pake earphone, bagaimana dia bisa dengar, Vanya? 


Vanya membulatkan matanya ke arah Doni. Ye, 
sembarangan aja lo bilang gue bloon! 


Tau, kamu juga bloon, Doni! Nilai matematika kamu aja 
dapet tiga puluh, timpal Rehan, yang membuat Doni 
menatapnya malas. 


Alamak, kenapa pula kau sebut nilai matematikaku itu? 
Vanya menggoyangkan bahu Regan. Regan! Gan! 


Lelaki itu menoleh ke arah Vanya sambil menatapnya heran. 
Ngapain lo di sini? 


Vanya mengulurkan jaket itu kepada Regan. Mau balikin 
jaket lo, makasih banyak ya. 


Iya, jawab Regan singkat lalu mengambil jaket yang 
diberikan oleh Vanya. Setelah itu, Regan kembali melakukan 
aktivitasnya yang semula ia lakukan, membuat Vanya 
cemberut karena kesal dengan Regan. 


Gan, kenapa cuek banget sih? tanya Vanya sambil menarik 
baju seragam Regan. 


Tau, lo itu sebagai cowok harusnya perhatian dong, Gan. 
Kayak gue sama Gita! sahut Gara. 


Emang si Regan ini kayaknya ada kelainan, timpal Doni. 
Rehan mengerutkan dahinya, menatap tubuh Regan dari 
atas sampai bawah. 


Kelainan gimana? Regan normal, kok. Buktinya dari atas 
sampai bawah, Regan nggak ada yang aneh. Malahan 
gantengan Regan dari pada kamu, Doni! sahut Rehan. 


Rehan, kau bisa diam tidak? tanya Doni penuh emosi karena 
tingkah Rehan yang terlalu polos dan menyebalkan. 


Gan, lo harusnya perhatian dong sama Vanya. Kalo lo nggak 
mau, biar gue aja yang perhatian sama Vanya. Iya nggak, 
Nya? tanya Alister sambil mengedipkan satu matanya ke 
arah Vanya. 


Regan menoleh dan menatap Alister dengan malas. Diem lo, 
dasar buaya. 


Doni tersenyum-senyum sendiri. Bah, ternyata kau bisa 
cemburu juga ya, Gan? Ku kira hati kau ini keras macam 
batu! 


Gan, gue bilang juga apa, makanya kalo sayang tuh bilang. 
Kini Gara yang meledek Regan, tetapi Regan tidak 
menggubrisnya. la justru mengalihkan pandangannya ke 
arah Vanya. 


Mau ngapain lagi sih lo? tanya Regan kepada Vanya. Vanya 
menarik napas dalam-dalam. 


Ya ngapain, kek. Ajak makan ke kantin bareng atau ngapain 
gitu, dumel Vanya. 


Dari seberang sana, beberapa orang gadis menatap Vanya 
dengan tatapan tidak suka. Heh, Vanya! Regan itu nggak 
mau sama lo, ya nggak usah dipaksa lah! 


Tau! Sadar diri, kek. Udah jadi adek kelas nggak tau sopan 
santun. Kecentilan, sok kecantikan. Regan itu nggak bakalan 
mau sama lo, Vanya! Lo itu cuma selebgram yang suka cari 
sensasi. Lo cuma cewek murahan yang bisa dipacarin siapa 
aja! 


Mendengarnya, Vanya tersulut emosi. Heh, jaga ya omongan 
lo! 


Ngomong apa lo tadi? sentak Vanya balik, tidak peduli jika 
yang ia ajak bicara adalah kakak kelasnya. 


Lo itu murahan, Vanya! Cewek gatel! Cewek nggak bener! 


Bilang aja lo iri sama gue! Nggak usah ngatain kalo nggak 
mampu! balas Vanya. 


Iri apa? Apa yang bikin gue iri sama lo? Semua cowok itu 
macarin lo karena fisik lo doang! Selebgram modal tampang 
aja bangga! 

Vanya semakin emosi. Bilang aja lo iri karena gue cantik! 


Mendingan jelek, tapi berkelas, dari pada cantik tapi 
murahan! balasnya lagi. Vanya berjalan untuk menghampiri 
beberapa orang itu. 


Regan, yang semula tengah mendengarkan lagu, kini 
menghampiri Vanya dan menariknya. Udah. 


Regan! Lepasin nggak? Mereka itu harus dikasih pelajaran! 


Beberapa orang itu tertawa sinis. Gan, ngapain sih belain 
cewek murah kayak gitu? 


Regan menatapnya sinis. Lebih murah mana sama mulut 
cewek yang bisanya cuma ngehujat orang doang? 


Regan lalu menarik tangan Vanya ke luar kelasnya. Ia 
berjalan sambil menarik tangan gadis itu. 


Regan! Ngapain narik-narik gue sih? Lepasin nggak! Vanya 
membulatkan matanya ke arah Regan. 


Lo mau ngapain sih ke kelas gue? tanya Regan. 


Mau balikin jaket ke lo, Regan, jawab Vanya. Mengapa juga 
lelaki itu masih bertanya pada Vanya? Padahal, ia sudah 
tahu apa jawabannya. 


Ya udah, nggak usah cari ribut, kata Regan sambil menatap 
Vanya lekat. 


Vanya menarik napas sejenak. Gan, gue nggak akan cari 
ribut kalo temen-temen lo nggak mulai duluan! Mereka yang 
cari ribut sama gue! 


Ya, tapi tetep aja nanti lo kena masalah lagi kalo berantem 
lagi, Nya. Lo mau kena masalah lagi? tegas Regan. 


Mau aja, yang penting gue nggak diem aja pas orang lain 
ngerendahin gue, jawab Vanya dengan begitu keras kepala. 


Regan melekatkan tatapannya ke arah Vanya, seolah 
mengunci gadis itu di dalam pandangannya. Gue yang 
nggak mau lo kena masalah lagi, Nya. 


Vanya mengerutkan dahinya sambil tersenyum. Apa? 


Coba ulang sekali lagi, pinta Vanya sambil tersenyum- 
senyum sendiri. 


Regan berdecak kesal lalu beranjak berjalan. Regan! Mau ke 
mana sih? 


Mau ke kantin, tadi katanya minta diajak makan bareng? 
jawab Regan lalu kembali berjalan. 


Ih, Gan, tapi gue jangan ditinggalin dong! kata Vanya lalu 
berjalan lebih cepat untuk bisa berjalan di samping Regan. 


KKK 


Sepulang sekolah, Regan segera bergegas menuju koridor 
parkir SMA Dandelion. la menaikki motornya dan hendak 
mengendarainya. Akan tetapi, ia merasa motornya kurang 
seimbang, seperti ada masalah pada motornya. Lelaki itu 
berniat untuk memperbaiki motornya sebelum ia kembali ke 
rumah. 


Akan tetapi, seorang gadis menghampirinya dan berdiri di 
depan motornya, sehingga Regan segera mengerem laju 
motornya. 


Mau mati lo ya? sentak Regan. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Enggak, gue nggak mau 
mati dulu kalo belom pacaran sama lo. Sekarang, gue 
maunya pulang bareng sama lo. 


Regan menggeleng. Nggak bisa. 


Kenapa? Lo tega, Gan, biarin cewek secantik gue pulang 
sendirian? Gimana kalo nanti gue digodain sama cowok- 
cowok nggak jelas? Lo nggak bakalan cemburu? 


Motor gue lagi nggak beres, Nya, lagi nggak bisa bonceng 
orang. 


Vanya mendengus kesal. Ih, Regan, tapi gue, kan, enteng! 
Pokoknya anterin gue pulang! 


Berisik banget sih lo. Udah pulang sana! Minggir atau gue 
tabrak? sentak Regan. 


Tabrak aja kalo tega. Vanya masih keras kepala, sehingga 
Regan mulai menyalakan motornya. Akan tetapi, hal itu 
tidak membuat gadis itu menyerah dan menyingkir. 


Mana? Katanya mau tabrak? Tapi masih diem di situ aja, 
tantang Vanya. 


Regan menghela napas pasrah. Ya udah naik, tapi diem, 
nggak usah banyak tingkah. 


Vanya tersenyum manis sambil mencubit pipi Regan. 
Makasih, sayangnya aku! 


Gila! 


Vanya menaiki motor Regan lalu tertawa. Walaupun gila, 
yang penting lo suka, kan, sama gue? 


Regan tidak menggubris. la segera mengegas motornya dan 
meninggalkan koridor parkir SMA Dandelion. 


Entah apa yang menggerakan hatinya, sehingga ia terus- 
menerus mengizinkan sosok Vanya yang ia bilang cewek 
gila itu berkali-kali pulang bersama dengannya. 


Di tengah jalan, motor Regan semakin kehilangan 
keseimbangannya, membuat Vanya memegang bahu Regan 
karena takut terjatuh. Ih, Regan, motor lo kenapa? Bawa 
motor, tuh, yang bener, kek! 


Regan mendengus kesal lalu menghentikan motornya. 
Cepetan turun! 


Ih, kok jadi nurunin gue di sini? Tega banget sih lo! Vanya 
tidak terima. Regan menarik napas sejenak. 


Cepetan turun! Motor gue lagi nggak beres. Kita bisa jatuh 
kalo misalnya lanjut jalan, jelas Regan, sehingga membuat 
Vanya segera turun dari motor Regan. 


Tidak lama setelahnya, Regan juga ikut turun dari motornya 
dan segera mendorong motornya. Regan cukup mengetahui 
daerah ini dan ia tahu betul jika ada bengkel yang berlokasi 
tidak jauh dari sini. 


Vanya hendak ikut mendorong motor Regan, tetapi 
tangannya langsung ditepis oleh Regan. 


Kenapa sih? 
Nggak usah, lo diem aja, larang Regan. 


Kenapa? Gue, kan, cuma mau bantuin lo, Regan! tanya 
Vanya tidak terima. 


Nanti lo capek. 


Vanya tertawa sendiri. Lo perhatian banget, sih. Lo beneran 
suka ya sama gue? 


Nanti lo capek, terus ribet sendiri, nanti masuk instastory. 


Vanya tertawa. Enggak, gue janji nggak bakalan videoin 
atau masukin apa pun ke Instagram gue, tapi gue mau 
bantuin lo! 


Gue bilang nggak usah ya nggak usah! 


Kenapa sih? Gue, kan, cuma mau bantuin lo. Lo itu, kan, 
calon pacar gue, Regan. Jadi, gue harus selalu ada buat lo di 
saat suka maupun duka, dumel Vanya lagi. 


Gue, kan, udah bilang! Nanti lo capek. Diem aja apa 
susahnya sih? kata Regan lalu kembali mendorong 
motornya. Akhirnya, Vanya hanya menuruti perkataan 
Regan. la hanya berjalan di samping Regan. 


Tidak lama, mereka sudah sampai di sebuah bengkel yang 
letaknya memang tidak jauh. Keduanya duduk di bangku 
sambil menatap motor yang sedang diperbaiki. 


Gue udah bilang motor gue lagi nggak beres. Makanya, jadi 
cewek nggak usah suka maksa! 


Vanya menarik napas sejenak. Ya udah, yang penting 
sekarang gue sama lo. 


Nya, kenapa sih lo ngejar-ngejar gue terus? Lo nggak punya 
kerjaan lain ya? Atau nggak punya target lain? ketus Regan. 


Vanya berdecak kesal. Kok nanyanya gitu, sih? Gue deketin 
lo karena gue suka sama lo, Regan! 


Walaupun lo itu galak, nyebelin, suka marah-marah, tapi 
gue tetep suka, kok. 


Regan kembali terdiam sambil menatap motornya yang 
sedang diperbaiki. 


Regan! Lo kenapa sih kalo nggak marah-marah ya diem? 
Ketawa gitu, kek! Ngelawak gitu atau ngomong apa gitu, 
Kek! Jangan diem terus kayak nahan boker! kata Vanya. 


Diem, mendingan lo urusin aja Instagram lo. 


Raut wajah Vanya berubah menjadi kesal. Enggak ah, gue 
kesel banget, deh, masa hari ini tiba-tiba ada bersih-bersih 
kelas dan lapangan dadakan? Mana gue dipaksa buat 
bersih-bersih lagi. Udah gitu, pouch make up gue 
ketinggalan ke kamar dan lupa gue bawa ke sekolah. Kan, 
gue jadi jelek, Regan! 


Ya emang sekolah buat belajar, bukan buat dandan! 


Vanya menajamkan tatapannya ke arah Regan. Regan, tapi, 
kan, kalo misalnya make up itu bisa bikin lebih bahagia. 
Kalo lo lebih bahagia, pasti bakalan lebih semangat sekolah 
dan belajarnya! 


Emangnya lo pernah belajar? tanya Regan. 


Vanya tertawa sambil menunjukkan deretan giginya. Ya, 
nggak pernah sih. 


Tapi nggak juga, gue banyak belajar, tahu! Belajar make up, 
bikin konten, nyari ide baru biar Instagram gue nggak 
ngebosenin. Itu susah loh, Gan! Sesusah sehari hidup tanpa 
pouch make up kesayangan gue! 


Kenapa? Takut asrama cowok lo bakalan kabur? tanya Regan 
dengan pertanyaan mematikan. 


Vanya menatap Regan kesal. Cewek make up itu buat 
dirinya sendiri, biar percaya diri, bukan buat cowok! 


Lagian, sembarangan aja bilang asrama cowok! Sekarang, 
gue cuma suka sama lo, Regan! 


Regan memutar kedua bola matanya malas. Ya, terus kalo 
misalnya buat diri lo sendiri kenapa harus nggak percaya 
diri? 


Ya iya, nanti kalo gue kelihatan jelek di mata orang-orang 
gimana? Citra gue sebagai selebgram bisa jelek! 


Regan menatap Vanya lekat, membuat gadis itu juga 
menatapnya dengan sama lekatnya. 


Tanpa make up juga, lo cantik, kok. 


Vanya meneguk salivanya sendiri, memastikan jika Regan 
yang baru saja mengatakan hal tersebut. 


Vanya memegang kening Regan, memastikan jika badan 
lelaki itu tidak panas. Regan, badan lo nggak panas, lo 
nggak sakit, kan? Lo nggak kesurupan, kan? 


Lo ngomong apaan barusan? tanya Vanya lagi. 


Enggak usah bergantung sama make up, lo cantik karena 
udah jadi diri lo sendiri. 
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Siapa yang baper gara-gara Regan sama Vanya? 


Si Regan kira-kira sakit nggak ya sampe bisa 
semanis itu? 


Apa satu kata buat chapter ini? Makin gemes nggak 
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Alya Ranti 


18. Teka-teki 
Siapa tim gercep? 


Siapa yang enggak sabar buat baca UWUPHOBIA 
chapter ini? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? 


Jangan lupa baca sambil dengerin multimedianya ya 
biar makin baper 


Setiap orang pasti pernah gagal, tapi satu kali 
kegagalan bukan berarti lo akan gagal selamanya. 


VANYA menatap Regan dengan lekat, ia masih tidak 
percaya dengan apa yang Regan katakan. Akan tetapi, 
sesaat setelahnya gadis itu tertawa. 


Regan, gue, kan, udah pernah bilang sama lo kalo semua 
orang itu udah ngakuin kecantikan gue. Jadi, nggak aneh 
kalo lo bilang gue cantik, ujar Vanya dengan begitu percaya 
dirinya. 


Regan menoleh ke arah Vanya. Ya iya, lo akan cantik selama 
jadi cewek, kecuali lo berubah jadi cowok. 


Mata Vanya membulat ke arah Regan. Sebenarnya Regan ini 
niat memujinya atau tidak sih? 


Mas, ini motornya udah. Suara itu membuat Regan pergi 
meninggalkan Vanya yang tengah menatapnya kesal. 


Tidak lama kemudian, ia menghampiri Vanya dengan 
motornya. Ayo naik. 


Vanya meletakkan kedua tangannya di pinggang. Regan, lo 
niat nggak sih muji gue? 


Ya, tapi itu emang kenyataannya, kan? 


Vanya menghembuskan napas kesal. Gan, tapi gue itu 
cewek normal, cewek tulen, cewek dari lahir dan nggak akan 
pernah tiba-tiba berubah jadi cowok! Nggak tau ah, capek 
deh ngomong sama lo! 


Tanpa Vanya duga, Regan tertawa mendengar 
perkataannya. 


Tidak, kali ini yang ia dengar bukanlah tertawa sinis 
ataupun menyeramkan, tetapi Regan benar-benar tertawa 
kali ini. 


Sebuah hal langka yang terjadi. 


Gan, lo beneran kesurupan ya? Lo bisa ketawa juga 
ternyata? Gue kira, lo punya kelainan makanya nggak bisa 
senyum, nggak bisa ketawa. 


Kalo lo ngerasa cewek tulen, ya berarti lo nggak usah 
marah, ucap Regan. Vanya tampak berpikir dan menatap 
Regan bingung. Maksud lo? 


Regan menarik napas sejenak. 


Ya berarti lo akan selalu cantik, Nya, pake nanya lagi! 
Makanya kalo punya otak dipake! 


Vanya menghentakkan kedua kakinya. Lo tuh sebenernya 
niat muji, gombal, atau mau marah-marah sih? 


Udah, cepetan naik! suruh Regan, akhirnya Vanya menaiki 
motor Regan dengan perasaan yang tidak karuan. 


Dasar aneh, ucap Vanya. 


Setelah itu Regan tertawa pelan, membuat Vanya 
terbingung dengan sikap Regan. 


Akankah Regan sama dengan lelaki lain yang luluh pada 
Vanya? Apa mungkin Regan jatuh cinta pada Vanya? 


Dan Vanya, apakah mungkin ia jatuh cinta? Jatuh cinta pada 
Regan, sosok cowok misterius yang sangat sulit untuk ia 
tebak? 


Atau ini hanya sebagian rencana yang Vanya rancang untuk 
menaklukan Regan? 


KKK 


Keesokan harinya, Vanya kembali bersekolah seperti anak 
kelas dua SMA pada umumnya. Namun, hari ini ada yang 
berbeda dari biasanya. 


Vanya tidak melihat sosok Regan di sekolah hari ini. la tidak 
ke kantin bersama teman-temannya, bahkan ketika Vanya 
menghampiri kelas Regan, lelaki itu juga tidak ada di sana. 


Vanya menatap Doni, teman Regan. Don, lo beneran nggak 
tahu Regan di mana? 


Beneran, sumpah! Aku nggak tahu lah, Nya, di mana si 
Regan itu, tapi semenjak dia lihat pengumuman di mading 
itu mukanya jadi sedih kali. Kayaknya dia lagi sedih dan 
mau menyendiri, Nya, jawab Doni. 


Vanya mengerutkan dahinya. Pengumuman di mading? 


Belum sempat Doni berbicara, Vanya langsung bergegas 
menghampiri mading sekolah SMA Dandelion. Di sana 


terpampang nama siswa dan siswi yang akan menjadi 
perwakilan olimpiade renang tingkat nasional. 


Vanya meneliti satu per satu nama yang ada di sana, tetapi 
ia tidak juga menemukan nama Regan. 


Vanya berpikir sejenak, sepertinya ia tahu di mana lelaki itu 
berada sekarang. la segera bergegas menuju kolam renang 
SMA Dandelion. Matanya mencari sosok lelaki itu, tetapi ia 
tak juga menemukannya. 


Hingga matanya tertuju ke arah sudut koridor, menemukan 
seorang lelaki yang tengah duduk tersungkur di sana. Vanya 
berjalan menghampirinya. Kini penampilan lelaki itu sudah 
tidak karuan, rambutnya sudah berantakan, bajunya pun 
sudah tidak lagi serapi biasanya. 


Lo tuh nggak guna, Regan! 


Lo nggak ada gunanya! teriak Regan sambil mengacak 
rambutnya sendiri. Vanya menatap Regan dengan tatapan 
yang penuh pertanyaan. 


Gan, kata Vanya, yang membuat lelaki itu menoleh ke 
arahnya. Menatapnya dengan tatapan penuh luka yang ia 
coba simpan dalam-dalam di dalam dirinya tanpa mencoba 
untuk membaginya dengan orang lain. 


Ngapain lo di sini? tanya Regan dengan nada tegas. 
Lo yang ngapain di sini, Gan? tanya Vanya balik. 
Pergi, Nya, kata Regan. Vanya menggelengkan kepalanya. 


Enggak, gue udah bilang lo itu calon pacar gue dan gue 
bakalan selalu ada buat lo! Dan itu bukan omong kosong 
Regan! tolak Vanya. 


Gan, gue tahu hal ini pasti bukan hal yang mudah buat lo, 
tapi nggak jadi perwakilan olimpiade renang itu bukan akhir 
dari segalanya, Gan. 


Regan menatap Vanya. Pergi, Nya! Lo nggak tahu apa-apa! 


Ya gimana gue bisa tahu kalo lo nggak pernah kasih tahu 
apa pun, Regan? Lagian berkali-kali gue bilang, olimpiade 
renang itu bukan segalanya! ulang Vanya lagi. 


Regan menarik napas dengan gusar. Apa susahnya pergi sih, 
Nya? Lo nggak ngerti apa-apa dan nggak usah ikut campur! 


Biarin aja gue nggak ngerti apa-apa, tapi gue nggak mau 
ninggalin lo sendirian, Regan. 


Regan kembali melekatkan tatapannya ke arah gadis itu. 
Apa sih yang bikin lo selalu ngejar gue, Nya? Gue nggak 
sempurna kayak yang lo bayangin! Gue sama sekali nggak 
sama kayak yang ada di pikiran lo! 


Vanya menggelengkan kepalanya. Nggak ada yang nuntut 
lo buat jadi sempurna, Gan. Karena di dunia ini emang 
nggak ada manusia yang sempurna. 


Terserah lo mau anggap gue apa, Gan, tapi gue tahu apa 
yang lo rasain. Gue tahu sebenernya lo nyembunyiin luka 
yang lo pendem sendiri, Gan. Dan gue tahu gimana sakitnya 
mendem itu semua sendirian, lirih Vanya yang membuat 
lelaki itu terdiam. 


Vanya tersenyum lalu seketika memeluk lelaki yang ada di 
hadapannya. Gue nggak tahu masalah apa yang lagi lo 
alamin, luka apa yang lagi lo rasain, tapi gue bakalan ada di 
sini buat lo, Gan. / promise. 


Ketika dunia terlalu jahat buat lo, tapi gue bakalan ada di 
sini buat lo. 


Entah mengapa, perkataan Vanya cukup menenangkannya. 
Perlahan, tangan Regan membalas pelukan gadis itu. Setiap 
orang pasti pernah gagal, tapi satu kali kegagalan bukan 
berarti lo akan gagal selamanya. Dunia itu berputar, Gan, 
pasti akan ada saatnya dunia berpihak sama lo. 


Regan terdiam. Ucapan gadis itu, pelukan gadis itu, dan 
semua perkataannya seketika bisa menenangkannya. 


Dan seakan bisa mengisi satu ruang di bagian hidupnya 
yang hilang. 


Akan tetapi, di satu sisi, perlakuan Vanya membuat 
perasaannya semakin tidak karuan. Perlakuan Vanya dan 
semua tentang Vanya mengingatkan tentang luka lama 
yang sesungguhnya tidak ingin ia ingat lagi. 


Luka lama yang sesungguhnya ingin ia kubur dalam-dalam. 
Author Note: 


Gimana perasaan kalian baca chapter ini? Baper? 
Sedih? Bingung? Atau penasaran? 


Jujur, kalau perasaan aku campur aduk waktu ngetik 
chapter ini. 


Kayaknya, ada banyak teka-teki di dalam hidup 
Regan yang akan kita kupas sama-sama. 


Kira-kira, apa ya yang bikin Regan ambisius banget 
sama olimpiade Renang? Apa juga masa lalu Regan 
yang bikin dia terpukul banget? 


Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 

Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


19. Movie Night 
Siapa tim gercep? 
Siapa yang kangen sama UWUPHOBIA? 


Siapa yang enggak sabar buat baca UWUPHOBIA 
chapter ini? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? 


VANYA menarik napas sejenak, lalu melanjutkan 
perkataannya. Kita emang nggak bisa ngendaliin semuanya, 
Gan. Nggak bisa untuk selalu berhasil wujudin apa yang kita 
mau. 


Mungkin lo ngerasa gagal, mungkin orang lain anggap lo 
gagal, tapi menurut gue enggak, kok. 


Vanya melepaskan pelukannya dan tersenyum ke arah 
Regan. Udah deh, dari pada lo sedih, nanti malem temenin 
gue nonton ya? Gue dapet undangan premiere film dari 
temen selebgram gue yang baru aja main film. 


Temenin ya? Bosen, Gan, kalo misalnya nonton sama Gita 
atau Yori mulu. Apalagi Gita, sekarang dia bucin banget deh 
sama temen lo. Siapa sih namanya? Si Gara. 


Regan terdiam, ia hanya menatap Vanya tanpa berbicara 
apa pun. Mau ya? Filmnya itu film drama komedi, kok, tapi 
lebih banyak unsur komedinya. Kadang, kita itu butuh 
ketawa, Gan. Buat melepas semua pikiran-pikiran yang ada 
di kepala. Mau dong? Masa gue nonton sendirian? 


Regan hanya mengangguk. Vanya tersenyum senang sambil 
memeluk lengan Regan. Gitu, dong, baik deh. 


Setelahnya, Vanya melepaskan pelukannya pada tangan 
Regan. Vanya terdiam ketika ia melihat Regan tengah 
menatapnya dengan lekat. 


Kanapa? tanya Vanya bingung. 


Lelaki itu melengkungkan senyumannya di bibirnya. 
Makasih ya, Nya. 


Makasih buat apa? tanya Vanya bingung. 


Makasih karena ada di sini. 


KKK 


Sudah jam tujuh malam, acara akan dimulai satu jam lagi. 
Dresscode yang ditentukan malam ini adalah pakaian casual 
karena menyesuaikan dengan filmnya yang ringan dan 
santai. 


Vanya memilih untuk memakai celana jeans berwarna putih 
dan blus tanpa lengan berwarna hitam yang membuatnya 
terlihat cantik. 


Non Vanya, udah ada yang jemput, kata Bi Sari dari depan 
pintu kamar Vanya. Vanya yang tengah mengoleskan /iptint 
di bibirnya mengangguk dan tersenyum ke arah Bi Sari. 


Oh iya, Bi, bentar lagi Vanya ke bawah, kok. 


Setelah selesai merias wajahnya, Vanya ke luar dan 
menghampiri Regan yang sudah berada di depan rumahnya. 
Lelaki itu mengenakan celana jeans hitam dan hoodie 
berwarna putih, sehingga tampak serasi dengan Vanya. 


Padahal, sebelumnya mereka tidak janjian akan memakai 
pakaian yang seperti apa. 


Hai, Regan sayang, kok kita serasi banget ya malam ini? 
Jangan-jangan kita beneran jodoh ya, Gan? 


Berisik lo, ayo buruan, kata Regan yang secara tidak 
langsung menyuruh Vanya untuk naik ke atas motornya. 
Vanya dengan senang hati langsung naik ke atas motor 
Regan. 


Tak lama setelahnya, motor besar milik Regan melintas di 
jalanan Ibu Kota. 


Regan, panggil Vanya. 
Hm. Regan hanya berdeham menanggapi Vanya. 


Lo itu kenapa sih aneh? Kadang-kadang lo itu baik, tapi lo 
galak, tapi lo juga perhatian. Lo suka sama gue, tapi gengsi 
ya, Gan? Enggak usah gengsi, Gan, kalo lo nembak gue 
malem ini, gue pasti bakalan nerima lo seratus persen tanpa 
penolakan, kok. 


Mau ditembak mati lo malem ini? tanya Regan. 


Vanya mendengus kesal. Ih, lo tuh polos apa pura-pura bego 
sih? Maksudnya nembak gue buat jadi pacar lo, pasti gue 
terima, kok. 


Regan kembali terdiam. 


Ih, capek ya ngomong sama lo! Untung gue sabar. Pantesan 
aja lo jomlo terus karena nggak ada cewek yang tahan 
ngedeketin lo. Lo itu nggak boleh gitu, Regan, lo mau jomlo 
seumur hidup? 


Regan menatap Vanya malas dari kaca spion. Itu bukan 
urusan lo, Nya. 


Iya urusan gue dong, Gan. Gue itu, kan, calon pacar lo! Jadi, 
lo itu nggak boleh galak-galak sama gue! sahut Vanya. 


Calon pacar lo, kan, banyak! 


Vanya menggelengkan kepalanya. Enggak, semenjak gue 
kenal sama lo, gue cuma suka sama lo, titik. Diem, nggak 
usah ngomong apa-apa lagi! 


Bukannya lo deketin gue cuma karena skin care lo itu? 
tanya Regan yang membuat Vanya terdiam sejenak. 


Dari mana Regan tahu? batin Vanya. 
Enggak! Sok tahu banget lo. Kata siapa? tanya Vanya. 


Pasti Gara ya yang bilang sama lo? Pasti Gita nih cerita yang 
nggak-nggak sama Gara. Dasar couple bucin tukang rumpi! 
dumel Vanya. 


Regan, jangan percaya mereka! Pokoknya kita harus 
pacaran, Gan! tegas Vanya lagi, tetapi tidak digubris oleh 
Regan. 


Vanya menarik napas dalam-dalam. Regan, nggak punya 
hobi lain selain nyuekin gue apa? Untung aja gue sabar! 


Motor Regan terus melaju di jalanan Ibu Kota, hingga tak 
sampai setengah jam, motornya sudah berhenti di sebuah 
pusat perbelanjaan. Keduanya turun dari motor dan segera 
masuk ke dalamnya. 


Mereka segera menuju ke lantai tiga untuk pergi ke bioskop. 
Suasana di sana begitu ramai. Vanya tampak menyapa dan 


tersenyum kepada beberapa temannya. 


Hai, selamat ya! Semoga sukses filmnya, kata Vanya pada 
salah satu pemain film yang merupakan temannya. 


Gadis itu tersenyum ke arah Vanya. Makasih ya, Nya. Oh iya, 
boomerang dulu yuk? 


Vanya mengangguk. Oh iya, ayo. 


Vanya menghampiri Regan yang kini menatapnya datar. la 
menunjukkan deretan giginya sambil memberikan 
ponselnya kepada Regan. 


Apa? tanya Regan ketus. 


Tolong, jawab Vanya masih sambil menunjukkan deretan 
giginya. 


Regan menarik napas sejenak lalu mengambil ponsel Vanya. 
Lelaki itu akhirnya memotret beberapa foto dan boomerang 
Vanya serta beberapa rekan selebgramnya. 


Setelahnya, mereka memasuki theater dan duduk di kursi 
penonton yang terletak di tengah teater. Akan tetapi, 
sebelumnya Vanya membeli makanan dan minuman terlebih 
dahulu. 


Film akan segera dimulai, lampu teater yang semula 
menyala kini dimatikan. Vanya tersenyum-senyum sendiri 
ketika film dimulai. Tangan mungilnya mengambil pop corn 
rasa karamel yang sudah ia beli lalu memakannya. 


Satu jam berlalu, Vanya dan beberapa penonton seringkali 
dibuat tertawa karena film komedi yang tengah 
ditayangkan. Vanya juga tertawa karena salah satu adegan 


di mana pemeran utama menyemburkan kopi yang baru 
saja diminum. 


Bego! Ya gimana nggak asin kalo misalnya kopinya dikasih 
garem? celetuk Vanya. la menoleh ke arah Regan yang ada 
di sampingnya, lelaki itu hanya tersenyum tipis. 


Vanya tertawa. Regan! Kalo mau ketawa tuh ketawa aja kali! 
Nggak usah ditahan-tahan! 


Beberapa saat setelahnya, lelaki itu tertawa walaupun tidak 
selepas Vanya. Akan tetapi, tanpa Vanya sadari, Regan 
menatapnya dalam diam. Menatap Vanya yang tengah 
tertawa puas menonton film dan tak berhenti memakan pop 
corn karamel yang ada di genggamannya. 


Sadar diperhatikan, Vanya menoleh. la tersenyum manis 
menatap Regan. Kenapa lo lihatin gue? Terkesima ya sama 
kecantikan gue? 


Lelaki itu menatap Vanya malas lalu kembali menatap ke 
arah layar bioskop. 


Ih, dasar kulkas! Kenapa sih jadi manusia tuh gengsian 
banget? Emang gengsi bisa bikin lo kenyang ya? dumel 
Vanya lalu juga kembali menyaksikan film yang masih 
berlangsung. 


Vanya menyandarkan kepalanya di pundak Regan, tetapi 
kali ini Regan tidak menepisnya. la membiarkan gadis itu 
meletakkan kepalanya di atas pundaknya. Regan, nggak 
usah gengsi-gengsi. Kalo lo nembak gue, pasti nggak 
bakalan gue tolak, kok. Janji deh! 


Setengah jam kemudian, film sudah selesai. Lampu teater 
kembali dinyalakan. Vanya mengangkat kepalanya yang 
semula tersandar di pundak Regan. 


Regan melekatkan tatapannya ke arah Vanya. Ia 
memperhatikan wajah Vanya dengan sangat serius. Vanya 
mengerutkan dahinya. Kenapa? 


Regan terdiam sejenak sebelum akhirnya angkat bicara, 
Nya, sebenernya 


Vanya mengubah posisi duduknya lalu menatap Regan. 
Sebenernya lo selama ini suka sama gue, kan? Sebenernya 
selama ini lo mau gue jadi pacar lo? Lo mau nembak gue, 
kan? Gue mau, kok, jadi pacar lo! 


Regan menarik napas gusar. Sebenernya eyeshadow lo 
nggak rata, tapi nggak terlalu keliatan banget sih. 


Vanya membulatkan matanya, ia mengambil cermin kecil 
yang selalu ia bawa dan ia simpan di tasnya setiap kali ia 
pergi. la menatap wajahnya di cermin dan meratakan 
eyeshadow yang memang sedikit tidak rata. 


la menoleh ke arah Regan. Ih, Gan, kenapa nggak bilang 
dari tadi sih? Tadi gue udah foto, video, boomerang sama 
banyak orang. Malu tahu! 


Vanya kembali menatap dirinya di cermin. Sedangkan, 
Regan tertawa penuh arti. 


Kenapa malah ketawa, sih? Tadi giliran nonton film lucu aja 
susah banget ketawanya. Ih, dasar Regan aneh! dumel 
Vanya. 


Kenapa malu sih? Lo itu udah cantik karena jadi diri lo 
sendiri. Ayo pulang! kata Regan yang membuat Vanya 
membeku seketika. Sedangkan, lelaki itu mulai berjalan 
meninggalkan teater. 


Entah mengapa, ada perasaan aneh dan tak biasa yang 
bersarang di dalam dada Vanya. Akan tetapi, masa iya 
dirinya jatuh cinta pada Regan? 


Regan, sebentar! Mau bikin snapgram dulu! 


Vanya menyalakan kameranya dan mulai merekam sebuah 
video. Hai semuanya, jadi barusan gue habis nonton film Si 
Kunyuk dari Rumah Mantan! Filmnya lucu banget, akting 
pemerannya juga bagus-bagus banget! Pokoknya, jangan 
lupa nonton Si Kunyuk dari Rumah Mantan di bioskop 
kesayangan kalian masing-masing! 


Setelah selesai, Vanya berjalan cepat mengejar Regan yang 
sudah berjalan terlebih dahulu. Regan! Tungguin dong! 


Akhirnya, mereka segera menuju koridor parkir dan menaiki 
motor Regan yang ada di sana. Setelahnya, Regan 
mengendarai motornya menuju rumah Vanya. 


Tidak sampai tiga puluh menit, motor Regan kini sudah 
berhenti di depan rumah Vanya. Vanya turun dan 
melambaikan tangannya ke arah Regan. Dah, Regan! 
Makasih ya! 


Regan hanya menganggukan kepalanya dan tersenyum 
tipis. la menarik napas dalam-dalam, tanpa ia sadari, 
kehadiran Vanya sudah memberikan warna baru di dalam 
hidupnya. 


Nya. Suara itu membuat Vanya menoleh ke belakang, 
menatap Regan yang sudah menatapnya terlebih dahulu. 


Iya, kenapa? tanya Vanya. 


Regan menggelengkan kepalanya. Enggak papa. 


Selamat tidur, lanjutnya yang membuat Vanya tersenyum 
menatapnya. Vanya melambaikan tangannya lalu bergegas 
masuk ke dalamnya. 


Kegembiraaan yang baru saja ia rasakan seketika sirna 
ketika ia membuka pintu rumahnya. Suasana ricuh, 
teriakan, dan tangisan terdengar jelas di telinganya. 


Mata Vanya berkaca-kaca, yang kini ia rasakan adalah sedih, 
tetapi gejolak amarah perlahan-lahan mulai menguasai 
dirinya. 


Di ujung sana, Devi, Mamanya menangis sejadi-jadinya. la 
duduk sambil memegangi rambutnya sendiri yang sudah 
sangat berantakan. Dengan cepat, Vanya menghampiri 
Mamanya dan memeluknya. Ma, Mama nggak papa? 


Mamanya menggelengkan kepalanya. Mama nggak papa, 
Nya, kamu masuk kamar ya? 


Vanya tertawa sinis. Masuk ke kamar? Gimana bisa Vanya 
ninggalin Mama sendirian, Ma? 


Nya, udah, Mama nggak papa. Devi kembali mencoba 
meyakinkan, tetapi Vanya menggelengkan kepalanya. 


Nggak papa gimana? Mama udah cukup sabar dan Mama 
nggak boleh tinggal diem dong, Ma! Mama harus buktiin 
omongan Mama sendiri! Mama yang berkali-kali bilang sama 
Vanya kalau misalnya jadi cewek nggak boleh lemah! kata 
Vanya dengan menggebu-gebu. 


Vanya menatap sosok di ujung sana dengan penuh emosi. 
Perlahan-lahan sosok itu semakin dekat dan menghampiri 
Vanya dan Mamanya. 


Semakin dekat jarak sosok itu dengannya, api kemarahan 
itu rasanya semakin bergejolak di dalam dadanya. 


Author Note: 


Gimana perasaan kalian baca chapter ini? Makin 
gemes nggak sama Regan dan Vanya? 


Kira-kira, Regan sama Vanya bakalan pacaran nggak 
ya? 


Apa mungkin juga Regan sama Vanya udah saling 
jatuh cinta? 


Sebenernya, apa juga yang dialamin sama Mamanya 
Vanya? 


Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 

Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


20. My Broken Heart 
Siapa tim gercep? 
Siapa yang kangen sama UWUPHOBIA? 


Siapa yang enggak sabar buat baca UWUPHOBIA 
chapter ini? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? 


Buat apa mertahanin hubungan yang cuma nyakitin 
aja? 


SOSOK itu menatap Vanya tajam. Mau apa kamu? Nggak 
usah ikut campur! 


Vanya menatapnya penuh emosi. Ia berdiri dan menatapnya 
dengan tegas. Vanya nggak akan ikut campur kalo misalnya 
Papa nggak terus-terusan kasar sama Mama! Papa pikir 
karena Mama perempuan dan Papa jadi bisa seenaknya aja 
sama Mama? 


Cahyo papanya tertawa sinis mendengar perkataan Vanya. 
Papa nggak akan kasar kalo Mama kamu nggak terus- 
terusan berulah! Kamu pikir sebelum kamu bela dia, Vanya! 
Ibu macam apa yang pergi dari rumah dan ninggalin suami 
dan anaknya berhari-hari? 


Vanya menatap papanya sinis. Mama itu sosok Ibu yang 
sayang dan tulus sama Vanya. Papa pikir aja sendiri, 
perempuan mana yang nggak akan kabur kalau setiap hari 
selalu dikasarin? Papa yang selama ini nggak punya hati, 
nggak punya otak! Vanya berteriak. 


Mamanya menghampiri Vanya dan memegang bahu Vanya. 
Udah, Nya, udah, Mama nggak papa. 


Emangnya siapa sih, Pa, yang suka nggak pulang berhari- 
hari? Sekalinya pulang terus Papa marah-marah, kasar sama 
Mama! Papa pernah mikir nggak gimana perasaan Mama? 
Vanya terus menatap papanya dengan tajam. 


Sosok itu menatap Vanya penuh amarah, ia mencengkram 
dagu Vanya kuat-kuat dan mendorong putrinya itu ke 
tembok dengan kasar. 


Mas, udah dong, Mas. Kamu nggak papa kasar sama aku, 
tapi jangan sama Vanya! Mama Vanya mencoba untuk 
menahan suaminya, tetapi pria paruh baya itu terus 
mendesak Vanya. 


la mencengkram dagu Vanya dengan kuat. Lo itu anak kecil! 
Nggak ngerti apa-apa! Jadi, nggak usah sok ikut campur! 


Vanya menepis tangan papanya yang mencengkram 
dagunya dengan kasar. Tapi Vanya tahu siapa yang pantes 
Vanya bela! Siapa yang bener dan siapa yang salah! Vanya 
kembali berteriak. 


Papa belum puas ya nyakitin Mama? Setiap hari Mama 
nangis, tertekan, karena siapa? Ya, karena Papa! Belum puas 
Papa kasarin Mama? Belum puas ya? teriak Vanya dengan 
emosi. 


Plak. 


Sebuah tangan kokoh menampar pipi Vanya dengan kuat, 
sehingga sudut bibir mungil Vanya tampak berdarah. Jaga 
ya mulut lo! Dasar anak nggak tahu sopan santun! 


Buat apa sopan sama orang yang bahkan sama sekali nggak 
punya perasaan? teriak Vanya, membuat papanya 
mengambil sebuah guci yang terletak di atas meja. 


Devi menahan tangan kokoh itu. Mas, jangan! Jangan sakitin 
Vanya! 


Ma, Vanya nggak papa. Vanya yang nggak rela Mama setiap 
harus tertekan hidup sama orang brengsek kayak dia! 


Ngomong apa lo barusan? Pria itu mendekati Vanya, tetapi 
Vanya tidak takut. la menatap tajam lelaki itu. 


Emang bener, kan? Papa nggak lebih dari cowok brengsek 
yang nggak punya perasaan! Papa selingkuh, kasar sama 
Mama. Kalo bukan Mama, cewek mana yang mau bertahan 
sama cowok brengsek, cowok bajingan kayak Papa? Vanya 
mengeluarkan semua yang ada di pikirannya. 


Guci yang semula dipegang oleh pria paruh baya itu 
dibanting tepat di samping Vanya, membuat Vanya 
memejamkan matanya sejenak karena ketakutan. 


Sosok itu kembali mencengkram dagu Vanya dan 
mendorongnya ke tembok. Lo jaga mulut lo! Lo itu cuma 
anak kecil! Lo lihat kelakuan lo sendiri yang suka bikin 
masalah! Sekarang lihat aja, cewek macam apa yang baru 
pulang jam segini? 


Habis ngapain di luar? Jual diri? Jual badan lo ya? teriaknya 
yang bukannya membuat Vanya merasa takut, justru 
semakin merasa emosi. 


Kata-kata itu menyakitinya lebih dari apa pun. 


Vanya emang bukan anak pintar yang berprestasi, Pa! Tapi 
Vanya masih punya harga diri dan nggak akan ngelakuin hal 


bejat sama kayak yang selama ini Papa lakuin! 


Mama kurang apa sih, Pa? Mama itu cantik, baik, 
penyayang, selalu ada buat Papa. Bahkan Mama mau 
bertahan sama cowok bajingan kayak Papa aja harusnya 
Papa bersyukur! bentak Vanya. 


Kata-kata Vanya membuat papanya emosi dan kembali 
menampar pipi Vanya dengan kuat. Diem lo, dasar anak 
nggak guna! Lo, tuh, sampah tahu nggak? 


Devi, Mama Vanya segera menghampiri putrinya dan 
memeluknya dengan erat. Nya, sayang, udah ya, kamu ke 
kamar ya sekarang? Mama nggak papa, sayang. Mama 
nggak papa. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Enggak, Vanya nggak 
mau ninggalin Mama sendirian. Vanya sayang sama Mama. 


Nya, kalau Vanya sayang sama Mama, sekarang mending ke 
kamar. Tolong, Nya. 


Akhirnya, dengan berat hati, Vanya melangkahkan kakinya 
menuju kamar. Gadis itu merebahkan tubuhnya di atas 
kasur. 


la yang semula terlihat tegar dan tangguh, kini menangis 
sejadi-jadinya tanpa ada satu orang pun yang mengetahui. 
Kata-kata yang dilontarkan papanya itu sangat menyakiti 
hatinya dibandingkan dengan apa pun. 


Habis ngapain di luar? Jual diri? Jual badan lo ya? 


Mama Vanya memang pergi dari rumah beberapa hari ke 
belakang. Itulah sebabnya Vanya menangis di pojok koridor 
sekolah waktu itu. Bi Sari mengabari Vanya bahwa 


mamanya pergi dari rumah karena pertengkaran hebat 
dengan papanya. 


Vanya memejamkan matanya dengan air matanya yang 
terus mengalir. la sudah tidak peduli dengan luka yang ada 
di wajahnya, karena luka di dalam hatinya jauh lebih 
menyakitkan. 


Katanya, sosok ayah adalah cinta pertama untuk anak 
perempuannya? Akan tetapi, mengapa yang terjadi pada 
Vanya justru sebaliknya? Papanya justru menjadi patah hati 
pertama untuknya. 


Suara pertengkaran di luar masih terdengar dengan jelas. 
Tak lama kemudian, suara mobil terdengar di telinga Vanya. 
la membuka jendelanya, menatap mobil milik papanya pergi 
ke luar dari garasi mobil. 


la menarik napas dalam-dalam sambil menatap langit-langit 
kamarnya. Malam ini Vanya terus menangis, tak sadar 
berapa lama gadis itu menangis hingga akhirnya ia tertidur 
dalam tangisnya. 


Keesokan paginya, suara pintu kamarnya yang terketuk 
membuat Vanya membuka matanya. 


Non Vanya, ini Bi Sari. Bangun, Non, udah setengah tujuh, 
nanti Non Vanya terlambat. 


Vanya kembali menarik dirinya ke dalam selimut. Vanya 
nggak sekolah, Bi. 


Vanya lebih memilih untuk tidak berangkat ke sekolah 
dibandingkan harus berangkat dengan kondisi 
menyedihkan dan wajah yang terluka seperti sekarang. 


Tapi Bibi boleh masuk? tanyanya. 


Iya, sahut Vanya. 


Wanita berusia lima puluh tahunan itu masuk dan duduk di 
tepi kasur Vanya. la membawakan sepotong roti tawar dan 
segelas susu untuk Vanya. 


Non Vanya sarapan dulu ya? 


Vanya menggelengkan kepalanya. Enggak, Bi, Vanya nggak 
laper. 


Tapi Non Vanya harus makan yang banyak, biar nggak sakit. 
Kalo Non Vanya sakit, pasti Ibu bakalan sedih. 


Membahas tentang mamanya, Vanya beranjak duduk dan 
menatap Bi Sari. Mama di mana, Bi? 


Ibu udah berangkat kerja tadi pagi, dia titip pesan sama Bibi 
buat ngingetin Non Vanya sarapan. 


Vanya menarik napas dalam-dalam sebelum akhirnya ia 
meminum segelas susu yang diberikan oleh Bi Sari. 
Setelahnya, ia memakan roti itu dengan perlahan. 


Makasih ya, Bi. 


Bi Sari mengangguk. la menatap beberapa luka di wajah 
Vanya. Bibi ambil obat dulu buat obatin Non Vanya ya? 
Kalau dibiarin, kan, bisa infeksi, Non. 


Setelah Vanya selesai sarapan, Bi Sari mulai meneteskan 
obat di atas kapas lalu mengoleskannya di wajah Vanya. 


Non Vanya cantik. 


Vanya tersenyum. Makasih, Bi. 


Vanya menarik napas dalam-dalam. Bi, emangnya Vanya 
nggak guna jadi anak ya, Bi? Emangnya selama ini Vanya 
cuma sampah ya di keluarga ini? Apa Vanya kelihatan kayak 
jalang? Kayak pelacur? Emang Vanya kelihatan seburuk itu, 
Bi? 


Enggak, Non Vanya itu anak manis, anak cantik. Bibi yakin 
Non Vanya nggak mungkin kayak begitu. Mungkin, kemarin 
Bapak cuma emosi aja. 


Vanya tertawa miris. Emosi, kok, setiap hari, Bi? Vanya 
kasihan sama Mama. Vanya salah nggak sih, Bi? Kadang 
Vanya mikir kenapa Mama sama Papa nggak pisah aja? 


Buat apa Mama mertahanin hubungan yang cuma nyakitin 
dia aja? Toh, Vanya juga akan lebih bahagia kalo Mama 
sama Papa pisah. Vanya benci sama Papa, Bi. Bahkan kalo 
ada kata yang lebih dari benci, mungkin itu kata yang 
bakalan Vanya kasih buat Papa. 


Non, tapi gimana pun juga, kan, Bapak itu orang tuanya Non 
Vanya. 


Udah, Non Vanya jangan mikir yang berat-berat terus, nanti 
Non Vanya sakit. Kalo Non Vanya sakit, nanti yang ngurusin 
Instagram Non Vanya siapa? tanya Bi Sari yang membuat 
Vanya terkekeh kecil. 


Vanya menarik napas sejenak dan mencoba untuk 
menenangkan dirinya serta menghapus luka baru yang 
masih bersarang di dalam dadanya. 


aaa 


Hari sudah sore. 


Vanya masih di kasurnya sambil membuka aplikasi 
Instagramnya. Vanya tersenyum ketika melihat instastory 
organisasi renang SMA Dandelion yang diunggah satu jam 
yang lalu. Ada Regan di sana. 


Walaupun tidak dipilih sebagai perwakilan Olimpiade 
tingkat nasional, tetapi Regan masih tetap harus 
bertanggung jawab sebagai ketua. 


Vanya menatap jam dinding yang ada di kamarnya. 
Sekarang pasti sekolah sudah sepi, tapi entah mengapa ada 
keyakinan bahwa Regan masih ada di sekolah saat ini. 


Entah mengapa Vanya berpikiran konyol untuk pergi ke 
sekolah sore ini. Padahal, ia tidak bersekolah hari ini. la 
ingin pergi ke sekolah hanya untuk menemui Regan. 


Vanya mengganti bajunya menggunakan baju seragam hari 
ini. Setelahnya, ia mengambil kunci mobilnya yang ada di 
atas meja. Mobilnya sudah benar sejak kemarin. Ia segera ke 
luar dari kamarnya. 


Pak Eko menatap Vanya. Non, mau dianter? 


Vanya menggelengkan kepalanya. Enggak usah, Pak, Vanya 
bisa sendiri, kok. Mobilnya juga udah bener. 


Vanya segera mengendarai mobilnya menuju SMA 
Dandelion. Gadis itu lalu mengendap-endap untuk masuk ke 
koridor sekolah. la tidak boleh bertemu guru, apalagi Bu 
Pita, bisa-bisa ia bisa masuk ruang BK lagi. 


Entah mengapa, ia ingin bertemu Regan sekarang. la rasa, 
bebannya bisa terkurangi jika ia menemui Regan. Karena 
entah mengapa, bertemu Regan bisa membuatnya bahagia. 


la berjalan menuju koridor kolam renang SMA Dandelion. la 
tersenyum-senyum sendiri. Akan tetapi, senyumnya pudar 
ketika ia melihat apa yang ia lihat dengan matanya. 


Vanya sedikit bersembunyi dan melihat Regan yang tengah 
duduk bersama seorang gadis yang semula tidak Vanya 
kenali. Gadis itu memakai seragam yang berbeda dengan 
yang Vanya kenakan. Vanya yakin, dia bukan murid SMA 
Dandelion. 


Gadis itu menangis, sedangkan Regan memegang erat 
tangannya. Re, jangan nyerah gini, dong. 


Lo tahu gue bakalan selalu ada buat lo, gue nggak bakalan 
ninggalin lo sendirian, ujar Regan yang membuat Vanya 
merasakan suatu perasaan tidak menyenangkan di dalam 
dadanya. 


Gadis itu menangis dan terisak. la memeluk Regan erat-erat. 
Tapi gue takut, gue takut kalo semua itu beneran terjadi 
sama gue. 


Regan menggelengkan kepalanya sambil menenangkan 
gadis itu. Nggak, gue sayang sama lo, Re. Cuma lo orang 
yang paling gue sayang sekarang. 


Gue bakalan lakuin apa pun buat lo, Re. Asalkan lo nggak 
nyerah. Gue sayang banget sama lo. 


Vanya menghela napas gusar. Seharusnya ia tahu jika Regan 
tidak mungkin menyukainya. Regan sudah mengatakan hal 
itu berkali-kali kepadanya. 


Vanya melangkah pergi meninggalkan koridor sekolahnya. 
la kembali ke mobil dan menarik napasnya dalam-dalam. 


la jadi teringat perkataan Regan waktu itu, saat ia 
mengatakan bahwa dirinya menyukai seorang gadis, tetapi 
bukan Vanya. 


Akan tetapi, jika Regan tidak menyukai Vanya, mengapa 
kemarin Regan seolah memberi harapan kepadanya? 
Mengapa Regan bersikap baik kepadanya? 


Entah mengapa, perasaan Vanya kini menjadi tidak karuan. 
Entah mengapa Vanya menjadi sedih sekarang. Padahal, 
sebelumnya ia tidak pernah sedih karena mantan gebetan 
ataupun mantan pacarnya. 


Brengsek! teriak Vanya sambil memukul stir mobilnya 
sendiri. 


la kira Regan akan berbeda dengan lelaki yang pernah ia 
temui sebelumnya, ia kira Regan akan mengubah semua 
pemikirannya tentang laki-laki. 


Akan tetapi, hari ini, apa yang ia lihat membuktikan bahwa 
semua cowok itu memang sama saja. 


Brengsek. 
Author Note: 


Sedih ya jadi Vanya, di balik dia yang tegar, tapi 
harus nyimpen luka di dalam hidupnya. 


Terus kira-kira, siapa ya cewek yang bareng sama 
Regan itu? 


Apa hubungannya dia sama Regan? 


Dan kalau Regan nggak suka sama Vanya, kenapa 
kemarin dia kasih harapan? 


Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 

Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


21. Tidak Terduga 
Siapa tim gercep? 
Siapa yang kangen sama UWUPHOBIA? 


Siapa yang enggak sabar buat baca UWUPHOBIA 
chapter ini? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? 


Buat apa gue mikirin perasaan orang yang bahkan 
sama sekali nggak peduli tentang perasaan gue? 


DUA hari sudah berlalu. 


Kini, sepulang sekolah, Regan dan teman-temannya memilih 
untuk ke kantin terlebih dahulu untuk melepas penat 
setelah menjalani ulangan ekonomi yang cukup menguras 
otak. 


Doni memakan bakwan goreng sambil memukul meja. 
Aih, Doni! Kamu, mah, suka ngagetin aja! kata Rehan. 


Kesal kali aku! Soal ekonomi susah-susah kali! Hidupku ini 
udah susah, ngelihat soal ekonomi tambah susah lagi 
hidupku! Pusing kali palaku ini! dumel Doni sambil terus 
memakan bakwan goreng yang ia pegang di tangannya. 


Iya lah susah, makanya kalo mau ada ulangan itu belajar, 
bukannya nonton bola! sahut Rehan. 


Alamak, nggak bisa aku ninggalin pertandingan bola 
semalam itu. Seru kali lah! Lagian kau juga, giliran lagi 


ulangan kuping kau itu tidak berfungsi! 


Ih, mana aku denger? Lagian, kamu, mah, kalo manggil aku 
bisik-bisik, ujar Rehan membela dirinya. 


Doni menarik napas sejenak. Ya, kalau aku teriak kencang- 
kencang namanya aku lagi jadi supporter bola. 


Ih, berisik lo berdua! Berantem terus kerjaan lo! kata Gara 
sambil meminum es teh manis. 


Lo tahu nggak? Semalem gue ngobrol banyak banget sama 
Gita. Kayaknya, Gita juga suka sama gue, deh. Hubungan 
gue sama Gita ada kemajuan, Bro! Kalo gue jadian sama 
Gita, gue traktir lo semua gorengannya Mbak Ami! 


Ah, nggak modal kali kau! Masa kita cuma ditraktir 
gorengan? tanya Doni tidak terima. 


Rehan menggelengkan kepalanya. Doni! Aih, kamu, mah, 
nggak boleh kayak gitu! Kata mamaku, kita harus bersyukur 
dan berterima kasih sama apa pun yang orang lain kasih 
buat kita! Minta maaf kamu sama Gara! 


Ah, Mamak kau ini serius kali! Nggak bisa diajak bercanda! 
Ih, kok kamu malah ngomongin mamaku? 


Sedangkan, Alister tengah mengambil beberapa gorengan 
di kedai Mbak Ami. 


Mbak Ami, tahu nggak apa bedanya Mbak Ami sama 
gorengan? tanya Alister. 


Kalau gorengan boleh banyak, tapi cintanya Alister cuma 
buat Mbak Ami. Eak! lanjut Alister sambil tertawa sendiri. 


Setelahnya, ia kembali duduk menghampiri teman- 
temannya. 


Sedangkan, Regan tengah menatap teman-temannya yang 
terkadang terlihat kurang waras ini. Sudah dua hari, tetapi 
Regan sama sekali tidak melihat keberadaan Vanya. 


la menggelengkan kepalanya, lagian, untuk apa ia mencari 
Vanya? 


Tidak lama, seorang gadis dengan tas ransel berwarna hijau 
tosca datang menghampiri beberapa lelaki itu. Tidak lain 
dan tidak bukan, sosok itu adalah Vanya. 


Bah, tambah cantik aja si Vanya! ujar Doni sambil masih 
memakan gorengannya. 


Iya, Vanya, teh, emang cantik banget ya? timpal Rehan. 
Hai, ujar Vanya ketika sampai di sana. 


Regan menatap sosok itu, tetapi Vanya justru menatap 
Regan dengan dingin. Gadis itu tersenyum dan 
melambaikan tangannya ke salah satu lelaki yang ada di 
sana. 


Alister sayang, hari ini kita jadi pulang bareng, kan? tanya 
Vanya sambil mengedipkan satu matanya ke arah Alister 
dan meletakkan tangannya di atas pundak Alister. 
Lelaki itu tersenyum ke arah Vanya. Iya, jadi, kok. 


Vanya tersenyum manis. Oke, gue duluan ya. Gue tunggu di 
parkiran depan. Jangan lama-lama ya? 


Alister tertawa hangat. Iya, sayang, masa aku tega, sih, 
biarin kamu nunggu lama-lama? 


Doni menatap Vanya bingung. Heh, Vanya, ngomong apa 
kau ini? 


Vanya tertawa. Ngomong sayang, nggak salah, kan? Gue 
sama Alister udah jadian kemarin. Iya, kan, sayang? 


Alister tersenyum menatap Vanya. Iya, gue udah jadian 
sama Vanya kemarin. 


Vanya mengangguk. Gue duluan ya. Alister, jangan lama- 
lama! 


Vanya melambaikan tangannya ke arah Alister lalu beranjak 
pergi. Sedangkan, Regan, Gara, Doni, dan Rehan terdiam 
pada tempatnya. 


Bah, drama apa lagi ini? 


Gara memukul bahu Alister. Al, lo gila ya? Udah nggak waras 
lo! 


Ih, macam mana pula kau ini? Kurang gorengan yang kau 
makan itu? Perlu aku belikan? Kan aku udah bilang. Kalau 
laper itu jangan sampai kau makan teman kau sendiri! tegas 
Doni. 


Rehan menggaruk belakang kepalanya sendiri. Aku 
bingung, ih. Vanya, kan, deketin Regan. Kenapa jadi pacaran 
sama Alister, sih? 


Alister terkekeh. Tunggu, tunggu. Sebelumnya, gue udah 
tanya berkali-kali sama Regan dan jawaban Regan selalu 
sama kalo dia nggak suka sama Vanya. Justru, dia bilang 
ambil aja kalo gue mau. Iya, kan, Gan? 


Regan terdiam sejenak, tak lama kemudian iya 
menganggukan kepalanya. Iya, santai aja. 


Sosok itu menatap jam di tangannya lalu beralih menatap 
teman-temannya. Gue balik duluan ya. 


Setelah itu, Regan beranjak dari duduknya dan segera 
berjalan meninggalkan teman-temannya. 


Alamak, kayaknya si Regan nggak baik-baik aja deh! kata 
Doni. 


Alister mengerutkan dahinya. Nggak baik-baik aja gimana? 


Mending kau samperin lah, Al! Aku nggak mau ya ada 
perpecahan di antara kita cuma gara-gara cewek! kata Doni. 
Alister menganggukan kepalanya lalu mengikuti langkah 
Regan. 


Gan! panggil Alister. Regan menoleh ke arahnya. 
Kenapa? tanya sosok itu. 


Lo nggak papa, kan, gue pacaran sama Vanya? tanya Alister 
balik. Regan menganggukan kepalanya. 


Iya, gue, kan, tadi juga udah bilang. 
Beneran? tanyanya lagi. 


Regan mengangguk lagi sambil tersenyum. Iya, jagain dia 
ya. 


Gue tahu lo pasti lebih ngerti gimana caranya buat bikin dia 
bahagia. 


Gue yakin dia pasti bakalan lebih baik dan bahagia kalo 
sama lo. Jangan sakitin dia kayak lo sakitin cewek-cewek lo 
yang sebelumnya ya? Gue duluan. Setelah itu, Regan 
kembali melanjutkan langkahnya dan pergi meninggalkan 
Alister. 


la berjalan menuju koridor parkir dan menghampiri 
motornya. Tak jauh dari sana, ada seorang gadis yang 
berdiri sambil menatap layar ponselnya. 


Tanpa gadis itu sadari, tas kecil yang tengah ia genggam 
terjatuh. Regan mengambil tas tersebut dan 
memberikannya pada gadis itu. Tas lo jatuh. 


Vanya menoleh sambil menatap dingin sosok yang ada di 
hadapannya. Makasih. 


Regan wmenganggukan kepalanya seraya melekatkan 
tatapannya ke arah Vanya, sehingga mata mereka bertaut 
untuk beberapa saat. 


Vanya menarik napas gusar. Kenapa? 
Regan menggelengkan kepalanya. Nggak papa. 


Setelah itu, Regan menaiki motornya dan melaju 
meninggalkan SMA Dandelion. Vanya hanya menatap Regan 
dari belakang. 


Hai, Nya. Suara itu membuat Vanya menoleh. Sosok itu 
adalah Alister, Vanya tersenyum ke arahnya. 


Eh, hai, yuk balik! ajak Vanya. Alister menatap Vanya yang 
sedari tadi menatap Regan dari kejauhan. 


Nya, lo kayaknya beneran suka ya sama Regan? tanya 
Alister. Vanya menatap Alister bingung. Mengapa lelaki itu 
tiba-tiba bertanya seperti ini pada Vanya? 


Kenapa lo tiba-tiba nanya gitu? tanya Vanya bingung. 


Alister tertawa sambil menggeleng. Enggak, kalau dilihat- 
lihat cara lo ngelihat Regan itu beda, Nya. 


Vanya justru tertawa sambil menatap lekat Alister. Al, kalo 
gue beneran suka sama Regan, kenapa sekarang gue 
pacaran sama lo? Gue pacar lo sekarang, nggak usah mikir 
macem-macem deh. 


Tapi, Regan punya posisi sendiri, kan, di hati lo? tanya 
Alister lagi. 


Vanya menarik napas gusar. Al, sekarang pacar gue itu lo, 
sekarang kita udah pacaran. Bisa nggak sih lo nggak usah 
bahas-bahas Regan terus? 


Toh, dia sendiri yang berkali-kali bilang kalo dia nggak suka 
gue. Terus buat apa gue suka dan kasih posisi di hati gue 
buat orang kayak gitu? tanya Vanya. 


Alister menganggukan kepalanya. Iya, maaf ya, Nya. 


aaa 


Kini, sepulang sekolah, Vanya tengah berada di rumahnya 
bersama Yori dan Gita. Gadis itu duduk di kasurnya sambil 
menatap layar ponselnya. 


la melihat galeri ponselnya, melihat beberapa foto Regan 
yang pernah ia potret tanpa diketahui oleh Regan. Vanya 
menarik napas sejenak sambil menatap foto-foto itu. 


Yori duduk di samping Vanya sambil tertawa. Hayo, lagi 
ngapain? Lihatin foto-fotonya Kak Regan ya? 


Vanya menggeleng. Enggak, tadi gue cuma mau hapusin 
foto. 


Sedangkan Gita, duduk di depan Vanya dan Yori dengan 
membawa satu bungkus makanan ringan. Nya, Gara bilang 
sama gue kalo lo pacaran sama Kak Alister? Lo gila ya, Nya? 


Yori mengangguk. Iya, gila lo ya? Oh, gue tahu cara main lo. 
Setelah Regan luluh sama lo, terus lo mainin dia gitu dan 
malah jadian sama sahabatnya? Jahat lo, Nya! 


Tau, lo nggak mikirin gimana perasaannya Kak Regan? 


Buat apa gue mikirin perasaan orang yang bahkan sama 
sekali nggak peduli tentang perasaan gue? balas Vanya tak 
mau kalah. 


Vanya menarik napas sejenak. Dengerin ya, gue nggak akan 
main-main kalo Regan nggak mulai duluan. 


Dua hari yang lalu, waktu gue nggak masuk sekolah. Sore- 
sore, gue iseng mau nyamperin Regan di kolam renang 
Dandelion, tapi di sana gue malah ngelihat Regan lagi sama 
cewek, jelas Vanya. 


Yori dan Gita menatap Vanya bingung. Cewek? 


Vanya mengangguk. Iya, Regan kelihatan sayang banget 
sama cewek itu. Dia juga bilang kalo misalnya dia sayang 
dan bakalan ngelakuin apa pun buat cewek itu. Malahan, 
dia itu pelukan coba! 


Gita tampak berpikir. Serius lo, Nya? Terus kalo misalnya 
begitu, kenapa kemarin-kemarin dia seolah ngasih harapan 
buat lo? 


Vanya menghela napas dengan berat. Gue udah bilang kalo 
semua cowok itu brengsek. Emang sukanya ngasih harapan, 
bikin baper, terus pergi seenaknya kayak nggak punya 
dosa. 


Mata Vanya kini tampak begitu emosi. Kalo misalnya Regan 
mau main-main sama gue, mungkin dia lupa kalo gue bisa 
bikin permainan yang lebih hebat dari yang dia pikirin. 


Gue emang sengaja pacaran sama Alister, sahabatnya 
Regan sendiri, biar Regan tahu kalo dia nggak bisa 
sembarangan mainin gue, lanjut Vanya. 


Gita menatap dan mengamati Vanya. Tapi, biasanya lo 
nggak pernah sakit hati kayak gini ke cowok loh, Nya. Baru 
kali ini lo kayak ngerasa kecewa sama Kak Regan. Lo tuh 
beneran suka ya sama Kak Regan? 


Vanya tertawa sinis. Buat apa sih suka sama orang yang 
nggak suka sama kita? Kayak cowok cuma satu aja di sini. 


Gita tertawa, ia menatap wajah Vanya sambil tertawa. Vanya 
Aurelia, mulut lo bisa bohong, tapi mata lo nggak. You've 
fallen in love with him, Nya. 


Oh iya, muka lo kenapa sih, Nya? Kok agak lebam gitu? 
Terus kenapa lo dua hari nggak masuk sekolah? tanya Gita. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Gue nggak papa, gue 
cuma nggak enak badan aja kemarin. Muka gue juga nggak 
lebam, perasaan lo aja kali. 


Padahal Vanya berbohong, ia hanya tidak ingin 
menunjukkan lukanya yang sebenarnya kepada siapa pun. 
Bahkan, kepada Gita dan Yori sekalipun. 


Hanya Regan yang pernah menemuinya menangis dan 
terlihat begitu lemah, tetapi ternyata ia tidak memiliki posisi 
apa pun di hidup Regan. 


Hidup kadang memang semiris itu. 


Tidak semua yang terjadi akan sesuai dengan yang 
diharapkan. 


Yori tampak berpikir. Tapi gue penasaran, siapa sih cewek 
yang lo lihat sama Kak Regan itu? Secara, kita tahu kalo 
misalnya Kak Regan itu dingin banget sama cewek. 


Mantannya mungkin? tanya Gita. 


Yori berpikir lagi. Masa sih? Mungkin sahabat lamanya? 
Gebetannya? Atau beneran pacarnya? Tapi kenapa nggak 
pernah ada yang tahu ya kalo Kak Regan deket sama 
cewek? 


Vanya tertawa. Udah lah, nggak usah dipikirin juga. Lagian, 
cowok itu bukan cuma satu. Kalo emang udah nyakitin, ya 
mending ditinggalin aja. 


Akan tetapi di dalam hati sebenarnya Vanya bertanya-tanya. 


Siapa sosok gadis yang beberapa hari lalu ia lihat tengah 
bersama Regan itu? 


Mengapa Regan bisa tampak begitu menyayanginya? 
Apakah sosok itu benar-benar istimewa untuk Regan? 
Author Note: 


Jadi bingung, sebenernya apa sih yang Regan rasain 
buat Vanya? 


Kenapa dia seolah sedih kalo Vanya jadian sama 
Alister? 


Dan kira-kira, siapa ya cewek yang waktu itu bareng 
sama Regan? 


Kalian kaget nggak Vanya jadian sama Alister? 


Kalian tim #ReganVanya atau #AlisterVanya? 


Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Apa satu kata buat Alister di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 

Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


22. Am Jealous 
Siapa tim gercep? 
Siapa yang kangen sama UWUPHOBIA? 


Siapa yang enggak sabar buat baca UWUPHOBIA 
chapter ini? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? 


Memang, perasaan adalah perkara yang sulit untuk 
dimengerti. 


REGAN kembali ke rumahnya. la memasuki kamarnya lalu 
meletakkan tas miliknya di sebuah sofa kecil yang ada di 
kamarnya. 


la mengganti seragam putih abu-abu yang tengah ia 
kenakan dengan baju pendek berwarna hitam yang 
dipadukan dengan celana putih selutut. la mengambil 
segelas air mineral dan meminumnya. 


Setelahnya, ia duduk di atas kasur sambil menatap layar 
ponselnya. Tangannya menekan aplikasi Instagram dan 
membukanya. 


Berita tentang Alister dan Vanya yang berpacaran sudah 
tersebar luas di seluruh akun gosip SMA Dandelion. Ada 
beberapa yang tidak suka dan menghujat Vanya. 


Woi! Regan terkejut ketika seseorang membuka pintunya 
lalu dengan tanpa rasa bersalah langsung lompat ke atas 
kasurnya. 


Gam, kebiasaan lo! dumel Regan pada Agam. 


Agam menatap layar ponsel Regan. Ia terkekeh. Kenapa lo? 
Cemburu gara-gara cewek yang ngejar lo, sekarang malah 
jadian sama temen deket lo sendiri? Makanya, Gan, jadi 
manusia nggak usah gengsian. 


Lagian, kenapa mereka bisa pacaran, sih? tanya Agam. 
Regan mengangkat kedua bahunya. 


Nggak tahu, bukannya bagus kalo mereka pacaran? tanya 
Regan balik. 


Agam tertawa penuh arti. Gan, yang ada di hati lo dan yang 
lo ucapin itu beda. Lo udah jatuh cinta sama cewek itu. 
Emangnya kenapa sih lo nggak mau coba buat buka 
lembaran baru? Buat buka hati lo? 


Gue tahu mungkin ini bakalan sensitif buat lo, tapi hidup 
nggak selalu harus disitu-situ aja, Gan. Nggak semua hal 
baru yang lo lakuin akan berujung sama dengan masa lalu 
lo. 


Regan menghela napas berat sambil menatap langit-langit 
kamarnya lalu mengangkat kedua bahunya, seolah tak 
peduli dengan hubungan Alister dan Vanya. 


Gue juga nggak ngerti sama diri gue sendiri, jawab Regan. 


Agam memutar kedua bola matanya malas. Terserah, capek 
ngomong sama lo. 


Regan mengubah posisi duduknya lalu meletakkan ponsel 
miliknya. la menatap Agam dengan serius. Gam, tapi gue 
udah tahu sesuatu. 


Agam mengerutkan dahinya dan menatap Regan bingung. 
Lelaki itu bertanya-tanya dan terbingung dengan apa yang 
baru saja Regan katakan. Maksud lo? 


Gue udah dapet jawaban tentang pertanyaan lo waktu itu. 


Agam mengangguk, seolah mengingat tentang suatu hal 
yang sempat mereka berbicarakan. 


Oh, tentang kata Agam terpotong. Seorang pria paruh baya 
membuka pintu kamar Regan tanpa mengetuknya. 


Gan, Papa mau ke kantor lagi ya! Ada urusan dadakan yang 
nggak bisa Papa tunda, ujar Bram. 


Regan beranjak mengambil tas yang ia letakkan di atas 
meja dan membukanya. Sebentar, Pa, Regan mau minta 
tanda tangan persetujuan Papa buat 


Bram menghela napas berat. Duh, nanti aja deh, Gan. Papa 
tuh buru-buru banget, soalnya klien Papa 


Regan tersenyum sinis. Kayaknya, Papa emang selalu buru- 
buru. Selalu ngasih seluruh waktu buat klien Papa. Papa 
emang nggak pernah punya waktu buat keluarga, kan? 


Bram memejamkan matanya sejenak. Gan, udahlah, Papa 
lagi buru-buru dan nggak bermaksud kayak gitu, kok. 


Emang nyatanya Papa begitu, sahut Regan. 


Agam yang ada di samping Regan, mencoba untuk 
menenangkan suasana. Kalo lagi buru-buru, nggak papa, 
Om, berangkat aja. Si Regan, kan, emang suka marah-marah 
begini. Nanti juga baik sendiri, kok, Om. 


Bram menghela napas dengan gusar sambil menatap tajam 
anaknya. Papa harap kamu bisa ngerti, Gan. 


Regan memejamkan matanya sejenak, lalu kembali duduk 
di atas kasurnya. Agam, yang di sebelahnya tersenyum. 
Gan, udah lah. Dari dulu, kan, bokap lo emang begitu. Udah, 
nggak usah bikin semuanya tambah runyam, Gan. 


Ya, tapi, kapan dia punya waktu buat keluarganya? lirih 
Regan dengan nada kecewa. 


Agam menepuk pundak Regan. Ya udah, mending lo lanjutin 
cerita lo yang tadi. Gimana bisa lo nemuin jawaban tentang 
pertanyaan gue waktu itu? 


Regan menoleh ke arah Agam dan menceritakan semua 
jawaban yang telah ia dapatkan atas pertanyaan Agam. 


Penjelasan Regan membuat Agam berpikir dan terbingung. 


Apakah iya, itu semua hanyalah sebuah kebetulan? 


aaa 


Hari ini ulangan Geografi. Regan menatap soal yang sedang 
ia kerjakan sekarang. la mengerjakannya dengan santai 
meskipun ada beberapa nomor soal yang ia tidak ketahui 
jawabannya. 


Sedangkan, Doni tengah menggaruk belakang kepalanya 
yang sebenarnya tidak gatal. Bah, susah kali soal ini. 


Lelaki itu menoleh ke arah Rehan yang duduk di depannya. 
Rehan! Rehan! 


Akan tetapi, Rehan tidak menoleh ke arahnya. Ia 
mendengus kesal. Alamak, beneran congean kupingnya! 


Don, berisik lo ah! kata Regan lalu kembali mengerjakan 
ulangannya. 


Regan, nomor dua apa jawabannya? 
Regan menoleh. Mengikuti pola aliran sungai. 


Doni mengangguk lalu menuliskan jawaban itu pada kertas 
ulangannya. 


Alister dan Gara melempar kertas ke arah Rehan. Heh, 
Rehan! Oper jawaban dong! 


Rehan berdecak kesal lalu menoleh ke belakang. Ih, kamu, 
mah, berisik banget! Nanti juga aku kasih jawabannya! Bisa 
diem nggak? 


Akan tetapi, lelaki itu justru berbicara dengan sangat 
kencang, sehingga Bu Nia, guru pengajar Geografi 
menghampiri mereka. 


Kerja sama ya kalian? 


Gara menggelengkan kepalanya. Enggak, Bu, orang kita lagi 
diem-diem aja. 


Diem-diem aja gimana? Kalian ini udah kerja sama, berisik, 
ganggu yang lain! 


Doni menarik napas sejenak. Bu, kerja sama itu bukannya 
baik? Sebagai manusia, kita itu harus saling membantu satu 
sama lain. 


Bu Nia menggelengkan kepalanya. Banyak alasan! Sekarang 
keluar dari kelas saya dan hormat di depan tiang bendera! 


Dengan pasrah, Regan, Alister, Gara, dan Doni melangkah 
keluar. Sedangkan, Rehan masih ada di tempatnya. 


Kamu juga keluar! Kamu juga saya hukum, Rehan! tegas Bu 
Nia. 


Rehan menggelengkan kepalanya. Enggak mau. Saya, kan, 
nggak nanya jawaban, Bu. 


Tapi kamu juga berniat untuk memberikan jawaban kepada 
mereka! Cepat keluar! 


Jangan, Bu, nanti Mama saya marah, tolak Rehan. 


Doni memutar kedua bola matanya malas ketika mendengar 
perkataan Rehan. Ah, malas! Kau ini tidak setia kawan. 


Akhirnya, mau tidak mau Rehan mengikuti langkah teman- 
temannya. Mereka berdiri sambil hormat ke arah bendera. 


Ini semua gara-gara kalian, aku jadi dihukum! dumel Rehan. 


Regan menoleh ke arah temannya itu. Ya udah sih, Han, 
nyokap lo juga nggak bakalan tahu. 


Rehan akhirnya pasrah. Matanya justru melirik ke arah 
Alister. Alister, berita yang kamu jadian sama Vanya itu 
rame, tau! Lagian, ceritain dong! Kok kamu bisa pacaran 
sama Vanya, sih? Tadinya, Vanya, kan, lagi deket sama 
Regan. 


Lelaki itu terlalu polos, membuat Doni dan Gara 
membulatkan matanya ke arah Rehan. Doni menginjak kaki 
Rehan. Bisa tidak kau diam? Ini kita lagi dihukum, nggak 
usah tanya pertanyaan sensitif macam itu lah! 


Aduh, kok, kamu nginjek kaki aku sih? Lagian, aku itu bukan 
nanya pertanyaan sensitif. Aku cuma nanya, gimana bisa 
Alister tiba-tiba pacaran sama Vanya. Padahal, tadinya 
Vanya lagi deket sama Regan. 


Lama-lama gue plester mulut lo! ujar Gara kesal. 
Ya udah, atuh, Alister sama Regan aja nggak marah. 


Alister tertawa. Jadi gini, dua hari yang lalu gue juga kaget 
banget. Tiba-tiba, Vanya follback Instagram gue dan kirim 
DM ke gue. Yang bikin gue tambah kaget, dia langsung 
nembak gue tanpa basa-basi. 


Rehan terkaget. Kamu ditembak Vanya? Kok nggak mati? 


Diam kau! Doni kembali membulatkan matanya ke arah 
Rehan. 


Iya, Vanya nembak gue dan cowok mana, sih, yang bisa 
nolak Vanya? Kecuali si Regan ya, jawab Alister. 


Sedangkan, Regan tampak memandang lurus ke arah tiang 
bendera. Padahal, sebenarnya dia mendengarkan apa yang 
sedari tadi teman-temannya bicarakan. 


Makanya, semenjak itu gue pacaran sama Vanya dan makin 
deket aja. Ternyata, Vanya, tuh, baik. 


Alister tertawa sendiri menatap langit pagi yang masih 
cerah. Nggak tahu, deh. Sekarang, gue ngerasa kayak klop 
dan sayang banget sama Vanya. I love her so much. 


Gan, kenapa sih kemarin-kemarin nggak nanggepin Vanya? 
tanya Alister. 


Regan hanya tersenyum. Mungkin emang harusnya dia 
pacaran sama lo. 


Tak lama kemudian, bel istirahat berbunyi. Hampir seluruh 
murid di SMA Dandelion keluar dari kelasnya dan kini Regan 


bersama teman-temannya menjadi pusat perhatian di SMA 
Dandelion. 


Termasuk seorang gadis yang kini menghampiri mereka. 
Siapa lagi gadis itu kalau bukan Vanya? Gadis itu 
menghampiri Alister. 


Al, lo ngapain, sih, di sini? Di sini, kan, panas! Lo pasti haus, 
ya? Gue bawain minum nih buat lo! Vanya memberikan 
sebotol air mineral kepada Alister dan pria itu langsung 
meminumnya. 


Vanya terkekeh sendiri. Kasian, deh, pacar gue pasti haus. 


Sayang, ke kantin, yuk! ajak Vanya sambil menggandeng 
tangan Alister. 


Nggak bisa, bentar lagi kita harus presentasi Sejarah dan 
Alister harus ikut siap-siap, ketus Regan, yang membuat 
Vanya menoleh ke arah lelaki itu. 


Gadis itu tersenyum sinis. Maaf, lagi nggak ngomong sama 
lo. 


Lagian, emangnya situ siapa ngatur-ngatur? Punya hak? 
Bukan siapa-siapa, kan? lanjut Vanya. 


Sayang, yuk! Vanya terus menggandeng tangan Alister. 


Alister tersenyum. Sayang, tapi bener, ada yang harus 
disiapin buat presentasi. 


Vanya mendengus kesal. Ih, kok, gitu sih? Ya udah, sekarang 
lo pilih gue atau temen-temen lo? 


Doni menggelengkan kepalanya. Udah, kenapa pula kalian 
ini malah berantem? Kan masih jam istirahat juga, 


biarkanlah mereka ke kantin dulu. Kita juga lapar, Gan! 


Bener, Gan, gue mau nyamperin Gita dulu, ah! Kasihan kalo 
Gita kelamaan nunggu. 


Vanya tersenyum sambil menggandeng tangan Alister. 
Alister menatap teman-temannya. Duluan, bro. 


Ketika hendak meninggalkan lapangan, Vanya menoleh ke 
arah Regan yang ternyata sudah menatapnya terlebih 
dahulu dengan tatapan penuh arti. Vanya tidak tahu apa 
arti tatapan itu, tetapi yang ia tahu mata Regan kini 
menatapnya begitu lekat. 


Vanya membalas tatapan itu, sehingga mata mereka bertaut 
untuk beberapa saat. Setelahnya, Vanya kembali 
memfokuskan pandangannya pada Alister dan berjalan 
meninggalkan lapangan. 


Regan menarik napas lalu mengeluarkannya dengan 
perlahan. Doni menepuk bahu Regan. Kan, apa aku bilang! 
Kau itu harusnya dari dulu aja ngaku kalau kau suka sama 
Vanya! 


Regan menghela napas gusar. Siapa juga sih yang suka 
sama Vanya? 


Gan, aku tahu lah dari tatapan kau ke Vanya! Aku tahu kau 
pasti cemburu, kan, lihat Vanya sama Alister? 


Regan menggeleng. Enggak, ngapain juga gue cemburu? 
Bukannya harusnya gue seneng karena temen gue lagi 
seneng karena pacar barunya? 


Setelahnya, Regan pergi meninggalkan Doni dan juga 
Rehan, lalu segera memasuki kelasnya. Dengan perasaan 
yang sebenarnya sungguh sulit untuk dijelaskan. 


Lelaki itu mencoba memahami dirinya dan perasaannya 
sendiri. 


Sebenarnya, apa yang ia rasakan? 


Apa mungkin ia cemburu karena Vanya sekarang justru 
berpacaran dengan Alister, sahabatnya sendiri? 


Memang, perasaan adalah perkara yang sulit untuk 
dimengerti. 


Author Note: 
Sebenernya, perasaan Regan ke Vanya gimana sih? 


Apa mungkin dia cemburu karena Vanya pacaran 
sama Alister? 


Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Apa satu kata buat Alister di chapter ini? 


Apa satu kata buat temen-temennya Regan di 
chapter ini? 


Mau update next chapter kapan? 


Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


23. Im Okay 
Siapa tim gercep? 
Siapa yang udah kangen banget sama UWUPHOBIA? 


Siapa yang enggak sabar buat baca UWUPHOBIA 
chapter ini? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? 


Kalau bisa, bacanya sambil denger multimedia ya 
biar makin baper. 


Mungkin memang lebih baik tidak dipertemukan jika 
pada akhirnya hanya berujung luka. 


SETELAH semua pelajaran di hari itu telah Vanya 
selesaikan. Gadis itu pulang ke rumahnya bersama Alister. 


Dah, Nya! kata Alister sambil melambaikan tangannya. 
Vanya membalas melambaikan tangannya ke arah Alister 
lalu segera memasuki kamarnya. 


la meletakkan tasnya ke sembarang arah, lalu merebahkan 
dirinya di atas kasur sambil menarik napas panjang. Akan 
tetapi, beberapa saat kemudian, suara pintu terketuk 
membuat Vanya menoleh. Nya! 


Ini Tante Rima, lanjutnya. 


Vanya memejamkan matanya sejenak sambil menghela 
napas berat. Masuk, Tan. 


Tante Rima duduk di samping Vanya. la menggelengkan 
kepalanya. Kamu, kok, nggak baca pesan Tante sih, Nya? 
Kamu ada live Instagram loh tiga puluh menit lagi. 


Vanya bangun dan menatap Tante Rima dengan tatapan 
bingung. Bukannya nanti malem, Tan? 


Makanya, pesan Tante itu dibaca. Acaranya dimajuin. Udah 
sana siap-siap! suruh Tante Rima. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Nanti aja deh, Tante. 
Vanya males banget. 


Nya, kamu, tuh, gimana sih? Kamu tuh harus tanggung 
jawab dong sama kerjaan kamu! Mau sampe kapan sih 
kayak gini terus? tanya Tante Rima. 


Vanya menatap Tantenya. Tan, biasanya Vanya juga 
ngelakuin apa yang harus Vanya lakuin, kok. Vanya 
sekarang cuma lagi ngerasa nggak baik-baik aja. 


Tante nggak peduli sama perasaan kamu, Nya. Pokoknya 
kerjaan kamu harus selesai! sentak Tante Rima. 


Kamu ini apa-apa pake perasaan, sih, sama aja kayak mama 
kamu! Sama-sama suka ngerepotin! kata Tante Rima yang 
membuat Vanya menatapnya dengan tatapan tidak suka. 


Vanya menarik napas dengan gusar. Tan, ini, kan, salah 
Vanya. Kenapa harus bawa-bawa Mama sih? Mama nggak 
salah apa-apa. 


Nggak salah apa-apa? Mama kamu itu nggak bisa jadi istri 
yang baik dan sempurna buat papa kamu! Kerjaannya selalu 
aja nyalahin papa kamu, kata Tante Rima. 


Tan, sebagai perempuan perasaan Tante dimana, sih? Masa 
Tante nggak bisa bedain mana yang bener dan mana yang 
salah? Jangan mentang-mentang Tante itu adiknya papa, 
terus Tante jadi belain papa gitu aja. 


Papa itu brengsek, Tan! Dia selalu kasar sama Mama, selalu 
kasar sama Vanya. Terus Tante pikir papa bisa disebut jadi 
orang tua yang baik? Lagian, di dunia ini nggak ada yang 
sempurna, Tan. Selama ini kurang sabar apa sih mama sama 
papa? Apa sih kurangnya mama? balas Vanya tidak terima. 


Tapi papa kamu nggak mungkin kasar tanpa alasan, Vanya! 
Kalian aja yang jadi cewek nggak guna! Nggak tahu 
diuntung! Nggak bisa diandelin! balas Tante Rima. 


Vanya tertawa getir. Alasan? Apa pun alasannya, yang papa 
lakuin itu udah salah, Tan! Bukan berarti karena dulu kakek 
juga sosok yang kasar, papa ngelampiasin sakit hatinya ke 
keluarganya! Apa yang dilakuin papa itu udah keterlaluan! 


Kamu itu anak kecil, Vanya! Anak kecil yang nggak ngerti 
apa-apa! bentak Tante Rima, sama persis dengan apa yang 
dikatakan oleh papanya. 


Tante, tuh, sama aja kayak papa! Sama-sama nggak punya 
perasaan! Jadi, sekarang tujuan Tante kesini apa? Ngurusin 
kerjaan, kan? Terus kenapa jadi bawa-bawa mama sama 
papa? Apa pun alasannya, Vanya nggak suka kalo Tante 
jelek-jelekin mama! 


Tante Rima membulatkan matanya ke arah Vanya. Kamu 
jaga ya omongan kamu! 


Vanya tertawa getir. Kenapa? Tante nggak suka? Kalo 
misalnya Tante nggak jadi manajer Vanya juga nggak papa, 
Vanya nggak jadi selebgram juga nggak papa! Percuma 
kerja bareng sama orang nggak punya hati! 


Tante Rima menatap Vanya dengan penuh amarah. Dasar 
nggak punya sopan santun! Udah, siap-siap sana! 


Dengan malas, Vanya mengganti seragam putih abu-abu 
yang ia kenakan. la menatap dirinya di depan cermin, lalu 
menghela napas sejenak. 


Setelahnya, ia segera melakukan siaran langsung di 
Instagramnya. Tampak tersenyum dan bahagia di depan 
banyak orang serta mencoba untuk menyenangkan banyak 
orang. Padahal, ia sedang tidak baik-baik saja. 


Selepas Vanya melakukan siaran langsung di Instagram, 
Tante Rima segera meninggalkan rumah Vanya. 


Vanya menghela napas lalu menghembuskan secara 
perlahan. la menatap notifikasi yang baru saja masuk di 
ponselnya. 


Gita: Nya, gue sama Yori boleh main ke rumah lo nggak? 
Bosen nih. 


Vanya: Nggak usah dulu ya, Git, ada yang harus gue urusin 
dulu. 


Gita: Oke. Inget loh, Nya, jangan lupa minum air putih yang 
cukup dan jangan lupa makan. Jangan sampe sakit! Dadah, 
Vanya! Semangat! 


Setelah itu, Vanya meletakkan ponselnya di atas kasur. la 
memilih untuk menyalakan televisinya dan menontonnya. 


Setengah jam berlalu, seseorang masuk ke dalam kamar 
Vanya tanpa permisi. la menatap Vanya dengan sorotan 
kasar dan tajam. 


Maksud lo apa? bentaknya. Iya, sosok itu adalah Cahyo, 
Papa Vanya. 


Vanya yang semula duduk di atas kasur, kini berdiri dan 
menatap papanya dengan sorot yang tak kalah tajam. Papa 
yang maksudnya apa? Masuk ke kamar Vanya terus 
langsung bentak-bentak seenaknya! 


Ngomong apa lo sama adik gue? bentak papanya lagi. 


Vanya tertawa sinis. Tante Rima? Vanya cuma ngomong 
sesuai kenyataan, kok. Vanya cuma bilang kalo misalnya 
Tante Rima sama Papa itu sama aja, sama-sama nggak 
punya perasaan! Vanya cuma bilang kalo misalnya Papa 
brengsek 


Belum selesai Vanya berbicara, papanya sudah menjambak 
rambut Vanya dengan kasar lalu melepaskannya, sehingga 
gadis itu terjatuh. 


Lo yang nggak mikir gimana perasaan dia waktu lo 
ngomong kayak gitu! 


Vanya tertawa sinis lagi lalu kembali berdiri dan menatap 
papanya penuh keyakinan. Sekarang Papa bisa pikirin 
perasaan orang lain, tapi kenapa Papa nggak pernah mau 
mikirin perasaan Mama, Pa? Lagian bener, kan, Papa nggak 
punya perasaan? Papa brengsek? Papa bajingan? 


Plak. 


Tangan kokoh itu menampar keras pipi mungil Vanya, 
membuat sudut bibirnya kembali tampak terluka. 


Lo yang brengsek! Dasar anak nggak tau diri! Lo pikir lo 
punya hak apa buat ngomong kayak gitu? Papanya 
menatap Vanya penuh amarah. 


Dasar nggak tau diri! Nggak guna! Mending mati aja lo 
sana! 


Kalo Vanya bisa milih, Vanya juga nggak mau terlahir jadi 
anak Papa! Kalo Papa emang orang tua dan suami yang 
baik, Papa nggak mungkin kasar sama Mama dan Vanya! 
Vanya benci sama Papa! Vanya juga bakalan lebih milih mati 
dibanding harus terus-terusan ngeliat orang kayak Papa! 


Lelaki itu kembali menampar Vanya dengan begitu kuat. 
Setelahnya, ia tampak mengepalkan tangannya. 


Kenapa? Papa mau tonjok Vanya? Mau tampar Vanya lagi? 
Silakan, Pa! Papa mau bunuh Vanya juga terserah! Vanya 
udah capek! teriak Vanya. 


Vanya benci sama Papa. 


Cahyo berteriak, menumpahkan segala amarahnya. la 
membanting apa saja barang yang bisa ia banting di atas 
meja Vanya, membuat Vanya memejamkan matanya 
sejenak. 


Tak lama kemudian, seorang wanita paruh baya datang 
memasuki kamar itu. Mas, udah dong, Mas! 


Urusin tuh anak lo! Dasar istri nggak becus! bentaknya, lalu 
segera pergi meninggalkan Vanya dan Devi berdua di kamar 
itu. 

Devi, mama Vanya, segera menghampiri Vanya yang kini 
duduk di tepi kasurnya. Wanita itu menarik Vanya ke dalam 
dekapannya. la menatap wajah Vanya yang terluka. 


Nya, Mama obatin ya. 


Vanya menggelengkan kepalanya seraya mencoba untuk 
tersenyum. Nggak usah, Ma. Vanya nggak papa, kok. Vanya 
baik-baik aja. Mama pasti capek juga, mending Mama 
istirahat. 


Devi menghela napas. Nya, nggak selamanya pura-pura 
tegar itu baik. 


Vanya tertawa palsu. Vanya nggak pura-pura tegar, kok, Ma. 
Vanya emang beneran baik-baik aja. Buktinya, Vanya masih 
bisa senyum, masih bisa ketawa. /'m okay, Ma. 


Devi tersenyum menatap putrinya yang masih saja 
berusaha untuk terlihat tegar di depan dirinya. Ia kembali 
memeluk gadis itu, lalu mengelus lembut rambutnya. / love 
you, Nya. Mama sayang banget sama kamu. 


Di dalam dekapan ibunya, Vanya tersenyum hangat. / love 
you more, Mom. 


Vanya mencoba tersenyum, di atas luka yang bertubi-tubi ia 
rasakan. Di atas lelah yang terus menghampiri. 


KKK 


Hari ini, Regan harus berangkat ke sekolah lebih pagi demi 
memberikan beberapa surat kepada Pak Rino pembina 
organisasi renang SMA Dandelion. Sekarang masih setengah 
tujuh, tetapi lelaki itu sudah berdiri di depan ruang guru 
dengan setumpuk surat. 


la segera berjalan menghampiri meja Pak Rino. Pak, ini 
surat-suratnya. 


Sosok itu menganggukan kepalanya. Oke, akan segera saya 
tanda tangani. Oh iya, karena pelajaran pertama saya akan 


mengajar di kelas Haris. Jadi, nanti suratnya akan saya 
berikan ke Haris. 


Regan mengangguk sopan. Iya, baik, Pak. 


Regan segera melangkahkan kakinya untuk keluar dari 
ruang guru. Namun, langkahnya terhenti ketika seorang 
wanita paruh baya memanggilnya. Itu adalah Bu Rara, guru 
mata pelajaran Sosiologi kelas sebelas. Regan, tolong taruh 
tas Ibu di XI IPS 1, dong. Jam pertama Ibu ngajar di sana. 


Regan mengangguk lalu mengambil tas tersebut, membuat 
sosok itu tersenyum ke arah Regan. Makasih ya. 


Setelahnya, Regan segera berjalan menuju kelas XI IPS 1 
untuk menjalankan perintah dari Bu Rara. 


Sesampainya di sana, lelaki itu meletakkan tas tersebut di 
atas meja guru dan hendak ke luar dari kelas tersebut, 
tetapi matanya tertuju ke arah sosok gadis yang tengah 
meletakkan kepalanya di atas kedua tangan yang terlipat di 
atas meja. Rambutnya tampak tidak karuan. 


Bahu gadis itu tampak naik turun. Suara isak tangis pun 
bisa ia dengar dengan jelas. 


Regan tidak asing dengan sosok tersebut. Gadis mungil 
dengan tas berwarna hijau tosca itu sama sekali tidak asing 
baginya. 


Merasa ada orang lain di ruangan ini, gadis itu mendongak 
menatap Regan dengan matanya yang sangat sembab. Ada 
beberapa luka yang terlihat di wajahnya. Ia menatap Regan 
dengan dingin. 


Ngapain lo di sini? 


Tidak lain dan tidak bukan, sosok itu adalah Vanya. 
Tatapannya begitu dingin, tidak ada kehangatan, keceriaan, 
ataupun kelembutan di sana. Regan hanya membalas 
tatapan gadis itu sekaligus mengamati gadis itu dengan 
lekat. 


Mengamati luka yang ada di wajahnya dan mata sembab 
Vanya yang membuat Regan bertanya-tanya. Sebenarnya, 
apa yang terjadi padanya? 


Karena merasa begitu penasaran, lelaki itu dengan ragu 
akhirnya bertanya. Lo kenapa? 


Vanya tertawa sinis. Bukan urusan lo, pergi! 


Regan masih menatap gadis itu dengan begitu lekat, seolah 
mengunci pandangannya pada gadis itu. Iya, tapi lo 
kenapa? 


Gadis itu berdiri menghampiri Regan sambil tertawa sinis. 
Peduli apa sih lo, Gan, tentang gue? 


Gue udah bilang, kan, kalo ini sama sekali bukan urusan lo! 
Mendingan lo pergi deh, nggak usah sok peduli! 


Harusnya lo juga sadar kalo sekarang gue itu pacar sahabat 
lo sendiri! Gue juga nggak perlu lo peduliin, Gan. Gue juga 
nggak akan ngemis cinta kayak orang bego lagi sama lo! 
Mending lo pergi sekarang! kata Vanya dengan nada bicara 
yang meninggi. 


Gadis itu terdiam sejenak lalu menatap Regan dengan 
begitu tajam. Lo seneng, kan, sekarang akhirnya nggak ada 
lagi cewek gila, cewek murahan, cewek aneh yang ngejar- 
ngejar lo lagi? 


Anggep aja kita nggak pernah kenal, sambung Vanya, lalu 
kembali ke tempat duduknya. 


Regan hanya mendengarkan ucapan Vanya, tanpa 
membalas satu patah kata pun. Setelah itu, ia berjalan pergi 
dari kelas tersebut dan meninggalkan gadis itu sendirian. 


Mungkin memang lebih baik tidak dipertemukan jika pada 
akhirnya hanya berujung luka. 


Author Note: 


Kalo kalian jadi Vanya, apa kalian bakalan setegar 
Vanya? 


Dan, tentang Regan dan Vanya, menurut kalian 
gimana? 


Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Apa satu kata buat mamanya Vanya di chapter ini? 
Apa satu kata buat papanya Vanya di chapter ini? 
Mau update next chapter kapan? 

Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


24. Behind The Smile 
Siapa tim gercep? 
Siapa yang kangen sama UWUPHOBIA? 


Siapa yang enggak sabar buat baca UWUPHOBIA 
chapter ini? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? 


Enggak selamanya kita bisa ngebahagiain dan 
menuhin semua ekspektasi orang lain. 


VANYA segera bergegas menuju kamar mandi dengan 
membawa kotak make up kecil miliknya yang biasa ia bawa 
ke sekolah. la menatap dirinya di depan cermin. 


Gadis itu membasuh wajahnya dengan air lalu 
mengeringkannya. Setelahnya, ia mengoleskan concealer 
untuk menutupi lukanya. la menatap dirinya kembali di 
depan cermin, ia tampak lebih baik jika dibandingkan 
dengan sebelumnya. 


Hari ini, Yori, sahabatnya, berulang tahun. Gadis itu hari ini 
tepat tujuh belas tahun. Oleh sebab itu, Vanya tidak boleh 
terlihat sedih ataupun murung di depannya. la harus 
tampak ceria dan bahagia agar tidak mengganggu 
kebahagiaan Yori hari ini. 


Miris, Vanya selalu berusaha untuk terlihat baik-baik saja 
dan menyenangkan semua orang. 


Padahal, enggak selamanya kita bisa ngebahagiain dan 
menuhin ekspektasi dari orang lain. 


Vanya kembali ke kelasnya. Di sana sudah ada beberapa 
murid yang datang. Semuanya menatap Vanya heran, gadis 
itu memang tidak biasanya datang ke sekolah terlalu pagi. 
Hari ini, ia datang pagi karena malas jika harus bertemu dan 
berdebat lagi dengan papanya. 


Beberapa murid yang sudah datang itu adalah murid-murid 
pintar dan rajin di kelas Vanya. Sepuluh menit setelahnya, 
Gita dan Yori baru datang dan duduk di kursinya. 


Nya, tumben banget lo dateng pagi-pagi. Kesambet apaan? 
tanya Gita. 


Vanya tertawa. Jangan gitu, dong. Gue, kan, udah jadi anak 
rajin sekarang. 


Yori justru tertawa terbahak-bahak mendengar penjelasan 
Vanya, seakan tidak akan percaya dengan apa yang baru 
saja Vanya katakan. Rajin apa, Nya? Rajin bawa pouch make 
up ke sekolah? 


Vanya mendengus kesal karena Yori. Ih, rese banget lo, Yor! 
Gue dateng pagi karena temen gue yang cantik ini sekarang 
lagi ulang tahun, jawab Vanya sambil tersenyum. 


Gadis itu mengambil ponsel yang semula ia letakkan di 
roknya, lalu membuka aplikasi Instagram dan mulai 
merekam video. 


Selamat pagi semuanya! Jangan lupa buat sarapan dan 
cepetan berangkat ke sekolah! Jangan sampai dihukum 
terus! 


Oh iya, hari ini temen gue yang cantik ini ulang tahun loh. 
Vanya mengarahkan kameranya ke arah Yori, membuat 
gadis itu melambaikan tangan ke kamera. 


Hai, katanya. 


Vanya tertawa. Ya walaupun cantikan gue, sih, tapi di sini 
gue mau bilang selamat ulang tahun! Semoga lo bisa selalu 
bahagia dan nggak nangis-nangis karena disakitin cowok 


lagi ya! 
Setelahnya, Vanya memublikasikan video itu. 


Yori mendengus kesal. Nya, kok, ngomongnya gitu, sih? Kalo 
misalnya Gaga ngelihat snapgram lo gimana? 


Vanya tertawa sambil menepuk pundak Yori. Ya nggak papa, 
dong, Yor. Biar dia sadar kalo misalnya dia, tuh, nggak 
seharusnya nyakitin lo terus. Lo itu cantik. Lo pantes, kok, 
dapet yang lebih baik dari dia. 


Gita mengangguk. Bener, Yor, lo tuh harus cari cowok sebaik 
dan setulus Kak Gara, Yor. 


Vanya memutar kedua bola matanya malas, lalu kembali 
duduk di tempatnya sambil menatap layar ponselnya. Gita, 
lo bisa nggak sih sehari aja nggak usah ngomongin Gara? Lo 
nggak ngomongin Gara sehari nggak bakalan mati, kan? 


Gita berdecak kesal, gadis itu duduk di depan Vanya. la 
menggelengkan kepalanya. Gue bakalan hampa kalo sehari 
nggak ngomongin Kak Gara, Nya. Gue jadi ngebayangin 
deh, nanti malem di pesta ulang tahunnya Yori. 


Yori yang semula tengah berdiri di tempatnya kini 
menghampiri Gita. Bayangin apa lo? 


Ya ngebayangin gimana cantiknya gue dan gantengnya Kak 
Gara nanti malem. Dia pasti bakalan nembak gue, deh. Gue 
yakin! 


Vanya tertawa sinis. Nggak usah terlalu yakin lo! Nanti kalo 
nggak kesampean sakit, Git! 


Ye, yang ada harusnya itu yang gue bilang ke lo yang suka 
kepedean! kata Gita tak mau kalah. 


Sedangkan, di kelas XII IPS 2, Regan tengah memainkan 
ponselnya dan memakai earphone di telinganya sambil 
menunggu jam pelajaran dimulai. Tangannya membuka 
aplikasi Instagram dan melihat instastory yang baru saja 
dipublikasikan oleh Vanya. 


Gadis itu tampak begitu bahagia di Video itu, terlihat ceria 
dan mencoba untuk terlihat baik-baik saja. Kondisi gadis itu 
berbeda 180 derajat dengan yang ia temui tadi. la jadi 
berpikir apa yang sebenarnya Vanya alami dan 
sembunyikan. 


Akan tetapi, beberapa saat kemudian pikiran itu tertepis 
dari benak Regan. 


Mengapa pula ia harus peduli dengan gadis itu? 


Tanpa Regan sadari, ternyata Gara sudah duduk di 
sebelahnya sambil tertawa. Makanya, kalo suka itu bilang, 
nggak usah cuma dilihatin doang. Sekarang kalo misalnya 
dia udah hilang, lo bisa apa coba? 


Regan menatap Gara malas. Apaan sih lo! Orang nggak 
sengaja kebuka. 


Gan, gengsi lo itu ketinggian tahu, nggak? Kadang, kita itu 
harus ngerti tentang apa yang diri kita mau, Gan. Nggak 
ada salahnya menerima rasa suka, rasa sedih, rasa kecewa 
yang ada di dalam perasaan kita. Cowok, kan, juga punya 
perasaan, Gan, jelas Gara. 


Perasaan lo sendiri juga butuh didengerin, Gan, sambung 
Gara. 


Dia pacarnya Alister, jawab Regan ketus, tetapi Gara justru 
tertawa penuh arti mendengarnya. 


Mereka emang pacaran, Gan, tapi gue tahu kalo di hati lo 
dan Vanya itu punya tempat tersendiri yang nggak bisa lo 
bohongin. Lo suka, kan, sama Vanya? Lo cemburu, kan, lihat 
Vanya sama Alister? tanya Gara. 


Regan terdiam dan berpikir sejenak. Apakah benar yang 
dikatakan oleh Gara? 


Harusnya Regan senang karena gadis itu tidak lagi 
mengganggu dirinya. Harusnya Regan senang karena tidak 
ada lagi cewek aneh yang mengganggunya. 


Akan tetapi, semenjak Vanya menjauh, justru banyak 
pertanyaan-pertanyaan serta perasaan yang tak bisa ia 
jelaskan. 


Tak lama kemudian, Doni datang dengan membawa bekal di 
tangannya. Selamat pagi semuanya! Ayo sarapan dulu! 
Mamak aku udah bawain gorengan buat kalian! 


Sesaat kemudian, Rehan datang dengan berlari menuju 
kelas. Wajah lelaki itu sudah sangat panik dan ketakutan. 
Heh, Rehan! Kenapa pula kau lari-lari kayak dikejar hantu? 
Apa pula kau ini? 


Rehan lalu duduk dengan napas yang masih tersengal- 
sengal. Untung aja aku, t h, nggak telat. Lima menit lagi 
masuk, terus tadi yang baru sampe digerbang udah disuruh 
cepetan masuk sama Bu Pita. Aku, mah, nggak mau bikin 
mamaku kecewa karena aku terlambat masuk ke sekolah. 


Doni memakan gorengan yang ia bawa sambil menatap 
Rehan. Mamak kau lagi! Mamak kau lagi! Kasihan kali, 
kupingnya pasti panas kau omongin mulu, Rehan. 


KKK 


Sepulang sekolah, Vanya segera kembali menuju rumahnya 
untuk me-review beberapa barang endorse dan paid 
promote terlebih dahulu sebelum nanti malam ia akan 
datang ke pesta ulang tahun Yori. 


Gadis itu melangkahkan kakinya untuk masuk ke dalam 
rumahnya. Akan tetapi, pertengkaran itu masih saja 
terdengar di telinganya. 


Sekarang mau, Mas, apa? Aku udah capek! Mama Vanya 
tampak berteriak. 


Aku cuma mau kamu turutin apa yang aku bilang! Papanya 
tak kalah berteriak. Suasana itu membuat Vanya tidak 
nyaman berada di rumah. 


Katanya, rumah adalah tempat berlindung yang paling 
aman dan nyaman. Namun, nyatanya pepatah itu tidak 
berlaku untuknya. 


Vanya berbalik badan dan kembali ke luar dari rumahnya. la 
memutuskan untuk pergi kembali karena kali ini papanya 
tidak main tangan dan kasar dengan mamanya. 


Pak Eko, yang ada di halaman parkir menatap Vanya 
bingung. Non Vanya, kok, masuk lagi? 


Vanya tersenyum miris. Males, Pak. Di dalem juga Vanya 
cuma dengerin mama sama papa berantem aja. 


Yang sabar ya, Non. Setiap masalah itu pasti akan ada jalan 
keluarnya. Tuhan nggak akan kasih ujian dan cobaan yang 
nggak bisa dilaluin sama hambanya, Non, kata Pak Eko 
menguatkan. Vanya hanya mengangguk sambil tersenyum. 


Kapan ya, Pak, mama sama papa akur? Papa nggak kasar 
lagi sama mama dan rumah jadi tenang dan damai. 
Kayaknya nggak akan mungkin ya, Pak? 


Oh iya, Pak, Vanya boleh minta tolong? tanya Vanya. 


Pak Eko menganggukan kepalanya. Boleh, Non. Minta tolong 
apa? 


Tolong ambilin kotak putih yang ada di atas meja kamar 
Vanya, Pak. Makasih ya, Pak. 


Setelahnya, Pak Eko masuk ke dalam rumah Vanya dan 
mengambil kotak tersebut. Kotak tersebut berisi barang- 
barang yang akan Vanya review dan publikasikan ke 
Instagram. 


Vanya masuk ke dalam mobilnya, meletakkan ponsel dan 
mulai merekam video. 


Hai semuanya! Pernah kesel nggak sih kalau lagi pake blush 
on? Kadang warnanya suka nggak natural atau justru 
warnanya nggak nyatu sama kulit kita. Gue punya solusi 
buat pake Natural Blush On yang bakalan bikin kalian makin 
kelihatan cantik. Buat yang mau tahu nama tokonya, tinggal 
swipe up aja ya! 


Akhirnya, setelah itu Vanya mengendarai mobilnya menuju 
salah satu pusat perbelanjaan yang ada di Jakarta. Gadis itu 
berniat untuk membelikan kado ulang tahun untuk Yori 
yang tengah berulang tahun hari ini. 


Vanya berniat untuk membelikan beberapa buku dan 
marchendise K-POP karena sahabatnya itu sangat 
menyukainya. 


Gadis itu mengelilingi pusat perbelanjaan itu sendirian, 
hingga ketika ia sudah merasa lelah, ia mengambil 
ponselnya dan mengirimkan pesan untuk Bi Sari. 


Vanya: Bi, Mama sama Papa masih berantem? 
Tidak lama kemudian, Bi Sari membalas pesannya. 


Bi Sari: Enggak, Non. Tadi akhirnya Ibu ke kantor. Kalau 
Bapak, saya kurang tahu ke mana. 


Vanya menghela napas berat. Setelah ini, ia baru kembali ke 
rumahnya. 


Semua orang menatap Vanya di dunia maya sebagai sosok 
gadis bahagia yang tidak memiliki masalah. Semua gadis 
seusianya selalu ingin menjadi Vanya karena kecantikan dan 
kepopuleran yang Vanya miliki. 


Jika memang cantik dan populer bisa membuat seseorang 
sangat bahagia, saat ini Vanya tidak mungkin merasa begitu 
hampa dan kosong. 


Vanya kembali ke rumahnya. Gadis itu memasuki kamarnya 
lalu mandi dan bersiap. Setelahnya, ia memilih untuk 
mengenakan sleeveless dress selutut berwarna putih. Ia 
menatap dirinya di depan cermin, lalu mengoleskan 
beberapa make up di wajahnya. 


Tak berapa lama, motor milik Alister sudah berada di depan 
rumah Vanya. Vanya segera bersiap, lalu keluar 
menghampiri Alister. Lelaki itu tersenyum ke arah Vanya. Lo 
cantik banget, Nya, malem ini. 


Vanya hanya terkekeh. Maksud lo kemarin-kemarin gue jelek 
gitu? 


Alister menggelengkan kepalanya. Enggak, lo selalu cantik, 
tapi malem ini lo jauh lebih cantik. 


Apaan sih, gombal deh! Vanya tertawa lalu langsung 
menaiki motor Alister. 


Sesampainya di sana, Vanya menghampiri Yori yang kini 
tengah memakai dress panjang berwarna merah muda, 
membuat gadis itu terlihat jauh lebih anggun jika 
dibandingkan dengan biasanya. Vanya memeluk Yori sambil 
tersenyum. Sekali lagi, happy birthday, Yor. Cantik banget 
deh malem ini. 


Yori terkekeh mendengar pujian Vanya. Pasti habis ini lo 
bakal bilang, walaupun tetep cantikan lo? 


Vanya tertawa sambil menggelengkan kepalanya. Enggak, 
malem ini lo beneran cantik, kok. 


Happy birthday. Alister menjabat tangan Yori sambil 
tersenyum. Mendengarnya, Yori mengucapkan terima kasih. 


Setelahnya, mereka berdua sedikit mundur ke belakang 
karena acara akan segera dimulai. Acara dimulai dengan 
sambutan dari Yori dan kedua orang tuanya. 


Gadis itu berdiri di tengah di antara kedua orang tuanya, 
tampak sangat bahagia dan penuh dengan kasih sayang. 
Dari kejauhan, Vanya hanya bisa melihat sambil tersenyum 
miris. 


Gadis itu menghela napas berat. Kehidupan Yori yang penuh 
kasih sayang, justru mengingatkan dirinya tentang apa 


yang telah terjadi di dalam hidupnya yang sangat jauh dari 
itu semua. 


Diem lo, dasar anak nggak guna! Lo, tuh, sampah tahu 
nggak? 


Habis ngapain di luar? Jual diri? Jual badan lo ya? 


Yori tampak meniup lilin di kue ulang tahunnya, diikuti 
dengan pelukan hangat kedua orang tuanya. Papa Yori 
tampak mengelus lembut rambut gadis kecilnya dan 
mencium keningnya dengan penuh kasih sayang. 


Entah mengapa, dada Vanya terasa begitu sesak sekarang. 
Tidak, bukan karena Vanya tidak senang melihat Yori hidup 
bahagia dan dipenuhi oleh kasih sayang, tetapi karena 
semua memori buruk yang terjadi di antara dirinya dan 
papanya justru semakin terlintas jelas di kepalanya. 


Mata gadis itu berkaca-kaca, tetapi ia sadar ia tidak boleh 
menangis sekarang, ia tidak boleh terlihat sedih, terlihat 
murung di depan banyak orang. 


Alister menoleh ke arah Vanya. Nya, kenapa? Kok diem aja? 


Vanya menggelengkan kepalanya sambil tertawa. Nggak 
papa, lagi lihatin Yori. 


Mata Vanya teralihkan ke arah beberapa teman Alister yang 
datang menghampirinya. 


Bah, Vanya. Cantik kali kau! 


Iya, Vanya, th, cantik banget malam ini. Oh iya, Doni, nanti 
pulangnya jangan malem-malem. Aku nggak boleh keluar 
malem sebenernya sama mamaku, pinta Rehan. 


Alister menatap kedua temannya itu. Gue colok ya mata lo 
berdua! Ini punya gue, jangan digangguin. 


Gara sedang bersama Gita di seberang sana. Sedangkan, 
mata Vanya justru tertuju ke arah seorang lelaki dengan 
kemeja putih yang ada di samping Rehan dan Doni. Tidak 
lain dan tidak bukan, sosok itu adalah Regan. 


Tidak seperti Rehan, Doni, dan Alister yang memuji dirinya, 
lelaki itu hanya terdiam sambil menatap Vanya dengan 
lekat. Sadar diperhatikan, Vanya membalas tatapan lelaki 
itu, sehingga mereka bertatapan untuk beberapa saat. 


Entah mengapa, ketika melihat Regan, semua hal yang 
pernah ia lalui bersama Regan seketika kembali hadir di 
dalam pikirannya. Termasuk saat dirinya melihat Regan 
dengan seorang gadis di kolam renang SMA Dandelion 
waktu itu. 


Vanya terus bertanya-tanya tentang siapa gadis itu, 
mengapa Regan berlaku seperti itu kepadanya. Vanya tidak 
mengerti mengapa ia merasa begitu sakit hati karena 
perlakuan Regan saat itu. Padahal, Vanya tidak pernah 
merasakan hal itu sebelumnya dengan lelaki lain. 


Udah ya, kita mau makan dulu, kata Doni yang membuat 
Regan dan Rehan berjalan mengikutinya. 


Setelahnya, Vanya mengambil segelas jus jeruk bersama 
Alister. 


Nya, nggak mau makan? tanya lelaki itu, tetapi Vanya 
hanya menggelengkan kepalanya. 


Nanti aja. 


Alister menganggukan kepalanya. Lelaki itu lalu memainkan 
ponselnya. Setelah menatap layar ponselnya, lelaki itu 
menoleh menatap Vanya. Nya, gue tinggal sebentar ya? 


Ke mana? tanya Vanya bingung. 


Sebentar doang, gue mau ketemu temen gue, jawab Alister. 
Vanya menganggukan kepalanya, Alister tersenyum lalu 
pergi meninggalkan Vanya. 


Malam ini begitu ramai, tetapi yang Vanya rasakan justru 
sebaliknya. Banyak orang yang ia kenali, tetapi yang 
bersarang di dalam hatinya justru sepi yang tak kunjung 
berhenti. 


la juga terbingung dengan perasaannya terhadap Regan. 
Apa mungkin ia sungguh-sungguh jatuh cinta? 


Padahal, ia percaya jika semua cowok itu brengsek dan 
nggak bisa dipercaya. 


Author Note: 


Kadang, di balik senyuman orang dan di balik 
seseorang yang terlihat baik-baik aja, ada luka yang 
lagi ditutup rapat-rapat ya? 


Banyak hal yang kita nggak tahu tentang apa yang 
terjadi di dalam hidup orang lain. 


Dan tentang perasaan Vanya dan Regan, apa 
mungkin mereka saling suka? 


Dan, apa mereka bisa bersama? 


Kira-kira juga, Alister mau ke mana dan ketemu 
siapa ya? 


Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 

Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


25. Pertengkaran 


Siap untuk membaca kisah tentang Regan dan 
Vanya? 


Absen sesuai tokoh kesukaan kalian di cerita 
UWUPHOBIA yuk! 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


REGAN menatap langkah Alister yang menjauh 
meninggalkan Vanya. Tingkah temannya itu begitu 
mencurigakan. Lelaki itu dengan perlahan mengikuti 
langkah Alister. 


Alister tampak menemui seorang gadis yang kini tengah 
mengenakan dress berwarna biru. Sosok itu memeluk Alister 
dengan begitu erat. Chik, kenapa? 


Gadis bernama Chika itu menatap Alister dengan begitu 
lekat. Aku mau kita balikan. Aku masih sayang sama kamu. 
Sekarang, aku sadar kalau kamu yang aku butuhin, Al. 


Alister menatap Chika dengan penuh kebimbangan. 


Al, tolong kasih aku kesempatan sekali lagi. Aku tahu dulu 
aku pernah nyakitin kamu, tapi sekarang aku janji nggak 
bakalan ngulang kesalahan yang sama lagi. Aku nggak 
sanggup tanpa kamu, Al. Gadis itu kini menangis. 


Alister menarik napas berat, menyeka air mata yang 
mengalir di pipi gadis itu. Chik, jangan nangis gini, dong. 
Kamu, kan, tahu aku paling nggak bisa lihat kamu nangis? 
Aku juga masih sayang kamu, Chik, selalu. 


Jadi, kamu mau kasih aku kesempatan lagi? tanya Chika, 
Alister menganggukan kepalanya. 


Tapi, hubungan kamu sama Vanya gimana? Chika kini 
menatap Alister dengan bingung. 


Alister terkekeh sambil menggelengkan kepalanya. Nggak 
usah dipikirin, aku nggak pernah suka apalagi sayang sama 
Vanya. 


Regan hanya menatap Alister dan Chika dari kejauhan. 
Regan sangat mengetahui siapa sosok Chika dan bagaimana 
berartinya gadis itu di dalam hidup Alister. Chika adalah 
kekasih pertama Alister yang benar-benar lelaki itu cintai. 
Akan tetapi, dahulu Chika berselingkuh. 


Dan sejak itu, Alister memutuskan untuk bergonta-ganti 
pasangan. Karena sejujurnya, perasaannya hanyalah untuk 
Chika. 


Regan berjalan menghampiri Rehan dan Doni. Namun, 
matanya tertuju ke arah seorang gadis di seberang sana. 
Gadis itu tampak memegangi kepalanya, wajahnya sangat 
pucat. Tak berapa lama, gadis itu pingsan dan jatuh 
tersungkur. 


Hal itu membuat beberapa orang berteriak heboh dan 
menghampirinya. Vanya! 


Gita yang tengah bersama Gara menatap gadis itu dengan 
kaget. Vanya kenapa? 


Akan tetapi, dengan cepat Regan berjalan dan memasuki 
kerumunan itu. 


Minggir! sentaknya, membuat semua orang yang semula 
menghampiri Vanya kini menjaga jarak. Tatapan Regan 


terlihat begitu khawatir, ia langsung membopong tubuh 
Vanya ke dalam mobilnya. 


Lelaki itu menatap wajah Vanya yang begitu pucat. Ia 
mengatur suhu AC mobilnya supaya gadis itu tidak terlalu 
kedinginan. 


Regan segera mengendarai mobilnya menuju rumah Vanya. 
la menatap gadis yang ada di sebelahnya dengan begitu 
khawatir, juga menatap beberapa titik luka di wajah Vanya 
yang gadis itu coba tutupi dengan make up. 


Regan tidak bisa membohongi dirinya sendiri jika ia sangat 
khawatir sekarang. la memegang dahi Vanya, ternyata suhu 
badan gadis itu sangat panas. 


Regan melepas kemeja yang sedang ia kenakan dan ia 
gunakan untuk menutupi lengan Vanya yang hanya 
menggunakan baju sleeveless, menyisakan kaos berwarna 
hitam yang masih Regan gunakan. 


la menatap wajah Vanya dengan lekat lalu menghela napas 
dengan berat. Entah mengapa, perasaannya untuk gadis 
yang kini ada di sebelahnya semakin rumit untuk dijelaskan. 
Walaupun ia tahu, Vanya juga tidak mencintainya dengan 
sungguh-sungguh. 


Setengah jalan telah Regan lewati, gadis yang ada di 
sampingnya terlihat mulai membuka matanya dan 
memegangi kepalanya yang terasa begitu berat. 


Sesaat kemudian, ia memfokuskan pandangannya dan 
menoleh ke arah Regan. la menatap Regan dengan kaget. 
Lo? Kenapa gue bisa sama lo? Kenapa gue bisa ada di mobil 
lo? 


Vanya menatap kemeja Regan yang kini menutupi 
tubuhnya. la membulatkan matanya ke arah Regan. 
Ngapain lepas kemeja? Lo pasti macem-macem, kan, sama 
gue? Alister mana? 


Regan yang tengah menyetir menatap gadis itu. Nggak 
usah berisik. 


Vanya memegangi tubuhnya sendiri, lalu menatap Regan. 
Cepetan bilang! Lo ngapain gue? Turunin gue di sini, nggak? 
Ini juga ngapain sih ada kemeja lo di sini! kata Vanya sambil 
memberikan kembali kemeja itu kepada Regan. 


Harusnya lo yang mikir! Kalo tahu sakit itu pake baju yang 
bener, bukannya malah pake baju kekurangan bahan! 
sentak Regan yang membuat Vanya semakin emosi. 


Heh, sembarangan aja lo nyalahin baju gue. Lo pikir lo siapa 
bisa ngatur-ngatur gue? Lo sama sekali nggak punya hak 
ya! 


Regan menghela napas sejenak. la menajamkan tatapannya 
ke arah Vanya. Ya, tapi lo sakit, Vanya! 


Terserah, deh! Gue bisa lapor ke polisi dan bilang di sosmed 
ya kalo lo berani kurang ajar sama gue! Sekarang Alister di 
mana? Kenapa lo bisa sama gue, sih? tanya Vaya lagi. 


Nanti lo juga tahu, jawab Regan singkat. 


Ih dasar cowok aneh! Dasar cowok nggak jelas! dumel Vanya 
lagi. la memegangi kepalanya yang terasa sakit dan pusing. 


Hal tersebut membuat Regan menoleh ke arahnya. 
Makanya, kalo lagi sakit itu diem, nggak usah marah-marah 
terus. 


Vanya tertawa sinis. Ya, tapi, sebenernya tujuan lo nolongin 
gue, tuh, apa sih? Terus kenapa juga lo harus peduli sama 
gue? Di sana juga nantinya ada Alister yang bakalan 
bantuin gue. 


Regan menatap Vanya dengan wajah datarnya. Gue cuma 
mau bantuin orang sakit. 


Oke, tapi sekarang, kan, gue itu pacarnya Alister, Gan. Gue 
pacarnya sahabat lo sendiri. Bukannya harusnya lo tahu diri 
ya? Lo nggak mikirin gitu gimana perasaan sahabat lo? 
tanya Vanya sinis. 


Regan menatap jalanan Ibu Kota yang ada di hadapannya. 
Lelaki itu bahkan tidak menoleh ke arah Vanya. Nggak usah 
lebay! Bantuin orang sakit belum tentu pasti punya 
perasaan lebih. 


Mendengar ucapan Regan, Vanya memutar kedua bola 
matanya dengan malas. Bantuin orang sakit sama modus itu 
beda ya! Awas aja kalo macem-macem, gue tonjok muka lo! 


Emang lo pikir gue sebrengsek itu apa? 


Vanya menganggukan kepalanya dengan yakin. Emang, 
bagus kalo lo sadar. Lo itu brengsek, nggak jelas, nggak 
punya perasaan, sukanya mainin perasaan cewek, nempel 
sana-sini sama cewek. Lo itu sama aja kayak cowok lain, 
Gan! Gue kira lo beda, tapi ternyata sama aja, brengsek! 


Regan tampak mengerutkan dahinya karena mendengar 
apa yang Vanya katakan. Maksud lo? Harusnya lo yang 
sadar siapa yang suka mainin perasaan dan gonta-ganti 
cowok. 


Bodo amat ya lo mau ngomong apa. Terserah mau bilang 
apa tentang gue. Harusnya gue emang sadar kalo semua 


cowok itu brengsek! Nggak ada bedanya! jawab Vanya 
dengan nada malas, membuat Regan berpikir tentang 
perkataan Vanya. 


15 menit kemudian, mobil Regan sudah berhenti di depan 
rumah Vanya. Gadis itu tampak berdiri dan membuka pintu 
mobil Regan. Namun sebelumnya, ia menoleh ke arah lelaki 
itu. 


Makasih, ketus Vanya. 


Akan tetapi, Vanya terbingung ketika sosok itu terus 
berjalan mengikutinya. Mau ngapain, sih, ngikutin gue? Lo 
beneran mau macem-macem ya? 


Regan hanya terdiam tanpa menggubris Vanya. Lelaki itu 
tetap berjalan mengikuti Vanya, sampai di depan pintu 
masuk rumahnya. 


Bi Sari terlihat membukakan pintu dan menatap Vanya. Non 
Vanya pucet banget, Non sakit? 


Mata Bi Sari yang semula tertuju ke arah Vanya, kini 
teralihkan ke arah sosok lelaki yang ada di samping Vanya. 
la mencium punggung tangan Bi Sari. 


Iya, Bi, Vanya sakit. Tolong nanti dibuatin minuman hangat 
dan makan sayuran yang cukup ya. Bilangin juga buat 
istirahat yang cukup. Saya pamit, kata Regan lalu bergegas 
pergi meninggalkan Vanya dan Bi Sari. 


Setelah Regan pergi, Vanya memutar kedua bola matanya 
malas. Biarin aja, Bi, cowok nggak jelas. 


Vanya masuk ke dalam kamarnya. la berjalan mendekati 
lemari bajunya, mengambil baju tidur miliknya lalu segera 
mengganti bajunya. 


Setelahnya, gadis itu merebahkan tubuhnya di atas kasur. la 
menatap langit-langit kamarnya. 


Kenapa tadi gue bisa sama Regan, sih? tanya Vanya dengan 
nada gelisah. 


Ngapain juga dia nolongin gue? 


Entah mengapa, bayangan tentang sosok Regan rasanya 
seakan tidak bisa hilang dari benaknya. la memukul 
kepalanya sendiri dengan bantal. Ih, ngapain, sih, gue 
mikirin cowok nggak jelas kayak Regan? Dia itu brengsek, 
Vanya! Brengsek! 


Pertanyaan mengapa Regan menolongnya masih bersarang 
di dalam benaknya. Lagi juga, ke mana sebenarnya Alister? 


aaa 


Keesokan harinya, Regan tetap bersekolah seperti biasa. 
Lelaki itu juga tengah mendengarkan lagu menggunakan 
earphone miliknya di kelas. Namun, seorang lelaki dengan 
tubuh yang proporsional datang menghampiri Regan. 


Gan, lo kenapa sih? 
Iya, sosok itu adalah Alister. 


Regan melepas earphone yang tengah ia gunakan lalu 
menatapnya dengan tegas. Kenapa apanya? 


Lo suka ya sama Vanya? Dulu gue udah berkali-kali tanya 
sama lo sebelum gue pacaran sama Vanya tentang perasaan 
lo. Terus kemarin lo ngapain nolongin Vanya? Gue pacarnya, 
Gan! 


Regan menghela napas berat sambil menatap tajam sosok 
itu. Kalo lo pacarnya, harusnya lo ada buat dia, bukannya 
justru malah mesra-mesraan sama cewek lain! 


Ya, terus urusan lo apa? tanya Alister tak mau kalah. 


Kapan sih lo mau berhenti mainin cewek? Susah, ya, kalau 
emang dasarnya udah brengsek! jawab Regan yang 
membuat Alister semakin emosi. Lelaki itu menarik kerah 
baju Regan dan membawanya ke luar kelas. 


Rehan, Gara, Doni yang semula hanya melihat perdebatan 
mereka berdua. Kini berjalan mengikuti kedua lelaki itu. 


Gara menahan Alister yang hendak menonjok Regan. Al, 
udah lah. Kita, kan, udah temenan lama. Masa harus 
berantem karena masalah cewek, sih? 


Sedangkan Doni menahan tubuh Regan. Gan, aku nggak 
mau kita berantem karena cewek. 


Namun, Alister dengan kuat menepis tangan Gara. Ia 
menarik kerah baju Regan dan menghantam wajahnya 
dengan kuat. Maksud lo apa bilang kayak tadi? 


Harusnya nggak usah mulai hubungan sama cewek lain kalo 
hati lo masih ada buat Chika! sentak Regan. 


Dengan cepat, kini Regan yang menghantam tubuh Alister. 
Gue udah peringatin berkali-kali buat nggak nyakitin dia 
kayak lo nyakitin cewek lo yang sebelumnya! 


Lo punya otak, kan? Pacar lo sakit dan lo justru ninggalin dia 
dan mesra-mesraan sama cewek lain. Lo nggak punya otak 
ya? 


Alister tertawa sinis sambil menghapus darah yang ada di 
sudut bibirnya. Ya, terus urusannya sama lo apa? Mau gue 
pacaran sama Vanya, pacaran sama Chika. Kenapa 
segitunya sih belain Vanya? Lo suka, kan, sama dia? 
Makanya jadi cowok jangan pengecut! 


Dunia nggak selalu bisa ngertiin lo, Gan. Jadi nggak bisa lo 
terus-terusan egois kayak gini! Selama ini lo selalu 
mentingin diri lo sendiri, Gan. Lo cuma mikirin perasaan lo 
dan pemikiran lo! 


Bahkan lo nggak mikirin gimana perasaan gue sebagai 
temen lo, kan? Selama ini gue sabar dan diem, tapi lama- 
lama gue muak lihat lo yang egois dan sok misterius! sentak 
Alister. 


Mau lo apa, sih, Gan? Lo nyia-nyiain Vanya, tapi nggak rela 
Vanya pacaran dan disakitin sama cowok lain. Emang lo 
nggak pernah mikirin yang lain, Gan! 


Alister menatap Gara, Rehan, dan Doni yang hanya menatap 
dalam diam. Setelahnya, ia kembali menatap Regan. 


Gue kira, emang gue nggak cocok temenan sama lo. 


Gue aja yang keluar dari belum punya nama! kata Alister 
lalu berjalan pergi meninggalkan teman-temannya. 


Rehan menatap kedua temannya itu dengan bingung. Ia 
menggaruk belakang kepalanya sendiri. Ih, Alister sama 
Regan, t h, ngapain berantem sama tonjok-tonjokan? Nggak 
baik tahu kata mama aku. Mendingan kita bikin mereka 
baikan aja! Alis 


Doni menutup mulut Rehan dengan tangannya. la menatap 
temannya itu dengan kelas. Alamak, kau ini bisa diam 


sedikit tidak? Bisa mikir sedikit kah? Kondisi ini lagi genting, 
lagi panas. Mending kau diam! 


Sedangkan, Regan kini mencoba untuk menenangkan 
dirinya. 


Benar kata Alister, ia sama sekali tidak mau melihat Vanya 
disakiti oleh orang lain. 


Regan terdiam sambil mencoba memahami perasaannya 
sendiri. Setelah itu, ia berjalan memasuki kelasnya, 
meninggalkan murid-murid SMA Dandelion yang kini 
menatap mereka dengan heran dan menimbulkan beberapa 
pertanyaan. 


Author Note: 


Menurut kalian, di sini siapa yang salah? Regan atau 
Alister? 


Dan gimana nasib Belum Punya Nama kalau misalnya 
mereka berantem? 


Kalian #timRegan atau #timAlister? 

Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 


Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


26. Satu Syarat 


Siap untuk lanjut membaca cerita tentang Regan dan 
Vanya? 


Absen sesuai jam waktu kalian baca cerita ini, yuk! 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


Cowok nggak brengsek, tuh, dari segi mananya, sih? 
Mereka, tuh, sama aja. Cuma mandang fisik, sukanya 
mainin perasaan cewek, egois, terus kalau bosen 
mereka pergi seenak jidat. Kayak gitu yang lo bilang 
nggak brengsek? 


JAM istirahat sudah berbunyi. Vanya dengan cepat 
meletakkan buku pelajarannya di kolong meja, lalu segera 
bergegas berjalan menuju kantin. 

Gita yang masih menyalin materi yang ada di papan tulis ke 
dalam buku catatannya menatap Vanya yang sudah terlebih 
dahulu pergi. Nya, sebentar! Gue mau cerita! Penting! 


Vanya menoleh sejenak. Apa? Bahasan lo pasti nggak jauh- 
jauh dari Gara, kan? Nanti aja ya, Git. Gue udah janjian 
sama Alister ke kantin! 


Gita berdecak kesal. Bukan, ini bukan tentang Kak Gara! Ini 
beneran penting! Tungguin dong! 


Nanti aja lah, Git, kata Vanya yang tetap terus berjalan 
menuju kantin. la menghampiri Alister yang sudah terlebih 
dahulu duduk menunggunya. 


Vanya menatap bingung Alister yang duduk sendirian, 
sedangkan teman-temannya yang lain duduk di kios kantin 


yang berbeda. Setelahnya, gadis itu duduk di samping 
Alister. Tumben banget nggak bareng temen-temen lo yang 
lain? 


Alister menggelengkan kepalanya. Nggak papa, lo mau 
makan apa? 


Vanya berpikir sejenak tentang makanan apa yang akan ia 
makan, tetapi gadis itu tidak merasa lapar, sehingga ia 
menggelengkan kepalanya. Nggak usah, deh, gue nggak 
laper. Mau minum aja. 


Akhirnya, ia berjalan mengambil dua minuman kaleng. Ia 
memberikan satu kaleng minuman tersebut pada Alister. 
Nih, buat lo. 


Vanya bingung karena seluruh murid SMA Dandelion yang 
ada di kantin tampak menatapnya dengan tatapan yang 
berbeda dan terlihat tengah membicarakannya, membuat 
Vanya menarik napas sejenak. 


Kenapa sih lo semua lihatin gue? Kantin itu tempat buat 
makan, bukan buat ngomongin orang! Gue sumpahin lo 
semua kena azab karena kebanyakan ngomongin orang! 
sentak Vanya yang membuat mata yang semula 
menatapnya, kini mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


Gadis itu menoleh ke arah Alister. la memperhatikan wajah 
Alister yang tampak terluka. Vanya memegang wajah lelaki 
itu, membuatnya meringis. Nya, sakit! 


Muka lo kenapa? Berantem lo ya? 


Alister terkekeh sambil menggelengkan kepalanya. Enggak, 
nggak papa. 


Vanya mengangguk, lalu menatap Alister dan melemparkan 
pertanyaan, Al, lo kemarin malam ke mana? 


Lelaki itu menggaruk belakang kepalanya yang sebenernya 
tidak gatal. Gue ketemu temen kemarin. 


Pernyataan Alister sesungguhnya mencurigakan. Vanya 
masih menatap Alister dengan tatapan yang cukup 
mengintimidasi. 


Maaf ya, gue justru nggak ada buat lo saat lo sakit kemarin, 
ujar Alister meminta maaf. 


Vanya hanya mengangguk mengiyakan. Iya, nggak papa, 
tapi kenapa bisa guejadi dianterin pulang sama Regan? 
Alister hanya terdiam. 


Ih, kok diem aja sih? Nggak jelas deh. Lo, tuh, nutupin apa 
sih dari gue? dumel Vanya lalu meminum minuman kaleng 
yang kini ada di genggamannya. 


Enggak, gue nggak nutupin apa-apa, kok, dari lo, dusta 
Alister. 


Vanya masih merasa aneh dan terbingung sampai sekarang, 
mengapa semalam justru Regan yang mengantarnya 
pulang? Apa mungkin juga, Regan yang menolongnya 
ketika pingsan? Vanya justru merasa semakin bingung 
ketika Alister malah diam saja. 

Lelaki itu kini mengambil ponsel dari kantong celananya 
dan terlihat membalas sebuah pesan. 


Nya, gue harus ketemu temen gue sekarang. Lo sendiri 
nggak papa ya? tanyanya. 


Vanya berdecak kesal. Al, sebenernya lo tuh mau ketemu 
siapa sih? 


Gue mau ketemu temen gue, Nya. Tadi juga gue, kan, udah 
nemenin lo. Boleh ya? 


Vanya menanggapi Alister dengan kesal. Ya udah, terserah, 
jawab Vanya ketus, tetapi Alister justru tersenyum sambil 
mengelus puncak kepala Vanya dan beranjak dari 
tempatnya. Ia tetap meninggalkan Vanya. 


Setelah Alister berjalan pergi, Vanya menatap lelaki itu dari 
belakang. Kelakuan Alister terlihat aneh dan mencurigakan. 
Bagaimana pun juga, Vanya tahu bahwa Alister adalah laki- 
laki buaya yang sering mempermainkan wanita. Akan tetapi, 
jika Alister ingin mempermainkan dirinya, ia juga harus 
ingat siapa sosok yang sedang ia coba untuk mainkan. 
Vanya Aurelia. 


Gadis itu tentu sudah hafal dengan tingkah-tingkah 
mencurigakan para lelaki seperti Alister. la segera 
menghabiskan minuman itu dan segera membuangnya di 
tempat sampah terdekat. la berjalan mengikuti Alister 
secara diam-diam. Lelaki itu berjalan menuju perpustakaan. 
Hal itu membuat Vanya semakin terbingung, sejak kapan 
Alister suka berkunjung ke perpustakaan? 


Alister bukan merupakan tipikal cowok rajin dan kutu buku 
yang gemar berkunjung ke perpustakaan. 
Lelaki itu masuk ke dalam perpustakaan. Setelah beberapa 
saat, Vanya ikut masuk ke dalamnya secara diam-diam. la 
segera bersembunyi di salah satu lorong perpustakaan 
sambil menutupi wajahnya dengan buku. 


Alister terlihat menghampiri seorang gadis dengan rambut 
sebahu, bibir mungil, dan pipinya yang terkesan sedikit 
chubby. Chik, udah lama ya? 


Chika menggeleng sambil tersenyum. Enggak, kok, aku juga 
baru di sini. 


Gadis itu menatap wajah Alister yang terlihat terluka karena 
pertengkarannya dengan Regan. Sosok itu menatap Alister 
dengan tatapan bersalah. Maafin aku ya, Al, gara-gara aku 
kamu jadi kayak gini. Harusnya, aku nggak minta kamu 
temuin aku semalem. Kamu harusnya semalem ada buat 
Vanya, jadinya Regan nggak akan marah sama kamu. 


Alister tersenyum sambil menatap wajah Chika. Hei, kamu 
tahu, kan, kalau nggak ada yang lebih penting buat aku 
dibanding kamu? 


Mendengarnya, terdapat beberapa hal yang justru menjadi 
berkeliaran di dalam benak Vanya. Gadis itu masih 
menutupi wajahnya dengan buku dan bersembunyi di balik 
rak-rak perpustakaan. 


Dasar cowok buaya! Jadi, semalem dia malah ketemu 
cewek? Terus apa hubungannya sama Regan? Ngapain 
Regan marah sama dia? 


Tapi, harusnya kemarin kamu ada buat Vanya, Al. Dia itu lagi 
sakit dan sebenernya bakalan bahaya kalo misalnya 
ditinggal sendirian, ujar Chika. 


Alister tertawa renyah. Chik, terus kalau aku temenin Vanya, 
tandanya aku ninggalin kamu sendirian? Berapa kali sih aku 
harus bilang sama kamu kalau aku cuma sayang sama 
kamu? Aku sama sekali nggak ada perasaan sama Vanya. 


Mendengarnya, Vanya langsung menghampiri Chika dan 
Alister sambil melemparkan buku yang semula ia gunakan 
untuk bersembunyi. Vanya? 


Ya udah, kalo nggak sayang, ya, mending putus aja! Lo pikir 
lo seganteng dan sekeren itu sampe bisa mainin gue? Dasar 
cowok sialan! kata Vanya. 


Kayaknya, waktu seminggu itu udah lebih dari cukup buat lo 
jadi pacar gue. Makasih! 


Chika menggelengkan kepalanya. Nya, bukan Alister yang 
salah, gue yang 


Belum selesai Chika berbicara, Vanya sudah memotongnya, 
Enggak! Pokoknya pasti cowok yang salah! 


Setelah itu, Vanya pergi meninggalkan sepasang kekasih 
yang baru saja kembali menjalin hubungan itu. la segera 
menuju kelasnya dan masuk ke dalamnya. la duduk di 
depan Gita yang tengah memakan donat coklat dengan 
begitu bahagia. 


Gadis itu mengamati wajah Vanya yang tampak kesal. 
Kenapa muka lo ditekuk aja gitu? Jelek tau! Nanti fans-fans 
cowok lo pada kabur, loh! 


Vanya berdecak kesal. Git, masa si Alister sok-sokan mau 
mainin gue? Dia malah jadian sama cewek yang namanya 
Chika itu. Emang dia pikir dia siapa sih? 


Emang ya, pada dasarnya, cowok mana aja tetep nggak bisa 
dipercaya! 


Gita menggelengkan kepalanya ketika mendengar 
pernyataan dari sahabatnya itu. Nya, come on lah, bukan 
berarti karena beberapa cowok yang pernah nyakitin lo dan 
lo jadi sama ratain semua cowok kayak begitu. Nggak 
semua cowok brengsek, kok, Nya, jelas Gita menasehati. 


Vanya memutar kedua bola matanya dengan malas. Cowok 
nggak brengsek, tuh, dari segi mananya, sih? Mereka, tuh, 
sama aja, Gita. Cuma mandang fisik, sukanya mainin 
perasaan cewek, egois, terus kalau bosen mereka pergi 


seenak jidat. Kayak gitu yang lo bilang nggak brengsek? 
Siapa emang cowok yang nggak brengsek? 


Gita menunjukkan deretan giginya. Kak Gara. 


Vanya menatap Gita dengan kesal. Gita, Gara kesayangan lo 
itu bukannya nggak brengsek, tapi belum keluar 
brengseknya. Paham lo? 


Ih, kenapa, sih, lo marah-marah terus? Kak Gara itu emang 
nggak brengsek, Nya. Dia itu baik, perhatian, sopan, 
pengertian, nggak pernah marah-marah. 


Ya, karena lo masih PDKT, Git, belum pacaran! Lo tahu, kan, 
kalo masa-masa PDKT itu jauh lebih indah daripada 
pacaran? tanya Vanya, Gita menghela napas berat. 


Nya, lo keseringan marah-marah, sampai lo ketinggalan 
berita up to date di Dandelion. Tadi gue mau cerita, lo malah 
kabur aja ke kantin, balas Gita, yang membuat Vanya 
mengerutkan dahinya karena terbingung. 


Berita apa? 

Gita mengubah posisi duduknya dan menatap Vanya 
dengan begitu lekat. Kak Regan berantem sama Kak Alister 
dan Kak Alister keluar dari grup Belum Punya Nama. 


Vanya sontak terkaget mendengar kabar tersebut. Pasalnya, 
Regan, Alister, dan teman-temannya selama ini berteman 
dengan begitu erat. Berantem kenapa? Gara-gara apa? 


Lo. Hanya satu kata. Namun, berhasil membuat Vanya 
semakin terbingung tentang hal yang tengah dibicarakan 
oleh Gita. 


Kok jadi gara-gara gue, sih? tanya Vanya. 


Jadi, tadi Kak Gara cerita sama gue. Katanya, kemarin waktu 
di ulang tahun Yori, Kak Alister justru ketemu sama 
mantannya dan ninggalin lo waktu lo lagi sakit. Emang, sih, 
Kak Gara bilang kalo misalnya si cewek ini punya posisi 
yang berarti banget di hidupnya Kak Alister. Dulu, mereka 
pernah pacaran, tapi dia justru nyelingkuhin Kak Alister. 
Dan, hal itu yang bikin Kak Alister sekarang jadi suka mainin 
cewek. 


Vanya menganggukan kepalanya. Terus? 


Terus akhirnya lo pingsan. Semuanya heboh waktu liat lo 
pingsan. Awalnya, gue juga bingung waktu semuanya 
heboh dan neriakin nama Vanya, tapi pas gue mau nolongin 
lo, ada orang yang dengan panik dan khawatirnya langsung 
nerobos kerumunan terus langsung bawa lo ke mobil. 


Regan? tanya Vanya dengan nada hati-hati. Gita 
menganggukan kepalanya. 


Kak Gara bilang, semalem Kak Regan marah banget, sampai 
dia marah sama Kak Alister di grup Belum Punya Nama. 
Akhirnya, tadi pagi Kak Alister nggak terima dan nanya 
langsung sama Kak Regan, ternyata Kak Regan marah 
banget sama Kak Alister karena dia justru ninggalin lo waktu 
lo lagi sakit. 


Nah, Kak Alister nggak terima dan marah. Dia marah karena 
Kak Regan ikut campur dan justru nolongin lo. Akhirnya, tadi 
pagi mereka berantem sampai tonjok-tonjokan. Terus Kak 
Alister bilang kalau dia aja yang keluar dari Belum Punya 
Nama. Dia juga marah karena nganggep Kak Regan egois 
dan cuma mentingin dirinya sendiri aja. 


Kak Gara, sih, bilang begitu. Intinya, Kak Regan khawatir 
dan marah banget karena Kak Alister ngebiarin lo pingsan 


kemarin. Kayaknya, sih, Kak Regan beneran punya perasaan 
lebih sama lo, deh, Nya. 


Vanya menghela napas panjang. Punya rasa gimana, sih? 
Regan juga sama aja, sama-sama suka mainin banyak 
cewek. Buktinya yang gue lihat dia sama cewek di kolam 
renang itu. 


Gue udah nanya Kak Gara, sih, katanya itu bukan ceweknya 
Kak Regan. 


Vanya berdecak kesal. Bukan ceweknya, tapi apa? Terus 
kalau bukan cewek, ngapain mereka mesra-mesraan, deket- 
deketan, peluk-pelukan? Cowok kalau dituduh mana mau 
ngaku, sih. 


Gita tertawa sambil melihat wajah emosi Vanya. Vanya 
menoleh ke arah Gita dan menatapnya dengan heran. 
Kenapa lo ketawa-tawa? Halo, Gita! Nggak ada yang lucu 
dan harus diketawain ya! 


Lo nggak semarah ini bahkan ketika Kak Alister selingkuh 
loh, Nya. Tapi, kok, segitunya sih sama Kak Regan? Are you 
sure dia cuma target lo yang selanjutnya? Lo suka, kan, 
sama dia? Cemburu, kan, lo? Ngaku! 


Git, apaan, sih, ah! Ngaco deh! 


KKK 


Kegiatan Belajar Mengajar hari ini sudah selesai. Setelah 
Gita menceritakan tentang hal tersebut kepada Vanya, ia 
jadi merasa bersalah kepada Regan. Harusnya dia tidak 
seketus itu karena bagaimana pun juga Regan sudah 
menolongnya. la memutar-mutarkan pulpennya sambil 
berpikir. Masa iya, dirinya harus minta maaf pada Regan? 
Kan, gengsi! 


Akan tetapi, perlakuan Regan semalam sudah sangat baik 
kepadanya. 


Walaupun, Vanya justru menuduh Regan akan melakukan 
hal-hal yang tidak menyenangkan kepada Vanya. Kalau ia 
tidak meminta maaf, rasanya hidupnya tidak bisa tenang 
dan selalu dibayangi oleh bayang-bayang Regan. 


Gue bilang juga apa, Regan is more than your next target. 


Vanya menatap Gita. Git, gengsi nggak, sih, kalau misalnya 
minta maaf duluan ke Regan? 


Gita menggelengkan kepalanya. Ya, enggak lah. Mau cewek 
atau cowok, kalau salah ya harus minta maaf. Gue sama Kak 
Gara juga gitu. 


Vanya terdiam sejenak untuk berpikir. Setelahnya, gadis itu 
mengemas seluruh barangnya ke dalam tas dan segera 
pergi meninggalkan kelas. Nya, mau kemana? teriak Gita 
dari dalam. 


Vanya berjalan menuju area kolam renang SMA Dandelion. 
Vanya yakin jika sehabis pulang sekolah, biasanya Regan 
selalu berada di sana. Apa lagi, sebentar lagi Olimpiade 
Renang Nasional akan segera diadakan. 


Ris, lo pegang stopwatch di sana ya! Lo perhatiin berapa 
lama dan sesuain sama waktu yang seharusnya. Gue mau 
balik. Lelaki itu mengambil tasnya dan hendak berjalan 
untuk meninggalkan koridor kolam renang. 


Ketika berjalan, mata tajam milik Regan bertemu dengan 
Vanya. la menatap gadis itu sejenak, lalu segera 
melanjutkan langkahnya. Akan tetapi, langkahnya terhenti 
ketika gadis itu memanggilnya. 


Regan! 
Lelaki itu menoleh ke arah Vanya dan menatapnya. Kenapa? 


Vanya terdiam, ia hanya menatap Regan yang kini menyorot 
dirinya dengan tatapan yang begitu tajam. 


Kenapa? Waktu gue nggak banyak. Nggak ada waktu buat 
nungguin orang diem, ketus Regan. 


Regan, gue kata Vanya gugup. Regan masih menatap wajah 
Vanya dan menunggu lanjutan dari perkataannya. 


Apa? tanya Regan, masih dengan nada bicaranya yang 
terdengar ketus. 


Gue mau ngomong, sebentar. Boleh ya? tanya Vanya balik. 
Di sini aja. Cepetan ngomong, suruh Regan. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Nggak mau, banyak 
orang. Nggak enak tahu diliatin! 


Ribet banget, sih, jadi cewek, kata Regan, lalu beranjak 
berjalan meninggalkan Vanya. Vanya mendengus kesal, ia 
berjalan mengikuti Regan. 


Sembarangan banget, sih, ngatain gue ribet! Gue itu cuma 
mau ngomong sama lo, Regan! Apa susahnya, sih, dengerin 
orang ngomong? dumel Vanya. 


Langkah Regan berhenti di salah satu koridor yang ada di 
dekat lab kimia, koridor ini sudah cukup sepi jika 
dibandingkan dengan koridor yang lain. 


Jadi, lo mau ngomong atau mau marah-marah? 


Mau ngomong. 


Ngomong apa? Cepetan! suruh Regan. 


Gue sebenernya mau minta maaf karena udah ketus dan 
nuduh lo yang nggak-nggak kemarin. Gita bilang, lo emang 
mau nolongin gue kemarin. 


Regan mengangguk dingin. Udah? 


Ya, gue mau minta maaf sama lo. Maaf juga kalau misalnya 
gara-gara gue, lo jadi berantem sama Alister. Lagian lo juga, 
ngapain, sih, marah-marah sama Alister? Ngapain juga 
peduli sama gue? Ya, walaupun Alister emang salah karena 
malah selingkuh sama mantannya. Tapi, sekarang gue udah 
nggak ada hubungan apa-apa lagi sama dia. 


Ngapain minta maaf sama gue? Katanya gue brengsek, 
nyebelin, nggak jelas? tanya Regan. 


Vanya menganggukan kepalanya. Ya, emang kalau misal 
soal brengsek, nyebelin, dan nggak jelas itu fakta, tapi gue 
mau minta maaf aja. 


Dan satu lagi, makasih udah nolongin gue. 


Regan menganggukan kepalanya. Vanya tersenyum senang 
dengan mata yang berbinar. Lo mau maafin gue? 


Belum, jawab Regan yang membuat ekspresi Vanya 
berubah. Gadis itu menatap Regan kesal. 


Kenapa nggak mau maafin, sih? Kita sebagai manusia, kan, 
harus saling memaafkan, Regan! Lagian, beneran lo nggak 
mau maafin cewek secantik gue? tanya Vanya dengan 
percaya dirinya yang tak pernah hilang dari gadis itu. 

Regan menatapnya dengan lekat. Gue bakal maafin lo, tapi 
dengan satu syarat. 


Vanya mengerutkan dahinya. Apa? 


Lagian kenapa ribet banget, sih, maafin orang pake segala 
syarat-syaratan segala. Halo, Kakak Regan yang saya 
hormati, saya cuma mau minta maaf, bukan mau masuk 
organisasi! 


Ya udah kalau nggak mau, kata Regan lalu beranjak pergi 
meninggalkan Vanya, tetapi dengan cepat Vanya menahan 
lengan kokohnya. 


Iya, apa syaratnya? tanya Vanya sambil menatap Regan 
dengan pertanyaan yang belum terjawab. 


Author Note: 


Kalau emang Regan nggak suka sama Vanya, kenapa 
dia semarah itu sama Alister ya? 


Dan, kira-kira, satu syarat apa yang bakalan Regan 
minta ke Vanya? 


Apa ya yang akan terjadi selanjutnya? 

Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 


Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


27. Suatu Kebodohan 


Siap untuk lanjut membaca cerita tentang Regan dan 
Vanya? 


Absen sesuai asal kota kalian, yuk! 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


Dunia terlalu luas kalo cuma dipandang dari satu 
sudut pandang. 


REGAN masih menatap Vanya dengan lekat. Vanya 
menghela napas panjang. Iya, apa syaratnya, Gan? Kalo 
ditanya jawab, kek, jangan malah ngelihatin gue. Gue tau, 
kok, kalo gue cantik. 


Regan menarik pergelangan tangan Vanya dari koridor 
tersebut. Ikut gue! 


Vanya berdecak kesal, ia mencoba untuk melepaskan 
tangan Regan yang menarik tangannya. Gan, kenapa malah 
narik-narik tangan gue, sih? Cepetan bilang syaratnya apa? 


Regan berhenti berjalan, lalu menatap Vanya yang sedari 
tadi tidak berhenti untuk berbicara. Ikut gue, Vanya. Ngerti? 


Galak banget, sih, jadi cowok. Nanti cepet tua baru tau rasa! 
dumel Vanya sambil menatap Regan dengan malas. Lelaki 
itu kembali berjalan dan Vanya mengikutinya. Mereka 
berjalan menuju koridor parkir dan menghampiri motor milik 
Regan yang berada di tengah-tengah koridor parkir. 
Setelahnya, Vanya disuruh Regan untuk menaiki motornya. 


Motor Regan pun berjalan meninggalkan koridor SMA 
Dandelion. Berjalan melintasi jalanan Ibu Kota di sore hari. 
Matahari yang semula begitu terang menerangi bumi, kini 
dengan perlahan terlihat akan terbenam. Langit yang 
semula berwarna biru, kini perlahan-lahan berubah warna 
menjadi oranye. 


Vanya hanya mengikuti Regan, tanpa tahu Regan akan 
membawanya ke mana. 


Gan, kata Vanya memecah keheningan yang terjadi antara 
dirinya dan Regan. Tanpa menjawab, Regan hanya menatap 
Vanya dari kaca spion motornya. 


Kenapa harus berantem sama Alister, sih? Lo semua, kan, 
udah deket banget. Masa iya, sekarang harus berantem, sih? 
Walaupun Alister emang salah, tapi harusnya lo nggak usah 
sampai marah segitunya sama dia. Lagian, kenapa, sih, 
kayaknya khawatir banget sama gue? 


Nggak usah kepedean, sahut Regan dengan nada yang 
terdengar nyelekit, membuat Vanya kembali mendengus 
kesal. 


Dasar manusia kebanyakan gengsi, makan aja tuh gengsi 
sampai kenyang, dumel Vanya dengan memelankan 
suaranya, tetapi sepertinya suara Vanya masih bisa 
terdengar oleh Regan. Apa? 


Vanya menggelengkan kepalanya. Enggak, emangnya gue 
ngomong apa? 


Setelah itu, hampir 15 menit tidak ada satu pun dari mereka 
yang saling bicara, membuat Vanya menarik napas karena 
lelah. Capek ya sama cowok kulkas kayak lo. Ngomong gitu, 
kek, atau apa pun biar nggak diem aja. 


Regan tidak menggubrisnya. Lelaki itu masih saja terdiam 
sambil mengendarai motornya. Tuh, kan, diem aja terus. 


Sesaat setelahnya, motor Regan berhenti di suatu pusat 
perbelanjaan yang ada di Jakarta, membuat Vanya turun 
dari motor Regan dan langsung menatap lelaki itu dengan 
bingung. Gan, kenapa nggak bilang, sih, kalau mau ngajak 
jalan ke mall? Gue, kan, bisa make up dulu, Gan. 
Seenggaknya pake /iptint dulu gitu biar nggak pucet. 


Regan berdecak kesal. Berisik! Udah, nggak usah, ayo cepet 
masuk! ucap Regan dan segera berjalan masuk ke dalam 
pusat perbelanjaan itu. 


Hingar bingar dan juga keramaian dapat mereka lihat 
dengan jelas, tidak seperti tujuan Regan yang tidak jelas 
untuk apa membawa Vanya ke tempat ini. Gan, sebenernya 
lo ngajak gue ke sini, mau ngapain sih? 


Regan tidak menjawab, tetapi terus berjalan, hingga 
akhirnya berhenti di salah satu toko baju yang ada di pusat 
perbelanjaan itu. Lo mau beli baju? 


Regan lagi-lagi tidak menjawab pertanyaan Vanya, ia terus 
berjalan dan berhenti di kumpulan baju perempuan. 


Vanya mengerutkan dahinya. Gue mau beli baju cewek, tapi 
nggak tahu yang bagus yang gimana. 


Vanya semakin terbingung. Baju cewek? Buat siapa? 

Bukan urusan lo, balas Regan ketus. 

Gue tebak, pasti bajunya bukan buat gue. Atau jangan- 
jangan, buat cewek yang waktu itu ya? Dia, tuh, siapa, sih? 


Pacar lo? Cem-ceman? Gebetan? Teman tapi mesra? Adek- 
adekan? Kakak-kakaan? Atau sebatas hubungan tanpa 


status? Jawab, Regan! kata Vanya sambil menarik jaket yang 
dikenakan oleh Regan. 


Regan menajamkan tatapannya. Cewek yang waktu itu? 
Cewek yang mana? 


Vanya semakin kesal. Dasar cowok, sukanya pura-pura lupa. 
Gue sumpahin lo amnesia beneran! 


Cewek yang mana, sih? tanya Regan. 


Kenapa nanya cewek yang mana? Emang cewek lo ada 
berapa? Vanya justru membalikkan pertanyaan Regan. 


Maksud lo apa, sih? Nggak ngerti gue, ucap Regan, yang 
membuat Vanya harus sabar-sabar menjawab 
pertanyaannya. 


Cewek yang lo peluk di kolam renang Dandelion. 


Jawaban Vanya justru membuat Regan tersenyum sejenak. 
Hal tersebut membuat emosi Vanya semakin menjadi-jadi. 
Regan, ngapain malah senyum-senyum, sih? Dia siapa lo 
emangnya? 


Berisik lo, sekarang mendingan bantuin gue buat milih baju. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Nggak mau, cari aja 
sendiri. Ngapain minta temenin gue kalo misalnya beli baju 
buat cewek lain? Dasar nggak jelas. 


Regan menatap Vanya sinis. Lo niat minta maaf nggak, sih? 


Vanya memutar kedua bola matanya dengan malas. Tahu 
gitu, gue nggak usah ya minta maaf sama lo. Lama-lama lo 
ngelunjak tau nggak? 

Ya udah, sekarang cewek itu karakternya gimana? Tomboy 


atau feminin? Atau biasa aja? Biasanya pake baju yang 
kayak gimana? 


Regan tampak berpikir sejenak, memikirkan jawaban atas 
pertanyaan Vanya. Setelahnya, ia kembali menoleh ke arah 
Vanya. Sebenernya dia nggak tomboy, nggak terlalu feminin 
juga, tapi orangnya biasa pake baju simple gitu, sih. 


Terus, lo beliin baju ini buat apa? 


Sebentar lagi dia ulang tahun, gue cuma mau kasih kado 
aja, nggak harus ditentuin banget modelnya kayak gimana, 
jawab Regan. 


Vanya menganggukan kepalanya, gadis itu berjalan dan 
melihat-lihat beberapa baju yang terpajang di toko tersebut. 


Gadis itu tersenyum ketika melihat sebuah sweater 
berwarna broken white yang terlihat sangat simple, tapi 
tetap terlihat elegan dalam waktu yang bersamaan. la 
kembali meneliti beberapa produk yang ada di sana, hingga 
memutuskan untuk memadukan baju tersebut dengan riped 
jeans berwarna hitam. la tersenyum sambil memberikan 
satu set baju dan celana itu kepada Regan. Outfit ini 
kayaknya netral sih, kesan tomboy dan femininnya dapet 
sekaligus. Modelnya simple, tapi tetep elegan juga. 


Oke, katanya lalu segera berjalan menuju kasir, membuat 
Vanya menggerutu sendiri. 


Regan, seenggaknya bilang makasih gitu, kek, kata Vanya 
dan segera mengejar Regan yang tengah berjalan menuju 
kasir. Sesampainya di sana, lelaki itu segera membayar 
sejumlah uang untuk sepasang sweater dan riped jeans 
yang dipilihkan oleh Vanya. 


Setelahnya, mereka berdua keluar dari toko baju tersebut. 
Lelaki itu tampak berjalan menuju pintu keluar, membuat 
Vanya menggerutu sendiri. Gan, masa langsung pulang gitu 
aja, sih? Makan dulu yuk! Laper tau! 


Regan tidak memedulikan Vanya. la kembali menghampiri 
motornya, membuat Vanya terpaksa untuk kembali menaiki 
motor Regan. Motor itu kembali melaju tanpa Vanya ketahui 
akan ke mana perginya. Sampai akhirnya, Vanya 
mengetahui ketika motor ini berhenti di suatu rumah sakit 
yang jaraknya tidak terlalu jauh dari pusat perbelanjaan 
yang Regan dan Vanya kunjungi. 


Regan, mau ngapain ke rumah sakit? 


Ikut aja, ucap Regan, yang akhirnya kembali membuat 
Vanya pasrah. 


Lelaki itu berhenti di sebuah ruangan rawat inap dengan 
nomor 972. Gadis itu tersenyum ketika Regan memasuki 
ruangan itu. Vanya masih ingat, itu adalah gadis yang sama 
dengan yang ia lihat bersama Regan di kolam renang 
dandelion beberapa waktu yang lalu. 


Sesungguhnya, mood Vanya sangat buruk saat ini. Regan 
tampak begitu peduli dengan gadis itu. Apalagi, seorang 
Regan yang sangat cuek mau untuk repot-repot ke pusat 
perbelanjaan dan membelikan baju dengan harga yang 
tidak bisa Vanya katakan murah. 


Gadis itu terlihat tengah memakan buah apel. Sambil 
mengunyah buah tersebut, ia berkata kepada Regan, Lo, 
kok, mau ke sini nggak bilang-bilang, sih? Harusnya balik 
aja, sih, ke rumah terus istirahat. Nggak lucu ya kalo 
misalnya lo juga ikutan sakit. 


Sok perhatian, dumel Vanya dengan suara pelan sambil 
memutar kedua bola matanya dengan malas. 


Lo sendiri gimana? Udah enakan belum? Inget ya, 
makanannya dihabisin. 


Gadis itu mengangguk. Iya iya, bawel, deh. Ini juga gue lagi 
makan buah. 


Ya, bukan buah doang, Re. Makanan berat juga harus lo 
habisin biar lo cepet pulih. Emangnya betah gitu sakit 
terus? tanya Regan lagi. 


Gadis itu mengangguk lagi dengan malas. Iya, ya ampun. Lo 
hari ini bawel banget, sih? 


Ya, gue bawel juga, kan, buat kebaikan lo juga, Re. Gue 
bawel juga karena sayang sama lo! kata Regan yang 
membuat Vanya semakin malas di sini. 


Untuk apa Regan mengajak Vanya ke sini jika ia hanya ingin 
bermesra-mesraan di depan Vanya? 


Terus aja, emangnya di kira gue obat nyamuk apa? 
Mendingan nggak usah ada di sini sekalian, dumel Vanya 
lagi, tetapi sepertinya Regan bisa menyadari Vanya yang 
tengah kesal. 


Sayang kalo nyebelin juga males! balas gadis itu. 


Regan terkekeh dan menyerahkan satu plastik berisi 
pakaian yang baru saja ia beli kepada gadis itu. Nih, reguest 
lo! 


Jangan palak gue lagi waktu lo ulang tahun! lanjut Regan, 
tetapi tidak digubris oleh gadis itu karena ia tengah melihat 
apa yang ada di plastik tersebut. 


Gadis itu tampak begitu senang dan melihat apa yang ada 
di dalamnya. Gila, keren juga selera lo! 


Regan tertawa mendengarnya. Jelas, dipilihin sama 
selebgram Ibu Kota, tuh, kata Regan sambil melirik Vanya 
yang berdiri tak jauh dari pintu ruangan. 


Gadis itu menatap Vanya sejenak, melihat Vanya dari atas 
sampai bawah. la hanya terdiam menatap Vanya, setelahnya 
ia kembali mengarahkan pandangannya ke arah Regan. 
Kenapa lo? 


Cantik, kata gadis itu sambil menunjukkan deretan giginya. 
la melambaikan tangannya ke arah Vanya sambil tersenyum 
ramah. Sedangkan, Vanya masih menatapnya dengan 
malas. 


Apaan, sih, sok asik banget nih cewek. 


Vanya menggerutu sendiri di dalam batinnya. Katanya, 
kebanyakan cewek memang begitu. Sebaik apa pun 
orangnya, jika sudah berhubungan dengan cowok yang ia 
suka, pasti tetap saja sebal dengan sosok tersebut. 


Hai! Kenalan dong! Makasih, loh, udah dipilihin baju sama 
celana ini. Bagus banget! 


Vanya menghela napas sejenak, lalu terpaksa menghampiri 
gadis itu yang masih terbaring di atas kasur rumah sakit. la 
mengulurkan tangannya ke arah gadis itu. Vanya, ujar 
Vanya singkat. 


Oh, gue tahu, lo yang waktu itu /ive bareng sama salah satu 
brand baju di Instagram ya? 


Vanya menganggukan kepalanya dengan malas. Iya. 


Gadis itu masih menatap Vanya dengan sumringah meski 
Vanya sudah menanggapinya dengan begitu ketus. Ia 
mengulurkan tangannya yang tidak sedang diinfus. 


Kenalin, Kak, gue Revalina, tapi biasa dipanggil Rere, sih, 
karena lebih simple. 


Kalo lo belum tahu, gue adik kandungnya Bang Regan, 
jelasnya, yang membuat Vanya terkaget setengah mati. 
Sungguh, jadi selama ini perkiraannya salah? Jadi, gadis itu 
hanya adiknya Regan? 


Vanya seperti membuat suatu kebodohan di dalam 
hidupnya. Ternyata benar, dunia terlalu luas jika hanya 
dipandang dari suatu sudut pandang. 


Gue emang cuma beda dua tahun sama Bang Regan, Kak. 
Jadi, sering banget kita disangka pacaran. Apa lagi, sama 
temen-temennya Bang Regan. 


Vanya meneguk salivanya sendiri, kemudian mengerjapkan 
matanya beberapa kali. Lo adik kandungnya? 


Gadis bernama Rere itu menganggukan kepalanya sambil 
tersenyum. Seneng banget, sih, bisa ketemu lo, Kak. Apalagi 
dipilihin baju sama celana. Pantesan aja bagus, Bang Regan, 
kan, nggak bakalan milih model sebagus ini. Makasih ya, 
Kak. 


Vanya menganggukan kepalanya. Iya sama-sama. Cepet 
sembuh ya, Re. 


Tak lama kemudian, seorang perawat datang memasuki 
kamar ruang inap itu. Maaf, jam besuk sebentar lagi habis. 


Regan tampak mengangguk. Iya, sebentar ya, Mbak. 


Lelaki itu menatap Rere sambil mengacak rambutnya. Gue 
balik dulu, ya. Jangan lupa makan malemnya dimakan loh, 
Re, obat-obatnya juga jangan lupa. 


Iya, bawel banget deh. 


Vanya tersenyum tipis menatap Regan dan adiknya yang 
begitu hangat. Ternyata, di balik Regan yang begitu dingin, 
galak, dan menyebalkan kepada orang lain. Namun, lelaki 
itu tetap sangat hangat dan penyayang pada keluarganya. 
Malam ini, Vanya seperti melihat sisi lain dari Regan. 


Setelah beberapa saat, Regan mengajak Vanya untuk ke 
luar dari ruangan rawat inap Rere. Mereka kembali menaiki 
motor Regan. Namun, motor Regan kini justru berhenti di 
suatu kafe yang tak jauh dari sana. 


Regan, ngapain ke kafe? 


Makan lah, katanya tadi lo laper, sahut Regan. Vanya 
tersenyum sambil berjalan memasuki kafe itu. 


Mereka memilih untuk duduk di sudut kiri kafe tersebut, 
seorang pelayan menghampiri mereka dengan ramah. 


Selamat malam, Kak, mau pesan apa? 


Aku mau es kopi susu satu dan nasi gorengnya satu. Lo mau 
apa? sahut Vanya dengan cepat. 


Regan menggelengkan kepalanya. Nggak, lo juga masih 
sakit, Vanya. Nggak usah minum kopi! 


Air mineralnya dua dan salmon saladnya dua, pesan Regan, 
lalu dicatat oleh pelayan itu. 


Tak sampai 10 menit mereka menunggu, santapan yang 
dipesan sudah disajikan di depan meja mereka. Vanya dan 
Regan mulai memakan makanan mereka. 

Sambil makan, Vanya menatap Regan yang ada di 
depannya. Gan, berarti sekarang lo udah maafin gue? 


Regan hanya mengangguk. Lagian, gue juga nggak marah. 


Vanya berdecak kesal. Oh, jadi, tadi lo cuma memanfaatkan 
suasana biar gue bisa pilihin baju buat adik lo? Atau jangan- 
jangan, lo mau modus buat jalan dan makan sama gue, kan? 


Lagian, kenapa lo nggak pernah bilang, sih, kalau misalnya 
lo punya adik? Waktu itu, gue kira Rere pacar lo. 


Regan menelan makanannya, lalu menatap Vanya. Makanya 
lo pacaran sama Alister? 


Vanya membulatkan matanya sambil menggeleng. Enggak, 
nggak ada hubungannya kali. Kenapa jadi bawa-bawa 
Alister? dusta Vanya, padahal apa yang dikatakan oleh 
Regan adalah benar. Vanya tidak tahu mengapa Regan bisa 
sangat peka terhadap apa yang Vanya lakukan. 


Lagian, kalo seandainya Rere pacar gue kenapa? 


Vanya menggelengkan kepalanya. Ya, nggak masalah juga, 
sih, katanya lalu kembali menyantap makanan yang ada di 
hadapannya. 


Lo cemburu? tanya Regan yang membuat Vanya tersedak. la 
dengan cepat meminum air mineral untuk meredakan. 


Vanya terdiam sambil memikirkan pertanyaan Regan. 
Apakah iya dirinya cemburu jika Regan berpacaran dengan 
gadis lain? 


Setelahnya, Vanya menggeleng menatap Regan. Ih, 
kepedean banget, sih, lo! 


Terus, sekarang kalo Rere bukan pacar gue, lo mau kita 
pacaran? tanya Regan, yang membuat Vanya membulatkan 
matanya ke arah Regan. 


Apa? Lo ngomong apa? tanya Vanya. 


Iya kalo Rere bukan pacar gue terus kenapa? Lo mau kita 
pacaran? 


Apa maksud Regan? Apa iya, lelaki itu mengajaknya 
berpacaran? 


Vanya terdiam, merasa aneh karena jantungnya berdegup 
lebih kencang jika dibandingkan dengan biasanya. 


Author Note: 
Siapa yang seneng Regan dan Vanya baikan? 


Kaget nggak kalo ternyata cewek yang waktu itu 
adik kandungnya Regan? 


Terus, masa iya si Regan ngajakin Vanya pacaran? 
Makin gemes nggak sama Regan Vanya? 

Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 


Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 


Apa satu kata buat Rere di chapter ini? 
Mau update next chapter kapan? 
Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


28. A Bar of Chocolate 


Siap untuk lanjut membaca cerita tentang Regan dan 
Vanya? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


Tentang senyumnya, yang selalu berhasil 
menghapuskan luka. 


VANYA menghela napas sejenak sambil memandangi wajah 
Regan. Wajah gadis itu terlihat jelas jika dirinya sedang 
berpikir. Gimana ya, Gan? Sebenernya gue, tuh, masih 
kesel, sih, sama lo. Tapi, gue pernah bilang kalo misalnya 
gue nggak akan nolak kalo lo nembak gue. Jadi, gue nggak 
mau ingkar janji. 


Vanya tersenyum sambil menyentuh punggung tangan 
Regan. Gue mau, kok, kalo kita pacaran. 


Akan tetapi, reaksi Regan sungguh berbeda dari apa yang 
Vanya harapkan. Lelaki itu menepis tangan Vanya yang 
menyentuh punggung tangannya. Siapa juga yang nembak 
lo? Geer. 


Terus tadi lo ngomong apa? tanya Vanya tak terima, Regan 
memang benar-benar menyebalkan. 


Lo itu tadi nembak gue, Regan! Kenapa, sih, gengsi banget 
buat ngakuin? 


Regan menggeleng. Gue nggak nembak, gue cuma nanya. 
Lagian, siapa juga yang mau jadi pacar lo? tanya Regan 
ketus, membuat Vanya mengepalkan tangannya dan 
menatap Regan dengan penuh kekesalan. 


Dasar manusia kulkas ngeselin! Nggak jelas banget, sih! 
Kenapa lo nggak mau jadi pacar gue, sih? Emangnya gue 
kurang apa? Kurang cantik? Kurang putih? Kurang apa? 
Cepetan bilang! dumel Vanya. 


Kurang-kurangin marah-marah, mendingan sekarang lo 
habisin makanan lo, terus kita pulang. 


Daripada terus menerus berdebat dengan Regan tanpa 
henti, Vanya akhirnya kembali menyantap makanan yang 
ada di hadapannya sambil menatap Regan dengan kesal. 


Setelah hampir lima belas menit, akhirnya Vanya dan Regan 
menghabiskan makanan yang sebelumnya mereka pesan. 
Setelahnya, Regan membayar sejumlah uang untuk 
makanan mereka. 


Vanya menatap Regan. Regan, nggak mau dibayarin! 
Pokoknya, gue mau bayar sendiri! 


Berisik, sahut Regan, lalu meninggalkan kasir dan berjalan 
menuju parkiran kafe tersebut, membuat Vanya berdecak 
kesal lagi. 


Regan, lo, tuh, nyebelin banget tahu nggak? Kenapa, sih, 
sukanya ninggalin orang yang lagi ngomong? Kenapa, sih, 
sukanya ngacangin orang? Lo mau nanti mati keselek 
kacang gara-gara keseringan ngacangin orang? Nggak mau, 
kan? dumel Vanya. 


Regan menghentikan langkahnya dan menatap Vanya yang 
ada di belakangnya. Gadis itu pun berjalan untuk 
menyesuaikan posisinya dengan Regan. 


Tanpa Vanya duga, tangan Regan mengusap puncak 
kepalanya dengan lembut. Nggak usah marah-marah terus, 
nanti cantiknya hilang. Ayo pulang, kata Regan sambil 


menarik tangan Vanya, tetapi kali ini tidak kasar, ia menarik 
tangan Vanya dengan lembut. 


Vanya menahan napasnya sejenak. 

Benar-benar gila, apa yang Regan lakukan bisa membuat 
jantungnya rasanya berdegup lebih kencang jika 
dibandingkan dengan biasanya. Pipi Vanya terasa begitu 
panas. Kupu-kupu juga seakan beterbangan di dalam 
perutnya. 


Regan, lo beneran nggak jelas banget sumpah! kata Vanya, 
lalu menaiki motor Regan. 


Padahal, diam-diam gadis itu tersenyum atas apa yang 
Regan lakukan. Setelah Vanya menaiki motor Regan, lelaki 
itu segera menyalakan motornya kembali. 


Motornya melaju, hingga setelah menghabiskan waktu 
hampir setengah jam, motornya berhenti di depan rumah 
Vanya. 


Vanya turun dari motornya dan menatap Regan. Gan, 
tunggu sebentar mau ya? Gue mau kasih sesuatu buat lo. 


Apaan? Racun? 
Enak aja, masuk dulu yuk, Gan! ajak Vanya. 


Regan menggelengkan kepalanya. Udah malem, nggak baik 
cowok ada di rumah cewek malem-malem. 


Vanya menghela napas berat. Regan, di dalem rumah gue 
itu ada Bi Sari, ada Pak Eko, ada banyak orang. Nggak papa, 
kok! Mau, ya? Sekali aja, pinta Vanya pada Regan. 


Lelaki itu pasrah dan akhirnya mengangguk. la melepas 
helmnya dan mengikuti langkah Vanya yang memasuki 


sebuah rumah megah dengan nuansa warna putih. Rumah 
Vanya memang sangat besar, tetapi tetap terasa begitu 
sepi. 


Duduk, Gan. Vanya mempersilakan Regan untuk duduk di 
kursi ruang tamunya. Sedangkan, gadis itu berjalan 
meninggalkan Regan untuk mengambil sesuatu. 


Sebentar ya! kata Vanya. 

Regan menatap Vanya dari belakang, hingga langkah gadis 
itu tidak dapat ia lihat dengan matanya. Perlahan, Regan 
melengkungkan sebuah senyuman di bibirnya. 


Sedangkan Vanya, gadis itu berjalan menuju kamar. la 
tersenyum menatap sebuah coklat yang rencananya akan ia 
berikan untuk Regan. Sebenarnya, Vanya tidak yakin jika 
cowok seperti Regan menyukai coklat. Akan tetapi, Vanya 
tetap ingin memberikannya pada Regan. 

la mengambil coklat tersebut dan segera melangkah ke luar 
dari kamarnya. 


Namun, di sana papanya menatap dirinya dengan sorotan 
tajam. Tidak ada kehangatan, kelembutan, apalagi kasih 
sayang. 


Mama mana? tanyanya ketus. 
Vanya menggelengkan kepalanya. 


Nggak tahu. 


Papa serius, Mama mana? ulangnya dengan nada yang 
terdengar semakin emosi. 


Vanya beneran nggak tahu. Lagian, buat apa Papa nyari 
mama? Mau marahin mama lagi? Mau mukul mama lagi? 
Udah lah, Pa, kasian mama, kata Vanya dengan menyorot 
papanya dengan lekat. 


Sosok itu menatap Vanya penuh dengan kebencian. Ia 
mendekati Vanya dan mencengkram dagu gadis itu dengan 
sangat kasar. Gue udah berkali-kali bilang sama lo buat 
nggak ikut campur karena lo cuma anak kecil! 


Vanya menarik napas berat, kali ini ia tidak marah, ia justru 
menatap papanya dengan sendu. Papa kenapa, sih, 
kayaknya benci banget sama Vanya? Kenapa, sih, Papa 
selalu aja marah-marah sama Mama, sama Vanya. Kenapa 
Papa nggak pernah sekali aja lembut dan sayang sama 
Vanya kayak ayah pada umumnya yang sayang sama 
anaknya? 


Vanya salah apa, sih, Pa, sama Papa? Kadang, Vanya iri sama 
temen-temen Vanya yang disayang dan diperlakukan 
hangat sama papanya. Sedangkan, selama ini apa yang 
Vanya alamin? Vanya cuma dikasarin, dicaci, dimaki, 
dipukul. Kenapa sih, Pa? tanya Vanya dengan matanya yang 
berkaca-kaca dan hatinya yang terasa semakin memanas. 


Karena lo pantes buat dapetin semua itu! Cahyo, papa 
Vanya, melepaskan cengkaramannya pada dagu Vanya. 


la masih menatap papanya. Tapi kenapa, Pa? Kenapa apa 
yang selama ini papa lakuin cuma bisa bikin Vanya tambah 
benci sama papa? 


Plak. 


Sebuah tamparan kembali mendarat di pipi Vanya, untuk 
kesekian kalinya. la menatap Vanya penuh amarah. Jadi, 
maksudnya lo menyesal karena punya papa kayak gue? Lo 
pikir siapa juga yang mau punya anak nggak guna kayak lo? 


Vanya menghela napas untuk menenangkan dirinya sendiri, 
Vanya tidak mau berdebat hebat dengan papanya karena 


ada Regan yang tengah menunggunya di bawah sana. 
Vanya mau ketemu temen Vanya di bawah. 


Setelah itu, Vanya berjalan untuk segera ke bawah. Namun, 
papanya masih mengikutinya. Gue belum selesai ngomong, 
dasar anak kurang ajar! 


Vanya tetap berjalan ke bawah dan menuruni anak tangga. 


Lo, tuh, sama aja kayak nyokap lo! Kerjaannya cuma nangis 
dan kabur nggak jelas. Semuanya nggak bakalan nyelesain 
masalah! 


Vanya tidak kuasa menahan amarahnya. Terus cara 
nyelesain masalah terbaiknya apa, Pa? Diem aja dan pasrah 
waktu Papa marah-marah, maki-maki, dan mukul Vanya? 
Kalo Papa benci dan nggak mau punya anak nggak guna 
kayak Vanya, mendingan Papa bunuh Vanya aja. 


Selama ini juga Papa kayak bunuh Vanya secara perlahan, 
lirih Vanya. 


Udah lah, lagi juga peduli apa Papa kalaupun Vanya pergi? 
Vanya, kan, anak nggak guna. Vanya mati juga Papa nggak 
akan pernah peduli. Selama ini Papa juga nggak pernah 
punya perasaan. 


Mendengar kalimat itu, rambut Vanya dijambak dengan kuat 
oleh Papanya, membuat gadis itu meringis dan berteriak 
karena rasa sakit yang ia rasakan. 


Nggak usah ngomong macem-macem kalo lo nggak mau hal 
yang lebih parah terjadi sama lo! 


Suara pertengkaran dapat Regan dengar dengan jelas dan 
lihat dari ruang tamu. Mendengarnya, Regan segera 


menghampiri Vanya dan sosok lelaki paruh baya yang 
dipanggil papa oleh Vanya. 


Maaf, Om, saya bukannya mau ikut campur, tapi yang Om 
lakuin udah terlalu kasar. Vanya ini anak Om sendiri. Dia 
juga perempuan, ujar Regan, membuat Cahyo melepaskan 
jambakannya pada rambut Vanya dan melepaskan gadis itu 
dengan kasar. Setelahnya, lelaki itu naik ke lantai dua 
rumahnya. Suara pintu yang ditutup dengan begitu keras 
dapat ia dengar dari bawah. 


Vanya menarik napas panjang, setelah itu tersenyum ke 
arah Regan. la mengambil coklat yang semula berada di 
kantung roknya. Gan, tadi gue mau ngasih ini buat lo. 
Makasih ya udah nganterin, maaf ngerepotin. 


Sekarang lo pulang aja, lo pasti capek karena harus jagain 
Rere juga. Gue sekarang mau ke rumah Gita. Makasih 
banyak ya, Gan. Vanya masih mampu untuk tersenyum ke 
arah Regan. 


Regan menggelengkan kepalanya. Nya, tapi 


Vanya kembali tersenyum. Gue baik-baik aja. Sekarang, lo 
pulang ya? 


Mending ikut gue sekarang. Regan menarik lembut tangan 
Vanya, membuat gadis itu mengerutkan dahinya. Mau ke 
mana, Gan? 


Udah, ikut aja, jawab Regan dan menyuruh Vanya untuk 
menaiki motornya. Akhirnya, Vanya menurut dan menaiki 
motor milik Regan. 


Non Vanya nggak papa? Non mau ke mana? tanya Bi Sari 
yang seketika datang menghampiri Regan dan Vanya. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya. Vanya baik-baik aja. Bi 
Sari istirahat aja ya? 


Bi Sari pasrah dan membiarkan Vanya pergi meninggalkan 
rumah bersama Regan. Kali ini, keduanya kembali terdiam di 
atas motor. Vanya yang biasanya tak bisa berhenti bicara 
kini bungkam dan tidak mengatakan satu patah kata pun. 


Vanya tidak bertanya akan ke mana Regan membawanya, ia 
hanya terdiam dan menangis. la berharap Regan tidak 
menyadari itu. Padahal, lelaki itu sudah menyadarinya. 


Vanya kini melingkarkan kedua tangannya di tubuh Regan 
dari belakang. Gadis itu lalu meletakkan kepalanya di 
punggung Regan. Setelahnya, ia menangis di dalam diam. 
Air mata mulai mengalir membasahi pipinya. 


Tanpa Vanya duga, jemari Regan mengelus lembut 
punggung tangannya, seakan mencoba menenangkan 
dirinya. 


Regan, maaf ya gue ngerepotin. Padahal, pasti lo capek 
karena habis ngurusin Rere. 


Vanya tidak bertanya akan ke mana Regan membawanya 
pergi. la hanya terdiam dan menangis tanpa bersuara. 


Gadis itu hanya membiarkan air mata mengalir membasahi 
pipinya. la berharap bahwa Regan tidak menyadarinya. 
Padahal, Regan menyadari itu. 


Tak lama, motor Regan berhenti di pinggir jalan Ibu Kota. Ia 
memarkirkan motornya dan berjalan mendekati suatu 
bangku dari beberapa bangku yang tersusun di sana. Vanya 
duduk di samping Regan, menatap lalu lalang kendaraan di 
Jakarta yang seakan tak pernah mati. 


Regan menoleh ke arah gadis itu. Nya, nangis itu nggak 
salah, kok, kata Regan. 


Vanya tertawa palsu. Enggak, kok, siapa juga yang nangis? 
Gue baik-baik aja, nggak nangis. 


Regan menghela napas sejenak lalu menatap Vanya dengan 
tatapan yang begitu hangat. Bukannya lo sendiri yang 
bilang kalau misalnya nggak selamanya kita harus terlihat 
baik-baik aja di depan orang lain? 


Vanya mengangguk. Iya, tapi gue nggak nangis, Regan. 
Regan tersenyum hangat. Nangis juga nggak papa. 


Vanya menatap lelaki itu dengan sangat lekat, entah 
mengapa rasanya selalu nyaman ketika berada di dekatnya. 
Tapi nanti jangan katain gue cengeng. 


Lelaki itu menggelengkan kepalanya. Vanya kini 
menyandarkan kepalanya di pundak Regan, lalu 
membiarkan air matanya kembali membasahi pipinya. 


Vanya tidak menduga jika lelaki itu justru merangkul dirinya 
dan membiarkan ia menumpahkan semua air matanya di 
sana. la mengelus rambut Vanya yang tadi ia lihat dijambak 
dengan begitu kencang oleh papanya. 


Sakit? tanya Regan. 


Vanya menggeleng. Enggak, udah biasa, sahut Vanya, tetapi 
Regan masih saja mengelus rambutnya dengan begitu 
lembut, seolah ingin mengobati rasa sakitnya. 


Gue minta maaf ya? Kata-kata Regan membuat Vanya 
terbingung. 


Maaf kenapa? tanya gadis itu dengan tatapan penuh 
pertanyaan. 


Ya, maaf kalau misalnya gue sempet kasar sama lo. Jujur 
saja, Regan merasa begitu bersalah akan sikap kasarnya 
pada Vanya. Padahal, gadis itu sering mengalami kasus 
kekerasan di rumahnya. 


Vanya tertawa. Lo nggak mau minta maaf juga karena lo 
resek, ngeselin, nyebelin, aneh, nggak bisa ditebak? Nggak 
mau minta maaf juga? 


Regan tersenyum ke arah Vanya. Iya, maaf. 


Vanya kini tertawa renyah. Kenapa nurut aja, sih, Gan? Tapi 
bener, sih, lo itu aneh, resek, nyebelin, nggak bisa ditebak. 
Pokoknya, ngeselin banget deh. 


Nggak papa, yang penting sekarang lo bisa ketawa. 


Nya, sebenernya kasus kekerasan kayak gitu bisa jadi hal 
serius, sih, kata Regan. 


Vanya menganggukan kepalanya. Iya, tapi mama nggak 
pernah tega buat kasusin papa ke pihak yang berwenang. 
Padahal, banyak bukti yang mendukung kalo mama mau 
laporin papa. 


Lelaki itu mengangguk mengerti lalu mengeluarkan sesuatu 
dari saku bajunya. Itu adalah coklat yang tadi Vanya berikan 
untuk Regan. Nih, buat lo aja. Katanya coklat bisa bikin 
bahagia. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Nggak mau, itu, kan, gue 
kasih buat lo. Masa dikasih lagi ke gue, sih? 


Gue nggak suka coklat, jawab Regan. Vanya mengangkat 
kepalanya dari bahu Regan, mengubah posisi duduknya, 
lalu menatap lelaki itu. Kenapa? Coklat itu enak, Regan! Lo 
harus coba! Gue, tuh, suka banget sama coklat. Harus mau 
ya? Sekali aja. 


Regan terdiam sambil menatap Vanya yang terus 
memaksanya untuk memakan coklat. la hanya memandangi 
gadis itu yang masih selalu mau tampak bahagia dan 
menyenangkan banyak orang. Padahal, ia juga sedang tidak 
baik-baik saja. 


Regan tersenyum hangat. Vanya juga tidak mengerti 
mengapa lelaki itu jadi banyak tersenyum. 


Nya, makasih ya, ujarnya yang membuat Vanya semakin 
bingung. 


Vanya mengerutkan dahinya. Makasih buat apa? 
Makasih karena udah jadi diri lo sendiri. 


Mendengarnya, Vanya membalas senyuman Regan. Bersama 
Regan, ia jadi merasa jauh lebih baik dibandingkan 
sebelumnya. 


Vanya memotek sekotak kecil coklat untuk Regan. Nggak 
usah alibi, lo harus makan coklat malam ini, Gan. Lo tega 
biarin gue makan coklat dan gendut sendirian? 


Setelahnya, Vanya juga memakan coklat tersebut dan 
tersenyum menatap Regan. 


Sesungguhnya, Regan ingin bertanya pada Vanya lebih 
lanjut tentang hal ini, tetapi Regan sadar jika Vanya juga 
pasti punya batas privasi untuk dirinya. 


Ini lah mereka dan luka yang tengah mereka coba pendam 
dalam-dalam. Di bawah langit Jakarta, dengan sebatang 
coklat yang menemani dan membuat kedua insan itu 
tersenyum. 


Author Note: 

Regan sama Vanya makin lama makin gemesin ya? 
Mungkin nggak ya suatu saat mereka jadian? 
Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Apa satu kata buat Rere di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 

Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


29. Your Eyes Tell Me Different 


Siap untuk lanjut membaca cerita tentang Regan dan 
Vanya? 


Absen sesuai inisial nama depan kalian, yuk! 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


Kadang nggak semua orang akan bener-bener peduli 
sama masalah lo. Jadi, buat apa ngumbar masalah ke 
orang banyak? 


SETELAH itu, Regan mengantar Vanya ke rumah Gita. 
Setelahnya, ia kembali ke rumahnya. Lelaki itu memasuki 
kamarnya dan segera mengganti baju seragam yang sudah 
ia gunakan sedari pagi itu. la menarik napas sejenak sambil 
menatap langit-langit kamarnya. 


Sebuah senyum mengembang di bibirnya, apa yang terjadi 
hari ini seakan menjawab semua pertanyaan di benaknya 
tentang Vanya akhir-akhir ini. 


Tentang Vanya yang menjauh, tentang Vanya yang tiba-tiba 
berpacaran tentang Alister, tentang Vanya yang seringkali 
ia temui sedang menangis, dan berbagai hal lainnya 
tentang Vanya. Namun, kini semua kegelisahannya sudah 
terjawab. la kira, saat itu Vanya akan benar-benar 
menjauhinya hanya karena merasa Regan sudah luluh dan 
berhasil Vanya jadikan target berikutnya. 


Namun, ternyata semuanya hanyalah kesalahpahaman. 


Tentang Regan dan Rere yang ternyata adalah sepasang 
kakak beradik. 


Dan semua hal itu berhasil membuat Regan tersenyum- 
senyum sendiri malam ini. 


Regan memutuskan untuk memejamkan matanya dan 
tertidur, tetapi sebuah notifikasi yang masuk di ponselnya 
membuatnya mengurungkan niat itu. la mengambil 
ponselnya dan segera membuka notifikasi yang masuk. 


Vanya: Gan, makasih banyak ya. Tolong, jangan bilang ke 
Siapa pun tentang hal yang lo tahu malem ini karena nggak 
ada yang tahu tentang ini selain lo. Bahkan, Gita sama Yori 
juga nggak tahu. 


Vanya: Please, jangan kasih tahu siapa-siapa ya? 


Regan menarik napas sejenak. Entah, ia hanya kagum pada 
Vanya yang bisa sangat terlihat ceria dan bahagia di depan 
banyak orang. 


Bahkan, jika orang-orang menghujat Vanya adalah 
selebgram yang hanya menjual drama, menurut Regan 
gadis itu jauh dari kata-kata tersebut. 


la justru menutupi luka di dalam hidupnya dan memakai 
topeng kebahagiaan yang diperlihatkan pada banyak orang. 


Vanya: Regan, kenapa diread doang sih? Janji ya jangan 
kasih tahu siapa-siapa? 


Tidak lama setelahnya, Regan membalas pesan dari gadis 
itu. 


Regan: Iya, tapi ada satu syarat. 


Vanya: Gan, sekarang kok lo jadi banyak persyaratan, sih? 
Iya, apa syaratnya? 


Regan: Istirahat, jangan tidur malam-malam. Selamat tidur. 


KKK 


Keesokan paginya, sebelum menuju ke sekolah, Regan 
memutuskan untuk ke rumah sakit tempat Rere dirawat 
terlebih dahulu. la hari ini berangkat menggunakan mobil 
karena ada beberapa barang keperluan Rere yang harus ia 
bawa dan ia pikir akan sangat merepotkan jika 
membawanya sambil mengendarai motor. 


Sekarang masih jam enam lewat lima belas menit, tetapi 
mobil Regan sudah terparkir rapi di halaman rumah sakit. la 
membuka pintu mobilnya, lalu mengangkat beberapa 
barang keperluan Rere. Setelahnya, ia berjalan menuju 
ruang rawat inap Rere dan segera memasukinya serta 
menaruh barang-barang tersebut. 


Pesenan lo udah gue bawa semua tuh! kata Regan pada 
Rere, membuat gadis itu tersenyum manis ke arahnya. 


Makasih, Bang, baik deh. 


Regan mengangguk membalas perkataan Rere. Melihat Rere 
tersenyum seperti itu, sudah cukup membuat dirinya sangat 
bahagia. Dirinya tidak berbohong tentang apa yang ia 
katakan pada Rere di kolam renang Dandelion saat itu jika 
dirinya sangat menyayangi adiknya itu dan akan melakukan 
apa pun untuk membuat gadis kecil itu bahagia. Serius, apa 
pun itu akan ia lakukan. 


Seorang perawat datang memasuki ruangan Rere sambil 
membawakan menu sarapan yang harus Rere santap pagi 
ini. Nona Rere, nanti sarapannya dihabiskan ya. 


Rere tersenyum sambil mengangguk. Pasti akan saya 
habiskan dengan senang hati. 


Setelahnya, perawat itu pergi meninggalkan ruangan. 


Rere membuka makanan itu dan mulai menyantapnya. Ia 
mengalihkan pandangannya ke arah Regan. Bang, lo pasti 
belum sarapan, kan? 


Regan tersenyum tipis. Gampang, gue bisa sarapan di 
sekolah, kok. 


Makasih ya, lo udah mau repot-repot bolak balik sekolah, 
rumah, rumah sakit. Maaf ya, gue kayaknya ngerepotin 
banget jadi manusia. Kayaknya, kalo gue nggak ada jadi 
nggak bakal ngerepotin ya, Bang? tanya Rere dengan 
tatapan sendunya. 


Apaan sih, Re, ngaco lo ah. Udah sana habisin sarapannya, 
jawab Regan. Rere akhirnya mengangguk sambil memakan 
santapan paginya. 


Oh iya, Bang. Soal Kak Vanya, dia pacar lo? tanya Rere. 


Regan menajamkan tatapannya ke arah adiknya. Kenapa 
tiba-tiba nanyain Vanya? 


Rere membalas tatapan Regan. Ya, jawab aja, dia pacar lo 
atau bukan? 


Regan tampak menggelengkan kepalanya. Bukan, jawab 
Regan singkat. 


Tapi calon? tanya Rere lagi sambil terkekeh meledek Regan. 


Gadis itu mengubah posisi duduknya dan menatap Regan 
penuh tanda tanya. Bang, gue boleh nanya sesuatu nggak 
tentang lo dan Kak Vanya? tanya Rere dengan nada serius. 


Regan mengerutkan dahinya. Apa? 


Setelah itu, Rere semakin melekatkan tatapannya ke arah 
Regan. la mengungkapkan perihal yang ingin dirinya 
katakan pada Regan dan menanyakan beberapa hal yang 
dari kemarin sudah tertumpuk di dalam benaknya. 


Regan terdiam sambil menghela napas berat. la hanya 
menatap adiknya itu dengan perasaan yang tidak menentu. 
Karena rasanya, pertanyaan Rere adalah pertanyaan yang 
belum Regan temukan jawabannya hingga saat ini. 


Dan Regan berharap, ia bisa menemukan jawaban atas 
pertanyaan itu. 


Regan menatap jam tangan berwarna hitam yang terpasang 
di tangan kirinya. Sekarang, jam sudah menunjukkan pukul 
setengah tujuh pagi. Regan harus segera pergi ke sekolah 
jika tak mau terlambat karena jarak dari rumah sakit menuju 
sekolah membutuhkan waktu yang cukup lama, apalagi jika 
jalanan pagi Jakarta sedang macet-macetnya. 


Benar saja, jam tujuh kurang lima menit, Regan baru sampai 
di sekolahnya. la berjalan dengan langkah yang cepat 
menuju kelasnya. Gara menatap Regan dengan tatapan 
bingung. Gan, tumben banget lo baru dateng jam segini? 
tanya lelaki itu. 


Regan mengangguk. Iya, tadi habis ke rumah sakit dulu, 
nemuin si Rere. 


Alamak, adik kau yang cantik nan manis itu ya, Gan? Boleh, 
lah, buat aku, kata Doni meledek sambil memainkan kedua 
alisnya. 


Melihatnya, Rehan mendorong pundak Doni. Ih, Doni! Kamu, 
mah, sok kegantengan banget, sih! Masa adiknya Regan 
mau kamu deketin juga? Aneh. 


Ah, bilang aja kau sirik karena belum pernah pacaran, kan? 
balas Doni tak terima. 


Kalau aku mau pacaran, mah, bisa aja, tapi kalo keputusan 
aku jadi jomblo itu pilihan. Aku lebih milih buat 
ngebahagiain mamaku dulu sebelum ngebahagiain cewek 
lain. Rehan juga kembali beragumen dan tentu saja 
menyertakan mamanya di dalam argumen tersebut. 


Sedangkan, Alister memilih untuk pindah duduk di seberang 
sana. la hanya terdiam dan berkutat dengan ponselnya. 
Regan menarik napas berat, rasanya sangat tidak nyaman 
jika bertengkar dengan teman yang sudah lama sekali akrab 
dengannya. 


Gan, kata Gita, semalem lo nganterin Vanya ke rumahnya? 
tanya Gara. 


Regan mengangguk. Iya, semalem gue yang nganterin 
Vanya ke rumah Gita. 


Alamak, kayaknya Abang Regan ini beneran jatuh cinta 
sama Adik Vanya, ujar Doni dengan nada meledek. 


Akan tetapi, kebisingan di kelas XII IPS 2 terhenti ketika Bu 
Rara datang memasuki kelas itu. Semua murid yang semula 
tengah berbincang dengan temannya, kini memilih diam 
dan duduk di kursinya masing-masing. 


Semua pelajaran berjalan lancar, hingga akhirnya bel 
istirahat sudah berbunyi. Di sana, Vanya memutuskan untuk 
ke kantin bersama Gita dan Yori. 


Ih, kalian, kok, semalem nginep bareng nggak ngajak- 
ngajak gue, sih? tanya Yori sambil memanyunkan bibirnya. 


Vanya terkekeh. Ya elah, Yor, nggak usah manyun begitu 
kali. Kemarin, gue nginep di rumah Gita juga dadakan. Iya, 
kan, Git? 


Gita menganggukan kepalanya sambil meminum es jeruk 
yang tengah ia pegang. Iya, jangan ngambek gitu dong, Yor. 


Itu juga gue di sana jadi nyamuk karena si Gita malah asyik 
telponan sama Gara, kata Vanya, yang membuat Gita 
menunjukkan deretan giginya. Gadis itu mengakui jika 
semalam ia memang telponan dengan Gara. 


Maaf, boleh ngomong sama Vanya? Suara yang terkesan 
dingin itu membuat Gita dan Yori mengangguk takut. Iya, 
betul sekali, tidak lain dan tidak bukan sosok itu adalah 
Regan. 


Kedua teman Vanya itu pindah ke bangku kantin lainnya, 
membiarkan Regan berbicara dengan Vanya. Vanya 
menoleh ke arah Regan, seriuskah Regan menghampiri 
dirinya terlebih dahulu? 


Gan, kenapa? tanya Vanya bingung. 


Regan mengamati wajah Vanya dengan serius. Lo udah 
nggak papa? 


Vanya menggeleng. Nggak papa, gue baik-baik aja, kok. 


Lelaki itu masih saja mengamati wajah Vanya, membuat 
Vanya tersenyum menatapnya. Lo lucu deh, Gan, kalo lagi 
khawatir. 


Regan akhirnya melepaskan tatapannya pada Vanya. 


Apa lagi kalo lagi gengsi, lanjut Vanya, membuat Regan 
kembali memasang wajah dinginnya. 


Apaan sih, berisik! sahut Regan ketus. 


Namun, Vanya justru tertawa. Gan, nanti mau jenguk Rere, 
kan, pasti? 


Regan menganggukan kepalanya. Iya, kenapa? 
Ikut, dong! pinta Vanya. 
Mau ngapain? 


Ya mau ikut jenguk Rere lah, Gan. Pokoknya nanti pulang 
sekolah, kalau misalnya lo mau jenguk Rere, gue harus ikut. 


Padahal, bisa saja Regan menolak permintaan gadis itu. 
Namun, lelaki itu hanya terdiam seakan mengizinkan gadis 
itu untuk menjenguk Rere. 


Benar saja, sepulang sekolah, Vanya pulang bersama Regan 
dengan mobil yang Regan gunakan. Akan tetapi, di tengah 
jalan, Vanya menepuk lengan Regan. Gan, berhenti sebentar 
deh! 


Mau ngapain? tanya Regan bingung atas sikap Vanya. 


Udah, berhenti aja. Sebentar doang, kok, jawab Vanya 
meyakinkan. Akhirnya, mobil Regan berhenti di depan toko 
kue. 


Iya, maksudnya mau ngapain ke toko kue? tanya Regan lagi. 


Vanya menarik napas sejenak sambil melihat lelaki yang 
ada di sebelahnya. Ya, mau beli kue buat Rere dong, Gan. 
Kalo gue mau beli oli, gue bakalan ke bengkel, nggak 
bakalan ke toko kue! 


Iya, tapi Rere, kan, lagi sakit, bukan lagi ulang tahun! Regan 
masih tak mau kalah. Tanggapan Vanya ternyata di luar 


ekspektasi Regan. Bukannya balik marah, gadis itu justru 
tersenyum sendiri menatap Regan, membuat Regan 
menatapnya dengan bingung. 


Kenapa lo? 


Enggak papa, gue cuma kagum aja karena ternyata lo bisa 
ngomong panjang dan bawel kayak gini. Biasanya, gue itu 
kayak ngomong sama kulkas berjalan tahu nggak, sih? Atau 
kadang-kadang, rasanya gue kayak ngomong sama bon 
cabe yang dikasih nyawa, jawab Vanya. Setelahnya, gadis 
itu membuka pintu mobil Regan dan turun. 


Nya, tapi beneran Rere lagi sakit, loh. Dia nggak boleh 
makan sembarangan. 


Vanya mengangguk. Iya, Regan, gue paham, kok. Cuma 
sekarang, kan, udah banyak kue sehat yang aman dimakan. 
Lo nggak kasihan apa sama Rere yang setiap hari harus 
ngabisin makanan rumah sakit terus? 


Akhirnya, Regan mau tidak mau mengikuti langkah Vanya 
yang berjalan memasuki toko kue tersebut. Gadis itu 
memesan satu kotak fruity cake untuk diberikan pada Rere. 
Setelah membelinya, mereka kembali ke mobil Regan dan 
lelaki itu kembali mengendarai mobilnya menuju rumah 
sakit. 


Regan menoleh ke arah Vanya, mengamati wajah gadis itu 
diam-diam. 


Namun, ternyata aksinya itu disadari oleh Vanya, membuat 
gadis itu tertawa sendiri menatap Regan. Kenapa, sih, lihatin 
gue terus? Gue, kan, udah bilang kalo gue itu cantik. Lo aja 
yang gengsi buat ngakuinnya. 


Nya, lo beneran udah nggak papa? tanya Regan tiba-tiba. 
Vanya menatap lurus ke depan sejenak, kemudian kembali 
menoleh ke arah Regan sambil tersenyum palsu. 


| m okay, dari kemarin juga gue baik-baik aja. 


But your eyes tell me different, ujar Regan lagi, yang 
membuat Vanya kembali tersenyum palsu sambil menarik 
napas dalam-dalam. 


Sori, gue nggak bermaksud buat terlalu ikut campur urusan 
keluarga lo. 


Nggak papa, kok. Lagi juga, apa yang harus gue lakuin 
selain harus terlihat baik-baik aja? Gue nggak harus selalu 
terlihat sedih dan jual drama ke orang banyak, kan, Gan? Ini 
masalah gue, jadi rasanya emang gue yang harus simpen 
masalah gue sendiri. 


Lagian, kadang nggak semua orang akan bener-bener peduli 
sama masalah lo. Jadi, buat apa ngumbar masalah ke orang 
banyak? Makanya, semalem gue bilang ke lo buat nggak 
bilang ke siapa-siapa tentang masalah ini. Gue nggak suka 
dikasihanin, Gan, jelas Vanya. 


Selama ini, gue cuma mikir aja kata Vanya terpotong karena 
setelahnya ia justru tertawa miris sambil menarik napas, 
mencoba untuk tidak menangis lagi. 


Sori ya, jadi kebanyakan ngomong. Intinya, gue nggak papa. 
Gadis itu kembali tersenyum pada Regan. 


Vanya terbingung menatap Regan yang masih menatapnya 
dengan begitu lekat dan hangat, seolah tak ingin 
melepaskan dirinya dari pandangannya. 


Kenapa? Kok lihatin gue gitu banget, sih? Hati-hati, nanti 
kalo lo nabrak karena ngeliatin gue, kan, nggak lucu tahu! 


Nya, ujar Regan. Vanya menganggukan kepalanya. Apa? 


l'Il listen to what you have to say, tapi kalo lo nggak mau 
juga nggak papa, jawab lelaki itu, masih dengan tatapan 
seriusnya pada Vanya. Meskipun serius, tetapi tatapan itu 
terasa begitu menghangatkan untuk Vanya. 


Beberapa saat kemudian, lelaki itu kembali menatap jalanan 
karena dirinya juga tengah menyetir mobilnya. 


Vanya memandang lurus jalanan sambil menarik napas 
dalam-dalam lagi. Ya, gue cuma suka mikir aja, entah 
pemikiran gue salah atau bener. 


Kadang-kadang, gue ada di titik di mana gue bener-bener 
ngerasa capek banget aja. Di titik di mana pikiran lo kalut 
dan perasaan lo bener-bener nggak karuan. 


Gue juga nggak tahu kenapa lo bisa beberapa kali mergokin 
gue ada di posisi itu. Gue juga minta maaf ya kalo gue 
pernah marah-marah sama lo, bahkan ketika posisi lo di 
sana nggak salah. 


Gue nggak tahu apa yang harus gue lakuin selain nangis 
dan pasrah. Mau gue marah-marah sama papa pun percuma, 
yang ada papa justru selalu makin emosi dan berakhir 
mukul gue. 


Mata Vanya kembali berkaca-kaca. Gue bingung harus cerita 
ke siapa. Gue sadar gitu kalau misalnya setiap orang pasti 
punya masalah sendiri di dalem hidupnya. Jadi gue mikir, 
kalo gue ceritain masalah gue, bukannya gue justru jadi 
nambah beban pikiran mereka? 


Kadang, capek juga, sih, jadi public figure yang hidupnya 
jadi perhatian banyak orang. Capek aja buat terus-terusan 
keliatan bahagia, tapi gue ngerasa kayak itu adalah pilihan 
terbaik yang bisa gue lakuin. 


Regan hanya mendengarkan Vanya dengan sungguh- 
sungguh. Lelaki itu tidak berbicara satu patah kata pun. 


Karena terkadang, Vanya hanya ingin menceritakan apa 
yang ada di dalam perasaannya, tanpa ingin dihakimi 
dengan sudut pandang yang justru membuatnya merasa 
semakin terpuruk. 


Pernah, sih, beberapa kali gue ngerasa iri sama cewek 
seumuran gue yang deket banget sama orang tuanya, yang 
selalu ngerasa hangat di dalam rumah. Iri juga karena 
mereka bisa ngelakuin apa yang mereka mau lakuin. 


Kadang, gue mikir kalo dunia nggak pernah adil buat gue. 
Gue tahu, sih, pemikiran gue ini salah. Ya, tapi selama ini 
gue cuma ngerasa capek dan nggak tahu harus bilang sama 
siapa tentang apa yang gue rasain. 


Gue cuma nggak mau dianggep lemah, dianggep nggak 
guna dan cuma jadi beban buat orang lain. Karena itu kata- 
kata yang sering banget bokap gue omongin ke gue. Dan 
kata-kata itu rasanya kayak nyakitin banget. Bikin gue 
ngerasa kalo gue beneran nggak ada artinya, ujar Vanya, 
dengan air mata yang kini mengalir di pipinya. 


Vanya segera tertawa dan menghapus air matanya. Udah, 
ah, nggak lucu tahu kalo setiap hari harus sedih dan nangis 
terus, kata Vanya. 


Regan memang tidak mengatakan apa pun, tetapi 
didengarkan dengan sungguh-sungguh, membuat Vanya 


merasa sedikit utuh, merasa ada yang peduli tentang 
dirinya. 


Mereka kini sudah sampai di depan rumah sakit. Regan 
segera memakirkan mobilnya. Vanya hendak melepas safety 
belt yang tengah ia gunakan dan turun, tetapi Regan 
menahan tangan gadis itu. 


Sosok itu menatapnya dengan begitu lekat. Lo nggak kayak 
yang ada di pikiran lo, Nya. 


Vanya mengerutkan dahinya. Maksud lo? 
Lo berharga buat orang yang sayang sama lo. 


Perkataan itu berhasil membuat Vanya mengukirkan sebuah 
senyuman di bibirnya. 


Author Note: 

Ada yang seketika kepengen punya doi kayak Regan? 
Siapa yang makin gemes ngeliat Regan sama Vanya? 
Setuju nggak kalo Vanya itu cewek yang tegar? 


Dan, kira-kira apa ya yang Rere tanyain ke Regan? 
Penasaran nggak? 


Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 


Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 


Apa satu kata buat Rere di chapter ini? 
Mau update next chapter kapan? 
Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


30. Tentang Sebuah Rahasia 


Ketika lo berkarya, pasti akan ada aja orang yang 
nggak suka. Tapi menurut gue, cara terbaik bungkam 
mereka adalah dengan prestasi yang lo buat. 


Siapa tim gercep? 
Siapa yang kangen sama UWUPHOBIA? 


Siapa yang enggak sabar buat baca UWUPHOBIA 
chapter ini? 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? 


SETELAH itu, Regan dan Vanya berjalan memasuki rumah 
sakit dan menuju ruang di mana Rere dirawat. Vanya 
membuka pintu kamar tersebut sambil tersenyum menatap 
Rere. Hai, Re! 


Gadis itu tertawa menatap Vanya yang datang bersama 
Regan. Kak Vanya, sumpah gue seneng banget lo dateng, 
Kak! Abis bosen kalo ngeliat muka Bang Regan terus. 


Vanya tertawa mendengar perkataan Rere. Kenapa? Abang 
lo pasti marah-marah terus ya? 


la mengangguk mengiyakan. Iya, terus kadang-kadang suka 
diem aja lagi, sahut Rere dengan antusias. Vanya ikut 
tertawa, lalu memberikan plastik berisi kue yang memang ia 
ingin berikan untuk Rere. 


Nih, Re, nanti dimakan ya. 


Rere mengangguk senang. Makasih ya, Kak, tahu aja gue 
lagi kepengen makanan lain selain makanan rumah sakit. 


Tapi jangan sampe kelupaan minum obat loh, Re. Lo nggak 
bakalan cepet pulang kalo minum obat aja kelupaan terus, 
kata Regan mengingatkan. 


Rere mengangguk malas. Iya, Bang, udah berapa kali, sih, lo 
ngomong kayak gitu? 


Kak Vanya, lo, kok, bisa jadi selebgram, sih? tanya Rere. 


Vanya terkekeh kecil sambil menatap langit-langit rumah 
sakit, setelahnya ia kembali menatap Rere. Jadi, awalnya 
gue suka banget bikin tutorial make up di Instagram dan 
ternyata respon dari orang-orang cukup bagus. Kebetulan 
Tante gue punya manajemen dan menganggap gue ini 
potensial. Jadilah akhirnya kayak gini. 


Rere menganggukan kepalanya. Pasti selain itu, karena lo 
juga cantik ya, Kak? puji Rere. 


Ah, lo juga cantik, kok, Re. 


Enak nggak, sih, Kak jadi selebgram? tanya Rere. Vanya 
tersenyum penuh arti ketika mendengar pertanyaan 
tersebut. 


Regan yang semula tengah berdiri sambil merapikan 
beberapa barang di atas meja yang ada di dekat ranjang 
rumah sakit, menatap adiknya sejenak. Sepertinya ia sadar 
akan perubahan ekspresi Vanya ketika mendengar 
pertanyaan Rere. 


Re, lama-lama pertanyaan lo kayak wartawan tahu, nggak? 


Ih, sirik aja, sih, lo, Bang! Kak Vanya tahu nggak? Gue itu 
kepengen banget bikin channel YouTube, tapi gue nggak 
siap hadapin komentar-komentar tentang konten gue nanti. 
Kenapa lo bisa terus lanjut di Instagram, padahal lo sering 
banget dihujat netizen, Kak? 


Vanya tersenyum menanggapi pertanyaan Rere. Ketika lo 
berkarya, pasti akan ada aja orang yang nggak suka. Tapi 
menurut gue, cara terbaik bungkam mereka adalah dengan 
prestasi yang lo buat. 


Jadi, nggak ada salahnya buat nyoba, Re, karena kalo nggak 
dicoba, kan, kita nggak tahu peluang apa yang ada buat 
kita di depannya, jawab Vanya yang membuat Regan 
tertegun ketika gadis itu menjawabnya. Dirinya membeku di 
tempatnya, menatap Vanya di dalam diam. 


Makasih loh, Kak, ternyata lo nggak kayak yang orang-orang 
bilang di Instagram ya? 


Vanya tertawa. Kenapa? Suka dibilang selebgram modal 
drama ya? Nggak jelas? Kecentilan? Sukanya gonta-ganti 
cowok? Suka kepedean tingkat akut? Ada benernya juga, 
sih, kata mereka. 


Rere tertawa mendengar jawaban Vanya yang apa adanya. 
Di seberang sana, Regan masih menatap mereka, tetapi kali 
ini lelaki itu tidak diam saja. la mengembangkan senyuman 
tipis di bibirnya. la sangat bahagia karena melihat Rere 
begitu bahagia hanya karena mengobrol dengan Vanya. 


Rere menoleh ke arah Regan yang sedang tersenyum tipis. 
Bang, kalo mau senyum, tuh, senyum aja kali. Nggak usah 
ditahan-tahan. 


Apaan sih, Re! Nggak jelas lo! Sebentar ya, gue mau ngurus 
administrasi dulu ke depan, kata Regan, lalu ke luar dari 


ruangan Rere. 


Setelahnya, Vanya dan Rere memperbincangkan hal-hal 
yang biasanya menjadi perbincangan oleh kaum hawa. Dari 
mulai fashion, make up, sampai membahas tempat-tempat 
yang menjual makanan enak di Jakarta. 


Rere kali ini menatap Vanya dengan cukup serius. Kak 
Vanya, lo tahu nggak, sih, Kak? 


Vanya menggelengkan kepalanya. Kenapa? 


Udah lama banget gue nggak ngelihat Bang Regan bisa 
senyum, ketawa, dan kelihatan hangat sama cewek. Lo tahu, 
kan, gimana dinginnya Bang Regan sama cewek biasanya? 


Vanya mengangguk menyetujui perkataan Rere. Iya. 


Bang Regan sebenernya baik, kok, cuma kalo dia masih suka 
dingin dan galak sama cewek, itu karena ada hal yang 
masih belum bisa Bang Regan terima sepenuhnya di hidup 
dia, jelas Rere, yang cukup mampu membuat Vanya 
terbingung, hingga gadis itu mengerutkan dahinya. 


Maksud lo, Re? 


Gue berharap banget lo nggak pergi dari Bang Regan, 
karena walaupun dia nggak pernah bilang, tapi gue tahu 
kalo lo punya posisi sendiri di hidupnya Bang Regan. 


Vanya mengangguk. Tapi, maksud lo hal yang masih belum 
bisa Regan terima di hidupnya itu apa? 


Rere menarik napas panjang, lalu menatap ke arah pintu 
kamar untuk memastikan jika Regan belum kembali. 


Gue mau kasih tahu lo sesuatu, tapi jangan bilang siapa- 
siapa ya. Jangan bilang ke Bang Regan juga kalo lo tahu 
tentang hal ini, kata Rere dengan hati-hati. Cara bicara Rere 
membuat Vanya semakin penasaran tentang hal yang ingin 
gadis itu katakan. 


Jadi, sebenernya dulu Bang Regan nggak segalak dan nggak 
sedingin ini sama cewek. Rere mulai menjelaskan, hal 
tersebut sangat membuat Vanya penasaran. 


Tapi, ada suatu hal yang akhirnya bisa bikin Bang Regan 
nggak mau deket lagi sama cewek. Bahkan, sekarang dia 
jadi galak, dingin sama cewek. Tujuannya cuma satu. 


Vanya semakin bingung. Apa? 


Belum sempat Rere berbicara, Regan membuka pintu kamar 
dan masuk ke dalamnya. Re, semua surat-surat gue taruh di 
tas kecil lo ya. Oh iya, kata papa dia bakalan ke sini nanti 
malem. Nggak tahu juga, sih, bakalan nepatin janjinya atau 
nggak. 


Gue balik dulu ya, mau ada kerja kelompok di rumah Rehan, 
pamit Regan. 


Ya udah, lo aja sana balik, Kak Vanya di sini temenin gue. 
Regan menggelengkan kepalanya. Enggak. 


Rere berdecak kesal mendengarnya. Ya elah, Bang, kenapa 
sih posesif amat? Kak Vanya juga pasti bisa balik sendiri 
kali. Lo belum jadi pacar aja posesif banget, sih. 


Berisik lo anak kecil. 


Emang bener, terus kenapa juga Kak Vanya harus pulang 
sama lo? tanya Rere. 


Gue yang bawa Vanya ke sini, Re. Gue juga yang harus 
anter dia pulang. Ayo, Nya. Jawaban Regan mampu 
membuat Rere  tersenyum-senyum sendiri ketika 
mendengarnya. Sepertinya, abangnya itu memang sudah 
jatuh cinta. 


Sedangkan Vanya, gadis itu masih bertanya-tanya tentang 
hal dan rahasia apa yang ingin Rere katakan. 


Hal apa yang akhirnya membuat Regan memilih untuk 
bersikap galak dan dingin? 


Regan dan Vanya akhirnya berjalan ke luar dari rumah sakit, 
tetapi sebelum memasuki mobil Regan, Vanya menoleh ke 
arah lelaki itu. Gan, gue mau beli minuman di minimarket di 
depan sana ya? Lo mau nitip nggak? 


Regan menggeleng. Nggak usah. 


Vanya mengangguk. Ya udah kalau nggak mau, gue beli 
buat gue aja. 


Gadis itu berjalan untuk menyebrang jalanan dan membeli 
minuman di minimarket yang ada di seberang sana. Vanya 
memilih untuk berjalan kaki karena ia tahu akan sulit untuk 
parkir jika menggunakan mobil. Suasana sore di Ibu Kota 
tetap saja ramai, motor dan mobil masih saja berlalu lalang 
dan saling berebut untuk segera sampai ke tujuan mereka 
masing-masing. 


Vanya berjalan untuk menyebrang, tanpa sadar jika ada 
sebuah mobil yang melintas sangat kencang dari arah 
kanan. Regan yang masih berdiri di depan mobilnya dengan 
cepat berlari dan menarik tangan gadis itu dengan kencang. 


Akibat Regan yang menarik tangan Vanya dengan begitu 
kencang itu, keduanya jatuh di tepi jalanan. Vanya 


memejamkan matanya sejenak sambil menghela napas 
lega. Itu jauh lebih baik dibanding Regan tidak menarik 
lengannya. la tak bisa membayangkan tentang apa yang 
akan terjadi pada dirinya selanjutnya. 


Gan, makasih, ya. Gue Belum sempat Vanya berbicara, 
Regan sudah menatap gadis itu dengan begitu tajam. 


Lo, tuh, kalau punya mata dipake kenapa sih? Gila lo ya? 
bentak Regan, yang membuat Vanya hanya terdiam 
menatap lelaki itu. 


Ya, maaf. 


Bukan masalah maaf, Nya! Lo hampir nyelakain diri lo 
sendiri! Kalo lo kenapa-napa gimana? Lo pernah mikir 
sampai sana nggak, sih? 


Ya udah, tapi sekarang, kan, gue nggak papa, Gan, sahut 
Vanya sambil menatap raut wajah Regan yang dipenuhi oleh 
kekhawatiran yang begitu besar. 


Tapi kalo lo kenapa-napa gimana? balas Regan tak mau 
kalah. Setelahnya, lelaki itu berjalan untuk segera masuk ke 
dalam mobilnya. Tanpa menunggu Vanya terlebih dahulu, ia 
langsung masuk ke dalam mobilnya. Matanya memandang 
lurus ke depan dengan napas yang tak beraturan. 


Vanya kini duduk di samping Regan. Gan, jangan marah, 
dong. Oke, gue emang salah karena nggak hati-hati. Maaf 
ya? kata Vanya meminta maaf. 


Lo bahayain diri lo sendiri, ucap Regan dengan nada serius. 


Vanya tersenyum sambil mengangguk. Iya, gue salah, 
Regan. Jangan galak-galak dong, nanti gantengnya hilang 
tahu. 


Nggak lucu, ketus Regan. 


Gadis itu justru tertawa mendengarnya. Gan, siapa yang 
ngelucu, sih? 


Lagian, kemarin baru aja lo minta maaf karena lo suka 
marah-marah. Sekarang, tetep aja juteknya nggak ilang- 
ilang, dumel Vanya. 


Lelaki itu menoleh ke arah Vanya, menatap gadis itu dengan 
begitu lekat. Nya, lo bisa paham nggak, sih, kalau gue cuma 
nggak mau lo kenapa-napa? Gue nggak mau lo pergi, ujar 
Regan dengan intonasi yang cukup meninggi. 


Vanya terdiam menatap ekspresi khawatir Regan yang tak 
kunjung mereda, Vanya tersenyum hangat menatap lelaki 
itu. Regan, /m okay. Gue di sini, gue nggak akan pergi. 


Setelahnya, Regan mulai mengendarai mobilnya untuk ke 
luar dari rumah sakit. Keduanya saling diam. Vanya juga kini 
memilih untuk diam dan berpikir. Tentang Regan yang tak 
biasanya terlihat sekhawatir ini dan juga memikirkan 
tentang hal yang dikatakan Rere tadi. 


Vanya benar-benar penasaran setengah mati tentang apa 
yang dikatakan Rere selanjutnya, tentang Regan dan yang 
pernah terjadi di dalam hidupnya. la menatap lelaki yang 
ada di sebelahnya sambil tersenyum. Gan, nggak berniat 
mampir beli minum dulu gitu? Gue beneran haus, tau! kata 
Vanya. 


Akan tetapi, Regan masih saja terdiam dan tidak melihat 
Vanya. Gadis itu menarik napas sejenak. Regan, gue tahu, 
kok, kalau misalnya gue ini emang cantik, lucu, baik hati, 
dan tidak sombong. Gue tahu lo pasti khawatir dan nggak 
mau kehilangan gue, tapi nggak usah khawatir segitunya 
dong. Gue, kan, sekarang nggak kenapa-napa. 


Lelaki itu masih saja terdiam, membuat Vanya 
mengerucutkan bibirnya karena merasa kesal dengan Regan 
yang masih diam saja. 


Gan, gue mau ngomong, kata Vanya. Lelaki itu menoleh ke 
arah Vanya. 


Nggak usah, berisik! 


Vanya berdecak kesal. Ih, kenapa, sih, jadi manusia galak 
banget? Kali ini gue mau ngomong serius, ini beneran serius 
dan penting. 


Dari tadi lo juga udah ngomong, ketus Regan. 


Regan, lo jadi cowok, tuh, nggak jelas banget, sih! Kadang- 
kadang baik, kadang-kadang dingin, kadang-kadang galak. 
Gue sumpahin lo Belum selesai Vanya berbicara, Regan 
sudah memotongnya. 


Apa? tanyanya dengan menatap Vanya tajam. 


Gue sumpahin lo jadi pacar gue, soalnya kayaknya gue 
beneran suka deh sama lo, jawab Vanya, membuat lelaki itu 
menoleh dan menatap Vanya dengan lekat. 


Gue beneran, Regan, kayaknya gue beneran suka sama lo. 
Soalnya, apa yang gue rasain ke lo itu beda sama apa yang 
gue rasain ke cowok lain. 


Regan mengerutkan dahinya. Terus? 


Vanya mendengus kesal. Ya, kok, pake nanya, sih? Ya kenapa 
kita nggak pacaran aja, Regan? 


Lo mau nggak jadi pacar gue? tanya Vanya tanpa basa-basi, 
yang sejujurnya membuat perasaan Regan jadi tidak 


karuan, tetapi lelaki itu mencoba untuk terlihat biasa saja. 


Vanya memang sering mengatakan ini kepadanya, tetapi 
kali ini rasanya gadis itu seperti benar-benar serius 
mengatakannya. 


Kok, diem aja, sih? Lo mau nggak jadi pacar gue? ulang 
Vanya lagi. 


Namun, Regan masih saja terdiam dan tak mengguhbris 
perkataan Vanya. Gan, kalo diem aja, gue anggep lo terima 
ya. Satu, dua 


Regan menoleh ke arah Vanya. Nggak. 
Jadi, lo nolak gue? tanya Vanya kesal. 


Regan, gue, tuh, bener-bener bingung deh sama apa yang lo 
mau. Tadi lo bilang kalo lo nggak mau gue pergi, tapi lo 
sekarang justru nolak gue. Lo sebenernya maunya gimana, 
sih, Gan? Oke, gue minta maaf karena gue nggak hati-hati 
tadi, tapi jangan marah terus dong. Vanya kini menghela 
napas sambil menatap lurus jalanan. 


Regan masih saja terdiam. 


Vanya menarik napasnya lagi karena merasa kesal dengan 
lelaki yang ada di sebelahnya. Ya Tuhan, makasih karena 
udah menciptakan Vanya dengan segala kesabarannya. 


Coba aja kalo misalnya nggak, pasti sekarang gue udah 
makan orang paling nyebelin yang ada di samping gue. 
Udah galak, dingin, sukanya diemin orang, nggak jelas, suka 
marah-marah sendiri. 


Ya Tuhan, semoga suatu saat Regan yang bakalan minta 
Vanya jadi pacarnya. Aamiin, ujar Vanya yang terdengar 


lucu di telinga Regan, membuat Regan merangkul gadis 
yang ada di sebelahnya sambil tertawa. 


Tuh, kan, lo itu beneran nggak jelas tau nggak sih, Gan? 
Mau lo apa, sih? 


Sumpah, lo aneh banget, Gan! 


Vanya menatap lelaki itu dengan sejuta pertanyaan di 
kepalanya yang belum terjawab. Sedangkan, lelaki itu 
hanya menatapnya dengan lekat. Gue udah bilang, gue 
cuma nggak mau lo pergi. 


Vanya terdiam sambil berusaha untuk mencerna perkataan 
Regan. 


Sebenarnya, apa yang membuat Regan begitu khawatir 
ketika ada mobil yang hendak menabraknya? Mengapa ia 
tampak begitu kalut dan tidak karuan karena hal tersebut? 


Mengapa juga Regan berkali-kali mengatakan bahwa dirinya 
tidak mau Vanya pergi, tetapi dengan jelas menolak Vanya 
untuk menjadi pacarnya? 


Apakah ini semua karena hal yang ingin dikatakan Rere 
padanya tadi? 


Semua pertanyaan tentang Regan seakan berkerumun di 
kepalanya. Ini semua tentang Regan dan sebuah rahasia 
yang belum terungkap. 


Author Note: 
Sebenernya, apa ya yang mau Rere bilang ke Vanya? 
Apa alasan Regan jadi dingin dan galak ke Vanya? 


Terus, kenapa Regan se-khawatir itu sama Vanya? 


Kalian tim Regan Vanya #happyending atau 
#sadending? 


Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Apa satu kata buat Rere di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 

Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


31. Another Broken Heart 


Siap untuk lanjut membaca cerita tentang Regan dan 
Vanya? 


Absen sesuai usia kalian, yuk! Aku 18! 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


Emangnya jatuh cinta selalu menyakitkan ya? 


KEESOKAN harinya, ketika bel istirahat berbunyi, Vanya 
memilih untuk segera meletakkan kepalanya di atas 
lengannya yang terlipat di atas meja. Gadis itu tampak 
menguap, lalu segera menutup mulutnya. la sangat 
mengantuk hari ini, karena kemarin setelah ia kembali dari 
rumah sakit bersama Regan, dirinya harus bertemu dengan 
salah satu perwakilan dari sebuah produk kecantikan yang 
akan bekerja sama dengannya. Mereka membahas perihal 
kerja sama yang akan mereka jalani sampai malam. 


Git, masa si Gaga udah dua hari nggak ngabarin gue, sih? 
Kalau misalnya dia selingkuh gimana? tanya Yori pada Gita 
dengan tatapannya yang cemas dan khawatir. 


Gita menghela napas berat karena kesal dengan topik 
pembicaraan yang dimulai oleh Yori. 


Yor, udah berapa kali, sih, gue sama Vanya bilang kalau 
nggak usah balikan lagi sama si Gaga nggak jelas itu? Dia 
itu udah jelas nggak setia, brengsek, nggak sayang sama lo. 
Dia, tuh, cuma mau mainin lo aja tau nggak, sih? 


Yori memejamkan matanya sambil menatap langit-langit 
kelasnya. Iya, sih, tapi gue udah terlanjur cinta banget sama 


Gaga, Git. Kayaknya, gue nggak bisa, deh, kalo misalnya 
hidup tanpa Gaga. 


Yor, selama ini yang ngasih makan lo, yang nyekolahin lo, 
yang ngasih lo fasilitas itu nyokap sama bokap lo. Bisa- 
bisanya lo bilang nggak bisa hidup tanpa dia? Gita semakin 
kesal. 


Iya, tapi gue ngerasa nggak akan ada cowok yang sayang 
sama gue lebih dari Gaga sayang sama gue, Git. 


Gita semakin kesal. Yor, kalo dia sayang, dia nggak mungkin 
mainin perasaan lo. 


Tapi seenggaknya, selama ini Gaga ngasih kejelasan buat 
hubungan gue, Git. Sedangkan lo sama Kak Gara gimana? 
Nggak ada kejelasan, kan? Hati-hati juga loh, Git. Cowok 
zaman sekarang banyak yang cuma ngebaperin doang 
tanpa mau ngasih kepastian. Ujung-ujungnya, nanti mereka 
ngilang gitu aja. 


Vanya menutup telinganya dengan kedua tangan 
mungilnya. la menatap Gita dan Yori yang tak henti- 
hentinya berbicara. Duh, berisik banget, sih, lo berdua! 


Setelahnya, gadis itu berdiri dan beranjak pergi 
meninggalkan kelasnya hanya dengan membawa ponsel 
dan beberapa barang miliknya. Nya, mau ngapain? 


Vanya memperlihatkan kedua matanya yang tampak sedikit 
menghitam karena kurang tidur pada kedua temannya itu. 
Ngantuk, mau tidur! 


Gadis itu berjalan menuju perpustakaan sekolahnya, lalu 
segera duduk dan meletakkan kepalanya di atas kedua 
tangannya kembali. Sebelumnya, ia meletakkan barang- 
barangnya di atas meja dengan sembarang. Gadis itu 


melanjutkan tidurnya tanpa ingin diganggu. Oleh karena 
itu, ia memilih untuk tidur di perpustakaan, salah satu 
tempat terhening di sekolah. 


Setelah Vanya memejamkan matanya, seorang lelaki 
berbadan proporsional dengan rahangnya yang tegas 
memasuki ruang perpustakaan dengan membawa setumpuk 
buku Geografi di tangannya. Lelaki itu menghampiri 
petugas perpustakaan sembari berkata, Pak, mau balikin 
buku Geografi kelas dua belas. 


Iya, tanda tangan di sini ya. la segera mengikuti interupsi 
dari petugas perpustakaan itu. Setelahnya, ia meletakkan 
buku-buku geografi itu di rak buku pelajaran. 


Iya, lelaki itu adalah Regan. Setelah meletakkan buku-buku 
tersebut di rak yang benar, semula lelaki itu ingin kembali 
dan segera pergi dari perpustakaan. Namun, ia menemukan 
seorang gadis tengah terlelap di meja yang tak jauh dari 
sana. 


la menghampiri Vanya, sambil menatap gadis itu. Lelaki itu 
terdiam beberapa saat, sebelum akhirnya dirinya tidak 
sengaja menjatuhkan buku yang ada di rak sebelahnya, 
membuat gadis itu membuka matanya. 


Berisik banget, sih! Nggak baca peraturan apa kalau di 
perpustakaan nggak boleh berisik? Ganggu orang tidur aja, 
dumel Vanya, sebelum akhirnya menatap sosok lelaki yang 
tengah terdiam di depannya. 


la hanya mengembalikan buku yang terjatuh ke tempat 
yang seharusnya, lalu menatap Vanya dengan begitu datar. 


Regan? Ngapain di sini? Tumben banget ke perpustakaan? 
tanya Vanya dengan mengusap kedua matanya yang masih 
terasa sangat berat karena mengantuk. 


Bukan urusan lo juga, ketus Regan. 


Vanya mengerutkan dahinya. Gan, lo kenapa, sih? Kok jutek 
gitu? Lo lagi dateng bulan ya? 


Maaf kalo ganggu, permisi, balas Regan dengan begitu 
dingin, membuat Vanya terbingung dan merasa aneh 
dengan sikap Regan. 


Regan biasanya memang bersikap dingin, tetapi tatapannya 
kali ini kepada Vanya terasa begitu aneh dan tidak biasa. 
Apalagi, hari-hari sebelumnya sikap Regan perlahan-lahan 
sudah mulai berubah menjadi hangat kepada Vanya. 


Vanya yang semula merasa sangat mengantuk, kini berjalan 
cepat untuk menghampiri Regan. Regan! 


Akan tetapi, lelaki itu terus saja melanjutkan langkahnya, 
seolah tidak mendengar apa yang dikatakan oleh Vanya. 


Gan. Vanya kembali mengejar Regan dan ke luar dari 
perpustakaan. la meraih tangan lelaki itu agar Regan 
menoleh ke arahnya. 


Kenapa? tanya Regan dingin. 


Lo yang kenapa, Gan? tanya Vanya balik dengan lirih dan 
menatap Regan sendu. la merasakan ada rasa yang tidak 
karuan di dalam dadanya. 


Regan menggelengkan kepalanya. Nggak papa, cuma sibuk, 
ketus Regan. 


Vanya menarik napas sejenak. Bohong, sikap lo aneh 
banget, Gan. Lo marah ya sama gue? Lo marah karena 
kemarin gue nggak hati-hati? Lo marah sama sikap gue? 


Gue minta maaf kalau gue salah, Gan, kata Vanya sambil 
meraih tangan Regan. 


Sumpah, apa pun salah gue bilang aja, tapi jangan dingin 
kayak gini dong! 


Namun, tangan Vanya ditepis dengan cepat oleh Regan. 


Nggak papa, gue cuma sibuk. Udah ya, kata Regan lalu 
kembali berjalan dan meninggalkan Vanya sendirian di 
tempatnya, meninggalkan perasaan yang tidak karuan di 
dalam perasaan Vanya. 


Entah mengapa, Vanya merasa sakit karena sikap Regan. 
Padahal, biasanya ia selalu bersikap biasa saja pada lelaki 
lain. 


Gadis itu memilih untuk kembali ke kelasnya. Setelah lima 
belas menit, bel tanda masuk pelajaran selanjutnya sudah 
berbunyi. Semua murid yang dikelas Vanya segera 
menghabiskan makanan dan minuman yang masih tersisa 
karena guru pelajaran selanjutnya sudah datang dan 
pelajaran akan segera dimulai. 


Akan tetapi, mata Vanya justru menerawang melihat apa 
yang di sekelilingnya dengan perasaan yang sangat tidak 
menyenangkan. Gita, yang kini duduk di sebelah Vanya, 
menatap gadis itu penuh tanda tanya. 


Nya, kenapa? Balik-balik, kok, muka lo ditekuk gitu, sih? 


Vanya menghela napas berat, sebelum akhirnya 
memutuskan untuk menoleh ke arah Gita. Git, kayaknya 
gue beneran jatuh cinta deh. 


Sama siapa? Sama Kak Regan? tanya Gita. Vanya 
menganggukan kepalanya. 


Tuh, kan, gue bilang juga apa, Nya! Regan itu pasti lebih 
dari sekadar target lo yang selanjutnya. Terus gimana? Dia 
ada tanda-tanda mau nembak lo nggak? 


Vanya menggelengkan kepalanya. Beberapa hari terakhir 
kemarin, sikap Regan emang berubah jadi hangat banget, 
bahkan sampai kemarin sore sikap Regan masih begitu, Git. 


Tapi, tadi gue ketemu dia di perpus. Dia ketus banget sama 
gue, bahkan dia ngelihat gue dingin banget, dia ngelihat 
gue seolah dia benci banget sama gue, Git. Bahkan gue 
nggak tahu apa salah gue yang bikin dia tiba-tiba bersikap 
kayak gitu, jelas Vanya. 


Gadis itu lalu menarik napas panjang-panjang. Emangnya 
jatuh cinta selalu menyakitkan ya, Git? 


Gita hanya bisa mengelus pundak Vanya, berniat untuk 
menenangkan sahabatnya itu. 


KKK 


Sepulang sekolah, Vanya sudah berdiri di depan motor 
Regan. la sudah berdiri di sini semenjak bel pulang sekolah 
berbunyi. Vanya menatap jam tangan yang terlekat di 
tangan kirinya, ia sudah menunggu hampir setengah jam di 
sini. 


Beberapa menit setelahnya, sosok yang sedari tadi ia 
tunggu baru datang menghampiri motor miliknya. Vanya 
tersenyum menatapnya. Gan, pulang bareng, ya? Gue 
nggak bawa mobil hari ini. 


Nggak bisa, gue sibuk, balas Regan sembari menatap Vanya 
dengan sinis. 


Ih, kenapa, sih? Palingan juga lo mau nengokin Rere doang, 
kan? Gue bisa ikut, kok. Rere juga seneng kalo ada gue. 


Regan tersenyum sinis. Iya, tapi gue nggak. 


Gan, lo kenapa, sih, jadi ketus banget sama gue? Gue, kan, 
udah bilang sama lo, Regan. Kalo gue ada salah ya bilang 
aja, itu nggak lebih menyakitkan dibanding lo ngediemin 
gue kayak gini! kata Vanya dengan sorot matanya yang 
menatap Regan dengan begitu lekat. 

Gue udah bilang kalo gue sibuk. Mendingan lo minggir! 
sentak Regan, yang justru membuat Vanya semakin 
bingung. 


Sibuk apa, sih, emangnya? 
Emangnya lo siapa? Perlu banget tahu urusan gue? 


Vanya merasakan perasaan menyakitkan itu lagi di dalam 
dadanya, ia masih menatap Regan. Gan, lo kenapa, sih, tiba- 
tiba berubah kayak gini? Kemarin kita masih baik-baik aja, 
Gan. 


Apanya yang berubah? Emangnya harus gimana gue 
bersikap sama lo? tanya Regan ketus. 


Ya, biasa aja kayak kemarin. Kemarin lo baik banget sama 
gue. Bahkan lo selalu baik sama gue, seakan nenangin gue 
waktu gue kalut, bahkan lo bilang kalau lo bakalan dengerin 
semua cerita gue kalau gue mau cerita, tapi kenapa 
sekarang jadi gini, sih? tanya Vanya. 


Ya udah, sikap yang wajar buat seorang teman, kan? tanya 
Regan. 


Selama ini lo cuma anggep gue temen, Gan? tanya Vanya 
balik. 


Regan mengangguk. Iya, emangnya gue harus anggep lo 
apa? 


Kita cuma temen, Nya, nggak lebih dari itu. 


Ya, tapi, kalo emang lo nganggep gue cuma temen, kenapa 
kemarin lo seolah-olah bersikap lebih dari temen, Gan? 
Kenapa lo seolah ngasih harapan buat gue? 


Regan menatap Vanya, masih dengan tatapan dinginnya. 
Emangnya kalo gue bersikap baik sama lo, udah pasti gue 
punya perasaan sama lo? Kalo gue peduli sama lo, udah 
pasti gue akan jadi pacar lo? 


Gue nggak punya perasaan itu, Nya. Mending sekarang lo 
minggir. 


Vanya menatap Regan dengan tatapan yang tak bisa 
dijelaskan. Lo brengsek tahu nggak, sih? 


Terserah, seenggaknya lo tahu kalo itu posisi lo di hidup 
gue, nggak lebih. Regan menaiki motornya lalu memakai 
helm hitam miliknya. Setelahnya, ia melajukan motor 
tersebut dan meninggalkan Vanya sendirian. 


Dengan perasaan menyakitkan, yang bergemuruh begitu 
kuat di dalam dadanya. 


Gita dan Yori yang semula hanya memperhatikan gadis itu 
dan Regan berbicara, kini berjalan menghampiri Vanya. Nya, 
lo nggak papa? 


la tidak memperdulikan apa yang dikatakan oleh Gita dan 
Yori. Gadis itu segera berlari untuk menjauh dari sana. la 
memilih untuk memberhentikan taksi yang tengah melaju di 
depan sekolahnya, lalu hendak menaikinya. 


Mau kemana ya, Kak? tanya sopir taksi itu pada Vanya. 


Ikutin motor hitam yang di depan aja ya, Pak. Yang pakai 
seragam sama kayak saya, jawab Vanya. Ya, Vanya 
memutuskan untuk mengikuti Regan. 


Vanya memejamkan matanya. 


Dari sekian lelaki yang pernah Vanya dekati, baru kali ini 
Vanya merasa begitu hancur dan tersakiti. 


Perkataan Regan tadi berbanding terbalik dengan apa yang 
Regan lakukan kemarin. Semua perkataan dan perilaku 
Regan yang begitu hangat seketika terlintas di benaknya, 
membuat perasaannya semakin sakit. 


Selain merasakan perasaan tidak menyenangkan itu, 
beberapa pertanyaan hadir di dalam kepala Vanya. Apa 
salahnya pada Regan? Mengapa Regan menjauhinya secara 
tiba-tiba? Dan selama ini, benarkan Regan tidak memiliki 
perasaan yang sama dengannya? 


Tanpa ia sadari, setetes air mata membasahi pipinya. Iya, 
Regan berhasil membuatnya terluka dan menangis karena 
sikapnya. 


Lima belas menit kemudian, motor Regan berhenti di 
sebuah kafe yang tak asing bagi Vanya. Vanya turun dari 
taksi, membayar sejumlah uang yang harus dibayar, lalu 
diam-diam mengikuti Regan. Namun, nampaknya lelaki itu 
sudah tahu tentang keberadaan Vanya. 


Nya, lo mau apa lagi, sih? Dengan sikap lo yang kayak gini 
makin ganggu tahu, nggak? 


Gan, gue cuma mau lo jelasin semuanya. Kenapa, sih, tiba- 
tiba lo jadi kayak gini? Gue salah apa? Kenapa lo tiba-tiba 


berubah? tanya Vanya lagi. 


Regan melekatkan tatapannya ke arah Vanya. Gue nggak 
pernah berubah, Nya. Cuma lo yang terlalu berharap lebih. 


Ya, tapi, gue beneran sayang sama lo, Regan. Kenapa lo 
justru jadi kayak gini ketika gue udah jatuh cinta sama lo, 
sih? tanya Vanya dengan tatapan sendunya. 


Maaf, tapi kayaknya kita emang nggak bisa lebih dari 
teman. 


Tapi seenggaknya lo jelasin alasan lo kenapa lo bersikap 
kayak gini! sentak Vanya lagi. 


Karena gue nggak punya perasaan itu buat lo. Gue nggak 
bisa, Nya, jawab Regan. 


Dan tolong, jangan ganggu gue lagi. Lelaki itu lalu segera 
meninggalkan Vanya dan kembali menaiki motornya. 


Vanya menghela napas berat. Ia masih tidak terima dengan 
apa yang Regan lakukan. 


Lo Vanya ya? Suara seorang lelaki yang sepertinya 
seumuran dengannya membuatnya menoleh ke arah sosok 
itu. 


Iya, kenapa? tanya gadis itu dengan ketus. 


Boleh gue ngomong sebentar sama lo? Ini tentang Regan, 
pinta lelaki itu. 


Vanya menajamkan tatapannya ke arah sosok itu. Siapa 
lelaki itu? Apakah ia mengenal Regan? Lalu, apa yang akan 
ia bicarakan? 


Author Note: 


Regan kenapa ya tiba-tiba jadi dingin dan ketus 
banget sama Vanya? 


Kenapa tiba-tiba berubah? Apa ya salah Vanya? 


Dan, siapa laki-laki itu? Mau ngomong apa ya sama 
Vanya? 


Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 

Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


32. Tidak Terduga 


Jika mengingatmu adalah hal yang menyakitkan, 
tetapi mengapa aku tidak pernah bisa 
melupakanmu? 


Siap untuk lanjut membaca cerita tentang Regan dan 
Vanya? 


Absen sesuai tokoh yang paling kalian sukain di 
UWUPHOBIA yuk! 


Siap untuk ramaikan komentar setiap paragraf di 
chapter ini? Selamat membaca 


VANYA menatapnya penuh tanda tanya, sebelum akhirnya 
ia menganggukan kepalanya. Iya, gue Vanya. 


Setelahnya, lelaki itu mengajak Vanya untuk masuk ke 
dalam kafe tersebut. Mereka duduk di sisi pojok kanan kafe 
karena tampaknya lelaki ini hendak membicarakan sesuatu 
yang serius pada Vanya. 


Lo mau makan atau minum apa? tanyanya pada Vanya. 
Vanya menolak penawaran itu dengan menggelengkan 
kepalanya. 


Langsung aja, lo mau ngomong apa? Vanya justru langsung 
melontarkan pertanyaannya pada lelaki itu. 


la menganggukan kepalanya. Oke, sebelumnya lo mungkin 
belum kenal gue. Gue Agam, sahabat Regan dari kecil. Kita 
emang nggak satu sekolah, jadi wajar kalo lo nggak kenal 
siapa gue. 


Di sini mungkin gue bakalan banyak ngomong karena ada 
banyak hal yang harus gue kasih tau ke lo tentang Regan. 


Vanya menganggukan kepalanya sambil tersenyum. Oke, 
nggak masalah, kok. 


Agam menarik napasnya panjang-panjang. Setelah itu, ia 
mulai menatap Vanya dan mulai bercerita, Jadi, gue sama 
Regan emang udah sahabatan semenjak kita umur lima 
tahun. Gue emang sedeket itu sama Regan, di mana ada 
Regan bakalan ada gue. Begitu pun sebaliknya. 


Dari dulu, Regan emang anaknya pendiem dan nggak 
banyak tingkah, tapi dia nggak bersikap dingin dan galak 
kayak sekarang. Dia juga nggak menutup dirinya kayak 
sekarang, jelas Agam, sama dengan yang dikatakan Rere di 
rumah sakit. 


Agam tersenyum miris, seolah menunjukkan kesedihan 
pada Vanya. Regan pernah beberapa kali cerita tentang lo. 
Sejujurnya, gue juga nggak tahu apa yang Regan 
sebenernya rasain buat lo. Perasaan Regan masih terlalu 
rapuh dan abu-abu untuk ditebak, Nya. 


Regan akhirnya menutup dirinya dari cewek karena masa 
lalunya yang bikin dia rapuh dan trauma sampai sekarang, 
Nya. 


Vanya mengerutkan dahinya. Masa lalu? Maksud lo 
mantannya Regan? Regan pernah punya pacar? Kapan? 
tanya Vanya bertubi-tubi pada Agam, gadis itu sangat 
penasaran dengan apa yang terjadi pada Regan 
sebenarnya. 


Agam wmenganggukan kepalanya. Iya, Regan pernah 
pacaran sama cewek yang bener-bener dia sayang banget, 
namanya Karin. 


Vanya meneguk salivanya sendiri, perasaannya kini semakin 
perih ketika mendengar apa yang dikatakan oleh Agam. 


Mereka pacaran udah lama, udah dari Regan kelas 10. 


Agam kembali tersenyum miris. Gue tahu, Regan itu susah 
banget sama yang namanya jatuh cinta, tapi dia bakalan 
setia ketika dia emang udah jatuh cinta sama seseorang. 


Dan, dia emang memperlakukan Karin dengan sangat 
istimewa. 


Vanya menyimak apa yang dikatakan Agam. 


Dulu, Regan bahagia banget, Nya, sama Karin. Bisa dibilang, 
semua orang itu kepengen ada di posisi mereka berdua. 
Mereka berdua kayak sama-sama merasa beruntung karena 
saling memiliki satu sama lain. 


Tapi, semuanya berubah semenjak Karin nggak ada, lanjut 
Agam, yang membuat Vanya membulatkan matanya. 


Maksud lo? Karin meninggal? 


Agam menganggukan kepalanya. Iya, Karin meninggal lebih 
dari satu tahun yang lalu. 


Dan, Regan bilang kalau dia adalah alasan dari kematian 
Karin. Perkataan Agam kali ini sungguh membuat Vanya 
membeku pada tempatnya. 


Regan bunuh Karin? tanya Vanya. 


Agam terdiam pada tempatnya, tidak menjawab pertanyaan 
Vanya. Mungkin, gue nggak bisa ceritain secara detail apa 
yang terjadi di antara Regan dan Karin. Intinya, semenjak 
kepergian Karin, Regan bener-bener ngerasa nggak pantes 


buat siapa pun. Dia ngejauh dan bersikap dingin ke semua 
cewek. 


Agam juga mengatakan bahwa ini adalah rahasia Regan 
yang tidak diketahui oleh siapa pun, bahkan teman-teman 
dekat Regan di sekolah. Semua rahasianya Regan tutup 
rapat-rapat. 


Regan bener-bener belum bisa berdamai sama dirinya 
sendiri atas kepergian Karin, Nya. 


Vanya menghela napas berat. Oke, tapi kenapa lo nggak 
bisa kasih tahu gue apa alasan Karin meninggal? | know, 
mereka udah pacaran lama dan Regan ngerasa kehilangan 
itu normal. Nggak mungkin Regan bunuh Karin, kan? Terus 
tujuan lo ngomong sama gue itu apa, Gam? 


Satu tahun berlalu dan Regan seakan nggak pernah bisa 
deket sama cewek, cuma lo satu-satunya cewek yang bisa 
bikin Regan kembali, Nya. Gue yakin, sebenernya Regan 
pasti punya perasaan sama lo. Gue cuma minta buat lo 
nggak pergi, Nya. 


Vanya berpikir dengan serius. Regan sendiri yang bilang 
kalo dia nggak anggep gue lebih dari sekadar temen. Buat 
apa gue berjuang buat orang yang bahkan masih terjebak di 
dalam masa lalunya, Gam? 


Kenapa juga Regan bisa cuma luluh sama gue? tanya Vanya. 


Agam mencoba berpikir sejenak, sebelum akhirnya ia 
menjelaskan sesuatu pada Vanya. Regan punya beberapa 
alasan dan ada satu alasan paling kuat kenapa Regan 
sempet ngebuka dirinya untuk lo. 


Vanya semakin bingung, jantungnya kini berdebar semakin 
kencang. Apa? 


Agam akhirnya menjelaskan apa alasan Regan membuka 
dirinya untuk Vanya dan beberapa alasan mengapa Vanya 
harus memerjuangkan Regan. 


Setelah mendengar alasan tersebut, jujur saja hatinya 
merasa sangat terluka karena jawaban Agam. Intinya Regan 
masih sayang sama Karin, kan, Gam? 


Agam mengangguk. Tapi, gimana bisa lo berdua bersatu 
kalo lo berdua milih buat sama-sama nyerah? Kalo lo berdua 
sama-sama milih buat mundur? Kalo lo berdua sama-sama 
memilih pasrah sama kenyataan? 


Vanya terdiam, mencoba untuk memahami perasaannya 
sendiri dan mencoba berpikir tentang hal apa yang harus ia 
lakukan. 


KKK 


Setelah berbicara banyak hal dengan Agam, Vanya segera 
kembali ke rumahnya. Akan tetapi, Vanya tidak langsung 
beristirahat, ada beberapa hal yang masih harus Vanya 
lakukan. Salah satunya adalah foto bersama produk 
makanan yang harus ia unggah ke Instagramnya malam ini. 


Sebuah notifikasi masuk ke dalam ponselnya. 


Tante Rima: Nya, 30 menit lagi bakalan ada fotografer 
yang akan fotoin kamu sama produk makanan itu. Siap-siap, 
ya. 


Vanya memejamkan matanya, mencoba untuk 
menenangkan dirinya sendiri. Vanya hanya membaca pesan 
itu, tanpa membalasnya. Setelahnya, Vanya bersiap untuk 
sesi foto yang akan dilakukan sebentar lagi. 


Setelah tiga puluh menit, fotografer itu sungguh datang ke 
rumah Vanya. Vanya akhirnya bersiap dan berpose seperti 
biasanya. 


Kak Vanya, kayaknya kurang ceria sedikit, deh. Kakak justru 
kelihatan agak sedih, katanya. Vanya tersenyum sambil 
mencoba mengendalikan dirinya sendiri. 


Seberat apa pun masalahnya, Vanya harus tetap terlihat 
profesional akan pekerjaan yang ia geluti. Akhirnya, Vanya 
mencoba untuk terlihat lebih bahagia di depan kamera 
tersebut. 


Vanya selalu melakukan hal tersebut, terlihat bahagia dan 
baik-baik saja di depan semua orang di balik semua beban 
yang ia rasakan. Entah, akan sampai kapan Vanya akan 
bertahan di fase ini. 


Setelah satu jam, sesi fotografi pun selesai. Vanya 
mengganti bajunya dengan sepasang piyama berwarna 
putih, lalu duduk di tepi kasurnya. la membuka ponselnya, 
menatap semua foto dan video yang pernah ia lalui bersama 
Regan. 


Banyak sekali foto dan video yang Vanya ambil diam-diam 
tanpa sepengetahuan Regan. Video saat ia bertemu Regan 
di supermarket yang berakhir viral dan Regan merasa begitu 
kesal, video saat dirinya ke bioskop bersama Regan, dan 
masih banyak sekali foto serta video yang tersimpan rapi di 
dalam ponselnya. 


Vanya menatap dirinya di depan cermin. la benar-benar 
tidak menyangka jika jatuh cinta akan serumit dan 
semenyakitkan ini. la tidak tahu mengapa semua hal 
tentang Regan selalu melintas di kepalanya. Padahal, semua 
itu hanya menyakiti dirinya. 


Jika mengingat Regan adalah hal yang menyakitkan, tetapi 
mengapa Vanya tidak pernah bisa melupakannya? 


Pikiran Vanya semakin tidak karuan, apalagi tentang Karin 
dan Regan. Terutama tentang penyebab kematian Karin 
yang tidak dapat diceritakan oleh Agam. 


Vanya mencoba untuk membuka ponselnya, membuka akun 
Instagram milik Regan dan mencari tahu hal yang berkaitan 
tentang Regan dan Karin. Akan tetapi, Vanya tidak 
menemukan apa pun di Instagram milik Regan. Vanya 
merasa jika Regan memang menutupi semua tentang Karin 
rapat-rapat. 


Sungguh, Vanya benar-benar penasaran alasan kematian 
Karin. 


Dan, mengapa Agam bisa mengatakan bahwa Regan adalah 
alasan dari kematian Karin? Lelaki itu pasti tidak mungkin 
melukai sosok perempuan yang benar-benar ia cintai. 


Hal apa yang sebenarnya terjadi pada Karin, sehingga 
membuat Regan memutuskan untuk menutup dirinya? 


la juga penasaran tentang perasaan Regan yang 
sesungguhnya pada dirinya. Apakah mungkin Regan akan 
memiliki perasaan kepada dirinya setelah apa yang dirinya 
lalui bersama Karin? 


Vanya juga berpikir, haruskah ia berjuang atau menyerah 
pada keadaan? 


Author Note: 


Akhirnya sedikit terbongkar ya rahasia tentang 
Regan, ternyata Regan punya mantan pacar yang 
namanya Karin. 


Apa ya alasan Karin meninggal? Kenapa 
disembunyiin sama Regan? 


Makin penasaran nggak sama teka-teki Regan dan 
Vanya? 


Kalian tim #VanyaBertahan atau #VanyaMenyerah? 
Mungkin nggak ya mereka bakal sama-sama? 


Gimana perasaan kalian waktu baca chapter ini? 
Apa satu kata buat chapter ini? 

Kalian penasaran nggak sama chapter selanjutnya? 
Apa satu kata buat Vanya di chapter ini? 

Apa satu kata buat Regan di chapter ini? 

Apa satu kata buat Agam di chapter ini? 

Mau update next chapter kapan? 

Jangan lupa spam komentar buat next chapter! 


Aku mau kasih tantangan 500 komentar di chapter 
ini. Siap? 


Jangan lupa juga follow instagramku @alyaranti dan 
@ .alya. Thanks for reading 


Alya Ranti 


33. Rumit 


Mengapa jatuh cinta seakan tidak terpisahkan dari 
yang namanya patah hati? 


Siapa tim gercep? 
Siapa yang kangen sama UWUPHOBIA? 


Siap untuk lanjut membaca cerita tentang Regan dan 
Vanya? 


Ramaikan komentar di setiap paragraf di chapter ini 
untuk Regan dan Vanya yuk. Siap? 


Kalau bisa, bacanya sambil dengerin multimedia ya 
biar tambah baper. 


SUDAH dua minggu berlalu, selama itu pula Regan bersikap 
seolah-olah tidak mengenal Vanya. 


Awalnya, Vanya memang masih mengajak bicara Regan, 
tetapi melihat sikap yang ditunjukkan pada Regan 
untuknya, rasanya Regan memang perlu waktu untuk 
menenangkan dirinya sendiri selama beberapa saat. 


Dua minggu berlalu dengan begitu menyiksa untuk Vanya, 
ia tersiksa dengan perasaannya sendiri. Terkadang, di satu 
sisi, ia merutuki dirinya sendiri tentang mengapa ia harus 
jatuh cinta lagi padahal ia tahu jika itu sama saja dengan 
membiarkan dirinya untuk kembali patah hati. 


Kini, Vanya percaya jika cinta itu memang rumit dan sulit 
untuk dimengerti. 


la juga terus bertanya-tanya, mengapa jatuh cinta seakan 
tidak terpisahkan dari yang namanya patah hati? 


Jam istirahat, Vanya kini terdiam di kelasnya sambil terdiam, 
membuat Gita menghampirinya. Nya, udah dong. 


Iya, Nya, udah dong, sahut Yori yang ada di sebelah Gita. 


Tentang masalah dirinya dengan Regan, akhirnya dirinya 
memberanikan diri untuk bercerita pada Gita dan Yori. 


Vanya tertawa miris mendengar perkataan Gita. Udah 
kenapa? tanya Vanya pada Gita dan Yori. 


Ya udahan, dong, sedihnya. Walaupun lo nggak nunjukin 
kalo lo lagi sedih, gue tetep bisa ngerasain tau. Udahlah, 
masalah lo nggak bakalan selesai kalo lo diem aja, Nya. 


Vanya mendengus kesal. Ya, terus gue bisa apa, Gita? 


Lo cuma punya dua pilihan, Nya. Samperin Regan atau 
lupain Regan. Diem-dieman kayak gini cuma akan nyakitin 
perasaan lo sendiri, jawab Gita, nggak akan nyelesain apa 
pun nya. 


Vanya menarik napas dalam-dalam. Berarti nggak papa kalo 
gue samperin Regan sekarang? tanya Vanya. 


Gita menganggukan kepalanya. Nggak papa, lo udah kasih 
waktu ke dia buat sendiri selama dua minggu, kok, dan 
menurut gue itu cukup. 


Beneran? Sekarang? tanya Vanya dengan menatap Gita 
ragu. 


Ya, nggak sekarang juga kali, Nya, lagi di sekolah. Nanti aja 
pulang sekolah gimana? usul Gita, Vanya mengangguk 


bertanda membenarkan perkataan Gita. 


Kalo gue ajak janjian untuk ketemu pulang sekolah nggak 
papa, kan? Vanya bertanya lagi. Gita juga mengangguk atas 
pertanyaan yang baru saja Vanya lontarkan. 


Vanya menarik napas dalam-dalam, lalu mengambil ponsel 
miliknya dan mengetikkan sesuatu. 


Vanya Aurelia: Regan, maaf kalau misalnya lo ngerasa 
chat gue ganggu. 


Vanya Aurelia: Gue mau ngomongin sesuatu sama Io 
pulang sekolah nanti. Mau ya? 


Vanya menatap layar ponselnya selama beberapa saat. Satu 
menit, dua menit, lima menit, tujuh menit. 


Dan berakhir pada Regan hanya membaca pesannya, tanpa 
membalasnya. 


Akhirnya, gadis itu beranjak berdiri meninggalkan kelasnya. 
la berjalan menuju kelas Regan. Vanya tidak bisa terus 
menerus seperti ini. la harus secepatnya membicarakan 
semuanya pada Regan. 


Di depan kelas Regan, Vanya bertemu dengan Gara, Doni, 
Rehan. 


Ih, Vanya! Aku, teh, udah lama banget nggak lihat kamu 
main ke kelas aku? Kamu makin lama makin cantik aj ujar 
Rehan terpotong ketika Doni menginjak kakinya. 


Doni! Kamu punya masalah hidup apa, sih, sama aku 
sebenernya? Dendam banget kayaknya sama aku sampe 
nginjek-nginjek kaki aku? Mau aku bilangin sama mama 
aku? Sakit tau! dumel Rehan. 


Doni tak mau kalah. Kau yang aku bilangin mamak kau 
karena genit godain cewek. Mau kau kayak Alister sama 
Regan? tanya Doni. 


Rehan menggelengkan kepalanya. Aih, Doni! Aku, teh, cuma 
muji Vanya cantik. Wajar, dong? Vanya, kan, perempuan. 
Lagian, kalau aku muji cewek cantik udah berarti aku 
bakalan suka sama Vanya? 


Vanya menatap malas kedua manusia yang rasanya tidak 
pernah untuk tidak bertengkar walaupun hanya sehari saja. 
la menatap Gara yang tengah duduk di samping Rehan dan 
Doni. 


Vanya, Gita gimana? tanya Gara. 


Aman dia. Lagi makan roti cokelat sama Yori di kelas. Gar, 
boleh ketemu Regan nggak? tanya Vanya. 


Gara menarik napas sejenak. Boleh, sih, Nya, tapi 
masalahnya Regan udah nggak masuk sekolah dua hari. 


Vanya mengerutkan dahinya. Nggak masuk sekolah? 
Kenapa? 


Katanya, sih, dia sakit. Dia juga sebelum nggak masuk, jadi 
makin diem aja di kelas. Lo lagi berantem ya sama Regan? 
tanya Gara. 


Alamak, benar kali apa yang dibilang sama Gara! Selain 
tambah diem, si Regan jadi tambah galak sama aku. 
Kadang-kadang, aku mikir kalau si Regan kesurupan! Harus 
dibawa ke orang pinter, orang sakti! sahut Doni menimpali 
obrolan Vanya dan Gara. 


Rehan menggelengkan kepalanya. Doni! Kata mamaku tuh 
nggak boleh kayak begitu! Udah, kita do ain aja yang 


terbaik buat Regan, nanti juga baik sendiri. 
Kau pikir teman kau itu mau meninggal? tanya Doni kesal. 


Vanya menatap Gara lagi. Gar, gue boleh minta alamatnya 
Regan nggak? 


Bukannya gue nggak mau, Nya, tapi kayaknya itu privasi 
dia. Nggak berani gue ngasih alamat dia ke sembarangan 
orang, nanti bisa-bisa babak belur gue sama si Regan. 


Vanya menganggukan kepalanya, lalu berjalan pergi 
meninggalkan Gara dengan ponselnya dan Rehan juga Doni 
yang tak henti-hentinya bertengkar. 


Gadis itu duduk di kursi yang ada di tepi koridor sambil 
menarik napasnya dalam-dalam. la memutuskan untuk 
menelpon Agam. Di kafe waktu itu, Agam sempat 
memberikan Vanya nomer ponsel miliknya. la sangat 
berharap jika Agam bisa membantu dirinya. 


Halo, Gam. Ini Vanya. Vanya memulai pembicaraan dengan 
suaranya yang sedikit terdengar parau. 


Oh, iya, Nya, ada apaan? sahut seorang lelaki di seberang 
sana. 


Gam, kata temen-temen sekolahnya, Regan sakit ya? tanya 
Vanya. 


Iya, lebih tepatnya juga dia makin nggak karuan dua hari 
terakhir ini. 


Gue mau ketemu Regan, Gam. Gue boleh minta alamat dia 
nggak? Gue nggak bisa terus-terusan ada di fase nggak 
jelas kayak gini, Gam. 


Vanya menghela napas berat. Sempet gue berpikir untuk 
lupain Regan aja. Sempet gue ngerasa untuk ngelepas 
Regan adalah hal terbaik yang gue bisa, tapi kenyataannya 
gue nggak bisa, Gam. Jujur, gue udah lama nggak ngerasain 
yang namanya jatuh cinta dan gue rasa sekarang perasaan 
gue emang buat Regan, Gam. 


Boleh minta alamatnya ya, Gam? tanya Vanya lagi, 
membuat Agam terdiam untuk beberapa saat. 


Halo, Gam? 
Eh iya, Nya. Gue kirimin alamatnya di chat aja ya? 


Makasih banyak ya, Gam, kata Vanya lalu memutuskan 
panggilannya dengan Agam. 


KKK 


Sepulang sekolah, tadinya Vanya ingin segera pergi untuk 
menemui Regan. Akan tetapi, nyatanya ia harus pergi ke 
suatu kafe terlebih dahulu untuk melakukan sebuah 
pemotretan produk makanan terbaru dari kafe tersebut, 
membuatnya menghabiskan beberapa jamnya di sana. 


Setelah selesai pemotretan, Vanya menatap jam tangannya, 
melihat bahwa kini waktu sudah menunjukkan pukul tujuh 
malam. la menatap hujan yang kian lama kian deras 
mengguyur Ibu Kota, suara hujan dapat Vanya dengar 
dengan jelas di telinganya. Rintik hujan itu pun membasahi 
jendela kafe yang bisa Vanya lihat dari jauh. 


Namun, ia tidak ingin berlama-lama lagi, gadis itu segera 
memesan taksi online di ponselnya untuk segera pergi ke 
rumah Regan. 


Nya, nggak mau gue anterin aja? Biasanya susah dapet 
taksi online kalo lagi hujan gini. Gue juga lagi kosong, kok, 
malem ini, kata salah satu fotografer yang menawarkan 
Vanya untuk pulang bersama. 


Vanya menggelengkan kepalanya. Nggak usah, Bang, gue 
udah dapet, kok, taksi onlinenya. Tinggal nungguin aja. 


Tak berapa lama, sebuah mobil berhenti di depan kafe yang 
tengah Vanya singgahi, disertai dengan sebuah pesan di 
ponsel Vanya. 


Dedi: Mbak Vanya, saya sudah di lokasi ya. 


Vanya segera menutup aplikasi online di ponselnya, 
memasukkan ponselnya ke dalam tas, berpamitan dengan 
beberapa orang yang ada di sana, lalu segera pergi ke luar 
dari kafe dan memasuki taksi online yang ia pesan. 
Setelahnya, mobil itu melaju di bawah derasnya hujan yang 
mengguyur Ibu Kota, membuat perasaan tidak 
menyenangkan di dalam hati gadis itu semakin menggebu- 
gebu. 


Mbak, ini alamat tujuannya sesuai di aplikasi, kan, ya? tanya 
supir taksi online tersebut. 


Iya, Pak, jawab Vanya kemudian kembali terdiam menatap 
derasnya hujan yang membasahi Jakarta malam ini, seolah 
hujan juga mengerti apa yang tengah Vanya rasakan. 


Tiga puluh menit kemudian, mobil tersebut berhenti di 
sebuah rumah bernuansa coklat muda yang terlihat begitu 
besar. 


Pembayarannya sudah dibayar cashless di awal ya, Mbak? 


Vanya menganggukan kepalanya sambil tersenyum. Iya, 
terima kasih, Pak. 


Setelahnya, Vanya turun dari mobil itu, lalu menekan bel 
rumah Regan tersebut. Tak lama kemudian, seorang wanita 
paruh baya keluar dan membukakan gerbang rumah 
tersebut. Maaf, Non, mau cari siapa ya? 


Saya mau ketemu Regan, Bi. Regannya ada di rumah? tanya 
Vanya. 


Wanita itu menganggukan kepalanya. Ada, Den Regan ada 
di deket kolam renang belakang. Masuk, Non. 
Vanya menganggukan kepalanya. Iya, makasih banyak, Bi. 


Gadis itu segera melangkahkan kakinya untuk masuk ke 
dalam rumah tersebut, rumah yang tidak bisa dibilang kecil. 
Akan tetapi, Regan tidak pernah berlebihan dan 
menunjukkan apa yang ia miliki di sekolahnya. 


Non, mau Bibi bikinin teh hangat nggak? Udah malam, 
hujan juga, Non pasti kedinginan. 


Vanya menggeleng. Nggak usah repot-repot, Bi. Vanya boleh 
ketemu sama Regan? 


Boleh, tapi Bibi anter sampe belakang aja ya, Non. Bibi 
nggak berani manggil Den Regan. 


Vanya hanya mengangguk, lalu mengikuti wanita tersebut 
hingga di depan sebuah kolam renang besar yang ada di 
rumah itu. Vanya tersenyum. Makasih, Bi. 


Vanya berjalan hingga ia menemukan seorang lelaki yang 
tengah memukul dinding di rumahnya dengan kedua 
tangannya, sehingga tangan itu terlihat memerah. la segera 


menghampiri Regan dan menarik tangan kokoh yang tengah 
memukul kuat dinding di rumahnya. 


Regan, lo ngapain, sih? tanya Vanya khawatir, lelaki itu 
menoleh dan menatap Vanya dengan tatapan yang benar- 
benar dingin. 


Lo yang ngapain di sini? Regan membalikkan pertanyaan 
Vanya. 


Tadi, temen-temen lo bilang kalo lo sakit, makanya gue ke 
sini. Gue juga udah bilang sama lo kalau ada yang harus 
gue omongin sama lo. 


Regan tersenyum sinis. Buat apa, sih, lo peduli sama gue? 


Vanya menatap Regan dengan matanya yang berkaca-kaca, 
ucapan Regan sungguh membuatnya semakin terluka. 
Karena gue sayang sama lo, Gan. Gue serius waktu gue 
bilang beneran sayang sama lo waktu itu. 


Seenggaknya, kalo lo emang nggak peduli sama gue, lo 
harus peduli sama diri lo sendiri, Regan! Caranya nggak 
dengan nyakitin diri lo sendiri kayak gini! Nggak dengan 
nutupin luka lo dengan nyiptain luka baru! kata Vanya 
dengan intonasi yang meninggi. 


Regan tersenyum miris. Buat apa lo sayang sama gue, Nya? 
Percuma, gue nggak bisa bales perasaan Io. 


Lagian, ngerti apa, sih, lo tentang sayang, Nya? Kerjaan lo 
juga cuma mainin perasaan orang lain. Selama ini perasaan 
lo ke gue nggak lebih dari sekadar obsesi lo, Nya! 


Mata Vanya semakin berkaca-kaca. Itu emang salah gue 
karena mainin perasaan orang lain, Gan, tapi gue nggak 


sebego itu buat ngertiin perasaan gue sendiri. Gue sayang 
sama lo makanya gue ada di sini. 


Tapi gue nggak perlu semua itu, Nya. Gue udah bilang kalau 
kita emang nggak akan bisa lebih dari teman, jelas Regan 
yang semakin menohok perasaan Vanya. 


Gue nggak benci sama lo, tapi menurut gue, semuanya 
bakalan lebih baik kalo lo jauhin gue. 


Ya, tapi kenapa kalau cuma temen dulu lo bilang lo bakalan 
dengerin semua yang mau gue ceritain? Lo bilang lo akan 
selalu ada buat gue, tapi kenapa sekarang justru lo yang 
kayak gini? Kenapa lo berubah secepet ini, sih, Gan? Apa, 
sih, salah gue sama lo? tanya Vanya dengan air mata yang 
kini menetes dan mengalir membasahi pipinya. 


Kenapa lo justru jauhin gue? tanya Vanya lagi dengan 
perasaan sesak yang bergemuruh di dalam dadanya. 


Gue nggak bohong tentang apa yang gue rasain ke lo, Gan. 
Kenapa, sih, lo jadi gini waktu gue emang udah sayang 
sama lo? tanya Vanya lalu memeluk lelaki yang ada di 
hadapannya dan menumpahkan semua tangisnya di sana. 


Lelaki itu hanya terdiam di tempatnya, tanpa membalas 
pelukan Vanya. 


Kenapa lo harus bikin gue jatuh cinta kalau akhirnya sesakit 
ini, Gan? 


Kenapa harus kasih harapan kalau akhirnya lo biarin gue 
jatuh cinta sendirian? tanya gadis itu dengan air mata yang 
terus mengalir deras di pipinya. 


Regan menghela napasnya dengan gusar, lelaki itu 
melepaskan tubuh Vanya dari tubuhnya. Tolong jauhin gue, 


Nya. 
Tolong, nggak usah paksain perasaan lo. 


Ya, tapi kenapa? Kenapa lo berubah secepet itu? Kenapa lo 
kemarin bersikap lo nggak pernah kenal sama gue, Gan? 


Lelaki itu menajamkan tatapannya ke arah Vanya. Kemarin 
gue butuh waktu buat nenangin dan ngertiin perasaan gue, 
Nya. 


Terus? 


Gue nggak bisa, Nya. Gue nggak bisa lanjutin semuanya 
karena bukan takdir kita buat bersama-sama, jelas Regan. 


Vanya menatap Regan dengan begitu sendu. Jadi, kita? 


Gue mau lo jauhin gue, tolong jangan ganggu gue lagi. Gue 
nggak bisa balas perasaan lo, ujar Regan. 


Tolong bahagia di jalan lo, Nya. Kita emang nggak ditakdirin 
buat sama-sama, lanjut Regan, membuat Vanya 
menajamkan tatapannya ke arah Regan. 


Kenapa, sih, Gan? Gue bukan Karin! Gue Vanya. Semuanya 
bakalan baik-baik aja. Semua yang terjadi sama Karin nggak 
bakalan terjadi sama gue. Kenapa kita nggak bersatu aja 
kalo emang udah sama-sama sayang? 


Gue nggak bisa cinta sama lo, Vanya. Sekuat apa pun gue 
coba, jawab Regan. 


Setelahnya, lelaki itu bergegas pergi meninggalkan Vanya 
sendirian. Di bawah derasnya hujan dan perasaannya yang 
begitu menyakitkan. 


Vanya membiarkan air matanya mengalir deras, mencoba 
untuk menenangkan perasaannya sendiri, mencoba untuk 
mengerti perasaan Regan yang sangat sukar untuk ia 
mengerti. 


Vanya pergi, meninggalkan rumah Regan, juga mencoba 
untuk menghapus semua perasaannya untuk Regan. 


Ini tentang Vanya dan Regan, serta luka yang singgah dan 
perlahan mereka coba untuk obati. Tentang Vanya dan 
Regan yang mencoba untuk menjawab berbagai teka-teki di 
dalam hidup mereka yang belum juga usai. 


Vanya mencoba mengerti, bahwa mungkin cerita tentang 
dirinya dan Regan memang cukup sampai di sini. 


The End 
Author Note: 


Halo semuanya, jadi tiba di akhir chapter UWUPHOBIA versi 


Karena kalian akan bisa baca lanjutan dari cerita 
UWUPHOBIA di versi lain UWUPHOBIA selain di 


Mau ngomong apa sama Regan? 
Mau ngomong apa sama Vanya? 


Jujur, aku sedih banget dan hampir nangis karena ngetik 
chapter ini. Sedih banget nulis adegan Regan dan Vanya 
yang ini. 


Sebelumnya, aku mau bilang terima kasih banyak karena 
udah nemenin aku nulis cerita tentang Regan dan Vanya 
selama satu bulan lebih ini. 


Jadi gimana, pasti nyesek dan sakit ya kalo ada di posisi 
Vanya? 


Apa mungkin, Regan dan Vanya nggak mungkin bersatu? 
Siapa yang masih kepengen Regan dan Vanya bersatu? 


Mungkin, pasti banyak yang mikir kenapa UWUPHOBIA 
tamat, padahal masih banyak banget hal yang belum 
terjawab di dalam cerita ini. Masih banyak banget teka-teki 
tentang Regan dan Vanya yang belum terungkap di cerita 
ini. Jawabannya adalah ... 


Tidak lain dan tidak bukan adalah karena UWUPHOBIA 
akan diadaptasi menjadi bentuk novel alias akan 
segera diterbitkan. 


Yap, cerita UWUPHOBIA akan segera diterbitkan di 
salah satu penerbit mayor yang ada di Indonesia, 
yaitu @kubusmediagroup @distributorkubusmedia. 
Yeay! 


Jadi, jangan lupa nabung ya karena aku jamin versi 
novelnya akan jauh lebih bagus, memuaskan, lebih greget, 
lebih baper daripada versi nya karena aku akan membuat 
UWUPHOBIA versi terbaik di bentuk novelnya nanti. 


Dan aku jamin, di versi novelnya akan ada sesuatu yang 
bikin kalian bener-bener baper, terkejut, nggak nyangka, 
gregetan karena aku berusaha buat bikin versi novel 
dengan semaksimal mungkin. 


Siapa yang nanti bakalan peluk versi novel UWUPHOBIA? 
Aku jamin kalian nggak akan nyesel kalau bawa pulang 
novelnya 


Oh iya, aku mau tanya juga dong, apa sih pesan dan kesan 
kalian selama baca cerita UWUPHOBIA di ? 


Dari mana pertama kali kalian tahu cerita UWUPHOBIA? 


Dan, apa kelebihan dan kekurangan cerita UWUPHOBIA 
menurut kalian? 


Aku izin pamit semuanya, sampai jumpa di versi novel 
UWUPHOBIA 


Dan, kenapa kalian harus punya dan peluk 
UWUPHOBIA versi cetak? Alasannya adalah: 


1. Karena di UWUPHOBIA versi cetak akan jauh lebih 
lengkap, akan ada banyak banget part yang belum 
pernah sama sekali kalian baca di . 


Karakter tokoh terutama Regan dan Vanya yang 
akan jauh lebih kuat di versi novelnya. 


2. Versi novelnya akan menjawab semua teka-teki 
tentang Regan dan Vanya yang belum terjawab di , 
di antaranya: 


- Kenapa Regan yang semula mulai hangat sama 
Vanya, tiba-tiba berubah sikap sama Vanya. Apa 
cuma karena Karin? Atau karena ada hal lain juga? 


- Apa penyebab Karin meninggal dan kenapa 
meninggalnya Karin bisa bikin Regan ngerasa 
trauma? 


- Apa masalah yang sebenernya Regan tutupin dari 
keluarganya? Kenapa papa Regan selalu sibuk dan 
seolah nggak punya waktu? 


- Tentang perasaan Regan ke Vanya. Apa sebenernya 
Regan udah mulai suka sama Vanya? 


3. Versi novelnya akan jauh lebih bagus, 
memuaskan, lebih greget, lebih baper daripada versi 
nya karena aku akan membuat UWUPHOBIA versi 
terbaik di bentuk novelnya nanti. 


4. Kalian akan lebih dibuat ngakak dan gemes sama 
gengnya Regan, yaitu Belum Punya Nama. Alias 
bakalan ketemu sama Gara, Alister, Rehan, dan Doni. 


Kalian bakal ketemu sama pertengkaran gemesnya 
Rehan dan Doni. 


Bakalan ngeliat Gara si Bucin. 


Dan akan lebih diperjelas tentang Regan dan Alister. 
Hayo, penasaran nggak? 


5. Kalau di , UWUPHOBIA nggak punya prolog dan 
epilog. Tapi di versi novel akan ada prolog dan epilog 
yang pastinya akan membuat kalian baper sama 
kisahnya Regan dan Vanya. 


6. Akan ada extra chapter tentang Regan dan Vanya. 
Bakalan banyak banget guotes-guotes yang belum 
pernah kalian baca juga. Pokoknya kalian pasti akan 
puas banget baca versi cetaknya 


7. Versi novelnya akan menjawab tentang akhir dari 
kisah Regan dan Vanya. 


Apakah mereka akan bersatu? 


Apakah kisah mereka akan happy ending? Atau sad 
ending? 


Jadi, jangan lupa untuk tungguin versi novel UWUPHOBIA 
dan bawa pulang novelnya ke rumah kalian masing-masing. 


Masih ada waktu untuk kalian menabung buat peluk 
UWUPHOBIA versi cetaknya. Jadi, jangan lupa nabung ya 


Angkat tangan, siapa yang mau peluk UWUPHOBIA versi 
novel? 


Aku, Regan, dan Vanya sayang kalian semua 


Follow Instagram aku @alyaranti @ .alya dan 
Instagram penerbit @kubusmediagroup 
@kubusmediapenerbit @distributorkubusmedia 
untuk info selanjutnya 


Regan dan Vanya 


Hai semuanya, apa kabar? Udah lama juga ya nggak nulis di 
work ini. Ada yang masih inget nggak sama Regan dan 
Vanya? Atau masih inget sama anggota Belum Punya Nama, 
yaitu Rehan, Doni, Alister, dan Gara? Aku kangen banget 
sama mereka dan kalian. 


Tulis di komen ya kesan dan pesan kalian apa, sih, selama 
baca cerita ini? 


Dan, seperti yang kita tahu, sebentar lagi Uwuphobia akan 
diterbitkan di penerbit Kubus Media tahun 2021 ini. 


Jadi, jangan lupa siapin tabungan kalian mulai dari 
sekarang ya 


Iya guys, boleh banget buat nabung dari sekarang 
karena nggak lama lagi kita bakalan ketemu sama 
Regan dan Vanya versi cetak 


Untuk tahu kelanjutannya, bisa tungguin di lapak ini atau 
cek Instagram @alyaranti dan @kubusmediagroup. 


Siapa yang excited? Kira-kira apa kalian bakal peluk Regan 
dan Vanya versi cetak? 


Siapa yang mau peluk Uwuphobia versi cetak? 


Oh iya, kalian boleh loh kalau mau nanya-nanya. Silakan 
tanya di kolom komentar ya 


Aku mau bilang makasih banyak buat yang udah baca dan 
dukung cerita ini dengan bentuk apa pun, yang udah kasih 
saran dan masukan ataupun komen dengan komen-komen 


lucu yang gemesin banget. Aku selalu baca dan itu 
menghibur banget! Makasih banyak ya! 


Doain juga supaya proses penerbitannya lancar biar kita 
bisa cepet-cepet peluk Regan sama Vanya versi cetak. 


Untuk versi novelnya, sudah aku revisi and I've tried to 
make it the best version of Uwuphobia. Dan aku jadi makin 
jatuh cinta sama karakter Regan dan Vanya di versi 
novelnya. Penasaran nggak sama versi novelnya? 


Dan, kenapa kalian harus punya dan peluk 
UWUPHOBIA versi cetak? Alasannya adalah: 


1. Karena di UWUPHOBIA versi cetak akan jauh lebih 
lengkap, akan ada banyak banget part yang belum 
pernah sama sekali kalian baca di . 


Karakter tokoh terutama Regan dan Vanya yang akan 
jauh lebih kuat di versi novelnya. 


2. Versi novelnya akan menjawab semua teka-teki 
tentang Regan dan Vanya yang belum terjawab di , 
di antaranya: 


- Kenapa Regan yang semula mulai hangat sama Vanya, 
tiba-tiba berubah sikap sama Vanya. Apa cuma karena 
Karin? Atau karena ada hal lain juga? 


- Apa penyebab Karin meninggal dan kenapa meninggalnya 
Karin bisa bikin Regan ngerasa trauma? 


- Apa masalah yang sebenernya Regan tutupin dari 
keluarganya? Kenapa papa Regan selalu sibuk dan seolah 
nggak punya waktu? 


- Tentang perasaan Regan ke Vanya. Apa sebenernya Regan 
udah mulai suka sama Vanya? 


Semua yang masih menggantung di versi , yang masih bikin 
kalian penasaran akan terjawab semua di versi novelnya ya 


3. Versi novelnya akan jauh lebih bagus, 
memuaskan, lebih greget, lebih baper daripada versi 
nya karena aku akan membuat UWUPHOBIA versi terbaik di 
bentuk novelnya nanti. 


4. Kalian akan lebih dibuat ngakak dan gemes sama 
gengnya Regan, yaitu Belum Punya Nama. Alias 
bakalan ketemu sama Gara, Alister, Rehan, dan Doni. 


Kalian bakal ketemu sama pertengkaran gemesnya Rehan 
dan Doni. 


Bakalan ngeliat Gara si Bucin. 


Dan akan lebih diperjelas tentang Regan dan Alister. Hayo, 
penasaran nggak? 


5. Kalau di, UWUPHOBIA nggak punya prolog dan epilog. 
Tapi di versi novel akan ada prolog dan epilog yang 
pastinya akan membuat kalian baper sama kisahnya 
Regan dan Vanya. 


6. Akan ada extra chapter tentang Regan dan Vanya. 
Bakalan banyak banget guotes-guotes yang belum 
pernah kalian baca juga. Pokoknya kalian pasti akan 
puas banget baca versi cetaknya 


7. Versi novelnya akan menjawab tentang akhir dari 
kisah Regan dan Vanya. 


Apakah mereka akan bersatu? 


Apakah kisah mereka akan happy ending? Atau sad ending? 


Makasih banyak ya, salam sayang dari aku, Regan, dan 
Vanya buat kalian semua 


